
Ada sesuatu yang sangat substantif yang
menjadi message di balik pemilihan POTY,
yakni SINDO ingin mendorong lahirnya
tokoh-tokoh berprestasi dan tokoh-tokoh
inspiratif.

Sejujurnya bangsa ini masih
memerlukan banyak orang baik dan
berprestasi.Bukan banyak orang tidak
baik dan sedikit berprestasi.Untuk
merealisasikan pekerjaan ini tentu tidak
sederhana,karena diperlukan keseriusan
dan kerja keras yang konsisten.Ada
kesadaran kuat dari setiap individu 
dan lingkungannya yang saling
mendukung.

Prestasi bagi bangsa ini menjadi sangat
penting karena melalui torehan itulah
bangsa ini bisa meningkatkan harkat dan
martabatnya di tengah pergumulan
dengan bangsa lain.Selain itu,dengan
prestasi,perjalanan ke depan bangsa ini
akan lebih terukur.

Sebenarnya,untuk melahirkan tokoh-
tokoh berprestasi di negara ini tidak sulit,
karena faktanya bangsa ini memiliki
sumber daya manusia berkualitas yang

cukup banyak serta didukung potensi
sumber alam yang melimpah.Namun 
ada pertanyaan yang mengusik: 
mengapa membangun komitmen
berprestasi pada bangsa ini seperti masih
sulit? 

Dalam persepsi yang
kuat muncul ke publik,
kultur jalan pintas, tradisi
korup, lemahnya
penegakan hukum
menjadi salah satu
faktor yang
memandulkan 
lahirnya generasi
berprestasi.

Kuatnya konflik politik
yang diindikasikan dengan tarik
menarik kepentingan dalam menata
sistem ketatanegaraan juga telah
menyumbat munculnya generasi
berprestasi.Akhirnya semuanya seperti
menjadi serba-given, sehingga negara
seperti serbaterbatas.

Inilah yang menjadi postulat mengapa
di luar keterbatasan itu  media massa—

yang menjadi salah satu pilar demokrasi
yang mengembangkan cara berpikir
positif,konstruktif,serta sebagai balance of
power—harus “berteriak”untuk
menggugat rendahnya penghargaan
terhadap sebuah prestasi di dalam diri
bangsa ini.

SINDO,yang menjadi bagian dalam
komunitas media,dengan kesadaran tinggi
ingin memberikan kontribusi positif atas
setiap prestasi anak bangsa yang terbukti

memberikan sumbangan besar 
pada terangkatnya derajat
bangsa.

Tidak bisa dibayangkan
ketika banyak orang yang

mempunyai potensi
berprestasi

dibiarkan,ketika
banyak orang berprestasi

tidak dihargai atau
dipinggirkan.

Lebih ironis ketika ada
yang berprestasi justru disembunyikan

dan tidak malu prestasi orang lain diakui
sebagai prestasinya.Rendahnya
kesadaran menghargai prestasi inilah 
yang menjadi masalah serius bangsa ini.
Maka,anak bangsa seperti Emirsyah 
Satar,mantan bankir yang berhasil
mengangkat citra Garuda Indonesia
menjadi perusahaan yang sehat dan

berprestasi, termasuk yang tidak boleh
didiamkan.

Emir,dan orang-orang seperti Emir,
sepatutnya diberi keleluasaan dan
didorong untuk terus mengembangkan
prestasi.Bukan sekadar nilai prestasi
dalam perspektif perusahaan,tapi Emir
berhasil meyakinkan dengan apa yang
disebut  “safety first”sehingga masyarakat
bisa merasakannya.

Tidak hanya Emir,banyak tokoh lain
yang tidak ter-cover publik,tetapi punya
prestasi yang patut dibanggakan.Sebut
saja Herry Zudianto,yang dinobatkan
sebagai kepala daerah terbaik; Ibu Sutiani
sebagai pendidik terbaik; Prof Firmanzah
PhD yang dinobatkan sebagai tokoh muda
berprestasi; mahasiswa ITS yang berhasil
mengembangkan teknologi Sapu Angin;
Hadi Rumpoko sebagai tokoh UMKM yang
mengembangkan bisnis ulat Hong Kong;
serta Tim Perahu Naga sebagai
olahragawan terbaik.

Mereka telah memberi inspirasi
kepada masyarakat dengan prestasi yang
telah mereka torehkan.Bangsa ini akan
cepat menjadi bangsa yang besar dan
berpengaruh tatkala ada dorongan kuat
lahirnya banyak anak bangsa yang
melahirkan berbagai macam prestasi.
Inilah poin bangsa kita,menjadi bangsa
yang terus berprestasi. (*)

Pemilihan People Of The Year (POTY) adalah 
tradisi positif yang terus dipertahankan harian 
Seputar Indonesia (SINDO).

Membangun Prestasi
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Dia Terbangkan Garuda 
Lebih Tinggi 
Tangan dinginnya berhasil
mengangkat maskapai nasional dari
jurang kebangkrutan. 
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mirsyah mengungguli
sembilan kandidat
lain dalam penentuan
pemenang POTY
2010.Tokoh-tokoh

lain yang menjadi nomine ialah
advokat senior Adnan Buyung
Nasution,Ketua Mahkamah
Konstitusi M Mahfud MD,
budayawan Butet Kertaradjasa,
Presiden Direktur General
Electric Indonesia Handry
Satriago,sutradara Hanung
Bramantyo,CEO PT XL Axiata Tbk
Hasnul Suhaimi,budayawan
Radhar Panca Dahana,dua janda
veteran Soetarti dan Roekmini,
hingga aktivis Indonesia
Corruption Watch Tama Satrya
Langkun.

Munculnya nama Emirsyah
Satar sebagai pemenang POTY
setelah melalui proses seleksi
metodologi yang ketat dan
bertahap.Namun,sebelum
membahas lebih jauh konstruksi
metodologis terpilihnya Emirsyah,
kiranya perlu diuraikan terlebih
dahulu landasan epistemologis
POTY 2010.Termasuk alasan
mengapa harian ini merasa perlu
untuk membuka tradisi
pemberian penghargaan kepada
tokoh yang dinilai terbaik.

Dalam sejarah Indonesia
modern,perubahan sosial selalu
dimotori tokoh-tokoh yang
dianggap luar biasa,
membangkitkan semangat,dan
berani mengeluarkan terobosan
(breaktrough) yang berpengaruh
pada kehidupan publik.Kita

mengenal tokoh-tokoh besar Bung
Karno,peletak dasar nasionalisme
dan kebangsaan,kemudian Bung
Hatta sebagai perintis sistem
ekonomi kerakyatan yang dikenal
sebagai koperasi,atau Sjahrir
yang menjadi perdana menteri
ketika usianya baru 36 tahun.

Mengapa orang-orang di atas
layak disebut sebagai tokoh?
Jawabannya sederhana saja.
Mereka memiliki pengaruh besar
dalam proses perubahan sistem
ketatanegaraan Indonesia yang
orisinal,bukan dari Barat atau dari

Timur,
bukan
pula Kanan
atau Kiri,
tetapi
mengambil benefit
dari keduanya.
Mengapa kita mengidamkan
seorang tokoh di Indonesia dan
mengapa POTY?

Atas pertanyaan itu kami
harus mengatakan bahwa
Indonesia adalah bangsa besar
yang sedang mengalami
keguncangan di hampir seluruh
lini kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.Masalah-masalah
datang bertubi-tubi,mulai dari
krisis kepercayaan terhadap
lembaga kenegaraan,krisis
keadilan,krisis politik,krisis
ekonomi dan kemiskinan hingga
krisis identitas keindonesiaan.
Kita seperti gerbong kereta yang
terseok-seok jalannya karena
hampir kehabisan bahan bakar
dan semua penumpangnya
pesimistis bisa mencapai tujuan.

Berbagai krisis
multidimensional itulah yang
mendorong kita untuk
memunculkan seorang tokoh yang
diharapkan mampu membawa
kebanggaan dan membangkitkan
rasa optimisme bagi masyarakat
luas.Seorang tokoh yang bisa
menunjukkan bahwa kita adalah
bangsa yang besar dan bisa
melakukan perubahan dalam
situasi sesulit apa pun.Inilah
alasan mengapa kami sepakat
memilih Emirsyah Satar sebagai
tokoh terbaik pilihan SINDO
melalui POTY 2010.

Optimisme,kerja keras,dan
keberanian dalam menghadapi
tantangan yang tecermin dalam
diri Emirsyah sangat dibutuhkan
untuk negara yang sedang tertatih
ini.Emirsyah berhasil membawa
maskapai penerbangan yang dulu
hampir kolaps untuk bangkit dan
bertahan,bahkan semakin besar
seperti sekarang.Padahal,
Emirsyah datang ke Garuda pada
2005 dalam kondisi kurang
menguntungkan karena maskapai
itu sedang mengalami masa-masa
sulit baik dilihat secara internal
maupun eksternal.

Mulai masalah utang yang
bertumpuk sehingga Garuda
terpaksa menjual aset-asetnya,
manajemen yang kurang perform,
bahkan tingkat keamanan
maskapai sempat diragukan pihak
internasional sehingga Uni Eropa
melarang Garuda untuk
mengudara di langit Benua Biru
itu.Namun,berkat kepiawaian
Emirsyah dalam mengeluarkan
kebijakan restrukturisasi utang
dan membenahi manajemen di
Garuda,dua tahun kemudian
perusahaan negara ini kembali
mencetak keuntungan.

Berkat kegigihannya pula
dalam melakukan lobi,Garuda

akhirnya dipersilakan kembali
terbang ke Eropa.Saat ini,Garuda
sudah diakui dunia dan mendapat
predikat sebagai The Most
Improved Airline 2010versi
Skytrax World Airline.Filosofi
“bangkit dari keterpurukan dan
mengembalikan kejayaan”yang
direpresentasikan lewat
kepemimpinan Emirsyah itulah
yang ingin kami coba angkat
sebagai inspirator bagi
masyarakat luas.

Bagaimana Emirsyah
Dipilih?

Terpilihnya Emirsyah Satar
sebagai POTY 2010  dilakukan
melalui serangkaian tahap yang
mengedepankan metodologi
ilmiah sebagai basisnya.Dimulai
dari tahap 1,yakin focus group
discussion (FGD).Sembilan orang
juri yang representatif,kompeten,
dan memiliki kredibilitas yang
tidak diragukan lagi di bidang
masing-masing dilibatkan dalam
tahap ini.

Mereka adalah mantan Ketua
Komnas HAM Abdul Hakim
Garuda Nusantara,begawan
sejarah dan ilmu sosial Prof Dr
Taufik Abdullah,serta Dirjen
Dikti Kementerian Pendidikan
Nasional Prof Dr Djoko Santoso.
Kemudian Profesor Riset di Pusat
Penelitian Politik LIPI Dr Ikrar
Nusa Bhakti dan Rektor UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta Prof
Dr Komaruddin Hidayat.

Nama-nama besar seperti
Rhenald Kasali (guru besar
Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia),Dinna Wisnu (Dekan
School of Diplomacy Universitas
Paramadina),Gunadi
Sindhuwinata (Presiden Direktur
Indomobil),dan anggota DPR RI
Nova Riyanti Yusuf juga tergabung
dalam tim juri POTY 2010.
Seluruh anggota dewan juri
ditambah redaksi SINDO––yang
diwakili Pemimpin Redaksi Sururi
Alfaruq––memiliki hak suara dan
hak memilih.

Tahap pertama merupakan
tahap penentuan nama-nama
nominee.Dalam diskusi yang
diselenggarakan pada 12 Oktober
2010  ini,terjadi perdebatan yang
cukup sengit dari para juri sampai
akhirnya disepakati 10 nama
terbaik untuk kemudian diajukan
kepada masyarakat melalui jajak
pendapat.

Ada dua cara yang ditempuh
untuk menyaring pendapat
masyarakat.Pertama adalah
percakapan lewat telepon dengan

responden
yang dipilih

secara acak dari buku
telepon di sembilan kota besar

di Indonesia (Jabodetabek,
Bandung,Semarang,Yogyakarta,
Surabaya,Medan,Makassar,
Denpasar dan Palembang).Selain
itu,metode polling online juga
diterapkan.Pengakses situs
www.seputar-indonesia.comdan
www.okezone.comdapat
berpartisipasi untuk menentukan
tokoh favoritnya tersebut.

Selama satu bulan lebih
dilakukan survei dengan
melibatkan 1.592 responden (14
Oktober–26 November 2010),
maka terpilih lima nominee yang
mendapat suara terbanyak.Nama-
nama lima terbaik ini kemudian
dikembalikan lagi kepada tim juri
dan redaksi untuk digodok
bersama dalam tahap III,yakni
FGD final.

Lagi-lagi perdebatan yang
cukup pelik terjadi dalam forum.
Kelima nama digodok untuk
menentukan satu yang terbaik.
Namun,titik temu tak kunjung
tercapai.Nama-nama yang ada
dinilai belum sepenuhnya layak
untuk menjadi POTY 2010.

Dengan segala pertimbangan,
disepakati untuk mengambil opsi
golden ticketdan memilih satu
orang yang tidak termasuk lima
besar tersebut untuk diikutkan
lagi dalam FGD tahap final.Dalam
hal ini,dewan juri sepakat
memilih Emirsyah Satar untuk
mendapatkan golden ticket
sehingga nominasi tahap final
diikuti enam peserta.

Sepanjang sejarah
penyelenggaraan POTY,
pemberian golden ticketpernah
terjadi pada 2007 ketika dewan
juri pada waktu itu memilih
mantan Dekan Fakultas Seni Rupa
Institut Kesenian Jakarta (IKJ)
Sardono W Kusumo sebagai  POTY
kategori budaya.Seperti halnya
Emirsyah,Sardono tidak
mendapatkan perolehan suara
memadai pada saat jajak
pendapat masyarakat.Namun
melihat kiprahnya yang luar biasa,
namanya dimasukkan dalam
tahap selanjutnya sampai
akhirnya terpilih sebagai POTY
kategori budaya.

Meski demikian,masuknya
nama Emirsyah dalam tahap FGD
final tak membuatnya otomatis
menjadi pemenang.Adu argumen
tetap terjadi di kalangan juri
untuk memilih satu orang sebagai
the best.Sampai akhirnya,seluruh
juri sepakat menetapkan Direktur
Utama PT Garuda Indonesia
tersebut sebagai SINDOPOTY
2010.(Litbang SINDO)

Membangun Optimisme
lewat Tokoh Terbaik

FGD NOMINASI
(Proses penentuan nama-nama nominasi oleh

panel expert sebanyak 10 orang)

FGD NOMINASI
Survei masyarakat

(proses melemparkan nama-nama nominasi yang sudah
disepakati dalam tahap 1 ke publik)

FGD PENENTUAN
PEMENANG

(Proses menetapkan POTY 2010
oleh panel expert)

** Nominee yang berhak dipilih panel expert
adalah mereka yang
memperoleh 5 suara terbesar
selama survey

** Juri berhak
mengikutsertakan nominee
untuk diikutsertakan dalam

proses pemilihan sebagai ‘the
best’

meski tidak memperoleh 5
suara terbesar jika memang

dianggap memenuhi
kualifikasi

(golden ticket)

E

Dengan segala pertimbangan, disepakati
untuk mengambil opsi golden ticketdan
memilih satu orang yang tidak termasuk
lima besar tersebut untuk diikutkan lagi
dalam FGD tahap final. Dalam hal ini,
dewan juri sepakat memilih Emirsyah Satar
untuk mendapatkan golden ticket
sehingga nominasi tahap final diikuti enam
peserta. 

Direktur Utama PT Garuda Indonesia
Emirsyah Satar terpilih sebagai 
Seputar Indonesia People of The Year
(SINDO POTY) 2010.
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al demikianlah yang
terjadi di Dusun
Pusung,Desa
Wonorejo,Singosari,
Kabupaten Malang,

sebuah desa terpencil di pucuk
gunung.Desa ini hanya memiliki
satu sekolah,yaitu SDN Wonorejo

IV,dan hanya punya dua
tenaga pengajar,yakni

Sutiani,SPd dan
Supriyanto.Karena
murid sekolah ini

hanya berjumlah
beberapa orang

saja,ruang kelas
hanya dibagi

menjadi 3
kelas,yaitu
untuk kelas
1–2,3–4,5–6,

dalam 3
ruangan.

Sutiani
adalah
pahlawan desa
ini.Selama 20
tahun lebih dia
mengajar di

sekolah ini.Dia
harus berjalan

berjam-jam dari
rumahnya untuk

mengajar di tempat
ini.Kisahnya ibarat film

Laskar Pelangi.
Keberadaan Sutiani

membuat semangat belajar
anak-anak di desa tersebut

masih berkobar.Ya,Sutiani
adalah lentera ilmu desa tersebut.

Bagi sebagian besar orang,
kondisi yang

cukup

memprihatinkan di SDN Wonorejo
IV harus dicarikan jalan keluar
dan tidak selalu terjebak pada
keluhan semata.Masalahnya,
untuk berjuang dengan ikhlas di
ranah pendidikan tidak semua
orang bisa melakukannya.

Apalagi jika dibenturkan
dengan berbagai kendala seperti
akses ke sekolah yang sulit,
terbatasnya peralatan hingga
minimnya perhatian.Tapi,hal itu
tidak berlaku bagi Sutiani.

SDN Wonorejo IV memang
sangat berbeda dengan lazimnya
sekolah lain di Malang.Padahal
Kabupaten Malang dikenal
sebagai salah satu daerah
pendidikan di Jawa Timur.
Singosari pun hanya berjarak
beberapa kilometer dari Kota
Malang.

Namun malang tidak bisa
ditolak,SDN Wonorejo IV
Singosari tampaknya sebuah
pengecualian.Sejak 2008 sekolah
ini baru memiliki dua guru.
Sebelumnya,hanya ada Sutiani,
sarjana pendidikan yang menjadi
lentera di daerah itu.

Setiap hari,untuk sampai di
tempat mengajar Sutiani harus
rela menembus jalan tanah liat.
Setiap hari dia rela berjalan 3,5
km dari tempat tinggalnya untuk
sampai di sekolah tersebut.Tidak
hanya itu,dia pun harus
berhadapan dengan jalan terjal
bebatuan.

Di musim kemarau,debu
perbukitan menjadi teman akrab
bagi telapak kaki Sutiani.
Sebaliknya,di musim hujan,
kakinya harus berteman dengan
tanah licin.Sutiani sudah
mengabdi di desa itu sejak 1989.
Bagi sejumlah orang,SDN
Wonorejo IV Singosari mungkin
dianggap sebagai sebuah wilayah
buangan,tetapi tidak bagi Sutiani.
Mengajar di sana adalah sebuah
perjuangan.Ya,perjuangan untuk
mencerdaskan anak bangsa.

Karena itu,tidak berlebihan
jika Sutiani disebut sebagai
perempuan sederhana berjiwa
baja.Untuk pergi dan pulang dari
sekolah,Sutiani tidak
mengenakan sepatu karena
beratnya medan.Dia harus
mendaki perbukitan.Keringat
selalu deras mengucur dari
tubuhnya untuk sampai di
sekolah.

Baju seragamnya pun kerap
terlihat dekil oleh debu
bercampur peluh.Tapi,Sutiani
terus meretas jalan setapak
perbukitan.Dia selalu tersenyum
dan penuh semangat.Dia tidak
ingin terlihat lelah dan menyerah
di depan murid-murid yang
menyambutnya untuk belajar.
Keceriaan anak-anak dusun
adalah obat yang membuatnya

selalu bersemangat untuk
mengajar.

“Mereka adalah masa depan,
itu yang membuat saya selalu
bersemangat untuk hadir di
sekolah ini meski harus berjalan
kaki sejauh 3,5 km setiap hari,”
kata Sutiani kepada Seputar
Indonesia (SINDO).

Sejak 1990 hingga 2008,
Sutiani tercatat sebagai satu-
satunya guru pengajar di sekolah
yang terletak di Dusun Pusung
tersebut.Nama Dusun Pusung
diambil dari bahasa Jawa Kawi
yang artinya kebodohan.Di dusun
ini,sangat sulit ditemukan anak
yang melanjutkan sekolah seusai
menyelesaikan pendidikan SD.
Tidak sedikit anak warga di desa
ini yang belum menyelesaikan
pendidikan dasar.

Tapi,itulah realitas yang
terjadi.Di tengah ingar-bingar
penghamburan uang triliunan
rupiah oleh para koruptor dan
gembar-gembor untuk
melaksanakan program
peningkatan kualitas dunia
pendidikan,ternyata masih
ditemukan sekolah di wilayah
terpencil yang
serbaberkekurangan dan itu
adanya di Pulau Jawa.

Di tengah gemuruhnya para
guru di kota untuk mendapatkan
hak sertifikasi––meski baru
beberapa tahun mengabdikan diri
di sekolah mewah––Sutiani tetap
tegar dengan pengabdiannya.Dia
tak pernah merasakan nikmatnya
tambahan gaji dari sertifikasi
guru.Sebab,sampai sekarang dia
belum pernah diajukan untuk
mendapatkan sertifikasi guru.
Tapi hal itu tidak dipedulikannya.
Terpenting baginya adalah tetap
bisa mengajar.

Kondisi SD Negeri Wonorejo
IV yang terletak di Dusun Pusung
ini memang sangat
memprihatinkan.Sejak berdiri
pada 1988,baru pada 2008
direhabilitasi menjadi ruang kelas
berdinding tembok dan berlantai
tegel.Sebelumnya,sekolah yang
hanya terdiri dari dua ruang kelas
tersebut berdinding susunan
papan kayu yang sudah usang dan
berlubang di mana-mana.
Lantainya sebagian besar
merupakan tanah padat.

SD Negeri Wonorejo IV
sebenarnya berada di wilayah
Dusun Banyolan,Desa Wonorejo,
Kecamatan Singosari.Namun
karena letak geografis yang
berjauhan antara Dusun Pusung
dengan Dusun Banyolan,sekolah
ini didirikan di dua lokasi.

“Pada awal didirikan,sekolah
yang ada di Dusun Pusung ini
tidak serta-merta memiliki
gedung atau ruang kelas sehingga
proses belajar mengajarnya

dilaksanakan di salah satu rumah
warga,milik Bapak Busiman,”
tutur Sutiani.

Dia sendiri mulai aktif
mengajar di sekolah terpencil
tersebut pada 1990 atau dua tahun
setelah beroperasinya sekolah
dengan status hanya sebagai guru
tidak tetap (GTT) atau yang dia
sebut sebagai tenaga guru sukwan.

Setelah menjalani pengabdian
selama dua tahun sebagai guru
sukwan,akhirnya pada 1992
Sutiani baru diangkat sebagai
guru PNS dan dia tetap ditugasi
untuk mengabdikan diri di Dusun
Pusung.Pada 1994,atas inisiatif
warga setempat dibangun gedung
sekolah yang terdiri atas dua
ruang kelas yang masing-masing
berukuran 20 meter persegi.

Sutiani menjadi satu-satunya
guru yang harus mengajar para
siswa-siswi di kawasan tersebut
mulai kelas 1 hingga 6.Ironisnya,
proses mengajar dilakukan di satu
kelas.Metodenya,Sutiani
menjelaskan dulu pelajaran
untuk kelas 1 dan 2.Setelah itu,dia
menjelaskan mata pelajaran
untuk kelas 3 dan 4 yang
dilanjutkan ke kelas 5 dan 6.

Keterbatasan jumlah tenaga
pendidik sering kali membuat
proses belajar mengajar di Dusun
Pusung tersebut terhambat,
utamanya apabila Sutiani harus
mengikuti kegiatan Kelompok
Kerja Guru (KKG).Meski
demikian,dia berusaha
mengganti jam pelajaran yang
ditinggalkan tersebut mengingat
semangat belajar anak didiknya
sangat tinggi.Dia tidak ingin
mengecewakan murid-muridnya.

“Seharusnya setiap guru kelas
dalam kegiatan KKG akan
mewakili kelas yang diajarnya,
tapi karena saya mengajar kelas
1–6,maka harus mewakili enam
kelas.Hal ini membuat sekolah
bisa libur selama satu minggu
karena kegiatan KKG berurutan
setiap hari mulai dari kelas 1–6,”
tuturnya.

Saat ini jumlah siswa yang ada
di SD Negeri Wonorejo IV tercatat
34 orang mulai kelas 1–6. Sejak
berdiri,hanya 105 siswa yang
sudah lulus dari SD ini.Dari
jumlah itu,hanya satu yang
melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.Itu
pun hanya mengikuti program
paket B dan C.

Menurut Sutiani,kondisi
tersebut sangatlah wajar
mengingat akses menuju sekolah
lanjutan seperti SMP dan SMA
atau yang sederajat sangat jauh.
Kondisi tersebut diperparah
dengan kemampuan ekonomi
masyarakat setempat yang masih
serbaberkekurangan.
(yuswantoro)

MENGAJAR di daerah terpencil
bukan hanya ditantang untuk
ikhlas hati,tetapi juga harus
kreatif mengingat keterbatasan
sarana dan prasarana yang
dihadapinya.

Hal itu juga yang dihadapi
Sutiani kala mengajar di SD
Negeri Wonorejo IV Dusun
Pusung,Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang,Jawa Timur.
Sekolah yang berada di daerah
Singosari tersebut seakan tidak
tersentuh kemajuan teknologi
pendidikan.

Alat peraga yang biasanya
lazim dipergunakan para guru di
sekolah tidak tampak di tempat
ini.Karena itu,Sutiani harus
memutar otak agar para siswa
tetap cepat mengerti pelajaran
yang disampaikannya.

Bukan hanya alat bantu

sekunder yang tidak terdapat di
sekolah ini,buku pelajaran yang
seharusnya menjadi media wajib
menyampaikan materi pun pada
beberapa tahun lalu hanya ada
dua eksemplar dalam satu kelas.
Beruntung dalam dua tahun
terakhir sudah banyak bantuan
dari banyak pihak yang peduli
pendidikan.Mereka memberikan
buku bacaan,buku pelajaran,
buku tulis hingga baju seragam
dan sepatu.

Keterbatasan lain yang harus
diantisipasi Sutiani adalah jumlah
kelas yang terbatas.Tak
mengherankan jika akhirnya satu
ruang kelas harus dipergunakan
bersama.Oleh karena itu dia harus
pandai-pandai membagi
konsentrasi.Karena dalam satu
kelas dia harus mengajar siswa
yang terdiri atas empat kelas,yaitu
kelas 1,2,5,dan 6.Sutiani
menerangkan pelajaran kepada
semua siswa yang berbeda kelas
tersebut.Ini tentu bukan hanya
membutuhkan ketelatenan,tetapi
juga pengalaman.

“Biasanya saya beri materi
dulu untuk kelas 1,kemudian saya
berikan tugas untuk dikerjakan.

Sambil menunggu mereka selesai
mengerjakan tugas,saya memberi
materi untuk kelas di atasnya yang
duduknya juga berada di sebelah
kelas 1 tersebut,”ujar Sutiani
kepada Seputar Indonesia (SINDO).

Ketika ujian tiba,Sutiani pun
harus pandai-pandai membagi
perhatian dan pengawasan.
Biasanya pelaksanaan ujian akhir
sekolah untuk kelas 6 harus
dilaksanakan di sekolah induk.
Padahal jaraknya cukup jauh
dengan tempat mereka belajar
sehari-hari.Akhirnya,Sutiani
harus tinggal bersama para siswa
di sekolah tempat pelaksanaan
ujian.

Di sinilah Sutiani terlihat tidak
hanya berperan sebagai guru di
kelas,tetapi juga orang tua bagi
anak didiknya.“Kalau ujian kami
tinggal dalam satu ruang kelas
yang dipinjam di sekolah tempat
pelaksanaan ujian sehingga saya
harus memasak menyiapkan
pakaian,juga menemani mereka
belajar,”kata sarjana IKIP PGRI
Malang tamatan tahun 2000 ini.

Demikian juga ketika para
siswanya harus menerima suntik
vaksinasi di sekolah induk.Sutiani

dengan setia menemani para
muridnya untuk turun ke
perbukitan tanpa disertai orang
tua murid dengan alasan melatih
kemandirian siswa.Keterbatasan
guru ini tentu menjadi perhatian
Sutiani,sebab dia tidak mungkin
selamanya bisa bersama anak
didiknya.

Sekolah membutuhkan kader
pendidik yang siap
menggantikannya kelak.Namun
sayang setiap guru yang ditugasi di
Dusun Pusung selalu menganggap
dibuang atau dihukum mengingat
sulitnya medan.

Ada sejumlah orang tua murid
yang dahulu juga menjadi
muridnya ingin anaknya
meneruskan jejak Sutiani,tetapi
mereka selalu terkendala biaya
untuk melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi.

“Saya sangat senang apabila
ada dari sebagian kecil murid yang
mampu melanjutkan sekolah ke
jenjang lebih tinggi karena selama
ini baru satu yang ikut kejar paket
B dan C.Mereka harus sekolah
agar tidak menjadi orang bodoh
dan dibodohi,”ujarnya.

Kerasnya medan dan besarnya

tantangan dalam mendidik tidak
membuatnya berpikiran untuk
pindah mengajar ke sekolah lain.
Meski usianya sudah lebih dari
kepala empat.Hal ini semata
karena cintanya kepada calon
penerus bangsa serta pengabdian
yang tulus untuk berbakti bagi
daerah terpencil dalam bidang
pendidikan.

Beruntung,sejak 2008 Sutiani
sudah mendapatkan satu bantuan
tenaga guru pengajar meskipun
masih berstatus sebagai guru
tidak tetap (GTT).Tenaga
pengajar yang membantu Sutiani
tersebut adalah Suprianto,23,
yang berasal dari Desa Kemiri,
Kecamatan Jabung,Malang.

Untuk menjangkau tempat
mengajar,Suprianto harus
menempuh jarak sekitar 1,5 km.
Namun kondisi jalannya juga
sama dengan jalan yang harus
dilalui Sutiani dari Dusun
Banyolan menuju Dusun Pusung.

Karena ada bantuan tenaga
pengajar ini,Sutiani akhirnya bisa
berbagi dalam mengajar.
Suprianto diberi tugas untuk
mengajar dua kelas,yakni kelas 3
dan 4,karena dinilai lebih mudah

dalam melaksanakannya.“Kalau
kelas 1 dan 2 adalah untuk
meletakkan dasar-dasar seperti
mengajar membaca,menulis,dan
berhitung,sementara untuk kelas
5 dan 6 merupakan masa
persiapan untuk menghadapi
ujian akhir nasional sehingga
butuh guru yang sudah
berpengalaman,”tuturnya
sederhana.

Sutiani tampaknya sejak lama
memang bercita-cita menjadi
pendidik. Selain keikhlasannya,
totalitas Sutiani terlihat dari
penghargaan yang pernah dia
terima.Dia misalnya men-
dapatkan penghargaan sebagai
perempuan peduli pendidikan
dari Bupati Malang pada 2007 dan
sebagai pengabdian guru
terpencil dari Dinas Pendidikan
Malang pada 2004.

Sutiani adalah tokoh pendidik
yang punya harapan di tengah
keterbatasan.Harapan akan masa
depan anak didiknya.Dia pun tak
pernah tahu entah sampai kapan
harapan itu akan terwujud.
Kendati begitu, dia akan tetap
menggantung asa setinggi langit.
(yuswantoro)

TOKOH PENDIDIK 2010 SUTIANI, SPD

Jalan Berliku
sang Lentera Ilmu

Menggantung Asa di Tengah Keterbatasan

H

Setiap warga Indonesia berhak mendapatkan
pendidikan. Tapi, faktanya, amanat Pasal 31
UUD 1945 itu tidak bisa dirasakan semua warga
negara Indonesia. Masih banyak daerah yang
sejatinya belum tersentuh pendidikan.
Sekalipun sudah merasakan pendidikan,
kualitasnya sangat memprihatinkan.

SUTIANI, SPD

Saya sangat senang apabila ada dari
sebagian kecil murid yang mampu
melanjutkan sekolah ke jenjang 
lebih tinggi
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osok Fiz—begitu
Firmanzah biasa
disapa—dikenal
sebagai pemuda
cerdas yang berhasil

meraih berbagai prestasi tinggi
pada usia muda.Kebiasaan salah
satu profesor termuda di
Indonesia ini,sebelum
melangkah dia menentukan
terlebih dahulu ide dan gagasan
yang hendak diperjuangkannya.

“Biasanya,saya
mengidealkan kondisi lima
hingga 10 tahun ke depan dalam
hidup,keluarga,komunitas,
institusi,kebangsaan,dan negara
saya,”kata Fiz ketika ditemui
Seputar Indonesia (SINDO) di
kantornya,beberapa waktu lalu.

Setelah ide dan gagasan
dipancangkan,semua daya
dikerahkan untuk mencapainya.
Walaupun begitu,dalam
perjalanannya,Fiz tetap
menerima jika ada berbagai
perubahan dari target dan
tujuan.Menurut Fiz,ketika ide
dan gagasan sudah bulat,maka
akan muncul inovasi dan
improvisasi.

Target yang selalu
dicanangkan Fiz sejak awal
terbukti selalu memberikan hasil
maksimal.Hal ini,misalnya,
terlihat dari proses
menyelesaikan studi di bangku
kuliah yang cepat.Sekalipun,
kecepatan itu terkadang terjadi
karena adanya keterpaksaan.

Begitukah yang terjadi ketika
Firmanzah menyelesaikan
pendidikan sarjananya? Dia
diburu waktu karena
berkeinginan agar saat diwisuda
dihadiri ibunya yang sudah sakit-
sakitan.

“Waktu menempuh S-1 saya
ingin cepat selesai kuliah karena
ibu saya sakit.Saya ingin pada
saat wisuda, ibu saya bisa datang.
Ternyata Tuhan berkata lain, ibu
saya meninggal,”kenang Fiz.

Walaupun sang ibu
meninggal, terbukti target dan
gagasan yang dicanangkan tidak
sia-sia.Target dan gagasan juga
diberlakukannya kala
menyelesaikan pendidikan S-2
dan S-3.Walaupun terlihat agak
terpaksa karena memang
dituntut cepat oleh keadaan,Fiz
mengaku menikmati dalam
mengejar target dan gagasan
yang telah ditetapkannya.

“Kala kuliah S-2 dan S-3 di
Prancis,beasiswa yang saya
terima tidak boleh lebih dari tiga
tahun.Jadi, tidak ada pilihan
lain,harus segera
menyelesaikan.Jadi,sebenarnya
kecepatan saya menyelesaikan
studi karena terpaksa,”kata Fiz
sambil tertawa.

Sehabis kuliah S-1,Fiz
sebenarnya memimpikan
menjadi eksekutif.Dia akhirnya
masuk dunia kerja sambil kuliah
S-2 di UI.“Jadi,ada masa ketika
saya punya impian menjadi
eksekutif.Saya enggak pernah
membayangkan jadi dosen,
apalagi dekan,”tambah Fiz.

Prestasi Fiz yang cukup
mencengangkan adalah ketika
terpilih sebagai dekan FE UI kala
masih berusia 31 tahun.Hal ini
telah mendobrak budaya lama di
UI bahwa dekan itu harus tokoh
senior.Menurut Fiz,pada awalnya
tidak menyangka akan terpilih
sebagai dekan.Karena kala itu
dia hanya modal nekat.Walaupun
begitu,kala mendaftar ada
idealisasi kembali dalam dirinya.
Dia telah merancang seperti apa
fakultas yang diinginkannya.
Menurut Fiz,hal ini sebagai upaya
untuk berkontribusi tidak hanya
melakukan kritik.Dengan
merendah,Fiz mengaku hanya
beruntung dan terpilih menjadi
dekan.

Profesor Termuda 
Pada tahun 2010 Firmanzah

menorehkan sejarah dalam
hidupnya.Pada 1 Juni 2010
Firmanzah secara resmi
menyandang gelar profesor.
Namun,baru pada 18 Agustus
2010,UI mengukuhkannya
sebagai guru besar di bidang
manajemen strategi.

Pengukuhan gelar tersebut
bukan hanya sejarah bagi
Firmanzah,juga bagi dunia
akademisi Indonesia.Dia
menorehkan rekor sebagai salah
satu profesor termuda.Saat resmi
menyandang gelar tersebut,
Firmanzah baru berusia 33 tahun
152 hari.

Jika dibandingkan di
sejumlah negara lain,usia ini
sebenarnya sudah tidak muda
lagi.Sejumlah negara dan
perguruan tinggi maju di dunia
sudah terbiasa
menganugerahkan gelar profesor
kepada seseorang pada usia yang
lebih muda daripada usia
Firmanzah tersebut.Namun,di
Indonesia,prestasi Firmanzah
sangat fenomenal.“Di negara
lain sudah biasa mendapatkan
gelar profesor pada usia muda,
bahkan banyak yang di bawah 30
tahun,”kata Firmanzah.

Anak ke-8 dari 9 bersaudara
ini mengaku tidak ada sesuatu
yang istimewa dari gelar profesor
yang diraihnya.Firmanzah sudah
sering menjumpai seorang
profesor yang jauh lebih muda
kala mengajar dan berkunjung di
beberapa universitas di luar
negeri.Jika di negara lain sudah
biasa gelar profesor disematkan
kepada orang berusia muda.

Sementara,di negeri ini
masih banyak anggapan bahwa
gelar profesor dianggap sebuah
gelar yang sakral.Dan,hanya
orang-orang senior yang mampu
meraihnya.Apalagi selama ini
ada anggapan bahwa profesor
adalah seorang begawan yang
harus terhindar kesalahan.
Karena itu,untuk mencapainya,
perlu waktu yang sangat panjang.

“Profesor adalah sebuah
gelar akademik dan tidak lebih
dari itu,bukan manusia super.
Semua orang bisa meraihnya
asalkan mereka bisa memenuhi
syarat-syarat yang telah
ditetapkan,”kata Firmanzah.

Firmanzah menambahkan,
gelar profesor harus diletakkan
pada porsinya sendiri.Kesan atau
citra tentang seorang profesor
secara tidak langsung bisa
menghambat langkah untuk
memperoleh gelar bergengsi
tersebut.

Memperoleh gelar profesor
pada usia muda juga bukan
berarti kualitasnya akan lebih
rendah dibandingkan ketika
memperolehnya pada usia yang
lebih tua.Itu karena tidak ada
dikotomi antara tua dan muda
dalam meraih gelar profesor.
Untuk memperoleh gelar
tersebut sudah ada jenjang-
jenjang akademik yang harus
dilalui.Karena itu,bukan
masalah usia,namun lebih pada
kriteria yang telah ditetapkan.

“Jika pada usia muda sudah
bisa menjalani semua proses
yang ada dan dapat memenuhi
syarat yang telah ditentukan,
tidak ada yang aneh jika
seseorang mendapatkan gelar
profesor,”ujar Firmanzah.

Bahkan,menurut Firmanzah,
dengan memperoleh gelar
profesor pada usia muda,banyak
memberikan keuntungan.Baik
untuk diri mereka sendiri
maupun untuk orang lain.Karena
usia masih muda,dia akan
mempunyai kesempatan lebih
panjang untuk membimbing
mahasiswa program doktoral.
Dengan begitu,mempunyai
kesempatan panjang untuk
mengamalkan dan mengasah
ilmu yang sudah dimiliki.

Kini dengan perkembangan
yang sangat pesat,bukan tidak

mungkin orang akan
memperoleh gelar profesor
dalam usia yang lebih muda.Saat
ini dengan mudah orang dan
mahasiswa mengakses pada ilmu
pengetahuan,baik dalam bentuk
buku dan yang lainnya.

Kemajuan teknologi
juga membantu
mengakses ilmu
pengetahuan
sehingga akses
yang besar
tersebut bisa
mempercepat
karier akademik
seseorang.

Menurut
Firmanzah,
kampus
mempunyai
peran sentral
untuk
mempercepat
prestasi-
prestasi insan
akademika
yang ada di
dalamnya.
Karena itu,
kampus perlu
memperbaiki
kapasitasnya,baik
dari segi metodologi
maupun modernitas,
dan juga harus benar-
benar menjadi
university yang
memberikan pelayanan yang
universal serta memberikan
berbagai fasilitas.

Firmanzah yakin bahwa pada
masa mendatang usia para
profesor akan lebih
muda lagi.Hal ini
karena kini
budaya menulis
tumbuh dengan
pesat.Banyak karya
asli Indonesia yang
terbit bak jamur yang
tumbuh pada musim
hujan.Kegiatan
menulis seperti ini
menjadi salah satu 
faktor yang mendukung 
untuk mendapatkan gelar
profesor.

Mengenai tantangan yang
dihadapi generasi muda
sekarang,menurut Fiz,semakin
kompleks.Era keterbukaan
sekarang mempunyai
konsekuensi untuk harus
mengakselerasi kemampuan
anak-anak muda Indonesia.
Pendidikan menjadi penting
karena ini modal dasar untuk
berkompetisi di dunia global.

“Perlu ada pemahaman dengan
kesejahteraan kita dan kita harus
bangga dengan nilai-nilai yang kita
miliki,”pungkas Fiz.

(islahuddin/yani a)

Gagasan dan Idealisme 

Tantangan dan kenyataan hidup
adalah hal yang harus dihadapi.
Manusia tidak bisa lari dari hal
tersebut.Pesan mendiang ibunya
itulah yang selalu ditanamkan
dalam diri Firmanzah,Dekan
Fakultas Ekonomi UI.

Firmanzah masih ingat kala
masih kanak-kanak,dia pernah
menonton film di televisi bareng
dengan kakak-kakaknya.Lalu,
ada adegan berciuman.Seorang
kakaknya memalingkan muka
agar tidak melihat adegan

tersebut.Melihat aksi semacam
itu,sang ibu memarahi kakak
Firmanzah.

Si ibu meminta anaknya itu
tidak memalingkan muka.Itu
karena sekalipun si anak
memalingkan muka,realitas itu
tetap ada.Film itu tidak akan
berubah,sekalipun si kakak
memalingkan muka.

Itulah pelajaran masa kecil
yang hingga kini terus dikenang
Firmanzah mengenai ibunya

yang begitu keras mengajari
anak-anaknya agar berani
menghadapi realitas.

Dari situ,Firmanzah
mengambil hikmah bahwa
realitas harus dihadapi.Lari dari
realitas,bukan berarti akan
mencapai keselamatan.Dari
cerita masa kecil itu juga,
Firmanzah ditanamkan
pemahaman bahwa dalam
menghadapi realitas yang tidak
disukai, tetap harus tegar
menghadapinya.Untuk itu,perlu
menjadi diri sendiri dan jangan
lari dari lingkungan ketika tidak
disukai.Sejak kecil,nilai-nilai
seperti inilah yang selalu
disampaikan sang ibu.

Hal ini juga yang menjadi
pegangan Firmanzah dalam
menghadapi problematika di
negeri ini.Firmanzah mengakui
banyak problem yang dihadapi
negeri ini.Namun,hal itu bukan
berarti dia harus pergi dan
mencari peruntungan lebih baik
di negeri orang.Padahal,sebagai
orang yang potensial,Fiz—begitu
dia biasa disapa—sangat
mungkin mencari pekerjaan
dengan gaji besar di negara lain.

Ketika di Prancis,dia pernah
ditawari sebagai staf pengajar
tetap.Namun,dia lebih memilih
kembali ke Indonesia dan masuk

ke dalam sistem untuk membantu
memperbaikinya.“Saya sering
diingatkan ibu saya.Yang sangat
memengaruhi alam bawah sadar
saya adalah ibu.Bottom line alam
bawah sadar saya itu selalu
kebangsaan dan kenegaraan.Itu
juga yang membuat saya pulang
ke Indonesia,”kata Fiz kepada
Seputar Indonesia.

Sosok ibu memang sangat
berpengaruh pada diri peraih
gelar doktor bidang Strategic and
International Management dari
University of Pau et Pays de’l
Adour,Prancis, ini.Dia adalah
anak ke-8 dari 9 bersaudara.Masa
kecil Fiz hingga jenjang sekolah
menegah atas (SMA) dihabiskan
di Surabaya,Jawa Timur.Sejak
kecil,dia telah dibiasakan
mandiri oleh ibunya,Kusweni.
Sejak Fiz berusia 2 tahun,sang
ibu telah bercerai dengan Abdul
Latif,sang ayah.

Tempaan mental cukup keras
diberikan sang ibu agar tidak lari
dari kenyataan.“Banyak hal yang
diajarkan dan ditunjukkan ibu
saya bahwa baik buruknya
realitas,kita harus terima.Suka
atau tidak, itu adalah kenyataan.
Kita tidak bisa lari dari semua
itu.Hadapilah dalam kondisi
senang dan sulit. Itu adalah
kenyataan hidup.Jadi,saya

diharuskan memahami realitas.
Ibu saya sangat tegas.Tetapi, itu
membantu saya ketika masa-
masa sulit. Itu yang selalu saya
ingat dari nasihat ibu saya,”
kenang pria kelahiran Surabaya,
7 Juli 1976, ini.

Mengubah Paradigma
Fiz menyadari bahwa tidak

mudah untuk mengubah tradisi
dan sistem yang dinilai negatif.
Namun,jika masuk ke dalamnya,
Fiz yakin bisa berkontribusi
untuk memperbaikinya.Filosofi
ini juga yang diterapkannya kala
mengelola fakultas.Dia
berusaha mengubah budaya
birokrat menjadi public service.
Hal ini berarti mengubah
paradigma dari penguasa
menjadi pelayan publik.
Paradigma ini diharapkan tidak
hanya terjadi di kampus,juga
pada pemerintahan,baik pusat
maupun daerah.

Sebagai seorang dekan,
Firmanzah bertekad untuk
memberikan yang terbaik yang
dimilikinya,termasuk
memberikan komitmen yang
kuat.Komitmen itulah yang akan
berkontribusi besar pada
perubahan yang akan terjadi.
Firmanzah mencontohkan,ketika
menghadapi kondisi sulit,salah

satu hal yang dilakukannya
adalah menurunkan gajinya
sebagai dekan.Dia harus pandai-
pandai menyesuaikan diri,
bukan sebaliknya,stakeholder
yang harus menyesuaikan 
diri.

“Perubahan itu hanya akan
terjadi kalau kita mampu
mengomunikasikan maksud dan
keinginan kita agar bisa
dipahami di setiap kelompok
stakeholder yang kita hadapi,”
ujar Firmanzah.

Untuk menjalankan komitmen
itu,menurut Firmanzah,tantangan
terbesarnya adalah pada diri
sendiri.Ini merupakan ujian
untuk menunjukkan seberapa
besar semangat dan tekad untuk
melakukan perubahan,serta
seberapa besar kecakapan untuk
menyesuaikan dan berselancar di
tengah-tengah suara-suara yang
ada.

Sebagai dekan,dia
memainkan tiga peran,yaitu
administrasi,akademik
(mengelola ilmu pengetahuan
dan arah fakultas),dan 
politik (memimpin lembaga
publik adalah memimpin
kepentingan).

Dengan posisi strategis di
kampus yang kini dipimpinnya,
Firmanzah berusaha untuk

pandai menempatkan diri
melakukan strategi hubungan
(human relations).Terutama
ketika bertemu para dewan guru
besar.Ketika bertemu mereka,
semua persiapan harus sudah
terpenuhi karena mereka sarat
pengalaman,baik di dunia kerja,
birokrat,maupun akademik.
Firmanzah juga mengakui harus
memperhatikan bahasa yang
dipakai untuk berdebat.Dengan
mahasiswa,tentunya
pendekatannya berbeda,begitu
juga dengan staf karyawan.

Sebagai dekan,salah satu hal
yang menjadi perhatian Firmanzah
adalah biaya pendidikan.Menurut
dia,pemerintah harus mempunyai
komitmen yang kuat pada public
university.Karena tidak mungkin
public universitymembiayai diri
sendiri seperti menaikkan biaya
SPP seperti perguruan tinggi
swasta.

Terlebih sekarang ini,
persaingan di tingkat regional dan
internasional semakin ketat.Dan,
biaya riset tidak murah.Indonesia
selalu mengeluhkan banyak brain
drainyang diambil negara lain
karena remunerasinya di sana lebih
layak.Karena itu,menurut dia,
pemerintah perlu melihat betapa
pentingnya dunia pendidikan.

(islahuddin/yani a)

Kesuksesan bagi Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (FEUI)  Firmanzah
sangat bergantung pada kekuatan idealisme.
Ide dan gagasan yang ditambah dengan
impian akan menjadi energi dari aktivitas. 

adalah Energi

POTY TOKOH MUDA

Jangan Pernah Lari dari Realitas

S

FIRMANZAH

Banyak hal yang diajarkan dan
ditunjukkan ibu saya bahwa baik
buruknya realitas, kita harus terima.
Suka atau tidak, itu adalah kenyataan.
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eekor kupu-kupu
(kepik) keluar
merangkak dari sana
(kepompong).Untuk
terbang,sayapnya

masih teramat lemah.
Karenanya,kupu-kupu itu hanya
bisa bergerak berjejalan dengan
yang lain.

Di balik kotak-kotak kayu
berukuran 40 cm x 60 cm,tempat
ribuan kepik itu bertempat
tinggal,Hadi Rumpoko,55,warga
Kelurahan Satriyan,Kecamatan
Kanigoro,Kabupaten Blitar itu
tersenyum.Hasil kerja kerasnya
menunggu dan mengamati tidak
sia-sia.

Proses metamorfosis yang
berjalan selama tujuh hari,mulai
dari kepompong pecah hingga
menjadi kupu-kupu berjalan
sempurna.Bapak dua anak ini
tinggal menunggu kupu-kupu
kecil itu bertelur kembali pada

tujuh hari berikutnya.
Tujuh hari ke depan lagi,

telur-telur itu kembali
menetas,menjadi ulat
hong kong (yellow meal
worm). “Proses
metamorfosanya 49 hari
mulai dari benih,
kepompong,hingga
menjadi ulat hong kong

yang siap jual,”
sebutnya.

Metamorfosis
ulat hong kong
berjalan seiring
dengan hidup
Hadi. Ibaratnya,
kepompong nasib
Hadi juga
menetas bersama
dengan ulat-

ulatnya.Dari
seorang peternak

yang awalnya hanya
coba-coba,suami

Nurhayati,50, ini
menjelma menjadi seorang

peternak,sekaligus
pengepul besar ulat hong

kong.
Ruang kotak kayu yang

disediakan sebagai peternak
pemula,kini terasa

semakin sempit.Bilik
yang semula dibuat dari

modal awal sebanyak 20 kilogram
benih ulat hong kong dengan
harga Rp800.000 itu semakin
tidak cukup menampung
penghuninya yang terus
bertambah.

Berkat keseriusan ditambah
ketelatenan Hadi dalam merawat
sehingga membuat grafik
perkembangbiakan ulat hong
kong miliknya meningkat pesat.
“Sambil berjalan,saya terus
mempelajari karakter ulat hong
kong.Ini yang membuat
kematian ulat bisa saya tekan,”
ujarnya.

Di sisi lain,kejujuran dan
keramahan Hadi menjadi modal
untuk membangun relasi bisnis.
Tidak hanya pihak perbankan
yang menaruh kepercayaan
kepadanya,para pengusaha besar
selalu bersedia untuk menerima
ulat-ulat hasil budi dayanya.
“Dari bank,saya mendapat
pinjaman modal hingga Rp150
juta untuk mengembangkan
usaha ini,”katanya.

Hadi tidak perlu terlalu
bersusah-payah lagi.Dari
sebelumnya dibantu hanya dua
orang untuk mengembangkan
usahanya,kini Hadi mendapat
tambahan tenaga bantuan
menjadi 12 orang.Mereka
hampir seluruhnya penduduk
Kelurahan Satriyan,warga  yang
bertempat tinggal tak jauh dari
tempat tinggal Hadi.

Walau masih menyempatkan
diri menengok kotak ulatnya,
saat ini Hadi cukup duduk
ditemani telepon seluler.Dari
ruang tamu yang seluruh
dindingnya bercat biru tersebut,
Hadi melakukan transaksi jual
beli.“Kegiatan saya saat ini lebih
banyak membangun relasi,”
katanya.

Secara rutin dalam setiap
bulan,dia mengirim 11 ton ulat
hong kong ke berbagai daerah.Di
antaranya,sebanyak 7 ton
dikirim ke Bandung,Jawa Barat,
3 ton untuk wilayah Kabupaten
Pasuruan,2 ton untuk wilayah
Kudus,Jawa tengah,2 ton untuk
wilayah Surabaya,dan 1,5 ton
untuk wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta.Ini belum termasuk
wilayah yang berdekatan dengan
Kabupaten Blitar,seperti Malang
dan Kediri yang setiap bulannya
meminta kiriman paling sedikit
ukuran kuintal.

Omzet penjualan setiap bulan
mencapai puluhan hingga
ratusan juta rupiah.Semua itu
bergantung pada fluktuasi harga
beli ulat hong kong.“Harga beli
ulat hong kong di tingkat
pengepul Rp18.000 per kg,
sedangkan di tingkat peternak
Rp15.000 per kg.Harga jual ulat
hong kong terbagus bisa
mencapai Rp40.000 per kg,”
sebutnya.

Adapun ulat hong kong itu
sebagian besar dikirim oleh
pengusaha lokal ke luar negeri,
seperti Amerika Serikat dan
Jepang.Di sana hewan melata itu
digunakan sebagai makanan ular
dan kura-kura peliharaan.Untuk
di dalam negeri,yellow meal
worm lebih banyak digunakan
untuk makanan burung
berkicau.“Karenanya,
permintaan untuk pasar luar
negeri sepertinya lebih besar,”

tutur Hadi.
Selain memasukkan ulat hong

kong ke dalam kemasan siap
kirim,12 orang karyawan Hadi
bertanggung jawab atas
perawatan.Hadi mengambil ulat-
ulat dari para peternak yang
menjadi mitra sekaligus
binaannya.Sebelum dikirim ke
tempat para pemesan,Hadi
sengaja menyimpan ulat-ulat
tersebut di tempatnya.

Dari sana Hadi bisa
melakukan penyortiran,mana
ulat yang layak dikirim dan mana
yang tidak.Untuk kegiatan yang
bertujuan menjaga kualitas
barang ini (perawatan),Hadi
merogoh anggaran sebesar Rp5
juta.Biaya tersebut hampir
seluruhnya untuk persediaan 3
kuintal makanan ulat hong kong
selama satu minggu.Adapun
transaksi penjualan yang
dilakukan Hadi berlangsung
setiap minggu dengan nominal
Rp35 juta–Rp 50 juta setiap
transaksi.“Ada sekitar 250 lebih
kotak kayu yang menjadi rumah
ulat-ulat sebelum diangkut ke
tempat pembeli,”kata Hadi.

Mulai dari Nol 
Sekitar tahun 2007 Hadi dan

Nurhayati terbang ke Tanah Suci.
Berkat ulat hong kong,pasangan
suami istri ini bisa menunaikan
rukun Islam yang kelima.Tak
hanya itu,sebuah kendaraan roda
empat Kijang Innova keluaran
tahun 2010 terparkir di garasi
depan rumahnya.

Sebelumnya,sebidang tanah
dengan harga ratusan juta rupiah
menambah daftar kekayaannya.
Selain untuk tempat tinggal,
pembelian tanah itu sebagai
bagian dari upaya
mengembangkan usaha ulat
hong kong yang semakin besar.

Di sisi lain,“berkah”ulat
hong kong membuatnya lebih
mudah mengantarkan Nur Isna
Kusumastuti,24,putri sulungnya,
mengenyam pendidikan di salah
satu perguruan tinggi di
Surabaya.Isna kini sudah
bekerja di Surabaya.

Jauh sebelum tahun 2006,
kehidupan Hadi tidak
bergelimang harta seperti
sekarang.Masih melekat kuat di
ingatan Hadi, istrinya,Nurhayati,
dengan setia membantunya
membungkus ikan asin,gula,
terasi,dan seluruh kebutuhan
dapur yang menjadi barang
dagangan.Satu per satu
bungkusan dagangan itu ditata
rapi oleh Nurhayati.Disusun
sesuai ukuran dan jenis pada
sepasang obrok (keranjang
bambu) yang terikat pada
boncengan sepeda kumbang—
yang merupakan satu-satunya
alat transportasi yang dimiliki
Hadi kala itu.

Persiapan berdagang itu
berlangsung rutin pada pagi buta
seiring azan subuh bergema.
“Setelah semua siap,saya
kemudian menjajakannya secara
berkeliling,”kenang Hadi.

Proses menapaki hidup itu
berlangsung sekitar era 1980-an.
Dari rumah kontrakan,Hadi
mengayuh sepeda kumbangnya.
Tidak hanya di sekitar tempat
tinggalnya,untuk melariskan
dagangan,Hadi juga mendatangi
dua hingga tiga desa lain yang
tidak jauh dari desanya.

Sang “pengusaha”besar ini
terkadang harus berjalan kaki

sambil menuntun sepeda
kumbang ketika harus
menjajakan ke rumah-rumah
yang pintunya tertutup. “Saya
menjalankan profesi ini selama
2-3 tahun,”tuturnya.

Dua tahun sebelumnya,Hadi
juga pernah menjajal nasib
sebagai buruh migran (tenaga
kerja Indonesia/TKI) di Malaysia.
Dia hanya kuat bertahan selama
setahun memeras keringat di
perkebunan kelapa sawit.Upah
yang jauh dari harapan,
ditambah berpisah dengan sang
istri,mendorong Hadi untuk
pulang ke Tanah Air.“Saya jadi
TKI sebelum berjualan bumbu
dapur dengan keliling,”tuturnya.

Sekitar tahun 1984,Hadi
menyisihkan sebagian laba dari
hasil berdagang keliling.Dia
membeli sebuah kendaraan roda
empat jenis pick up. Sambil
berjualan bumbu dapur,Hadi
juga mencoba usaha sebagai
produsen limun (minuman dalam
botol).

Hingga tahun 1986,Hadi
sepenuhnya mengalihkan modal
jualan bumbu dapur itu ke usaha
limun.Dari usaha barunya ini,
Hadi mulai berkenalan dengan
ulat hong kong.Dia mengetahui
ulat hong kong dari salah seorang
pelanggan yang berada di
Kabupaten Malang.

Cara yang sederhana
ditambah perkakas memelihara
yang sederhana pula,membuat
Hadi jatuh hati pada budi daya
ulat hong kong.Dia terpikat
dengan hasil keuntungan
menjual ulat hong kong yang
lebih lumayan dibandingkan
berdagang limun.”Saya benar-
benar tertarik.Sekitar tahun
1987,bersama kakak saya (Puji
Purwanto),saya memutuskan
memelihara ulat hong kong,”
paparnya.

Kedua kakak beradik ini
datang ke Desa Sengon,
Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Pasuruan.Dengan
berbekal uang hasil penjualan
kalung emas Nurhayati,Hadi
membeli 70 kg bibit ulat hong
kong.“Saat itu harga per kg
mencapai Rp40.000.Sementara,
uang dari penjualan kalung istri
saya hanya laku Rp700.000.Saya
terpaksa utang untuk menutup
kekurangan,”kenangnya
sembari tersenyum.

Namun,pada awalnya banyak
ulat yang mati karena Hadi
kurang memiliki kemampuan.
Lalu,harga ulat hong kong yang
jatuh menjadi Rp1.500 per kg,
membuat Hadi menghentikan
usaha yang baru berjalan enam
bulan itu.Saat itu juga Hadi
kembali memutuskan menekuni
usaha limun yang tidak banyak
berkembang.“Faktor lain karena
saya melakukannya secara
autodidak,tanpa seorang guru
yang mendampingi,”ujarnya
merendah.

Rupanya,rasa penasaran
Hadi terhadap ulat hong kong
membuatnya kembali membeli
bibit ulat sebanyak 20 kilogram
dengan biaya Rp800.000.Itu dia
lakukan setelah merasa
perekonomiannya mulai stabil.
Kegagalan pertama membuat
Hadi lebih teliti dan telaten
dalam mempelajari siklus hidup
ulat hong kong.

(solichan arif)

Kepompong itu telah menetas. Dari sela-
sela kulit yang terkoyak dan masih
bercampur lendir, bergerak-geraklah
makhluk kecil bersayap mungil. 

Buah Keuletan 
Mengelola Bisnis Ulat 

POTY WIRAUSAHAWAN 

Sebuah kipas angin  yang
berfungsi sebagai sirkulasi
udara,sekaligus pendingin di
dalam ruangan kotak tempat
penyimpanan ribuan,bahkan
jutaan ulat hong kong,tiba-tiba
macet.Saat itu 10 karyawan Hadi
Rumpoko sedang berada di
rumah bagian depan.

Mereka sibuk menyiapkan
ulat-ulat yang hendak dikirim ke
alamat pemesan.Ketika itu
hujan mengucur deras.Tidak ada
satu pun pekerja Hadi  yang tahu
jika salah satu kipas mati di
ruang pemeliharaan ulat.Di luar
sepengetahuan mereka,terjadi

arus pendek yang menimbulkan
percikan api.Musibah itu terjadi
pada tahun 2009.

Tahu-tahu api berkobar dan
menghanguskan seluruh
bangunan beserta isinya.Tidak
ada korban jiwa maupun luka.
Namun,kerugian material yang
harus ditanggung Hadi mencapai
ratusan juta.“Untuk
membangun kembali bangunan
yang terbakar,termasuk
mengembalikan semua isinya,
saya mengeluarkan dana hingga
Rp280 juta,”tutur Hadi.

Bangunan baru yang dibuat
Hadi tidak lagi menggunakan

kipas angin.Dia cukup
memanfaatkan ruang yang lebih
terbuka untuk sirkulasi udara.
Secara bisnis,malapetaka yang
terjadi itu cukup mengejutkan.
Kendati demikian,tidak sampai
mengganggu kelancaran usaha.
Ulat-ulat hong kong terus bisa
dikirim sesuai jumlah pesanan.
Apalagi pascamusibah kebakaran,
Hadi untuk yang kesekian kalinya
memperoleh pinjaman dana dari
Bank Mandiri sebesar Rp150 juta.
“Dalam jangka waktu satu tahun
(2010),usaha saya kembali bisa
normal,”ujarnya.

Kini Hadi lebih banyak

membina para peternak ulat
hong kong.Ada 15 orang di
wilayah Blitar dan sekitar 30
orang di wilayah Kabupaten
Malang.Setiap peternak
memiliki kekuatan modal sebesar
Rp40 juta-Rp50 juta.Para
peternak yang telah memperoleh
cara-cara beternak ulat hong
kong dengan baik itu sekaligus
menjadi mitra bisnisnya.

“Namun,saya tidak pernah
memaksa mereka untuk selalu
menjual ulatnya kepada saya.
Silakan dijual ke pengepul lain
jika memang hasilnya lebih
tinggi.Apa yang saya lakukan ini

sebagai bagian untuk
menstabilkan harga ulat hong
kong,”katanya.

Di luar usaha ulat hong kong,
Hadi bercita-cita memiliki usaha
dealer sepeda motor yang
menjual dengan cara kredit.
Untuk memulai usaha itu,Hadi
mencoba menggunakan uang
pinjaman dari bank untuk
membantu kebutuhan
masyarakat di sekitarnya.

Dia melihat fenomena bahwa
tidak semua warga bersedia dan
bisa berurusan dengan bank.
Sebaliknya,tidak semua bank
dengan mudah mengucurkan pin-

jaman tanpa disertai kepercayaan
atau persyaratan yang jelas.

Berangkat dari situ,untuk
warga masyarakat yang
berkeinginan memiliki modal
untuk usaha kecil,beternak
kambing,memiliki sepeda motor,
ataupun menginginkan perhiasan
emas,Hadi bersedia meminjami-
nya.Dia juga mengenakan bunga
yang sama dengan yang
diberlakukan perbankan. “Bunga
pada saya hanya 1,8 %,sedangkan
di koperasi sampai 2,5% per hari.
Tujuan saya hanya ingin
membantu masyarakat,”ucapnya.

(solichan arif)

Kebakaran Tak Menyurutkan Langkahnya

HADI RUMPOKO
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enariknya,meski
sudah menjadi
orang nomor satu
di Kota
Yogyakarta,dia

tetap tak berubah,selalu
melayani orang lain,filosofi yang
dipegangnya.

“Sebelum menjadi Wali Kota
Yogyakarta,saya adalah pebisnis
murni yang jauh dari
pemerintahan dan tidak pernah
berhubungan langsung dengan
pemerintahan,”ujarnya kepada
SINDO.

Selama menjadi pengusaha,
ada satu hal yang dia perhatikan.
Pemerintah jauh dari
masyarakat.Birokrasi menjadi
sesuatu yang sakral.Karena itu,
saat pertama menjadi Wali Kota
Yogyakarta,dia langsung
menerapkan desakralisasi
birokrasi.Dia ingin perangkat
pemerintahan dari wali kota
sampai lurah membangun
komunikasi yang baik dengan
masyarakat.

Hal ini dia lakukan semata-
mata untuk mengukur seberapa
besar keberhasilan pemerintah.
Nilai keberhasilan sebuah
pemerintah,kata Herry,bisa
dilihat dari seberapa jauh
pemimpin tersebut mampu
mengajak masyarakat untuk
turut berpartisipasi melangkah
bersama dengan seirama.
Sejatinya fungsi dan peran
pemerintah harus mampu
menggerakkan masyarakat atau
daya sosialnya secara bersama-
sama.

“Tujuan kepemimpinan atau
target saya sudah jelas.Untuk
menggerakkan partisipasi
masyarakat itulah saya
memulainya dengan
desakralisasi birokrasi.Saya
ingin membuka komunikasi
dengan masyarakat sebanyak-
banyaknya,termasuk media.
Harapan saya,akan terjalin
komunikasi yang terbuka dan
baik.Untuk mewujudkannya,
saya bikin rekayasa sosial di
birokrasi agar ada pintu-pintu
komunikasi,”paparnya.

Dengan begitu,akan
menghasilkan suatu dialog yang
di dalamnya terbentuk
akuntabilitas.Dengan usaha ini,
Herry lebih mudah membawa
dan membentuk pemerintahan
yang bersih.Keinginan
desakralisasi birokrasi muncul
dalam benak Herry ketika
melihat sudah tidak adanya lagi
kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah.

Bagaimana partisipasi sosial
bisa terwujud jika masyarakat

sudah tidak percaya kepada
pemimpin mereka sendiri.
Menurut dia,pemerintahan yang
baik dan bersih akan
memunculkan kepercayaan di
tengah masyarakat.Dengan
begitu,tentu masyarakat dengan
sukarela berpartisipasi.

Jika itu bisa dilakukan,
pengaruhnya sangat luar biasa.
Hal inilah yang terjadi di negara-
negara maju.Pertumbuhan
sebuah negara bukan
dikarenakan besarnya anggaran
pembiayaan,tapi karena mampu
menggerakkan ekonomi sosial
masyarakat.

Nah,dalam mewujudkan
pemerintahan yang bersih,hal
paling penting bagi Herry adalah
sistem.Untuk memulai sebuah
program,Herry selalu
mengangkat sistemnya terlebih
dulu sambil menunggu nilai,
apakah nilainya mengikuti dan
mendukung sistem atau tidak.
Kemudian baru menaikkan
sistemnya apakah masih dapat
diikuti oleh nilai-nilai.

Hal inilah yang dia lakukan
pada program Layanan
Pengadaan Secara Elektronik
(LPSE) yang sistemnya sudah
terbangun sejak lama.Tinggal
ditingkatkan saja agar mencapai
hasil yang maksimal.

Pola kepemimpinan yang
dilakukan Herry tak lain karena
keinginannya mewujudkan
Yogyakarta sebagai kota yang
baik dengan segala program yang
didukung masyarakat.Tapi,di
lain sisi,dia juga berharap
masyarakat berani mengkritik
jika memang ada sisi-sisi yang
tidak baik.

Menurut dia,sering kali
sebuah pemerintahan tidak
melakukan program yang baik
bukan karena ketidakmampuan
untuk menjalankannya,tapi
justru karena ketidaktahuan apa
yang harus dilakukan.“Ini bukti
miskinnya komunikasi antara
pemerintah dengan
masyarakat,”ujarnya.

Sebenarnya,kreativitas dan
inovasi yang Herry lakukan
sebagian besar bukan berasal
dari ide sendiri.Tapi,dia
mengumpulkan kepingan-
kepingan dari berbagai pihak
kemudian merangkainya,bahkan
dari orang atau pihak yang
mengkritiknya untuk
perkembangan Yogyakarta ke
depan.

Dalam menjalankan tugas
selama ini,Herry menerapkan
konsep yang pernah
dinasihatkan seseorang padanya.
Pertama, jangan menjadi
pemimpin yang sombong,
dengarkan pendapat dari semua
orang karena hal itu justru akan
memperkaya khasanah sebuah
kebijakan.“Yang kedua,sebagai
pemimpin jangan takut
mengambil keputusan karena

semua keputusan tidak ada yang
sempurna,pasti ada pro dan
kontra,”tegasnya.

Tapi,kata Herry,selama
pengambilan keputusan tersebut
berdasarkan pertimbangan
banyak hal,segala risiko yang
akan muncul dapat ditafsir sejak
awal.Pola dan strategi Herry
selama menjabat Wali Kota
memang membuat decak kagum
banyak orang.

Apalagi jika melihat dari
latar belakang profesinya yang
tidak pernah bersentuhan
dengan dunia politik.Herry
sendiri mengaku awal pertama
terjun di politik saat bergabung
dengan Partai Amanat Nasional
(PAN).“Waktu itu saya sangat
mengidolakan Amien Rais.Saat
itu saya mulai aktif di PAN dan
ditunjuk menjadi ketua
pelaksana kongres pertama
1999,”ujarnya.

Ketika mulai bergaul dengan
dunia politik, tujuan Herry
sebenarnya bukan ingin
berkarier di partai.Tapi,setelah
tahun 2000,dia sempat bergurau
jika memang ingin dicalonkan
sebagai Wali Kota Yogyakarta,dia
bersedia.Padahal,saat itu dia
belum memiliki konsep akan
seperti apa memimpin
Yogyakarta ke depan.“Waktu itu
pun saya meminta pada PAN
untuk mencalonkan diri saya
sebagai AB1 bukan AB2
meskipun saat itu kemungkinan
menang tidak cukup besar jika
melihat peta perpolitikan.
Namun akhirnya saya diusung
oleh PAN dan memenangkan
suara terbanyak di DPRD Kota
Yogyakarta,”papar Herry
mengenang.

Setelah terpilih,gagasan
pertama yang dilakukan Herry
adalah masalah  penerangan
jalan di Kota Yogyakarta.Sebagai
kota wisata,dia merasa
Yogyakarta sangat gelap karena
penerangan masih minim.
Karena itu,pada dua minggu
pertama setelah menjabat,dia
meminta agar semua lampu yang
ada di kawasan Malioboro jangan
sampai ada yang mati.Sejak
itulah untuk dua tahun pertama
menjalankan tugas,dia
berkonsentrasi membuat 
Kota Yogyakarta terang-
benderang.

Bagi Herry,jabatan wali kota
bukan tujuan,tapi lebih pada
sebagai sarana mewujudkan
keinginan.Karena itu,dalam
desakralisasi birokrasi yang dia
lakukan juga ditekankan bahwa
jabatan bukan sebuah strata
sosial atau sekadar pembagian
kewenangan saja,tapi sebagai
konsepsi wakaf politik.“Sejak
menjabat wali kota saya tidak
ingin politik terlibat atau
keputusan yang saya ambil
berdasarkan pada politik,suku,
ras atau agama,”tegasnya.

Dia ingin merasa dimiliki
semua orang,bukan hanya PAN.
Karena itu dia membuat
kesepakatan dengan PAN bahwa
dirinya tidak ingin terlibat dalam
kepengurusan partai.Sebab,hal
ini ada hubungannya dengan
partisipasi masyarakat
yang menjadi misinya.
Sebab,menurut dia,
bagaimana bisa
mengajak
masyarakat untuk
ikut berpartisipasi
jika baju yang
dikenakan
berwarna “biru”.
“Tentu akan lebih
mudah mengajak
masyarakat untuk
maju bersama
jika baju saya
merah putih,”
terangnya.

Konsepsi
wakaf politik ini
sudah ada sejak
awal pemerintahan
Herry.Karena itu
pulalah dia
melepaskan total
bisnisnya untuk diurus
sang istri.Bagi dia,
totalitas, loyalitas,dan
integritas dalam
melaksanakan suatu hal
sangat penting artinya.

Apalagi,Yogyakarta kini
sudah menjadi kota multikultur.
Sebagai kota pelajar,Yogyakarta
juga menjadi tujuan bagi mereka
yang ingin mencari ilmu.Karena
itu,Herry berusaha menerapkan
kebijakan yang bisa diterima
semua elemen masyarakat yang
multikultur tadi.

“Selama ini,saya terus
konsisten dengan warna saya
merah putih.Saya yakin rasa
memiliki akan dapat terwujud.
Setelah itu,baru kita bicara
mengenai bagaimana cara
agar saya bisa berdialog
dengan masing-masing
kultur,”ujarnya.

Di bawah
kepemimpinan Herry,
ekonomi Yogyakarta juga
semakin menggeliat.
Apalagi setelah dia
mendirikan Dinas Perizinan
dengan sistem online yang
canggih,nilai investasi naik tiap
tahun.Namun dampaknya bagi
Yogyakarta semakin sesak
sehingga muncul persoalan
polusi dan arus urbanisasi yang
tak terbendung.Lalu,bagaimana
Herry mengantisipasinya?

“Kalau menyelesaikan
persoalan urbanisasi tentu tidak
bisa.Persoalan tersebut sudah
menjadi persoalan nasional yang
muncul karena tidak adanya
penyamarataan antara Jawa
dengan luar Jawa ataupun antara
kota dengan perdesaan,”
jelasnya.

(ratih keswara)

Wali Kota Yogyakarta Herry
Zudianto dikenal sebagai sosok
pemimpin yang sederhana.Banyak
kalangan menilai kesahajaan
Herry dalam memimpin menjadi
modal utama kedekatannya
dengan masyarakat.

Sejak menjabat wali kota,
Herry mulai meninggalkan
hobinya bermain golf.Bila
sesekali terpaksa harus bermain,
itu hanya disebabkan ada
kalangan yang mengundangnya.

Begitu juga dengan kege-
marannya bermain gokar.Olahraga
adu cepat mobil single sitter ini
sebenarnya merupakan hobi masa
mudanya yang tidak terlaksana.Di
masa muda Herry memang dikenal
sebagai orang yang gemar olahraga
balap.Dia juga pernah mengikuti
lomba di Ancol.

Dunia balap menjadi

ketertarikan tersendiri bagi
Herry.Karena itu,sampai
sekarang di tengah-tengah
kesibukannya dia masih terus
mengikuti perkembangan ajang
balap Formula 1 (F1) maupun
MotoGP melalui televisi.

“Untuk menonton langsung
pertandingan F1 maupun MotoGP
saya belum pernah,tapi mungkin
nanti setelah tidak menjadi wali
kota akan saya puaskan,”katanya
sembari tertawa.

Kesederhanaan yang dia
tunjukkan itu merupakan
sebuah konsekuensi dari
tuntutan pekerjaan sebagai
pemimpin.Dia tidak ingin pesan
yang disampaikan pada
masyarakat hanya sebatas
retorika.Karena itu,dia
memberikan contoh nyata.

Pola kesederhanaan yang dia
contohkan diakui para
bawahannya.Tidak sedikit yang
akhirnya meneladani cara Herry
dalam memimpin masyarakat.
“Selama hampir lima tahun saya
mendampingi Bapak,baik dalam
waktu kerja maupun di luar
pekerjaan,menurut saya dia itu

sebagai sosok yang dalam banyak
hal bisa saya teladani,”ujar
Husni,sekretaris pribadi Herry.

Menurut Husni,dalam
bekerja Herry selalu total.Begitu
juga dalam pemikiran dan
tindakan yang dia dilakukan
untuk masyarakat,selalu
dilakukan dengan hati.Dalam
keseharian Herry lebih santai
dan tergolong egaliter.

Herry juga termasuk pemimpin
yang jarang sekali menggunakan
fasilitas penerbangan kelas bisnis,
meski disediakan oleh anggaran.
Aksi ini sempat mendapat protes
dari DPRD Kota Yogyakarta
karena anggaran yang disediakan
tidak habis terpakai.

Menariknya,di tengah-
tengah kesibukan dia masih
menyempatkan berkomunikasi
dengan banyak orang lewat dunia
maya.Hal ini dilakukan sebagai
bagian dari upaya melakukan
komunikasi dengan masyarakat.
Herry kerap berdiskusi melalui
Facebook dan Twitter.

Lewat situs jejaring sosial itu
terkadang dia membahas sesuatu
dengan teman-teman yang

berbeda pendapat.Tak jarang pula
mereka akhirnya memiliki
persepsi yang sama di akhir dialog.

“Banyak program saya yang
dilakukan berkat dialog seperti
memindahkan Pasar Ngasem,
Taman Pintar,dan yang lain,”
ungkapnya.

Menurut Herry,munculnya
ketidaksamaan pendapat
biasanya lebih dikarenakan
kurangnya pemahaman untuk
sebuah perubahan.Karena itu
Herry mencoba mengawal
perubahan itu dengan
memberikan pengertian agar
siap dengan perubahan.Tentu
hal itu harus dilakukan secara
dialogis.“Menggunakan
kewenangan menjadi pilihan
terakhir saya jika yang
bersangkutan telah memiliki
niat yang tidak baik,”paparnya.

Dengan segala perjuangan dan
kerja keras selama ini Herry
sedikitnya menggondol 30
penghargaan dalam banyak
bidang.Herry sebenarnya tidak
pernah punya target akan
membuat apa atau bisa meraih
penghargaan apa.Dia menjalankan

pemerintahan mengalir saja.
“Tahun 2009 lalu bisa dikatakan

tahun saya meraih banyak
penghargaan.Akhirnya saya bilang
pada beberapa orang,cobaan apa
yang sedang dijatuhkan Gusti Allah
sampai banyak penghargaan yang
diberikan.Menurut saya,pujian
dan kritikan itu bobotnya sama
karena sama-sama bertujuan
membangun kita menjadi lebih
baik lagi,”paparnya.

Terkait masalah polemik
RUU Keistimewaan Yogyakarta,
Herry menyatakan bahwa
Yogyakarta harus mampu terus
menyuarakan nilai-nilai
kebangsaan. Merah Putih
dibangun dari kebinekaan.NKRI
itu indah jika mampu meramu
pelangi itu bukan menjadi satu
warna,tapi menjadi masing-
masing warna dengan
menonjolkan kearifan lokal agar
dapat bersinar dengan saling
mengisi satu sama lain.

“Makanya,dengan keadaan
Yogyakarta yang banyak sekali
pendatang ini, jika saya ditanya
siapa saja orang Yogyakarta,
selalu saya jawab orang

Yogyakarta adalah orang yang
mencintai Yogyakarta dan
memiliki karya nyata yang positif
bagi Yogyakarta,”katanya.

Terkait masalah yang pernah
mencuat beberapa waktu lalu itu,
Herry pun menuliskan puisi
sebagai ekspresi batinnya.Puisi
berjudul Jangan Lukai Merah Putih
itu merupakan perasaan pribadi
sebagai warga yang lahir,hidup,
dan besar di Yogyakarta.“Pesan
yang ingin saya  sampaikan agar
jangan RUUK ini menjadi sebuah
perpecahan bangsa,”harapnya.

Berbagai persoalan dan
problematika memimpin
Yogyakarta tentu saja kerap
membuat Herry penat.Untuk
mengatasinya Herry kerap
menonton film atau hanya
sekadar berkaraoke.Untuk
menyalurkan kesenangannya
yang satu ini biasanya dia pergi
ke ruang audio visual yang
sengaja dirancang sendiri di
rumah pribadinya.“Paling tidak
satu minggu sekali saya pasti
meluangkan waktu untuk berada
di ruangan itu,”ujarnya.

(ratih keswara)

Dia dikenal sebagai pengusaha batik. 
Status itulah yang disandang sosok 
Herry Zudianto sebelum menjadi Wali Kota
Yogyakarta. 

Memimpin dengan Kesederhanaan

M

HERRY ZUDIANTO

Banyak program saya yang dilakukan
berkat dialog seperti memindahkan Pasar
Ngasem, Taman Pintar, dan yang lain.

WALI KOTA YOGYAKARTA HERRY ZUDIANTO

Jalankan Amanat Rakyat
dengan Konsep Wakaf Politik

S
IN

D
O

/Q
O

M
A

R
U

D
IN

Hal06-07(2034)nas  2/8/11  11:14 PM  Page 7



9
SEPUTAR INDONESIA

Rabu 9 Februari 20118
SEPUTAR INDONESIA

Rabu 9 Februari 2011

pa yang diperoleh
Emir itu tidak lepas
dari sukses kariernya
selama ini.Maklum,
dia dikenal sebagai

sosok yang selalu menempati
posisi puncak perusahaan.Setiap
berada pada posisi yang
ditempati,Emir selalu melakukan
terobosan dan menuai sukses bagi
perusahaan itu.

Sebut saja saat ini,Garuda
Indonesia maju pesat di
tangannya.Padahal,sebelum
dipimpin Emir Garuda nyaris
bangkrut.Kepiawaian Emir ini
juga diakui Direktur Utama Astra
Internasional Prijono Sugiarto.
“Emir adalah eksekutif yang
berani dan penuh terobosan.
Garuda maju pesat  di bawah
pimpinannya,”ujar Prijono
kepada SINDO.

Tentu menjadi pertanyaan
banyak orang.Apa rahasia sukses
Emir dalam berkarier sehingga
dia begitu cemerlang? Selalu
berusaha dan profesional adalah
jawabannya.Menurut mantan
CEO Niaga Finance Co Ltd (Hong
Kong) ini,dalam bekerja harus je-
las apa yang bisa dilakukan (what
you make it or you don’t make it).

“Yang penting juga,kalau
melihat perusahaan tidak jalan,
jangan menyalahkan pasar
(market) atau orang lain.Tetapi
harus dilihat diri kita sendiri.Itu
yang paling susah,sebab kita
selalu berasalan,market-nya
begini atau pemegang sahamnya
tidak mendukung (support).Apa
pun yang terjadi bahwa kita tidak
berhasil,”kata Emir.

Di samping itu,Emir tidak
pernah mengeluh dalam
melakukan pekerjaannya.Dia
selalu menikmati tanggung jawab

yang diberikan kepadanya.
Terpenting baginya,hasil kerja
harus bagus.Tentu saja,untuk
meraih itu diperlukan keseriusan,
berbagai ide,dan terobosan.
Dengan begitu,inovasi bakal
muncul dengan sendirinya.

Namun,Emir juga tidak
menampik jika ada masanya dia
mengalami titik jenuh.Karena itu,
sering kali pula dia ingin
mendapatkan tantangan baru.
Apalagi,dalam hidupnya dia
memiliki moto good is not good
when better is expected.Artinya,
bisa saja mencapai suatu target
dalam pekerjaan,tetapi
terkadang yang dianggap baik itu
belum tentu begitu faktanya
karena masih ada yang lebih baik.

“Meskipun target telah
tercapai,harapan orang lain
adalah kita dapat mencapai
sesuatu yang lebih bagus lagi.
Dengan demikian,akan terpacu
terus untuk melakukan hal baru,”
kata Emir.

Boleh jadi,hal ini pula yang
menjadi alasan mengapa Emir
selalu berpindah-pindah tempat
kerja.Ayah satu anak ini memang
dikenal sebagai orang yang tak
pernah kenal rasa puas dan selalu
menyukai tantangan.Dia merasa
puas jika berhasil memper-
baiki sebuah perusahaan
menjadi lebih baik.

Kendati begitu,dia
tidak terlalu berambisi untuk
berada di perusahaan
tertentu.Di
manapun
dia

berada,yang penting dia merasa
bisa menikmati pekerjaan itu.
Terpenting,di perusahaan dia bisa
mencari ide-ide dan terobosan
yang bisa dilakukan untuk
mengembangkan perusahaan itu.

Hal ini pula yang dia lakukan
ketika memimpin Garuda.
Contohnya,dia berjuang keras
tiada henti ketika berupaya agar
Garuda bisa kembali menerbangi
langit Eropa.Kerja kerasnya
membuahkan hasil.Emir sukses
melakukan pembenahan dan
pengadaan armada baru.Dengan
begitu,Garuda resmi kembali
terbangi rute ke dan dari Eropa
pada Juni 2010.Maskapai yang
didirikan sejak 1949 tersebut
akhirnya melaksanakan rute
penerbangan untuk rute
internasional jarak jauh.

Sebagai langkah pertama,
Garuda Indonesia membuka kem-
bali penerbangan dari Jakarta ke
Amsterdam melalui Dubai.
Amsterdam merupakan kota
pertama dari beberapa kota tujuan
lain di Eropa yang secara bertahap
akan dilayani Garuda Indonesia,
antara lain Frankfurt,London,
Paris,dan Roma.

Peresmian
pembukaan

kembali rute Jakarta–Amsterdam
(via Dubai) tersebut dilaksanakan
di Gate E4,Terminal 2E Bandara
Soekarno–Hatta oleh Menteri
Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Mustafa Abubakar dan
Direktur Utama Garuda Indonesia
Emirsyah Satar pada Senin malam
(1/6/2010).Dengan demikian,
Garuda kini melayani pelancong
antara Asia dan Eropa.Dengan
dibukanya kembali rute ini,
Garuda Indonesia menjadi
maskapai Indonesia pertama yang
membuka penerbangan ke Eropa
setelah larangan terbang di
wilayah udara Benua Biru itu
dicabut sejak Juli tahun lalu.

Bagi Emir,agar karier bisa
berkembang rumusnya harus
tetap profesional dan menjaga
hubungan baik dengan semua
pemangku kepentingan di
manapun berada.(islahuddin/
yani a)

Selalu Mengutamakan
Profesionalisme

A
enampilannya selalu
perlente dengan
aroma wewangian
yang menyebar dari
tubuhnya.Secangkir

kopi sudah terhidang di hadap-
annya.Tangannya terus menekan
papan tombol (keypad)
Blackberry.

Setidaknya,itulah suasana
saat Seputar Indonesia (SINDO)
menemui Direktur Utama Garuda
Indonesia Emirsyah Satar di
sebuah restoran di lobi Hotel Ritz
Carlton di bilangan Kuningan,
Jakarta Selatan,awal Januari lalu.

Waktu belum menunjukkan
pukul 10 pagi seperti jadwal

yang disepakati untuk
wawancara,tetapi pria

kelahiran Jakarta,28 Juni
1959 ini sudah berada di

restoran elite itu.
Setelah lima

tahun memimpin
maskapai pembawa
bendera (national
flag carrier)
Indonesia itu,
Emir seakan

sedang memetik
buah kerja kerasnya

sejak dia didapuk
sebagai direktur utama.

Emir adalah sosok yang
berhasil menyelamatkan

Garuda
dari ke-
ter-

purukan
di tengah

persaingan industri
maskapai yang ketat.

Sepanjang tahun lalu saja,
sejumlah prestasi berhasil
direngkuh Garuda lewat
polesan tangan
dingin ayah

satu anak itu.Sebut saja saat
Garuda dinobatkan sebagai
maskapai yang paling berbenah di
dunia (World’s Most Improved
Airlines) versi Skytrax.Bahkan
Garuda juga menerima Skytrax 4-
star rating (maskapai bintang
empat).

Berdasar penilaian Skytrax
pada awal 2009,Garuda berhasil
meraih predikat sebagai maskapai
penerbangan bintang empat.
Skytrax menganggap
pembenahan yang dilakukan
cukup mengesankan sehingga
layak naik pangkat dari yang
sebelumnya hanya bintang tiga.

Tidak lupa juga,maskapai
kebanggaan Indonesia ini kembali
menerbangi langit Eropa,
khususnya Belanda.“Waktu kita
dilarang ke Eropa,sebetulnya
bukan hanya Garuda,tetapi
mereka juga melarang semua
maskapai Indonesia yang pakai
PK.Sebetulnya standar ke-
selamatan Garuda saat itu sudah
sesuai dengan standar internasio-
nal,”ujar pria lulusan Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi
Universitas Indonesia (1985) ini.

Kesuksesan Garuda bisa
kembali menerbangi langit Benua
Biru sejatinya tidak terlepas dari
pencapaian 2008.Garuda
Indonesia pada pertengahan
tahun itu berhasil menjalani
proses audit IATA Operational
Safety Audit (IOSA).Karena itu
Garuda secara resmi terdaftar
sebagai IOSA operator atau
perusahaan penerbangan yang
memenuhi standar yang ditetap-
kan Asosiasi Perusahaan Pener-
bangan Dunia-IATA (Internatio-
nal Air Transport Association).

Apa yang dilakukan Garuda
sebenarnya tidak terlepas dari
upaya untuk menjadikan
maskapai nasional ini menjadi
lebih modern dan berkelas
internasional.Garuda sejatinya
ingin menyampaikan pesan ke

masyarakat dan pemegang
saham bahwa maskapai
kebanggaan Indonesia

berupaya meningkatkan
pelayanan angkutan udara

yang lebih baik.Arah perubahan
menuju maskapai modern dengan
manajemen yang tertata baik
tentunya memberikan citra

internasional yang positif.
Kesuksesan

Emir membenahi
Garuda sebenarnya

sudah dilakukan
ketika dia menjabat

sebagai Direktur Keuangan
Garuda Indonesia (1998–2003).
Emir adalah “tokoh sentral”
dalam restrukturisasi utang
sebesar USD1,8 miliar sehingga
Garuda selamat dari ancaman
kebangkrutan pada 2001.
Kesuksesan itulah yang kemudian
membuat Garuda mendapat

penghargaan

Financial Restructuring of the Year
dari majalah Travel Financedi New
York.

“Waktu menerima
penghargaan saya datang ke sana
(New York) dan menggunakan dasi
kupu-kupu lho.Ha ha ha,”kelakar
Emir sambil tangannya kembali
menggapai cangkir kopi di hadap-
annya.Ayah dari Ega Dhana Ra-
syid Satar ini adalah seorang pe-
nikmat kopi.

Emir dalam rentang
perjalanan kariernya memang
dikenal sebagai bankir dan
profesional di bidang keuangan.
Emir memulai karier sebagai
auditor di perusahaan akuntan
publik PricewaterhouseCoopers
Jakarta pada 1983.Setelah dua
tahun di sana,dia kemudian ber-
gabung dengan Citibank Jakarta
sebagai asisten vice president of
corporate banking group.

Di Citibank,Emir hanya
bertahan lima tahun sebelum
akhirnya bergabung dengan Jan
Darmadi Group di Jakarta sebagai
general manager corporate finance
division.Di perusahaan ini,Emir
hanya bertahan selama empat
tahun (1990–1994).

Kemudian pada akhir 1994,
Emir dipercaya menduduki posisi
Presiden Direktur PT Niaga
Factoring Corporation Jakarta.
Setahun kemudian,dia menjadi
Managing Director Niaga Finance
Co Ltd Hong Kong sebelum
menjabat sebagai Direktur
Keuangan Garuda.

Nah,ketika ditawari jabatan
Direktur Keuangan Garuda,Emir
sempat menolak.Namun karena
Robby Djohan yang menjabat
sebagai direktur utama ketika itu
menghubunginya dan mencerita-
kan semua rencana yang menurut-
nya cukup masuk akal,akhirnya
suami Sandrina Abubakar ini
menerima tawaran tersebut.

“Waktu awal-awal ditawari
saya tolak.Gaji saya di Hong Kong
pakai dolar.Saya ditawari lagi dan
istri saya tidak keberatan.
Kemudian saya memutuskan
kembali ke Jakarta dan bicara
kepada Pak Robby.Akhirnya saya
terima,”ujarnya mengenang.

Padahal,ketika menerima
tawaran itu,gaji yang didapat
Emir turun dibandingkan jika dia
tetap bertahan di Hong Kong.
“Waktu itu gaji saya turun.Untung
tabungan saya cukup.Pak Robby
juga bilang ke saya,‘Kamu jangan
cari duit terus.Sekali-sekali bantu
negara’,”tutur Emir.

Di samping karena permintaan
Robby Djohan,Emir juga
tertantang membenahi Garuda
yang ketika itu sedang dibelit
berbagai masalah.“Karena
merupakan satu tantangan,saya
terima,”tegas Emir.

Menariknya,ketika menerima
tawaran itu,dia tidak ingin banyak
orang yang tahu,termasuk

keluarga,terutama ibunya.Dia
baru memberi tahu keluarga saat
dirinya akan dilantik.“Pada saat
saya mau dilantik siang hari,
paginya baru saya telepon ibu
saya,”katanya.

Setelah sukses
menyelamatkan Garuda,Emir
kemudian hengkang dari
perusahaan itu pada 2003 untuk
berkiprah di Bank Danamon
sebagai wakil direktur utama
setelah bank tersebut dibeli
Temasek.Artinya,Emir
memutuskan untuk kembali ke
“dunianya”.

Sebelum memutuskan hijrah
ke Bank Danamon,Emir terlebih
dahulu menghadap Menteri
Negara BUMN yang kala itu
dijabat Laksamana Sukardi.
Kebetulan,Laksamana adalah
koleganya di Citibank.“Saya
bilang sudah cukup di Garuda.
Saya mau kembali ke perbankan,”
ujar lelaki yang kini juga
menjabat sebagai Ketua Indonesia
National Air Carriers Association
(INACA) dan Wakil Ketua Umum
Kamar Dagang dan Industri
(Kadin) Indonesia Bidang
Pengembangan Manajemen
Korporasi dan Korporasi Legal.

Lagi-lagi,Emir tidak bertahan
lama di “rumah”barunya itu.Dia
kemudian diangkat menjadi Direk-
tur Utama Garuda menggantikan
Indra Setiawan.Ketika diangkat
menjadi Direktur Utama Garuda,
Emir merupakan salah satu CEO
perusahaan penerbangan termuda
di kawasan Asia Pasifik.

Berbagai terobosan dan
inovasi dia lakukan untuk
membenahi Garuda yang berada
di jurang kebangkrutan.Dia pun
berhasil mengangkat citra (brand)
Garuda sebagai maskapai
pembawa bendera Indonesia,baik
di tingkat lokal maupun
internasional.

Kerja keras dan berbagai
terobosan yang dilakukan di
Garuda tidak sia-sia.Dia berhasil
mengangkat kinerja perusahaan
pelat merah itu ke jalurnya.Tak
pelak,berbagai penghargaan
diraih lelaki yang pernah
mengenyam pendidikan diploma
sastra Prancis di Universitas
Sorbonne,Prancis ini,antara lain
Marketer of the Year Indonesia 2009
dari MarkPlus Inc,The Best of the
Best CEO 2009dari majalah Warta
Ekonomi,dan terakhir People of The
Year 2010versi harian Seputar
Indonesia.

Kendati begitu,masih banyak
yang harus dilakukan Garuda
untuk mengatasi ketertinggalan
dibandingkan maskapai lain dari
negara tetangga.Terlebih untuk
mengejar target sebagai maskapai
berkelas internasional yang
menyandang bintang lima dan
salah satu yang terbaik di dunia
agar Garuda bisa terbang lebih
tinggi.(islahuddin/yani a)

Dia Terbangkan Garuda 
Lebih Tinggi

P

Tangan dinginnya berhasil mengangkat
maskapai nasional dari jurang kebangkrutan.
Berbagai inovasi dan terobosan dia lakukan
untuk membenahi kinerja perusahaan pelat
merah itu hingga bertahan dan terus terbang. 

EMIRSYAH SATAR, DIREKTUR UTAMA GARUDA INDONESIA

Meskipun target telah tercapai, harapan orang lain
adalah kita dapat mencapai sesuatu yang lebih
bagus lagi. Dengan demikian, akan terpacu 
terus untuk melakukan hal baru.
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Sederet miniatur mobil mewah menghiasi
ruang kerja Direktur Utama Garuda
Indonesia Emirsyah Satar. Jangan dikira
miniatur mobil mewah itu hanya
pajangan.  Deretan mobil itu “simbol”
bahwa Emir memiliki mobil yang
sesungguhnya, sesuai miniatur itu.
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emasuki
perusahaan yang
sedang tidak
sehat dan harus
membenahinya
agar lebih baik

tentu bukan pekerjaan mudah.
Apalagi jika ditargetkan untuk
memperbaiki dan membuatnya
survivedi tengah persaingan yang
ketat.Namun,itulah yang sudah
dilakukan Emirsyah Satar dalam
memimpin Garuda Indonesia
sejak 2005 silam.

Emirsyah sebenarnya bukan
orang yang berlatar belakang
industri maskapai.Dia adalah
seorang yang memiliki latar
belakang keuangan,tepatnya
seorang bankir.Kendati begitu,
latar belakang sebagai bankir
rupanya mempunyai peran besar
bagi Emirsyah dalam
memperbaiki Garuda.

Ketika memasuki Garuda,
banyak hal yang dihadapi
Emirsyah: beban finansial dari
utang yang tinggi,biaya
operasional yang tidak efisien,
belum lagi brandingGaruda yang
terus menurun,faktor keamanan
dan keselamatan penerbangan,
serta sejumlah kendala lain
seperti sumber daya manusia
(SDM) yang dimiliki Garuda.

Dalam perjalanannya,
Emirsyah mampu menjawab
sejumlah masalah yang ada
tersebut.Utang Garuda yang
awalnya tinggi dan sangat
mustahil untuk dibayar maskapai
pelat merah ini akhirnya bisa
diselesaikan Emirsyah.Dia terus
membenahi Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang menjadi flag
carrier ini.

Begitu juga dengan biaya
operasional yang berhasil ditekan
sehingga bisa lebih efisien.
Garuda pun dinilai sebagai
maskapai nasional yang paling
menjamin keamanan dan
keselamatan yang tinggi.Sumber
daya manusia Garuda juga
berhasil diperbaiki dan lebih
familier dengan pola customer
oriented.Akhirnya brandGaruda
diakui dunia penerbangan
nasional dan internasional.

Saat ini cukup mudah untuk
melihat kelebihan Garuda
dibandingkan sejumlah maskapai
lain di Indonesia.Dilihat dari
armada yang dimiliki,Garuda
memiliki pesawat yang relatif
berusia rata-rata masih sangat
muda,yaitu sekitar 8,5 tahun.

Brand Garuda Indonesia
Experienceyang telah diluncurkan
menjadikan maskapai ini punya
keunikan yang tidak dimiliki
maskapai lain.Dengan brand

tersebut (Garuda Indonesia
Experience),Emirsyah tampaknya
hendak menyentuh semua
pancaindera manusia,mulai dari
mata dengan armada Garuda yang
indah,interior pesawat yang di-
facelift,keramahan,kecantikan
pramugari,dan sejumlah
keindahan lain.

Untuk indera pendengaran,
Garuda menyajikan musik yang
bagus sehingga pengguna merasa
nyaman berada di dalam pesawat.
Untuk indera perasa,Garuda
menyajikan makanan-makanan
yang nikmat dan tentu khas
Indonesia.Indera penciuman
konsumen dimanjakan dengan
armada yang harum.Semua hal ini
membuat Garuda menjadi
maskapai yang sangat
memperhatikan pelayanan
konsumen (the most customer
service).

Selain dengan konsep
pelayanan Garuda Indonesia
Experience,Garuda juga
memperkenalkan layanan
immigration on-boardyang
memungkinkan
penumpang
melakukan
pengurusan
dokumen
keimigrasian berupa
pemberian visa on
arrivaldi atas
pesawat sehingga
para penumpang
mendapatkan
kenyamanan lebih
untuk tidak harus
mengantre di gerai
imigrasi pada saat kedatangan.

Karena itu menjadi wajar jika
tahun 2010 Garuda Indonesia
diganjar penghargaan World’s
Most Improved Airlinesversi
Skytrax.Garuda Indonesia dinilai
sebagai maskapai yang paling
berbenah di dunia.

Di samping itu,ketika
kompetisi antarmaskapai di
Indonesia mengarah pada
persaingan harga,Garuda tidak
mau terjebak untuk menjadi
maskapai low cost carrier (LCC).
Garuda tetap berani mengambil
jarak dengan persaingan untuk
menjaring penumpang sebanyak-
banyaknya.

Hal itu dilakukan karena
Garuda yakin dengan konsumen
sendiri.Emirsyah optimistis
bahwa Garuda memiliki segmen
penumpang tersendiri,yaitu kelas
menengah ke atas (middle up
costumer).Karena itu,Garuda
tidak mau terjebak persaingan
untuk menjaring kelas menengah
ke bawah.

Langkah Garuda ini sangat

berani karena pada saat itu
sejumlah maskapai sedang
gencar-gencarnya berada dalam
persaingan LCC.Hingga saat ini
Emirsyah telah mengantarkan
Garuda mencapai 3S,yaitu
survival,success,dan sustanaible.
Untuk survival jelas Emirsyah
telah membuat perusahaan yang
sebelumnya diragukan bisa
bersaing akhirnya tetap bertahan
hidup dan mampu melewati iklim
usaha yang mungkin tidak
mendukung.

Pada 2008 lalu misalnya,di
kala dunia penerbangan sangat

terganggu dengan adanya
krisis global,Garuda

tetap survive.Atas dasar
pertimbangan tersebut,
pada 2009,Emirsyah
mendapatkan penghargaan

Marketer of the Year Indonesia
2009 dari MarkPlus Inc yang

bekerja sama dengan Indonesia
Marketing Association (IMA).

Markplus menilai di bawah
kepemimpinan Emirsyah,Garuda
bisa melewati tahun penuh
tantangan dengan gemilang.
Padahal,sejumlah maskapai di
dunia mengalami kerugian seperti
Singapore Airlines,yang sejak
beberapa tahun sebelumnya
merajai penerbangan domestik,
mengalami kerugian karena
tergantung pada rute
internasional.

Pada tahun lalu Garuda justru
meningkat pesat profitnya.
Padahal pada tahun itu hampir
semua local airlinesbanting harga,
tapi Garuda justru “memelihara”
good customer.Garuda bisa
dijadikan contoh bagaimana
mempertahankan pelanggan.
Sejumlah inovasi dilakukan,
terutama di bidang pelayanan,
brandyang disandangnya pun
turut bertambah bagus,
khususnya di kelas bisnis.
Markplus menilai sebuah
maskapai  jika tidak berani

membuka kelas bisnis 
atau jika kelas bisnisnya 
tidak sukses,maka perusahaan
tersebut mudah terseret perang
tarif.

Di bawah kepemimpinan
Emirsyah,Garuda gemilang
melewati berbagai tantangan.
Garuda mempunyai brand bagus
dan pelanggan setia,khususnya
menengah atas.Saat ini Garuda
sudah bisa dinilai sustainaible
karena sistemnya sudah berjalan
dengan baik.

Sistem yang baik ini tentu
menjadi modal menghadapi
berbagai tantangan ke depan.
Dengan telah mencapai 3S ini,
sudah selayaknya Garuda tidak
akan mengalami kendala ketika
menawarkan sahamnya ke publik
(initial public offering/IPO).
Karena investor tentu melihat
potensi Garuda yang sangat
menjanjikan.

Untuk bersaing di dunia
maskapai internasional,Garuda
juga mempunyai kelebihan
walaupun tentu tidak bisa
langsung dibandingkan dengan
maskapai-maskapai yang sudah
mapan.Karena tentunya banyak
hal yang tidak bisa
disamaratakan.

Dalam membandingkan
Garuda dengan maskapai inter-
nasional kita harus proporsional.
Tidak serta-merta membanding-
kannya dalam segala hal.Dalam
sejumlah rute internasional,
Garuda sudah bisa bersaing,bah-
kan menjadi yang terdepan.
Seperti rute menuju Tokyo
(Jepang),Garuda merupakan
maskapai  terbaik karena
pesaing-pesaingnya masih
ketinggalan,termasuk maskapai
dari Jepang sendiri.

Ke depan,untuk kelas
penerbangan internasional,
Garuda akan lebih baik.Memang
tidak bisa langsung berharap
Garuda akan menjadi maskapai
nomor satu dunia (the most airlines
in the world) karena tentunya
masih ada keterbatasan.Misalnya
untuk armada,Garuda masih
kalah dengan sejumlah maskapai
besar dalam menyediakan armada
yang mampu terbang sangat lama.
Meski begitu,Garuda telah
mampu bersaing di jalur
internasional.

Apa yang telah dicapai selama
beberapa tahun terakhir ini tentu
tidak lepas dari sosok Emirsyah
yang menjadi direktur utama.
Karena itu sudah sepantasnya
Emirsyah mendapatkan penghar-
gaan dari kinerja dan fondasi yang
telah dia tanamkan untuk Garuda
Indonesia ke depan.(*)

50 Gurus Who Have
Shaped the Future of
Marketing  
(Chartered Institute 
of Marketing–
United Kingdom),
President of the World
Marketing
Association, President
of MarkPlus Inc 

10
SEPUTAR INDONESIA

Rabu 9 Februari 2011

Dia Menyentuh
Kelima Pancaindera Konsumen

Bersepeda Memupuk Rasa Egaliter
DI DALAM tubuh yang sehat
terdapat jiwa yang kuat.Tampak-
nya hal ini sangat disadari Emir-
syah Satar,Direktur Utama
Garuda Indonesia.Hal ini tampak
dari sejumlah kegiatan olahraga
yang menjadi hobinya.

Bersepeda,tenis,dan futsal
merupakan sebagian olahraga
yang disukainya saat ini.Dalam
sejumlah kesempatan,Emirsyah
tidak ketinggalan menjalani ber-
bagai olahraga itu.Emir mengaku
banyak perubahan yang didapat-
kannya saat aktif berolahraga.Dia
merasa lebih bugar dan tubuhnya
pun terus terlihat lebih ideal.Jadi,
tidak heran jika dia tidak menyia-
nyiakan kesempatan untuk ber-
olahraga.

Seperti yang dilakukannya
pada Minggu (9 Januari 2011).
Sejak pagi hari dia sudah berkum-
pul bersama puluhan rekannya di
lapangan Parkir Timur,Senayan,
Jakarta.Berkumpul di Lapangan
Parkir Timur merupakan suatu hal
yang rutin dilakukan sebelum
menempuh rute yang telah
mereka tentukan.Saat itu mereka
hendak bersepeda dengan rute
Parkir Timur,Taman Suropati,
Gambir,Pasar Baru,Gunung
Sahari,Kota.Sepeda dan berbagai
perlengkapan sudah dipersiapkan

sebelumnya.
Suara ramai adalah ciri khas

kelompok bersepeda ini.Tidak
heran jika mereka menyebut
komunitas ini sebagai kelompok
Apache Fun Bike.Apache diambil
dari nama suku Indian di Amerika
Serikat.Penggunaan nama
Apache disebabkan suku di
negeri adidaya itu terkenal
dengan pekiknya yang membuat
gaduh.

“Waktu pertama kali kami
mencari nama bagi kelompok
bersepeda ini,ada sejumlah alter-
natif nama.Awalnya diusulkan
East Park (Parkir Timur),namun
kami rasa kurang keren.Lalu
muncul usulan nama Apache,”
kata Emir kepada SINDO.

Hingga saat ini Apache sudah
menempuh berbagai rute per-
jalanan.Mulai dari kegiatan yang
sering dilakukan di Parkir Timur
hingga ke berbagai tempat di luar
daerah,seperti lereng Gunung
Merapi.Selain kesehatan yang
didapatkan dari bersepeda,Emir
juga mendapatkan komunitas
yang sangat baik.

“Mungkin tidak banyak orang
yang bisa bersepeda dengan rute
menanjak seperti lereng Merapi.
Tapi terbukti kami bisa melaku-
kannya.Sejumlah rute menanjak

sudah kami jalani,”kata Emir.
Dalam bersepeda tidak ada

kasta,semuanya berbaur.Walau-
pun di Apache banyak karyawan
Garuda,Emir tidak memosisikan
diri sebagai atasan.Kegiatan ber-
sepeda telah memupuk suasana
egaliter.Dengan bersepeda (ter-
masuk olahraga lain yang dilaku-
kannya) dirinya merasa mudah
berbaur dengan berbagai kalang-
an.Dalam berolahraga dia merasa
mendapatkan komunitas yang
bagus.Sebab,di sana dia bisa men-
jalin hubungan dengan sejumlah
orang tanpa mengenal perbedaan
status.

Banyak anggota Apache ber-
asal dari Garuda,baik dari per-
usahaan induk maupun anak per-
usahaan seperti Aerotrans,Aero-
food,dan lainnya.

“Kala bersepeda itu kami juga
sering berhenti di tengah per-
jalanan untuk makan bubur ayam
yang mangkal di pinggir jalan,”
tutur Emir.

Direktur Utama Aerotrans
Harkandri M Dahler menggam-
barkan Emir sebagai sosok yang
menyukai olahraga.Emir juga bisa
memanfaatkan acara informal
seperti olahraga untuk menyam-
paikan pesan-pesan kepada
bawahannya.Menurut Harkandri,

saat berinteraksi dalam kegiatan
olahraga,Emir kadang menying-
gung persoalan perusahaan,
namun hal itu tidak membuat
keadaan yang tidak formal
menjadi formal.

“Dengan suasana yang tidak
formal dan santai,pesan yang
hendak disampaikan menjadi
efektif.Dia sangat pandai meng-
gunakan setiap kesempatan
sehingga pesannya bisa kami
terima,”kata Harkandri.

Hal serupa disampaikan

Presiden Direktur Aerofood ACS,
S Saptono.Pendekatan yang
dilakukan Emir sangat profesio-
nal.Saptono mengenal Emir sejak
bergabung dengan Garuda,
kemudian kini memimpin salah
satu anak perusahaan maskapai
nasional itu.

Dalam pandangan Saptono,
Emir juga memanfaatkan ke-
giatan olahraga untuk berinter-
aksi secara maksimal dengan
orang-orang yang berada di
sekitarnya. “Kami banyak belajar

dari Emir.Siapa pun yang
mengenalnya pasti mengakui
kelebihan yang dia miliki,”
ungkapnya.

Walaupun kadang diselingi
obrolan yang informal tentang
perusahaan tempat mereka
bekerja,namun pembicaraan inti
dalam Apache adalah masalah
sepeda dan kesehatan.Seperti
teknik,ketahanan bersepeda,
ketinggian sadel yang baik,serta
masalah sepeda lain.

(islahuddin/yani a)
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etapi dengan
kondisi itu,Emir
menjadi tertantang
untuk memberes-
kannya.Dia pun
mulai melancarkan

berbagai strategi.Ketika diangkat
menjadi Direktur Utama pada
pertengahan 2005,demi mem-
benahi Garuda,dia mengelompok-
kan permasalahan menjadi tiga
bidang yakni dari sudut manaje-
men organisasi (human capital),
operasional,dan finansial.

Dari sudut manajemen organi-
sasi,Garuda yang tadinya sangat
birokratis langsung diubah.Biro-
krasi yang berlaku selama ini
menurut Emir membuat perusa-
haan itu tidak berorientasi pada
konsumen (customer oriented).
“Terlalu banyak layer sehingga
lama untuk membuat keputusan ,”
tegas Emir kepada harian Seputar
Indonesia.

Akibatnya,para karyawan di
lapangan pun tidak market orien-
ted.Di tangan Emir,kalau perusa-
haan ingin maju,harus jelas tar-
getnya dan semaksimal mungkin
harus quantifiable(dapat dihitung).

Kepada karyawan Emir
mengatakan bahwa Garuda bukan
transportasi,bukan hanya memin-
dahkan orang.Garuda adalah
travel service.Garuda adalah mas-
kapai Indonesia yang didukung
keramahtamahan (hospitality)
Indonesia.Misi Garuda adalah
memberikan pelayanan (service)
terbaik karena itu harus
serviceable.

Setelah melihat itu,Emir
menekankan pada para karyawan
untuk melihat siapa pasar Garuda
sebenarnya.Segmentasi pasar
yang hendak disasar Garuda ada-
lah kelas menengah atas (medium
upper sector),bukan semuanya.
Karena itu,Emir menjelaskan
kepada karyawan Garuda untuk
tidak panik dengan berkembang-
nya agresivitas maskapai lain yang
menawarkan low cost carrier (LCC).

Sebab,Garuda tidak ingin
bersaing dengan mereka karena
penumpang yang disasar maska-
pai LCC bukan penumpang Garu-
da.“Kalau mereka main di LCC
tidak apa-apa.Kalau mereka mau
bermain di kelas menengah bawah
ya tidak apa-apa.Memang saat itu
pasar yang berkembang adalah
kelas menengah ke bawah.Yang
dulu biasa naik kereta dan bus

sekarang naik pesawat.Tidak apa-
apa jika kondisi pasar seperti itu,
tetapi kita tetap bermain di
medium upper sector,”papar Emir.

Alasan mengapa Emir tidak
mau bermain di kelas menengah
bawah yaitu untuk menghindari
kerugian yang lebih besar.Emir
tidak ingin Garuda menerbangi
semua rute tetapi justru meng-
alami kerugian karena pasar tidak
mengapresiasi.

Apalagi,di awal Emir memim-
pin Garuda,sekitar 85% dari rute-
rute domestik yang diterbangi
Garuda mengalami kerugian.Hal
ini disebabkan Garuda mener-
bangi wilayah yang kemampuan
pasarnya belum mumpuni dan
masyarakatnya belum mengapre-
siasi produk yang bagus.

Langkah Emir dalam mem-
benahi Garuda ibarat membersih-
kan kertas kotor dari catatan era
masa lalu.Sementara,maskapai
lain mulai dari kertas bersih.
Karena itu,dari sudut biaya (cost),
Garuda mengalami kesulitan.
Dengan begitu,Emir tidak mau
berkompetisi dengan kecende-
rungan menurunkan harga.Terle-
bih maskapai yang menerapkan
LCC bukan kompetitor langsung
Garuda.

“Di awal-awal saya masuk
Garuda memang tidak gampang
mengubah paradigma lama
karena pola pikir karyawan
kebanyakan seperti di masa lalu.
Butuh waktu hampir setahun
untuk mengubah itu,”kata Emir.

Sementara,dari sisi operasio-
nal,on time performance Garuda
sering terlambat.Jenis pesawat
Garuda  juga terlalu banyak
sehingga tidak efisien.Dengan
banyaknya jenis pesawat, suku
cadang berbeda,pembagian kru
yang bertugas juga beda.
Intinya,kualitas pesawat dan
pelayanan Garuda kurang bagus
dan sudah tua, istilahnya kurang
kinclong.

Ketika Emir masuk Garuda
dan belum ada pesawat baru,
banyak pesawat kotor.Dia pun
melakukan terobosan dengan
mewajibkan semua direksi turun
tangan untuk membersihkan
pesawat yang sedang diparkir.
Gilanya lagi,Emir meminta para
direksi membersihkan toilet.

Dia juga menegaskan kepada
karyawan bahwa pesawat adalah
barang yang memberi mereka

gaji.“Bagaimana kita akan jualan
kalau pesawatnya kotor.Direksi
saya minta membersihkan toilet.
Saya juga membersihkan toilet.
Kita harus peduli pada alat
produksi yang menghasilkan
uang.Tujuan dari semua itu agar
kita peduli terhadap alat-alat
produksi yang menghasilkan
uang,”papar Emir.

Sementara dari sudut finan-
sial,utang Garuda terlalu banyak,
bahkan tidak bisa dibayar lagi
(default).Permodalan Garuda
hampir minus,nilai perusahaan
nol.Kalau dilihat dari aset
dikurangi utang,malah negatif.Itu
kejadian pada 2005.Lalu Emir
berdiskusi dengan direksi dan tim
manajemen.Apa yang bisa
dilakukan? Emir menegaskan
bahwa fakta nomor satu adalah
melihat pada diri sendiri,jangan
melihat kepada orang lain.

“Apa pun alasannya,mau
pakai teori apa pun,faktanya
bisnis modal kita tidak jalan.
Karena itu,kita harus mengkaji
ulang visi misi,lalu melihat kem-
bali posisi Garuda dan strategi ke
depan bagaimana,”tegasnya.

Untuk memperbaiki Garuda,
kata Emir,tidak bisa hanya
dilakukan satu dua tahun,ada
tahapan.Ibarat orang bertinju,
kalau sudah knock out,harus
masuk ICU.Pelan-pelan masuk
dulu,ke tempat tidur,lalu jalan,
setelah itu baru berlari.

Karena itu,Emir menerapkan
tiga tahap dalam memperbaiki
Garuda.Pertama,survivalyang
dilakukan pada 2006 dan 2007.
Pada 2006,Garuda mengecilkan
bisnis.Salah satu langkahnya
adalah memulangkan pesawat
kepada lessor,ada 10 pesawat yang
dikembalikan.Setelah itu,Emir
dan tim manajemen melakukan
konsolidasi.“Lalu,kita reline lagi
rute-rutenya.Untuk domestik kita
cari pasar yang masih mengapre-
siasi dan mampu bayar Garuda,”
ujar Emir.

Sementara untuk pasar inter-
nasional,faktanya pesawat
Garuda masih kalah dibanding
kompetitor.Waktu itu rata-rata
usia pesawat Garuda hampir 15
tahun atau 14,4 tahun.Karena itu
Garuda menyasar pasar kawasan
Timur Tengah,Jepang,Singapura,
dan Australia.

Setelah itu,Garuda menego-
siasi utang,di mana pada akhir
2005 hingga awal 2006 jumlah
utang Garuda mencapai USD866
juta.“Itu utang yang defaultdan
kita harus restrukturisasi,”jelas
Emir.

Lewat upaya itu,pada 2007
kondisi Garuda sudah mulai mem-
baik.Kondisi itu pun masuk dalam
tahap rehabilitasi.Setelah itu,

Emir mendengungkan moto
deliver what you promise.Pola ini
didengungkan baik untuk penum-
pang maupun antarkaryawan.

Di samping itu,Garuda mem-
perbaiki interior pesawat dan
mulai memesan pesawat baru.Pada
periode 2008–2009 Garuda mema-
suki masa turnaround,saat itu
Garuda sudah pulih.Sebenarnya
pada 2007 Garuda sudah meraih
profit dan 2008 sudah memperkuat
pelayanan dan produk.

“Kita ambil pesawat baru dan
luncurkan layanan yang baru.Itu
intinya perjalanan kita.Pada 2008,
yang tadinya saya pikir break
event,ternyata bisa untung walau
sedikit,”tukas Emir.

Kini salah satu upaya Garuda
untuk memperkuat permodalan
adalah dengan menggelar initial
public offering(IPO),yang
merupakan rencana strategis
Garuda.Setelah memasuki masa
turnaround,saat ini Garuda masuk
pada tahapan pertumbuhan
(growth).“Karena itu,perlu yang
namanya sustainable to growth.
Kalau lihat historis,Garuda itu
kayak yoyo.Dari tahun 1993–2009.
Pada waktu Garuda monopoli saja
rugi,dihajar lagi,dideregulasi,rugi
lagi.Saya bilang di sini perlu sebuah
pendekatan sistemik,”tegas Emir.

Emir mencontohkan mengapa
perusahaan seperti General
Electric (GE) dan Citibank bisa
bertahan walaupun CEO-nya
berganti.Hal itu lebih disebabkan
sistem yang ada.Jadi,sistem itu
bukan tergantung CEO-nya.“Itu
yang saya mau.Saya juga tidak
bakal mau pensiun di sini (Garuda).
Yang saya inginkan kita mengem-
bangkan perusahaan sehingga per-
tumbuhannya besar,”tandas Emir.

Emir menjelaskan,untuk
membawa perusahaan lebih baik,
harus  mampu mengimplementasi
sistem,bukan tergantung siapa
yang memimpinnya.Tugas
pertumbuhan berkelanjutan ke
depan dibutuhkan manajemen
perusahaan yang sistemik.Salah
satu caranya adalah dengan jadi
perusahaan publik. “Sebagai
dirut,saya berkewajiban harus
membangun perusahaan secara
sistemik.Ke depan,pertumbuhan
perusahaan harus berkelanjutan.
Siapa pun yang menggantikan
saya,perusahaan tetap bisa
berjalan,”katanya.

(islahuddin/yani a)

Berawal dari Terobosan 
dan Kerja Keras
Upaya Direktur Utama Garuda Indonesia Emirsyah Satar
membenahi maskapai pembawa bendera Indonesia itu tidak
seperti membalik telapak tangan. Saat didapuk menjadi
orang nomor satu di maskapai nasional itu, kondisi
perusahaan nyaris bangkrut.

T

Di awal-awal saya masuk Garuda memang tidak
gampang mengubah paradigma lama karena pola

pikir karyawan kebanyakan seperti di masa lalu.
Butuh waktu hampir setahun untuk mengubah itu.
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alah satu harapan
itu datang dari
beberapa produk
yang dihasilkan tim
Institut Teknologi
Sepuluh Nopember

(ITS) Surabaya.Tim yang terdiri
dari para mahasiswa di bawah
bimbingan dosen ini berhasil
menciptakan mobil Sapu Angin.
Ada dua mobil Sapu Angin yang
mereka hasilkan yaitu Sapu Angin
1 dan Sapu Angin 2.Keduanya
mempunyai spesifikasi dan
keunggulan yang berbeda.Kedua
produk tersebut diikutkan dalam
lomba Shell Eco-Marathon (SEM)
Asia 2010.Tanpa disangka,produk
hasil karya anak negeri itu pun
menyabet gelar juara.

Kemenangan ITS di Shell Eco-
Marathon Asia 2010yang digelar di
Sirkuit Internasional Sepang,
Malaysia,8–10 Juli 2010 lalu
menjadi salah satu pencapaian
terbesar perkembangan teknologi
di Indonesia.

Bagaimana tidak,mobil yang
diboyong Tim ITS 2 dengan nama
Sapu Angin 2 ini menyingkirkan
10 peserta dari seluruh negara di
kawasan Asia.Di antaranya,Singa-
pura,Malaysia,Jepang,China,
Thailand,Filipina,Pakistan,India,
Iran,dan Vietnam.Mobil perlom-
baan untuk kategori urban concept
ini berhasil mencatat mobil teririt
dengan jarak tempuh 236,6 km
untuk tiap 1 liter bensin.

Untuk kecepatan,mobil ini
mampu melaju dalam 25 km/jam.
Sedangkan bobot kendaraan juga
terbilang cukup ringan,sepadan
dengan berat sepeda motor yakni,
93 kg.Lalu,seperti apa mesin dari
mobil yang menelan biaya di atas
Rp100 juta ini? 

Salah satu kreator Sapu Angin
2,Witantyo rupanya enggan untuk
membeber secara mendalam apa
resep dari mesin mobil tersebut
hingga bisa menjadi super irit.
Alasannya,nanti temuan ini akan
banyak ditiru masyarakat.Namun
begitu,pengajar di jurusan Teknik
Mesin Fakultas Teknik Industri
(FTI) ITS ini bersedia memberi
sedikit bocoran.

Menurut Witantyo,sebenarnya
kunci irit bahan bakar ini tidak
hanya di mesin,tapi bagaimana
membuat kendaraan seringan dan
sekecil mungkin gesekannya.
Mesin merupakan salah satu
bagian dari kendaraan,banyak
komponen yang menyebabkan
kendaraan itu bisa berat.“Kalau
kendaraan sudah lebih berat,pasti
konsumsinya akan lebih boros.
Jadi,kalau Anda naik sepeda
motor,antara sendirian dan
berboncengan pasti lebih boros
yang boncengan,”ujarnya.

Pria berusia 47 tahun ini
menjelaskan,prinsip pertama
untuk menghemat bahan bakar
adalah bagaimana mengurangi
berat kendaraan dan gesekan.
Artinya,mesin diusahakan lebih
ringan sebagai bagian dari
pengurangan berat.Sapu Angin
menggunakan mesin sepeda
motor Honda Revo 100 cc yang
sudah dimodifikasi.

”Panas mesin yang biasanya

dikeluarkan ditahan.Tujuannya
supaya bisa mendorong piston ke
bawah lebih lama.Jadi,tidak
segera dibuang keluar panasnya,”
bebernya.

Agar mesin bisa irit bahan
bakar,lanjut dia,bagaimana
menjaga panasnya tidak banyak
terbuang keluar.Kemudian,
gesekan mesin juga diminimalkan
dan torsi putaran rendahnya
dinaikkan.Sehingga,mesin itu
cukup bertenaga walaupun RPM
atau putaran mesinnya rendah.

Panas mesin motor dipacu
untuk menghasilkan tenaga besar.
Lantaran mobil Sapu Angin ini
untuk lomba irit bahan bakar,daya
yang dikeluarkan tidak terlalu
besar.Karena daya yang
dibutuhkan tidak terlalu besar,
panas yang dibutuhkan juga tidak
terlalu besar.Jadi,walaupun
panasnya ditahan juga tidak apa-
apa karena daya yang dihasilkan
tidak besar.”Tapi,kalau mesin ini
dipakai untuk tenaga besar dan
dilarikan kencang.maka akan
kelebihan panas (over heating)
karena panasnya ditahan di
dalam,”jelasnya.

Untuk merancang bobot ken-
daraan menjadi ringan,Tim Sapu
Angin 2 tidak asal memasang per-
lengkapan.Hampir semua akse-
sori yang menempel pada mobil
Sapu Angin ditimbang terlebih da-
hulu.Tujuannya,agar bobot ken-
daraan tidak lebih dari 100 kg.
Sapu Angin 2 ini terbuat dari alu-
minium dan agar bodinya ringan
maka digunakan bahan fiber glass.

Bagaimana dengan
aerodinamikanya?dengan lugas
Witantyo mengaku,tahanan angin
dari Sapu Angin ini terbilang kecil.
Dengan jelajah sekitar 25 km/jam,
aerodinamika ini tidak terlalu
dominan.Aerodinamika itu akan
dominan pada mobil dalam
kecepatan tinggi,seperti mobil
pada ajang balap F1.“Kalau
kecepatan cuma 25 km/jam tidak
banyak pengaruhnya,”paparnya.

Di sisi lain,nama Sapu Angin
sendiri diambil dari nama salah
satu keris milik Kepala Jurusan
Teknik Mesin ITS Herman
Sasongko.Nama itu memiliki arti
bisa berpindah dari satu tempat ke
tempat lain dengan energi yang
rendah.”Saya sihasal saja
memberi nama ketika didatangi
para mahasiswa ini untuk minta

nama.Kebetulan saat itu saya
sedang membasuh (njamas) keris
yang saya beri nama Sapu Angin,”
ujar Herman.

Herman mengungkapkan,
awalnya Fakultas Teknik ITS tidak
ada rencana untuk mengikuti
lomba teknologi tingkat Asia
tersebut.Bahkan,tidak pernah
terpikirkan ingin memproduksi
mobil irit bahan bakar.Namun,
sekitar Maret tahun lalu,pihaknya
didatangi tim Shell dan
memintanya untuk ikut lomba.
Tidak hanya ITS,sejumlah
Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
lain,seperti Insitut Teknologi
Bandung (ITB),Universitas
Indonesia (UI),dan Universitas
Gadjah Mada (UGM) juga terlibat
dalam lomba ini.”Kami terima
tawaran itu karena saya merasa
cukup menantang,”tuturnya.

Lalu,kata Herman,pihaknya
langsung membentuk tim yang
berasal dari mahasiswa angkatan
2005 dan 2006.Pada Agustus,tim
berhasil menyelesaikan
membuat mesin untuk mobil
purwarupa dan konsep (urban
concept).Untuk mobil purwarupa,
yang juga termasuk dalam
kategori di Shell Eco-Marathon
Asia 2010,menggunakan mesin
pemotong rumput.“Agar
memiliki kesan lokal,mesin ini
dinamakan Paijo Experiment
atau disingkat PEX,”katanya.

Sementara itu,pengemudi
Sapu Angin 2 mahasiswa Jurusan
Mesin FTI ITS Alfian Hudan Nu-
zula mengaku,dirinya sempat
mengkhawatirkan mesin mobil
mengalami overheat.Pasalnya,
untuk masalah yang satu ini tidak
pernah menjadi pertimbangan
sebelumnya.Tim hanya fokus
bagaimana mobil bisa irit bahan
bakar.Jika terlalu panas,mesin
bisa saja mogok dan tidak bisa
digunakan lagi.“Tapi Alham-
dulillah,semua berjalan lancar dan
overheatitu tidak terjadi,”katanya.

Sambil Minum Kopi
Kerja keras Tim ITS Sapu

Angin 2 membuahkan hasil.
Setelah hampir satu tahun peras
keringat,banting tulang,para
mahasiswa yang jadi anggota tim
akhirnya bisa tersenyum gembira
lantaran menggondol gelar juara
pertama untuk jenis mobil konsep
(urban concept).

Kegembiraan terpancar dari
wajah salah satu tim Sapu Angin 2,
Imam Muslim Budi Mulyawan.
Bahkan,mahasiswa semester
tujuh Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknologi Industri
sempat sakit di tengah-tengah
proses pembuatan mobil Sapu
Angin 2 yang cukup fenomenal ini.
Hingga akhirnya dia terpaksa
mengambil cuti kuliah.

Bagian mekanik Sapu Angin 2
ini mengatakan,selama proses
pembuatan mobil,tidak ada
perlakuan istimewa dari kampus
bagi timnya,seperti pembebasan
kuliah.Mahasiswa yang tergabung
dalam tim masih tetap menjalani
aktivitas kuliah seperti mahasiswa
pada umumnya.”Kalau
pengerjaannya sendiri harus bisa
menyesuaikan,misalnya usai
kuliah,”katanya.

Kendati demikian,lanjut dia,
rata-rata tim yang terdiri dari 17
mahasiswa mengerjakan mobil ini
pada malam hari.Yang dikerjakan
ini bukan satu mobil,tapi dua
yakni untuk jenis purwarupa
yakni Sapu Angin 1 dan Sapu
Angin 2 yang merupakan model
konsep.Tak jarang,pengerjaan
berlangsung dari menjelang
subuh hingga pagi hari.”Biasanya,
kalau lagi istirahat,kami habiskan
dengan minum kopi bareng teman-
teman,”ungkapnya sembari
menyungging senyum.

Pria asal Sukoharjo,Solo,
Jateng,ini menjelaskan,yang
paling lama dalam pengerjaan
Sapu Angin terletak pada proses
pembuatan rangka mobil.Lalu,
menyambungkan mesin ke poros
roda.Diperkirakan,pada tahap ini
memakan waktu hampir satu bulan.
Di samping itu,tidak ada jadwal
khusus untuk pengerjaannya tapi
mobil ini dikerjakan bertahap,
mulai dari pembuatan bodi,
kemudian mesin dan sistem kemudi
(steering).”Untuk bodi sendiri,
kami sempat mengubah dua kali.
Pertama,waktu uji coba di kampus
dan kedua di Kenjeran,”paparnya.

Adapun biaya pembuatan
untuk kedua jenis mobil ini mene-
lan dana sebesar Rp300 juta.Dari
kampus sendiri hanya menyum-
bang Rp30 juta.Sisanya,didapat
dari sponsorshipdan sejumlah
alumni yang peduli dengan
pengembangan teknologi di ITS.

(lukman hakim)

Perolehan gelar juara pertama
kategori mobil konsep (urban
concept)di Shell Eco-Marathon Asia
2010 yang digelar di Sirkuit Inter-
nasional Sepang,Malaysia,8–10
Juli 2010 jelas tidak pernah diduga
sebelumnya.

Sebab,bagi Tim Institut Tekno-
logi Sepuluh Nopember (ITS) 2,
ajang lomba ini baru pertama kali.
Bahkan,tidak satu pun dari
anggota tim yang berpengalaman

merancang mobil irit bahan bakar.
Hal itu cukup beralasan meng-
ingat selama ini ITS lebih dikenal
sebagai jawara dalam kontes robot
ketimbang mobil.

Salah satu pencipta Sapu
Angin 2,Muhammad Nur Yunianto
tidak pernah menyangka jika
mobil yang dirancang dalam wak-
tu kurang lebih satu tahun ini
berhasil menyabet gelar juara.
Selama ini pihaknya bersama
dengan Tim 2 ITS,tidak pernah
merancang mobil irit dan Sapu
Angin 2 ini adalah yang pertama
kali.“Tapi,kami cukup yakin
mampu membuat mobil irit
lantaran sebelumnya kami sudah
pengalaman soal automotif,”
jelasnya.

Saat disinggung kapan akan

mengungkapkan lebih rinci soal
mesin Sapu Angin,pria berusia 35
tahun ini dengan sedikit
tersenyum mengaku akan
memaparkan dengan gamblang
dua tahun mendatang.Waktu dua
tahun bagi dia cukup untuk
mengungkap rahasia dari sebuah
teknologi,di samping terus
mengembangkan teknologi
tersebut.“Kami ingin tetap
menjadi yang terdepan,kalau dua
tahun cukup lama,”kilahnya.

Apakah ada rencana untuk
memproduksi mobil Sapu Angin
ini secara massal? salah satu
pencipta Sapu Angin 2 Witantyo
mengungkapkan,untuk
memproduksi massal bukan
persoalan mudah.Sebab,jika
diproduksi secara massal,Sapu

Angin 2 ini akan lebih berat.Hal
itu dikarenakan pemasangan
suspensi yang lebih baik dan
rangka bodi juga lebih kokoh agar
bisa digunakan bertahun-tahun.

Bisa juga nanti Sapu Angin 2
ini diproduksi massal,tapi
desainnya tidak seperti bentuk
saat ini.Mungkin konsumsi bahan
bakarnya juga tidak seirit
sekarang.Begitu juga dengan
bobot mobil yang tidak seringan
saat ini.”Kalau ini (Sapu Angin 2)
dipakai saat lomba saja.Awalnya
tidak ada rencana untuk
membuat mobil irit,hanya untuk
lomba saja,”beber pria asal
Surabaya ini.

Pengajar di Jurusan Mesin
Fakultas Teknik Industri (FTI) ITS
sejak 1987 ini menjelaskan,mesin

kendaraan berfungsi untuk
membawa bodinya melaju.Jika
yang dibawa itu ringan,beban
mesin juga akan ringan.Dengan
begitu,bahan bakar yang
dibutuhkan juga kecil.“Jadi,
meski mesinnya bagus namun
bodinya berat,tidak mungkin bisa
irit,”jelasnya.

ITS mengirim dua kategori di
Shell Eco-Marathon Asia 2010 ini.
Pertama,mobil purwarupa
(prototype) yang diberi nama Sapu
Angin 1 dan mobil konsep (urban
concept) dengan nama Sapu Angin
2.Tim ini terdiri dari 17
mahasiswa.Di antaranya adalah
Indra Rizki Panigoro,Galih Priyo
Atmojo,Imam Muslim Budi
Mulyawan,Lukman Almana,
Agustiawan,Diah Putranto,Niken

Ari Dinanti,Alfian Hudan Nuzula,
dan Eko Hardianto.Semuanya
berasal dari Jurusan Mesin
Fakultas Teknik Industri (FTI) ITS.

Lantaran yang mengerjakan
mahasiswa,kata Witantyo,Sapu
Angin ini berulang kali mengubah
komposisi mesin dan juga bodi
mobil.Hal itu cukup wajar meng-
ingat mahasiswa tidak berpenga-
laman dalam membuat mobil.
Selain itu,tingkat kesalahannya
juga cukup besar.Beruntung,ada
juga sejumlah alumni Jurusan
Teknik FTI ITS yang menyumbang
saran dalam produksi mobil ini.
“Pernah waktu diuji coba,mobil
terlalu ringan,sehingga harus
diubah lagi hingga mencapai berat
yang ideal,”terangnya.

(lukman hakim)

Inovasi Teknologi Anak Negeri
Keinginan untuk menjadi salah satu negara maju
di bidang teknologi tidak pernah pupus dari
bangsa ini. Meski selama ini terlihat tertinggal,
sejumlah anak bangsa tetap kreatif terus berkreasi
melakukan inovasi. Harapan pun melambung
tinggi seiring dengan dengan hadirnya sejumlah
produk inovatif.

Sapu Angin 2 Bukan untuk Produksi Massal

Jadi,  ada beberapa orang sudah
memasuki pelatihan, akhirnya
dipulangkan setelah mereka tidak lulus
melewati tes standar.
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udah dua dekade Tri
Mumpuni menerangi
masyarakat desa
dengan listrik.Tidak
sedikit masyarakat
yang merasakan

manfaatnya.Keluarga menjadi
lebih produktif hingga menunjang
program keluarga berencana (KB).

Tanggal 26 April 2010 lalu
mungkin hari yang tidak akan
terlupakan bagi Puni—begitu
sapaan akrab Tri Mumpuni.Saat
itu,Presiden Amerika Serikat
(AS) Barack Obama memuji
perjuangan yang selama ini
dilakukannya untuk masyarakat
pedesaan.Saat itu Puni hadir
dalam acara Presidential Summit
on Entrepreneurshipdi
Washington.

“Kita mendapatkan seorang
wirausaha sosial seperti Tri
Mumpuni,yang membantu
masyarakat desa di Indonesia
mendapatkan listrik dan
pendapatan dari pembangkit
listrik tenaga air,”ujar Obama
kala itu.

Begitu mendapat pujian dari
orang nomor satu di Negeri Paman
Sam itu perasaan Mumpuni
seperti melambung ke bulan.Dia
kaget bukan kepalang ketika
namanya disebut presiden negeri
adidaya itu.“Alhamdulillah,saya
kaget sekali,”kata perempuan
lulusan pendidikan Leadership for
Environment and Development
Course,LEAD (1993-1995),sebuah
lembaga pendidikan di NewYork
yang didanai Yayasan Rockefeller
ini.

Bahkan ketika Obama
menyalami delegasi Indonesia
dengan menggunakan bahasa
Indonesia,Presiden AS itu
langsung menyapa Puni.“Hai Tri,
apa kabar? Dari Jakarta ya?”

Perasaan Puni semakin tak
karuan,dengan setengah gugup
bercampur haru karena Obama
langsung menyapanya,dia pun
dengan antusias menjawab sapaan
Obama.“Baik,iya,saya dari
Jakarta,”ujar perempuan lulusan
Jurusan Sosial Ekonomi pada
Fakultas Pertanian,Institut
Pertanian Bogor,ini.

Malah Puni bertekad jika
mendapat kesempatan kembali
berbicara dengan Obama,dia
akan menyampaikan rencananya
membangun sebuah model baru
proyek energi hijau di Jawa Barat
yang akan dinamakan Desa
Obama (Obama Village).

Pengakuan atas upaya
Mumpuni di tengah masyarakat
desa memang sudah tersiar dalam
beberapa tahun terakhir.Sejak dia
berkonsetrasi membangun listrik

tenaga mikrohidro untuk
penerangan di sejumlah desa.Bagi
masyarakat desa yang didatangi,
Puni adalah seorang revolusioner.

Dia membawa masyarakat dari
era kegelapan menuju era terang
benderang.Hal itu karena Puni
mewujudkan listrik masuk desa
melalui konsep pembangkit listrik
tenaga mikro-hidro (PLTMH).
Sumber air yang melimpah
menjadikan desa sangat potensial
bagi PLTHM.

Kendati begitu,listrik bukan
tujuan utama Puni,melainkan
membangun potensi desa supaya
mereka berdaya secara ekonomi.
“Listrik bagi masyarakat desa
bukan hanya sebuah infrastruktur,
namun juga sarana meningkatkan
perekonomian,”kata Puni kepada
SINDO.

Menurut Puni,setidaknya ada
tiga manfaat utama listrik bagi
keluarga desa.Pertama,sebagai
penunjang pendidikan.Suasana
belajar di malam hari akan mudah
diwujudkan.Sebelum adanya
listrik,sering dijumpai anak
belajar dengan tengkurap sambil
membaca di depan lentera kecil.
Cara seperti itu membuat belajar
tidak tahan lama.Badan capek
dan mata pun tidak kuat dengan
cahaya yang kecil.Akhirnya waktu
belajar pun menjadi sangat
singkat.

Kedua,untuk harmonisasi
keluarga.Puni sering mendengar
pengakuan dari masyarakat desa
bahwa mereka merasa lebih baha-
gia dengan listrik.Banyak kegiatan
yang bisa dilakukan,termasuk
membahagiakan anggota keluarga.
Di hutan Kalimantan dia pernah
mendapatkan seorang bapak ber-
cerita bahwa ketika malam tiba dia
ingin sekali memandang wajah
istrinya.Karena itu adalah bentuk
penghargaan buat si istri yang telah
seharian memasak buat keluarga-
nya.“Tampaknya masyarakat
hutan pun sangat romantis dan
ingin mengapresiasikan cinta kepa-
da pasangannya,”kenang Puni.

Ketigauntuk produktivitas dan
mendukung program keluarga
berencana (KB).Dia bercerita
bahwa orang-orang yang tinggal di
hutan-hutan,jika pulang selalu
membawa rotan atau akar pohon
yang beraneka macam.Ketika
listrik sudah masuk,pada malam
hari mereka merangkai rotan dan
akar tersebut menjadi sebuah
kerajinan yang sangat bagus.Jika
hari pasar,mereka pergi ke pasar
dan dijamin hasil kerajinannya
laku karena memang mempunyai
keindahan tersendiri.Dengan
itulah mereka mendapatkan
tambahan pendapatan.

Bandingkan dengan sebelum
ada listrik.Ketika malam,di dalam
rumah tidak ada pencahayaan
sehingga sulit mencari hiburan
dengan beraktivitas dan
bercengkerama bersama
keluarga.Akibatnya,mereka
masuk ke kamar dan menjadikan
hubungan biologis suami-istri
sebagai hiburan satu-satunya di
kala malam.Hal ini tentu akan
membuat pertambahan penduduk
berlangsung cepat.Sungguh
sangat berbeda,mempunyai anak
karena sebuah perencanaan yang
matang dengan hanya karena
sebuah akibat dari “aktivitas”.

Mengelola Aset
Listrik adalah aset penting

bagi masyarakat desa yang
umumnya banyak menghadapi
kemiskinan.Selama ini
masyarakat menjadi miskin juga
karena tidak punya aset.Padahal
Tuhan telah memberikan bangsa
ini aset dari sumber daya yang
melimpah.Dengan listrik ini Puni
hendak membangunkan
masyarakat dari kemiskinan
tersebut.

PLTHM menjadi aset mereka
yang bisa dipergunakan.Hasil
PLTHM bisa dijual ke PLN,
sehingga masyarakat mempunyai
penghasilan.Pengelolaan hasil
listriknya bisa dimusyawarahkan.
Apakah akan menjadi kas desa,
koperasi,atau dalam bentuk
badan usaha milik desa.

“Jika satu desa mempunyai
10,40 atau 100 juta setiap bulan
seperti apa bentuk desa itu.
Terus terang saya bermimpi agar
ada redistribusi aset.Kecil
memang asetnya,karena aset
yang besar telanjur dimiliki
orang-orang besar.Jadi yang
tersisa ini jangan sampai
terganggu,”kata Puni.

Dalam sejumlah kegiatan,dia
lakukan bersama Ibeka (Institut
Bisnis dan Ekonomi Kerakyatan),
LSM yang didirikannya.Sejak awal
Ibeka memberikan pendampingan
kepada masyarakat sampai mereka
siap untuk mengelola sendiri.

Untuk mewujudkan hal ini
perlu transformasi teknologi.
Ibeka melaksanakan hal itu.
“Pengetahuan kami harus bisa
sampai ke mereka sehingga kami
bisa benar-benar yakin mereka
mampu dan Ibeka juga yakin
bahwa kami telah memberikan
semua ilmu.Dengan begitu rakyat
punya kemampuan menjalankan
fasilitas yang kami berikan,”
tambah Puni.

Sebagaimana cita-cita Puni,
listrik harus bisa meningkatkan
perekonomian.Puni dan timnya

juga mem-
berikan peng-
arahan dalam me-
ningkatkan
perekonomian
dengan listrik.
Akhirnya sejumlah
kegiatan ekonomi pun
banyak dilakukan pada
siang hari.Seperti
membuat minyak nilam,
minyak sereh.Sekarang,tren
yang baru,mereka bisa mengolah
tepung singkong.Listrik juga bisa
dipakai untuk mengeringkan kopi
sehingga
pemanasannya
merata.Karena
merata,harga pun
bisa lebih baik.
Listrik juga bisa
dipakai untuk
mengeringkan
cokelat dan
cabai sehingga
bisa memberikan
nilai tambah.

Perempuan ini tidak takut
masuk ke pelosok desa.Sejak awal
dia menyadari banyaknya
tantangan yang akan dihadapi
ketika memilih melakukan
pemberdayaan di desa.Dia
memahami bahwa masyarakat
yang menjadi sasaran programnya
berada di tempat terpencil.Untuk
mencapainya perlu perjuangan.

“Untuk sampai ke sebuah
desa,saya pernah menyeberangi
jembatan dari bambu sepanjang
lebih dari 60 meter.Di bawahnya
adalah jurang yang sangat dalam,
dan jembatan selalu bergoyang
ketika ada orang yang ada di
atasnya.Sangat mengerikan,tapi
saya yakin tidak akan terjadi apa-
apa dan itu membuat saya
terbiasa,”kata Puni.

Iswanto,seorang aktivis Ibeka
yang sekarang bertugas di lokasi
pembangkit listrik yang ada di
Kecamatan Putri Betung,Kabu-
paten Gayo Lues,Nanggroe Aceh
Darussalam,menjelaskan bahwa di
sana Ibeka menggalakkan program
Trilogi Putri Betung.Trilogi itu
terdiri atas program listrik berke-
lanjutan,penguatan ekonomi,dan
perlindungan hutan.Listrik ber-
kelanjutan mutlak dilakukan agar
listrik tidak hanya dinikmati seka-
rang saja oleh masyarakat Putri
Betung.Namun juga diwariskan
untuk anak cucu mereka.

Adapun penguatan ekonomi
yang dilakukan di Putri Betung
salah satunya dengan menyuling
minyak nilam.Sebelum listrik ada,
penyulingan hanya dilakukan
secara tradisional sehingga
hasilnya pun terbatas.

(islahuddin/yani a)

Dipuji Obama, 
Dia Melambung ke Bulan

Tidak ada yang menyangsikan
semangat Tri Mumpuni untuk
memberikan yang terbaik bagi
masyarakat desa.Semangat ini
pantas untuk ditularkan ke
generasi muda,kaum intelektual,
juga pemangku kepentingan.

Istri Iskandar Budisaroso ini
sekarang tidak bisa lagi berlama-
lama di desa terpencil.Berbeda
ketika tahun-tahun awal
membawa konsep pembangkit
listrik tenaga mikro-hidro
(PLTMH) ke desa.Saat itu dia bisa
sampai 2-3 bulan tinggal di desa.

“Sekarang kalau sampai
seminggu saja di satu desa,
banyak orang dan pihak lain yang
komplain,”kata Puni kepada
SINDO.

Kini dia dituntut arif berbagi
dengan sejumlah kepentingan
yang membutuhkan sentuhan dan

pemikirannya.Sebagai perem-
puan yang terbukti berhasil mela-
kukan pemberdayaan masyarakat
di puluhan desa terpencil,peng-
alaman dan semangat Puni ditung-
gu banyak kalangan.Puni saat ini
memang sering menghadiri ber-
bagai acara berskala nasional mau-
pun internasional.

Pada 2010 lalu,selain meng-
hadiri acara Presidential Summit
on Entrepreneurshipyang juga di
hadiri Presiden Barrack Obama di
Washington pada April,dia meng-
hadiri pertemuan dengan Mantan
Presiden AS Bill Clinton pada
acara Clinton Global Initiativedi
New York,September 2010.

Pada bulan berikutnya,
Oktober,Puni punya kesempatan
berbicara dalam acara Legatum
Center for Development and Entre-
preneurshipdi Massachusetts
Institute of Technology.“Septem-
ber hingga Oktober saya banyak
menghadiri acara di luar negeri,”
kata Puni.

Puni bukan hanya menular-
kan pengalamannya di ajang
internasional.Dia juga meng-
galang dukungan internasional
untuk program yang dilakukan
Ibeka,lembaga pendamping yang
dia dirikan bersama suaminya,di

pedesaan.Sebagaimana diberita-
kan www.america.gov,Puni pergi
ke Wina,Austria,untuk mencari
pinjaman sebesar 30 juta euro
untuk proyek 2 Megawatt dan
sebesar USD98 juta di US Agency
for International Development
untuk mendukung 32 proyek
baru. Jika terwujud,proyek ini
diprediksikan akan dapat mene-
rangi 200.000 orang dan mencip-
takan lapangan pekerjaan bagi
lebih dari setengah juta orang.

“Saya juga pernah presentasi
pada seorang janda kaya di luar
negeri agar menyumbangkan
dananya untuk menerangi
masyarakat desa.Namun karena
uangnya dipegang oleh fund
manageryang berparadigma
untung dia akhirnya tidak
menyumbang,”kata Puni.

Puni merasa sangat
beruntung karena selain bisa
melakukan pemberdayaan
kepada masyarakat kecil juga
mempunyai akses pada sejumlah
tokoh penting di Tanah Air.Saat
ini Puni tercatat sebagai salah
seorang anggota Komite Inovasi
Nasional.Dalam forum KIN dia
sering menyuarakan agar
kebijakan dan inovasi bisa
menyentuh masyarakat kecil.

Puni juga bersyukur
mempunyai akses komunikasi ke
sejumlah pihak.Misalnya dia
pernah menyampaikan kepada
Dirut PLN Dahlan Iskan,bahwa
pembangkit yang telah dikelola
masyarakat akan diinterkoneksi-
kan ke PLN.Untuk itu perlu ada
sertifikat layak operasi.Namun,
masyarakat kurang mampu
untuk mendapatkannya karena
sebuah sertifikat bisa menyedot
biaya minimal Rp50 juta.
Beruntung Dahlan menuruti
Puni,yaitu menggratiskan
pembangkit yang berasal dari
masyarakat untuk mendapatkan
sertifikasi. “Empowerment
(pemberdayaan) bukan hanya
bisa dilakukan dari bawah,
namun juga bisa dilakukan dari
atas,”tambah Puni.

Puni juga tidak lupa menular-
kan semangatnya kepada pemuda
Indonesia untuk bisa berbagi.Dia
berharap para pemuda bisa ber-
kontribusi bagi masyarakat yang
kurang beruntung.Dalam sejum-
lah kesempatan dengan masyara-
kat Indonesia yang berada di luar
negeri,dia tidak lupa mengimbau
untuk memberikan sumbangan
pemikiran baru bagi bangsanya.

“Memang kadang merasa

tidak bisa mengetahui apa yang
akan dilakukan jika mereka
kembali ke Indonesia.Kita tidak
bisa hanya berharap,namun juga
perlu untuk memulai sendiri
kegiatan berguna bagi
masyarakat,”paparnya.

Puni mengatakan,saat ini
potensi SDM Indonesia sangat
melimpah.Jika semua potensi itu
disatukan diyakini akan bisa
memberikan kontribusi besar
bagi bangsa ini.Dia juga
menegaskan bahwa tidak ada
pembatasan gender dalam
memberikan yang terbaik bagi
bangsa.Dia mencontohkannya
dengan menunjuk para aktivis
Ibeka.Terbukti di sini laki-laki
dan perempuan mampu bekerja
sama dan mempunyai semangat
yang tidak jauh berbeda.

Semangat Puni itu diakui oleh
orang-orang yang bekerja sama
dengannya di Ibeka.Iswanto,
salah seorang aktivis Ibeka yang
bertugas di Kecamatan Putri
Betung,Kabupaten Gayo Lues,
Nanggroe Aceh Darussalam,
membeberkan bahwa Puni terus
memberikan semangat.“Ibu
bilang,kalau bukan kita sendiri,
siapa lagi yang akan berperan
untuk memberikan kontribusi

kepada masyarakat yang kurang
beruntung di negeri ini,”katanya.

Direktur Ashoka Indonesia
Mira Kusumarini menunjuk Puni
sebagai sosok perempuan biasa.
Hal yang membedakan Puni
dengan perempuan biasa adalah
semangatnya tidak pernah padam.
Puni berkolaborasi dengan suami-
nya untuk menyejahterakan rak-
yat.Mereka juga berencana mem-
buat sekolah atau lembaga pendi-
dikan kejuruan yang bisa meng-
operasikan pembangkit listrik.
“Puni tulus membantu masyara-
kat,bahkan orang yang sama
sekali tidak dia kenal,”kata Mira.

Mira mengakui bahwa Puni
bisa menjadi inspirasi bagi
banyak orang,khususnya
pemuda,untuk memberikan
kontribusi bagi bangsanya.Puni
telah memberikan contoh dalam
pemberdayaan masyarakat
marginal.Buahnya,banyak
potensi lokal bisa tergali dan
diberdayakan. Semangatnya
yang kuat terbukti banyak
dirasakan.Bukan hanya oleh
masyarakat sekitar,namun sudah
ditransformasi kepada pihak lain
yang kemudian menjadikannya
sebagai inspirator.

(islahuddin/ yani a)

Menyebarkan Semangat Berbagi
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Ibu bilang, kalau bukan kita sendiri,
siapa lagi yang akan berperan untuk
memberikan kontribusi kepada
masyarakat yang kurang beruntung di
negeri ini.
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endapat kalung
medali emas,
sekaligus
menyanyikan
lagu Indonesia
Rayaadalah

sebuah kebanggaan puncak bagi
semua atlet.Hal inilah yang
dirasakan semua Tim Putra Perahu
Naga Indonesia di Asian Games
XVI Guangzhou,China.Hasil yang
mereka peroleh meruntuhkan
berbagai prediksi tentang kiprah
mereka di ajang empat tahunan
ini.Memang sebelum berangkat
ke ajang Asian Games XVI,hampir
tidak ada yang mem-perkirakan
bahwa Tim Putra Perahu Naga
Indonesia akan bisa berbuat
banyak.Masyarakat Indonesia
dan stakeholder di bidang olahraga
masih terpaku pada cabang
andalan seperti bulu tangkis yang
rutin mendulang emas dalam
ajang ini.

Namun,tim cabang olahraga
perahu naga ini berhasil
menjungkalkan berbagai prediksi
yang sebelumnya berkembang,
yakni mereka hanya akan menjadi
tim penggembira.Dengan penuh
kejutan,Indonesia berhasil
mendapatkan tambahan tiga
medali emas dari Tim Putra Perahu
Naga.Emas pertama didapat pada
18 November 2010 dari nomor
1.000 meter.Skuad yang diawaki 20
pedayung,skipper,dan penabuh
gendang itu berhasil mencatat
waktu 3 menit 32,016 detik.

Prestasi serupa didapat dari
nomor 500 meter kala berhasil
mencatatkan waktu tercepat satu
menit 44,506 detik.Emas kedua ini
diperoleh satu hari setelah emas
pertama.Penampilan Tim Putra
Perahu Naga Indonesia cukup
mulus sejak babak awal.Abdul
Azis cs tampil prima sejak heat
kedua yang langsung memimpin
dengan catatan waktu satu menit
45,897 detik (01:45,897).Perahu
Naga Indonesia dengan nomor
lambung 4 melaju kencang sejak
awal dan memimpin pertandingan
hingga garis finis.Myanmar dan
China yang terus menguntit dari
start akhirnya menempati
peringkat kedua dan ketiga.

Medali emas terakhir didapat
dari nomor jarak pendek 250
meter dengan catatan waktu
48,681 detik.Dengan tiga medali
emas ini,berarti Tim Putra Perahu
Naga Indonesia menyabet emas
semua kategori lomba.Karena
torehan prestasi ini,Tim Putra
Perahu Naga berhak atas bonus
sebesar Rp1,2 miliar dari
Kementerian Pemuda dan
Olahraga. Tim ini memang
fenomenal dengan tampil
sempurna tanpa pernah kalah
dalam penyisihan maupun final.

Tiga emas ini tentunya adalah
sumbangan terbesar bagi kon-
tingen Indonesia di Asian Games
XVI Guangzhou.Dalam ajang ini,
Indonesia memperoleh 4 medali

emas,9 perak,dan 13 perunggu.
Perolehan emas dari ajang perahu
naga ini tentunya melampaui bulu
tangkis yang hanya menyumbang-
kan 1 emas.Sumbangan 3 emas dari
Tim Putra Perahu Naga ini tentunya
berkontribusi besar dalam klase-
men akhir perolehan medali emas
Asian Games XVI 2010,walaupun
Indonesia harus puas di posisi 15.

Kejutan dari cabang olahraga
perahu naga tentunya telah
membuka harapan baru bagi
dunia olahraga Indonesia.Tim ini
berhasil memberikan harapan
bahwa banyak olahraga yang
sebenarnya potensial untuk
mengharumkan”Merah Putih”
dalam ajang internasional.Karena
itu,pemerintah pun dituntut
untuk lebih memberikan
perhatian kepada semua potensi
yang ada.Dan,tidak hanya ter-
paku pada olahraga yang selama
ini rutin menyumbangkan emas.

Sejak awal tidak ada yang
menyangka tim ini akan
menorehkan sejarah hat-trick.
Selain memang kurang populer di
Indonesia,perahu naga adalah
olahraga “warisan budaya”tuan
rumah China.Bahkan,sebelum
berangkat ke China,tim perahu
naga,putra dan putri,nyaris dicoret
dari daftar kontingen Indonesia.
Mereka dianggap tidak berpeluang
menyumbangkan medali bagi Indo-
nesia.Tim ini memang berangkat
dengan penuh keterbatasan.Selain
dukungan pemerintah yang minim,
waktu untuk melakukan persiapan
juga sedikit.Namun,hal ini tidak
memadamkan tekad para jawara
olahraga air Indonesia ini untuk
mampu mendulang tiga medali
emas sekaligus.

“Waktu mau berangkat itu,
kami ditargetkan untuk mendapat
emas.Ya,saya katakan saja kami
optimistis,”ujar Mohammad
Suryadi,Binpres Canoeingdan
Dragon Boatkepada Seputar
Indonesia (SINDO).

Siapa sangka,tim yang awalnya
dianggap remeh ini justru
mendulang emas di Tanah Naga.
Guangzhou dikenal sebagai salah
satu wilayah yang memfavoritkan
perahu naga.Hampir di setiap sudut
kota di wilayah ini banyak dijumpai
atribut yang memuat gambar tim
perahu naga mereka.Anggota tim
perahu naga tidak pernah
membayangkan bisa meraih

prestasi fenomenal tersebut.
“Sama sekali kami tidak

pernah membayangkan bisa
merebut emas untuk semua jarak
lomba.Namun,dari hasil jarak
1.000 meter dibandingkan dengan
catatan waktu negara lain,kami
yakin dengan jarak 1.000 meter.
Namun,pada saat pertandingan,
kami evaluasi dan berharap ba-
nyak,ternyata jarak 500 meter dan
250 meter,catatan waktu kami
selalu unggul.Dari situ,kami ber-
keyakinan mampu untuk merebut
medali berikutnya,” kata Suryadi.

Pencapaian ini sekaligus
menjadi ajang balas dendam
terhadap Tim Perahu Naga
Myanmar yang berhasil merebut
emas pada ajang lomba Asian
Beach Games (ABG) di Bali,2008.
Kala itu Myanmar layak
difavoritkan.Begitu juga dengan
Thailand yang juga merupakan
pesaing terberat.Di ajang ABG
2008,Indonesia memang menjadi
juara umum dengan 23 medali
emas,8 perak,dan 20 perunggu.
Namun,untuk ajang perahu naga
putra,kala itu Indonesia harus
mengakui ketangguhan Myanmar.

Karena itu,ketika Tim Perahu
Naga Indonesia berhasil menyabet
semua gelar juara (1.000 m,500 m,
dan 250 m) Suryadi dan anak-anak
asuhannya merasa bangga bisa
“balas dendam”dan sukses
menumbangkan negara-negara
favorit juara perahu naga.

Suryadi berkisah,meski sejak
awal tidak diunggulkan,dia dan
timnya tetap optimistis untuk
memberikan yang terbaik bagi
Indonesia.Memang setelah enam
hari di sana,lagu Indonesia Raya
belum pernah berkumandang.
Sempat muncul kekhawatiran di
tubuh tim bahwa apa yang
dipikirkan banyak orang selama
ini menjadi kenyataan.

Di sisi lain,Suryadi berupaya
membangkitkan semangat anak-
anak asuhannya.Dia justru
mengatakan bahwa kondisi itu
harus menjadi semangat agar
mereka berpacu untuk merebut
juara.“Pada saat melihat Merah
Putih belum berkibar,dan selama
enam hari tidak ada lagu Indonesia
Rayaberkumandang,para atlet
sempat stres,tetapi mereka justru
lebih termotivasi lagi,”kata
Suryadi.

Begitu lomba tiba,tanpa

disangka dorongan semangat tim
perahu naga begitu berkobar.
Mereka pun membuktikan diri
bisa merebut emas di nomor 1.000
meter,nomor yang paling
difavoritkan di ajang perahu naga.
“Awalnya,kami sempat gentar
juga.Apalagi cabang lain juga
belum menyumbang emas.Begitu
pelatih memberikan semangat,
kami berjanji akan berusaha keras
dan hasilnya terbukti,”ujar Didin,
salah satu atlet perahu naga.

Harapan dari Putri
Harapan tentang kemajuan

olahraga Indonesia juga datang
dari tim putri.Walaupun tidak
seperti tim pria yang memberikan
emas bagi Indonesia,tim putri
menyumbangkan medali lain.
Dalam ajang Asian Games XVI,
tim putri membawa pulang tiga
medali perak.Ketiganya
didapatkan dari nomor 1.000 m,
500 m,dan 250 m.Walaupun
begitu,tetap saja perolehan ini
sangat mengejutkan.

Tim putri tampaknya belum
bisa keluar dari dominasi China.
Dari tiga nomor yang diikuti,tim
putri harus selalu berada di urutan
kedua setelah China.Di nomor
1.000 meter,misalnya,dalam
pertandingan final,tim Indonesia
mencatat waktu empat menit
14,590 detik.Sementara,China
yang berada di peringkat pertama
menorehkan waktu empat menit
3,706 detik.Di tempat ketiga,ada
tim Thailand dengan waktu empat
menit 18,292 detik.

Di nomor 500 meter,tim putri
mencatat waktu 2 menit 2 detik,
hanya kalah 2 detik dari China.Di
tempat ketiga,ada Thailand
dengan selisih 4 detik dari Indo-
nesia.Sementara itu di nomor 250
meter,catatan waktu dihasilkan
adalah 59,458 detik.Sementara
China menorehkan waktu 59,320
detik dan Thailand di posisi tiga
setelah mencatat waktu satu me-
nit 2,008 detik.Walaupun hanya
berada di urutan kedua setelah
China,prestasi tim putri tetap saja
mengejutkan.Mereka bisa menga-
lahkan Thailand dan Myanmar
yang juga bagus di cabang olahra-
ga ini.Keberhasilan perahu naga
ini mengalahkan beberapa cabang
olahraga yang diunggulkan untuk
meraih medali emas.

(islahuddin/yani a)

Walaupun jauh dari ingar-bingar
pemberitaan,Tim Perahu Naga
Indonesia telah sejak lama
mencoba mempersiapkan diri.
Tidak seperti seleksi cabang
olahraga (cabor) bulu tangkis
ataupun sepak bola yang selalu
mendapatkan sorotan publik.Tim
ini menempa calon anggotanya
melalui sejumlah kejuaraan.

Menurut pelatih Tim Putra
Perahu Naga Indonesia,Moham-
mad Suryadi,pembentukan skuad
yang tampil di ajang Asian Games
XVI Guangzhou,China,sudah di-
seleksi sejak ada kejuaraan nasio-
nal.Tim ini,menurut dia,terben-

tuk dari hasil perlombaan perahu
naga dalam kejuaraan satu cabor
(single event),seperti kejuaran
nasional perahu naga di Makassar.
Dari ajang inilah,seleksi sejumlah
atlet dilakukan.Penyeleksi meli-
hat kemampuan individu dari se-
kian banyak atlet dayung,kayak,
dan cano.

“Lalu kami pilih yang terbaik.
Dari situ,kami ambil sejumlah
orang yang dinilai potensial untuk
masuk ke tim nasional.Saat
menjelang keberangkatan,kami
seleksi lagi untuk mengambil yang
terbaik di antara mereka.Jadi,ada
beberapa orang sudah memasuki
pelatihan,akhirnya dipulangkan
setelah mereka tidak lulus mele-
wati tes standar,”kata Suryadi.

Suryadi menambahkan,tidak
ada kesulitan dalam menyeleksi
calon skuad timnas.Pihaknya
mengaku telah mempunyai stan-
dar dan acuan internasional.Tes
yang mereka jalani ada beberapa
hal.Seperti kemampuan individu-

al di air,tes beban,hingga tes daya
tahan.Dari acuan itulah,mereka
diperingkatkan dari 1 hingga 12
pendayung kiri dan kanan sehing-
ga terbentuklah 24 pendayung
yang menjadi tim inti pasukan
emas ini.

Persiapan yang dilakukan
menuju ajang olahraga empat
tahunan di benua Asia ini pun
tidak terlalu mengalami kesulitan.
Itu karena memang sebelumnya
sudah melakukan tahapan tes
yang telah diberlakukan sesuai
standar,termasuk tes kesehatan.
Adapun yang dilakukannya
adalah tinggal bagaimana meng-
atur mereka menghadapi Asian
Games.Untuk memantapkan
persiapan,tim dayung perahu
naga ini hanya melakukan satu
kali uji coba.Kendati begitu,tim
pelatih sudah bisa mengevaluasi
kemampuan tim ini.

Perolehan tiga emas dan tiga
perak,tentunya menjadi
sumbangan terbesar dalam ajang

Asian Games XVI.Hampir tidak
ada cabor yang menyumbangkan
medali sebanyak itu dalam Asian
Games untuk Indonesia.
Kemenangan dan perolehan
medali ini tentunya mengejutkan
di tengah minimnya publikasi dan
dukungan pemerintah.

Tampaknya memang tidak
semua yang mendapatkan
perhatian besar akan berkorelasi
dengan prestasi.Bahkan,
minimnya perhatian bisa menjadi
motivasi untuk memberikan yang
terbaik dan membuktikan
kapasitas kemampuan mereka.
Bahkan,bukan tidak mungkin
salah satu faktor utama
kemenangan Tim Perahu Naga
Indonesia adalah rendahnya
keterlibatan Komite Olahraga
Nasional Indonesia (KONI) dalam
proses pembinaan atlet.

Akhirnya,mereka tampil
tanpa beban.Target yang
dicanangkannya pun tidak ambi-
sius.Tanpa ada campur tangan

yang panjang dari birokrasi,
terlebih tanpa adanya pengaruh
para politisi yang sering mencari
pencitraan di olahraga,Perahu
Naga menorehkan hasil yang
sangat mengagumkan.Jangankan
hat-trickmedali,memperoleh satu
medali emas pun tidak pernah
terbayangkan sebelumnya.

Disambut Kucuran Bonus
Kini prestasi mereka telah di-

elu-elukan rakyat Indonesia.Para
stakeholder olahraga pun bangga
menyebut cabor perahu naga.Pe-
merintah tidak ketinggalan untuk
mengucurkan bonus sebagai-
mana yang pernah mereka
janjikan.

Sebagaimana yang diketahui,
atlet dan cabor yang berprestasi
akan mendapatkan bonus dari
pemerintah.Jumlahnya pun
beragam.Setiap atlet yang
mendapatkan medali emas berhak
meraih bonus sebesar Rp400 juta,
medali perak mendapatkan Rp200

juta,dan medali perunggu
mendapatkan Rp50 juta.

Atlet perahu naga yang
mendapatkan bonus paling besar
karena menyumbangkan tiga
emas.Total,mereka akan
memperoleh bonus sekitar Rp40,5
miliar.Rinciannya,masing-masing
anggota perahu naga yang
berjumlah 22 orang akan
mendapat Rp400 juta per emas.

Jumlah Rp40,5 miliar
tentunya jauh meninggalkan
cabor lain.Seperti bulu tangkis
yang mendapatkan total bonus
Rp1,799 miliar,sepak takraw
dengan total bonus Rp610 juta,
angkat besi dengan total bonus
Rp490 juta.Cabor lainnya yang
menorehkan prestasi dan
mendapatkan bonus adalah biliar
(Rp80 juta),taekwondo (Rp80
juta),perahu layar (Rp250 juta),
boling (Rp150 juta),balap sepeda
(Rp250 juta),wushu (Rp330 juta),
dan karate (Rp410 juta).

(islahuddin/yani a)
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Kejutan Tim Naga di Tanah Naga
November tahun lalu ada sejarah baru bagi
olahraga perahu naga (dragon boat), karena
pada saat itulah tiga kali lagu Indonesia Raya
dikumandangkan di dermaga danau
Zengcheng Guangzhou, China. Semua ini
karena tiga emas yang dihasilkan Tim Perahu
Naga Indonesia. 

Persiapan di Tengah Kesunyian

Jadi,  ada beberapa orang sudah
memasuki pelatihan, akhirnya
dipulangkan setelah mereka tidak lulus
melewati tes standar.
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encana alam yang
terjadi di berbagai
wilayah di Indonesia
sepanjang tahun lalu
terpilih sebagai
SINDO Issue of The

Year tahun 2010.
Maraknya bencana alam

mulai dari gempa bumi,tsunami,
banjir bandang hingga letusan
gunung berapi mengesamping-
kan isu-isu besar lain yang terjadi
sepanjang tahun 2010 seperti
masalah pemberantasan korupsi,
ledakan tabung elpiji,pengania-
yaan tenaga kerja Indonesia
(TKI), terorisme hingga kete-
gangan antara Indonesia-
Malaysia.

Terpilihnya bencana alam
sebagai isu yang paling menyita
perhatian masyarakat berdasar-
kan jajak pendapat yang dise-
lenggarakan SINDO melalui wa-
wancara via telepon terhadap
1.592 responden yang dipilih
secara acak di 9 kota besar di
Indonesia.

Tahun 2010 dikatakan sebagai
tahun berduka akibat maraknya
bencana alam mematikan di
Tanah Air.Mulai dari tanah
longsor di Ciwideuy,Jawa Barat,
letusan Gunung Merapi di DI
Yogyakarta-Jawa Tengah,gempa
yang diikuti dengan tsunami di
Kepulauan Mentawai,Sumatera
Barat hingga banjir bandang di
Wasior,Papua Barat.

Dampak berbagai bencana
alam yang datang bertubi-tubi
telah meluluhlantakkan aspek-
aspek kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat.Bahkan,
memakan korban jiwa yang tidak
sedikit.Berdasarkan catatan
SINDO,dari berbagai bencana
alam mematikan sepanjang 2010,
setidaknya ribuan orang tewas,
puluhan ribu jiwa kehilangan
tempat tinggal,dan lebih dari
100.000 penduduk harus tinggal
di pengungsian.

Secara geografis, Indonesia
memang rawan bencana.
Letaknya yang berada di antara
empat lempeng aktif membuat
Indonesia sering mengalami
gempa tektonik.Sementara
posisinya yang masuk dalam
lintasan Cincin Api Pasifik
(Pacific Ring of Fire) membuat
negeri ini termasuk negara yang
paling sering mengalami letusan
gunung berapi berikut potensi
gempa vulkanik yang
menyertainya.

Zona Cincin Api Pasifik
sangat terkenal karena dalam
sejarahnya setiap gempa hebat
dan tsunami dahsyat berasal dari
kawasan tersebut dan menelan
banyak korban jiwa.Menurut
para ahli,sekitar 90% gempa
bumi terjadi di bawah air di
wilayah yang dilingkari Cincin

Api Pasifik,81% di antaranya
merupakan yang terbesar.

Dua bencana alam terbesar
tahun 2010,yaitu letusan Gunung
Merapi serta gempa yang diikuti
tsunami di Mentawai,seolah
membuktikan tesis tersebut.Me-
rapi dan Mentawai merupakan
fenomena alam yang paling des-
truktif dan bencana dengan pe-
nanganan yang paling melelah-
kan selama 2010,diikuti banjir
bandang di Wasior,Papua (lihat
grafik).

Amuk Merapi
Menurut laporan Global Vol-

canism Program (Smithsonian
Institute,1994), Indonesia memi-
liki 76 gunung berapi aktif.Se-
panjang sejarah,seluruh gunung
berapi Indonesia diperkirakan
telah menghasilkan letupan,baik
skala kecil atau besar,sekurang-
kurangnya 1.171 kali.

Salah satunya Gunung Mera-
pi.Gunung yang terletak di anta-
ra Kabupaten Klaten,Boyolali,
Sleman,dan Magelang ini meng-
alami erupsi hebat sejak akhir
Oktober hingga pertengahan
November 2010.Banyak pendu-
duk di kaki gunung yang tewas
tersapu awan panas,termasuk
juru kunci Merapi Mbah Mari-
djan.Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana mencatat,
korban tewas Merapi mencapai
232 orang dan puluhan ribu war-
ga terpaksa mengungsi.

Merapi memang merupakan
salah satu gunung api dengan
tingkat aktivitas vulkanis yang
tinggi di dunia.Asosiasi Vulkano-
logi Internasional mengategori-
kan Merapi sebagai satu dari 16
gunung api dunia yang rutin
mengeluarkan erupsi (decades
volcano).Merapi tercatat sebagai
gunung api yang paling sering

mengalami erupsi hebat,di
antaranya tahun 1006 dan 1930.

Melihat dahsyatnya Merapi,
keberadaan permukiman
penduduk yang berada sekeliling
Merapi harus dijamin
keselamatannya.Berkaca dari
letusan tahun 2005 dan 2010,
Merapi harus dipantau secara
berkesinambungan.Apalagi
aktivitas Merapi sering melonjak
tidak terduga-duga.Kita tidak
ingin lagi ada korban yang jatuh
akibat letusan Merapi.

Menurut data Pusat Vulkano-
logi dan Mitigasi Bencana Geo-
logi (PVMBG),Indonesia me-
miliki 69 gunung api aktif.Dari
segi tingkat kewaspadaannya,52
gunung api berstatus ”normal”
(level I),16 gunung berstatus
”waspada”(level II),dan satu
berstatus ”siaga”(level III),yaitu
Gunung Ibu di Pulau Halmahera,
Maluku.

Dengan peristiwa Merapi dan
Sinabung (Sumatera Utara),
seyogianya negeri ini sadar
bahwa pemantauan intensif
terhadap gunung berapi adalah
hal yang mutlak.Semua pihak
yang berwenang,terutama badan
penelitian vulkanologi dan
pemerintah di tiap daerah,tidak
bisa lagi beralasan bahwa status
gunung berapi tidak berbahaya
karena potensi terjadinya erupsi
tidak bisa diprediksi.

Jumlah penduduk Indonesia
saat ini tercatat lebih dari 230
juta jiwa.Sebagian besar tinggal
di wilayah yang dilintasi zona Cin-
cin Api Pasifik (Pulau Sumatera
dan Jawa).Di Sumatera terdapat
11 gunung api yang berpotensi
aktif.Begitu pula di Jawa yang
memiliki 30 gunung api yang
berpotensi meletus.Atas dasar
itu,pemerintah sudah seharusnya
cepat mengantisipasi kalau-kalau

terjadi gejala vulkanis yang
membahayakan masyarakat.

Tragedi Mentawai
Pada kasus Mentawai,

tampaknya kita tidak banyak
belajar dari tsunami Aceh pada
2004 silam.Pascagempa
Mentawai,sama sekali tidak ada
sistem peringatan yang dapat
diandalkan untuk
menginformasikan kepada
masyarakat bahwa akan muncul
gelombang tsunami.

Sementara penanganan
pascabencana pun setali tiga
uang.Berbagai kendala teknis
selalu menjadi alasan
pemerintah untuk menjawab
pertanyaan mengenai keterlam-

batan proses evakuasi dan
rekonstruksi Mentawai.Hal ini
mengindikasikan pemerintah
tidak tanggap menghadapi
bencana.

Peneliti geologi LIPI Danny
Hilman Natawidjaya pernah
mengatakan bahwa zona ini
memiliki siklus gempa 200
tahunan (diperkirakan 1650 dan
1833) yang cukup besar serta
diikuti tsunami.

Belajar dari pengalaman
Merapi dan Mentawai,peme-
rintah harus lebih serius mem-
bangun sistem antisipasi tanggap
bencana.Bencana alam datang
tanpa ada satu pun yang kuasa
untuk mengetahui kapan dan di
mana bencana akan terjadi.

(m azhar/litbang SINDO)
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TangguhMenghadapi Bencana

Indonesia adalah negara yang
rawan bencana alam.Hampir
setiap gejala alam datang silih
berganti mulai dari gempa,
tsunami,letusan gunung berapi,
banjir,tanah longsor,bahkan
kemarau panjang dan kebakaran
hutan.Dampak bencana alam
menimbulkan korban jiwa yang
tidak sedikit.

Masih segar dalam ingatan kita
bagaimana peristiwa gempa
berkekuatan 9,3 SR yang diikuti
tsunami di Naggroe Aceh
Darussalam (NAD) dan Kepulauan
Nias pada 2004 yang menelan
korban lebih dari 220.000 jiwa dan
harta benda yang tidak terhitung

jumlahnya.
Kemudian pada 30 September

2009 lalu,gempa tektonik
mengguncang Sumatera Barat
yang mengakibatkan ribuan orang
tewas dan ratusan ribu keluarga
kehilangan tempat tinggal.Akhir
tahun lalu,letusan Gunung Merapi
juga menimbulkan lebih dari 100
korban tewas dan lebih dari 50.000
penduduk mengungsi.

Setelah melihat berbagai
risiko dan dampak terjadinya
bencana alam,sudah sepantasnya
mulai memusatkan perhatian
pada masalah yang serius ini.
Upaya antisipasi dan minimalisasi
dampak gempa perlu dihayati

segenap bangsa ini karena hanya
itulah satu-satunya cara untuk
menghindari jumlah korban yang
lebih besar.Dengan begitu,ketika
bencana datang,bangsa ini siap
dan jumlah korban pun bisa
dikurangi sesedikit mungkin.

Sejak Dini
Upaya yang dapat ditempuh

untuk meminimalkan dampak
bencana antara lain dengan
meningkatkan kewaspadaandan
pemahaman masyarakat tentang
bencana alam.Langkah yang
pertama kali harus dilakukan
ialah memberikan sosialisasi
tanggap bencana yang diberikan
terhadap semua lapisan
masyarakat dari segala usia,
bahkan sejak dini.Kalau perlu,
pemerintah mengadakan
pelajaran tanggap bencana di
bangku sekolah.

Pemahaman tentang bencana
dan sosialisasi tanggap bencana
itu perlu dibagi ke dalam tiga
pokok bahasan.Pertama,
pengenalan dasar tentang
bencana,termasuk jenis bencana
dan wilayah-wilayah yang
terindikasi rawan bencana.Kedua,
tata cara menghadapi bencana,
baik sebelum maupun saat terjadi.

Ketiga,penanganan korban
bencana atau tata cara evakuasi.
Sosialisasi tersebut bisa dilakukan
melalui penyuluhan,ceramah,
pemutaran film,atau lewat
pameran,termasuk melakukan

simulasi tanggap bencana.
Upaya di tingkat masyarakat

itu juga harus disertai peran
pemerintah dalam menyiapkan
langkah penanggulangan
bencana.Pemerintah perlu
mengoptimalkan sistem
peringatan dini (early warning
system),terutama di daerah yang
berpotensi bencana.Misalnya
memasang alat pendeteksi
gelombang pasang di laut atau alat
pendeteksi gejala erupsi di
gunung-gunung berapi.

Ketika alat pendeteksi
bekerja,pemerintah terutama
badan penanggulangan bencana
di daerah dituntut untuk secara
cepat mengolah dan menganalisis
informasi-informasi untuk
memprediksi potensi terjadinya
bencana.Yang lebih penting lagi,
bagaimana agar informasi
tersebut dapat disampaikan
kepada masyarakat.

Dengan demikian,ketika
terjadi bencana,masyarakat
dapat mengorganisasi dirinya dan
melakukan langkah antisipasi
yang tepat.Kendati alat
pendeteksi tidak mampu
memprediksi secara akurat waktu
dan lokasi terjadinya bencana,
sistem ini tetap diperlukan untuk
meminimalkan dampak bencana
dan mempercepat proses
evakuasi.

Di Jepang,sistem peringatan
dini gempa bumi yang modern
terbukti ampuh dalam mengu-

rangi dampak gempa yang
skalanya relatif sedang.Pemerin-
tah Jepang juga membangun
tanah lapang khusus yang diper-
gunakan sebagai titik pertemuan
warga ketika terjadi gempa.

Pemerintah juga perlu
mencontoh Taiwan yang memiliki
sistem penanggulangan bencana
terpadu yang dinamai TELES
(Taiwan Earthquake Loss
Estimation System).Sistem ini
mampu memberikan informasi
yang sangat cepat kepada
pemerintah setempat dalam
memetakan daerah bencana
sekaligus memprediksi seberapa
besar potensi kerugian ekonomi
yang akan muncul akibat gempa.

Dari segi penanggulangan
bencana,pemerintah harus
meningkatkan koordinasi dan
kapasitas organisasi atau instansi
yang bertugas dalam penang-
gulangan bencana.Dalam hal ini,
pembentukan Badan Koordinasi
Penanggulangan Bencana di
setiap daerah menjadi penting.

Selama ini,upaya
penanggulangan bencana kerap
mengalami hambatan kurangnya
koordinasi antara pusat dengan
daerah,terutama yang terkait
dengan proses evakuasi dan
distribusi bantuan.Apabila
langkah-langkah antisipasi
bencana sudah dipersiapkan
secara matang,risiko dan dampak
bencana alam bisa ditekan.

(litbang SINDO)

Fokuskan Minimalisasi Dampak Bencana
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Dampak berbagai bencana alam yang datang
bertubi-tubi telah meluluhlantakkan aspek-aspek

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.
Bahkan, memakan korban jiwa yang tidak sedikit. 

SI
N

D
O

/N
O

VA
N

 JE
M

M
I A

N
D

RE
A

PoTy 2010@  2/8/11  11:26 PM  Page 15



ANUGERAH UNTUK MEREKA YANG  TERBAIKANUGERAH UNTUK MEREKA YANG  TERBAIK
16

SEPUTAR INDONESIA

Rabu 9 Februari 2011
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PEMIMPIN Redaksi Seputar Indonesia Sururi AlFaruq memberikan penghargaan kepada
Dewan Juri  POTY 2010 (dari kiri) Nova Riyanti Yusuf, Abdul Hakim Garuda Nusantara,
Ikrar Nusa Bhakti, dan Gunadi Sindhuwinata .

MENTERI Koperasi dan UKM Syarief Hasan menyerahkan plakat 
dan piala kepada Hadi Rumpoko peraih kategori Wirausahawan 
POTY 2010.

WALIKOTA Yogyakarta  Herry Zudianto menerima
anugerah Kepala Daerah Terbaik POTY 2010 yang
diserahkan Ketu  DPD RI Irman Gusman.

PERWAKILAN Tim Perahu Naga mengangkat  plakat dan piala untuk kategori
olahragawan 2010 yang diserahkan Pemimpin Redaksi Harian Seputa Indonesia
Sururi Alfaruq.

KETUA Tim Sapu Angin 2 Galih Priyoatmodjo (tengah),  dan Pembina Tim Sapu Angin
2 dari ITS Witantyo (kanan) menerima piala dan plakat kategori Inovator POTY 2010
yang diserahkan Direktur Global Mediacom Budi Rustanto (kiri). 

SUTIANTI menerima piala dan plakat sebagai Pendidik Terbaik POTY 2010 
yang diserahkan Managing Director Seputar Indonesia Henry Suparman.

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Firmanzah menerima anugerah Tokoh
Muda POTY 2010 yang diserahkan Managing Director  Seputar  IndonesiaPricilia D Airin.

WIRAUSAHAWAN Sosial Tri Mumpuni mengangkat plakat dan piala
kategori Tokoh Perempuan POTY 2010 didampingi ManagingDirector
Seputar  IndonesiaPricilia D Airin.

PARA peraih kategori khusus POTY 2010 foto bersama
jajaran pimpinan Harian Seputar Indonesia serta tamu
kehormatan Menteri Koperasi dan UKM Syarief Hasan
dan Ketua DPD RI Irman Gusman.

DIREKTUR Utama Harian Seputar Indonesia memberikan  plakat pada pemenang
POTY 2010 Direktur Utama Garuda Indonesia Emirsyah Satar.

PERAIH People 
Of The Year
(POTY) 2010
Emirsyah Satar
(tengah) berfoto
bersama Dirut
Harian Seputar
Indonesia Syafril
Nasution  (tiga dari
kiri), Menteri
Koperasi dan UKM
Syarief Hasan
(keempat dari kiri),
Ketua DPD RI Irman
Gusman (kedua dari
kanan) dan Ketua
Dewan Juri POTY
2010 Gunadi
Shinduwinata
(kanan) 
dalam malam
penganugerahan
POTY  2010 
di Gedung MNC
Tower, Jakarta.
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Pengamat ekonomi Universitas
Atma Jaya A Prasetyantoko me-
minta pemerintah terus meng-
upayakan pertumbuhan yang lebih
baik pada tahun ini. ”Walaupun
angka makro tinggi, tapi (peme-
rintah) jangan dulu puas. Sebab,
pertumbuhan harus tetap digenjot
lebih tinggi. Mesin-mesin pendo-
rong pertumbuhan ekonomi harus
dimaksimalkan,” tuturnya di Ja-
karta kemarin.

Dia mengatakan, pertumbuh-
an ekonomi tidak hanya sebatas
capaian angka, tapi juga harus le-
bih berkualitas. Menurut dia, kua-
litas dari pertumbuhan yang di-
maksud adalah korelasi antara
tingginya laju pertumbuhan eko-
nomi dengan tingkat penyerapan
tenaga kerja dan turunnya angka
kemiskinan. Sebab, tingginya per-

tumbuhan ekonomi tidak serta-
merta diikuti menurunnya angka
kemiskinan dan pengangguran
tanpa adanya kerja keras.

Prasetyantoko menuturkan,
kedua hal tersebut berkaitan de-
ngan tingkat investasi yang tumbuh
hingga mencapai 8,3% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) 2010.
Dia mengatakan,dari nilai investasi
sebesar USD208,5 miliar perlu
dikaji arah investasi yang masuk ke
sektor riil.”Investasi tinggi dan per-
tumbuhan yang tinggi akan per-
cuma tanpa diikuti tingkat penye-
rapan tenaga kerja. Implikasinya
langsung ke tingkat pengangguran
dan kemiskinan,”tandasnya.

Menanggapi hal tersebut, pe-
merintah berkomitmen berusaha
semaksimal mungkin untuk men-
ciptakan pertumbuhan ekonomi

yang berkualitas. Menteri Koordi-
nator (Menko) Perekonomian
Hatta Rajasa mengatakan, komit-
men pemerintah itu akan dilaku-
kan dengan mendorong pertum-
buhan ekspor yang tinggi dan pem-
bangunan industri manufaktur
lebih baik.

Menurut Hatta, pertumbuhan
ekonomi tidak akan berguna jika
tidak ditopang dengan penyerapan
tenaga kerja yang tinggi.Pemerin-
tah menargetkan dalam setiap 1%
pertumbuhan akan mampu menye-
rap 350.000–400.000 tenaga kerja.
Hatta yakin pertumbuhan eko-
nomi Indonesia pada 2014 berada
di level 7,7% dan menyerap 10,7 ju-
ta lapangan kerja.”Kita optimistis
pertumbuhan ekonomi ke depan
lebih baik dan berkualitas,” tutur-
nya kemarin.

Badan Pusat Statistik (BPS)
mengumumkan, pertumbuhan
ekonomi 2010 mencapai 6,1%.
Realisasi tersebut lebih tinggi dari
target pertumbuhan ekonomi pada
asumsi makro Anggaran Pendapat-

an dan Belanja Negara Perubahan
(APBN-P) 2010. Pertumbuhan
ekonomi 2010 didukung semua
komponen. Hal itu antara lain
konsumsi rumah tangga tumbuh
4,6%, konsumsi pemerintah 0,3%,
dan pembentukan modal tetap
bruto 8,5%.

Sementara itu,Wakil Ketua Ko-
misi XI DPR Harry Azhar Azis me-
ngatakan, jika dilihat dari angka
makro,realisasi pertumbuhan eko-
nomi 2010 cukup tinggi dan baik.
Namun, perlu dilihat pemerataan
net income masyarakat dari per-
tumbuhan ekonomi itu.”Jika hasil-
nya positif, artinya pemerintah re-
latif berhasil. Namun, pertanyaan-
nya apakah net incometersebut ter-
sebar merata ke seluruh masyara-
kat atau hanya ke beberapa daerah
dan sektor saja?”tutur Harry.

Dia mengingatkan, tantangan
terbesar yang belum terjawab ada-
lah persoalan tingginya inflasi.
Disinggung mengenai sektor in-
dustri manufaktur yang kurang
memberikan kontribusi signifi-

kan,Harry melihat hal tersebut me-
nunjukkan belum adanya dukung-
an kebijakan pemerintah. Dia
mengusulkan agar dikembangkan
industri agrobisnis. Sebab, penye-
rapan tenaga kerja pertanian bisa
lebih besar jika dipadukan dengan
manufaktur.

Dalam kesempatan terpisah,
Plt Kepala Badan Kebijakan Fiskal
(BKF) Bambang Brodjonegoro
menegaskan, pemerintah belum
akan mengganti sejumlah asumsi
makro yang telah ditetapkan da-
lam APBN 2011.Walaupun berda-
sarkan pengalaman di APBN-P
2010,beberapa asumsi makro yang
ditetapkan tidak sesuai target.

Hal ini,misalnya,pertumbuhan
ekonomi yang semula diperkira-
kan 5,8%, realisasinya 6,1%. Se-
mentara inflasi yang ditargetkan
5,8% ternyata menyentuh level
6,96%. ”Kita lihat situasi karena
tidak tahu yang terjadi menda-
tang,”katanya.

(wisnoe moerti/
bernadette lilia nova)

JAKARTA (SINDO) – Pemerintah diminta tidak serta-
merta puas dengan realisasi pertumbuhan ekonomi
2010 sebesar 6,1% yang melampaui target asumsi
makro APBN-P sebesar 5,8%.

Memimpin adalah untuk
melayani, tidak kurang,
tidak lebih.

Andre Malraux,
Penulis
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PT Indosat Tbk (ISAT)
menyatakan masih
melakukan kajian secara
internal mengenai
pemisahan (spin off) salah
satu unit usahanya, yakni
StarOne. 

Indosat Kaji Pemisahan
StarOne   hal. 18

EKONOMI & BISNIS

Dewan juri Rekor Bisnis (ReBi) menyimak presentasi dari BRI Syariah, salah satu peserta penghargaan ReBi, di MNC
Tower, Jakarta, kemarin. ReBi ke-4 memulai proses penjurian dan diikuti perusahaan-perusahaan ternama di Indonesia.  

PENJURIAN REBI

Pemerintah Jangan Cepat Puas 

Kurs Valas 7 Feb 8 Feb Prb

GBP 14,479.00 14,383.00 96.00

JPY (100) 10,918.00 10,839.00 79.00

SGD 7,039.00 6,999.00 40.00

HKD 1,153.00 1,146.00 7.00

EUR 12,223.00 12,113.00 110.00

AUD 9,097.00 9,033.00 64.00

Indeks Saham 7 Feb 8 Feb Prb

IHSG 3,487.70 3,459.93 27.77

Straits Times 3,192.18 3,185.36 6.82

Nikkei 225 10,592.04 10,635.98 43.94

Hang Seng 23,553.59 23,484.30 69.29

Dow Jones * 12,092.15 12,161.63 69.48

Ket : *) Indeks per tanggal  6 & 7 Feb 2011

SEPUTAR INDONESIA

JAKARTA(SINDO) – Nielsen Indo-
nesia mencatat, penetrasi telepon
seluler (ponsel) di Indonesia pada
2010 meningkat hampir tiga kali
lipat dibandingkan 2005 lalu.Naik-
nya penetrasi tersebut, terutama
didorong pertumbuhan kepemilik-
an ponsel oleh masyarakat kelas
menengah ke bawah untuk ber-
komunikasi.

”Penetrasi ponsel di Indonesia
pada 2005 adalah 20%, sedangkan
penetrasi pada 2010 telah men-
capai 54%. Itu berkebalikan dari
telepon rumah yang terus meng-
alami penurunan dari 25% pada
2005 menjadi hanya 11% pada
2010,” ungkap Director Telecom
Practise Group Nielsen Viraj
Juthani di Jakarta kemarin.

Pertumbuhan kepemilikan pon-
sel terbesar terjadi pada golongan
masyarakat kelas menengah ke
bawah.Hal ini didukung penurunan
harga dan jasa telepon seluler, ke-
beradaan perangkat telepon seluler
di seluruh penjuru Tanah Air,dan ke-
tersediaan akses jaringan teleko-
munikasi yang semakin memadai.
Sementara dari segmennya, per-
tumbuhan yang tertinggi tampak
pada pasar remaja, pekerja kerah
biru,dan ibu rumah tangga.

Viraj mengatakan, hasil pene-
litian Nielsen di sembilan kota be-
sar di Indonesia menunjukkan bah-
wa 70% remaja (usia 15–19 tahun)
pada 2010 telah menggunakan
ponsel.Bahkan,pada kelompok re-
maja awal (usia 10–14 tahun),peng-
guna ponsel di segmen tersebut me-
ningkat lima kali lipat sejak 2005
mencapai sekitar 35% pada 2010.

Peningkatan penggunaan pon-
sel pada remaja mulai tampak me-
ningkat dengan pesat sejak 2007
dan setelah itu.”Konsumen ponsel
semakin memuda sehingga pema-
sar juga harus memfokuskan usaha

mereka untuk mengembangkan
produk yang cocok untuk kelom-
pok usia yang lebih muda,” imbuh-
nya. Biaya yang harus dikeluarkan
konsumen ponsel pun semakin ber-
kurang karena tarif yang terus
turun.

Sementara itu, belanja iklan
yang harus dikeluarkan berbagai
perusahaan yang bergerak di
bidang industri telekomunikasi
rata-rata meningkat 43% pada
2010 dibanding tahun sebelumnya.
”Belanja iklan untuk industri tele-
komunikasi pada 2010 naik 43%
setelah mengalami penurunan
11% pada 2009,”ungkap Viraj.

Menurut Viraj, belanja iklan
industri telekomunikasi meng-
alami kenaikan tertinggi,terutama
pada masa Ramadhan dan Lebar-
an. Saat Ramadhan/Lebaran pe-
ngeluaran belanja iklan industri
telekomunikasi bisa meningkat
sekitar 2–3 kali lipat dibanding
bulan-bulan sebelumnya.

Sementara perusahaan opera-
tor telekomunikasi yang menge-
luarkan belanja iklan paling besar
adalah Telkomsel (Rp1,4 triliun),
diikuti Indosat (Rp639 miliar), XL
Axiata (Rp631 miliar), Natrindo
Telepon Seluler (Rp396 miliar),
Bakrie Telecom (Rp296 miliar),
Telkom Indonesia (Rp295 miliar),
dan Hutchinson 3G (Rp278 miliar).

Untuk kategori produsen pe-
rangkat (handset), perusahaan
yang mengeluarkan belanja iklan
paling besar adalah Nokia (Rp162
miliar), Samsung (Rp131 miliar),
SmartFren (Rp100 miliar), Nexian
(Rp74 miliar), HT Mobile-Multi-
cards (Rp37 miliar), MITO-Multi-
cards (Rp30 miliar), LG (Rp29 mi-
liar), K Touch (Rp28 miliar), Sony
Ericsson (Rp27 miliar), dan MITO
(Rp25 miliar).

(hermansah/ant)

JAKARTA(SINDO) – Penghargaan
Rekor Bisnis (ReBi) yang telah di-
adakan sejak empat tahun terakhir
mendapat respons positif dari ka-
langan dunia usaha. Buktinya, be-
lasan perusahaan ternama di Indo-
nesia kemarin mengikuti proses
penjurian ReBi ke-4 yang diseleng-
garakan di MNC Tower,Jakarta.

Perusahaan-perusahaan ter-
sebut berasal dari berbagai sektor,
di antaranya automotif dan far-
masi. Masing-masing perusahaan
mengajukan diri sebagai yang ter-
baik pada bidangnya dan optimis-
tis bisa meraih ReBi.Bahkan untuk
meyakinkan juri, beberapa per-
usahaan melengkapi berkasnya
dengan penghargaan yang diper-
oleh.

Direktur PT Selamat Sempur-
na Tbk (SMSM) Ang Andri Pribadi
mengatakan, perusahaannya ter-
tarik memperoleh penghargaan
ReBI karena bisa meningkatkan
brand image.”Ini merupakan salah
satu penghargaan yang cukup baik

untuk meningkatkan brand image
perusahaan,” tuturnya di sela-sela
penjurian.

SMSM mendaftarkan beberapa
kategori, antara lain perusahaan
penghasil produk filter kendaraan
terbesar di Indonesia.Produk filter
SMSM telah dipasarkan ke lebih
dari 46 negara.Selain itu,pengaku-
an dari Museum Rekor Dunia Indo-
nesia (Muri) sebagai produsen dan
penjual produk filter industri kom-
ponen bermotor terbanyak.

Marketing Manager PT Afiat
Industri Farmasi Dolar Mulyawan
juga berkeyakinan penghargaan
ReBi bisa meningkatkan kinerja
perusahaannya.Alasannya,konsu-
men akan semakin percaya meng-
gunakan atau mengonsumsi berba-
gai produk Afiat.Perusahaan ini di-
kenal lewat produknya seperti Pa-
goda Pastilles,Afitson,dan Pagoda
Salep Extra.

Senada dengan itu, National
Marketing Manager PT Megaria-
mas Sentosa Lucia Niken mengaku

tertarik mendapatkan pengharga-
an ReBi. Menurut dia, pengharga-
an ReBi bisa meningkatkan citra
perusahaan.”Kami berharap men-
dapatkan penghargaan produk
yang terlengkap untuk semua
usia,”ungkapnya.

Handi Irawan,salah seorang de-
wan juri saat penjurian mengata-
kan, dirinya tidak mengharapkan
perusahaan ”sekarat” mendapat-
kan penghargaan ReBi. ”Saya
selalu berusaha mencari tahu latar
belakang dan kinerja perusahaan
yang mengajukan diri mendapat-
kan penghargaan ReBi,”tuturnya.

ReBi merupakan sebuah
apresiasi dan pengakuan tertinggi
dari TERA Foundation dan Harian
SINDO yang diberikan kepada
perusahaan atau organisasi, baik
swasta maupun pemerintah, pro-
duk, jasa, dan merek atas prestasi
yang diraih di dalam bidang kiner-
ja pasar, kinerja produk, kinerja
pelayanan, kinerja proses, serta
research and development.

Selain itu,prestasi sumber daya
manusia, tanggung jawab sosial,
maupun keunggulan-keunggulan
bisnis lainnya yang dapat diper-
tanggungjawabkan. ReBi diberi-
kan melalui hasil riset pasar, data
sekunder, publikasi media, dan
keputusan dewan juri. Dengan de-
mikian, objektivitas dan reliabi-
litas dari ReBi dapat dipertang-
gungjawabkan.

Dewan juri ReBi 2011 terdiri
atas Founder TERA Foundation
Handi Irawan, Managing Partner
Konsultan Managemen BEDA &
Company Alberto D Hanani, man-
tan CEO/Presiden Direktur PT
Nestle Indofood Citarasa Indo-
nesia Eliezer Hernawan Hardjo,
Profesor Marketing dan Finance
Program Magister Manajemen
Prasetiya Mulya Business School
Ignas G Sidik, Managing Direcotr
TERA Achiever Indra Kurnia, dan
Pemimpin Redaksi SINDO Sururi
Alfaruq.

(hermansah)

Penetrasi Telepon 
Seluler Makin Tinggi

Rekor Bisnis Tingkatkan Citra Perusahaan 

Dampak 
Krisis Mesir
Diantisipasi
JAKARTA (SINDO) – Kerusuhan
Mesir yang berlarut-larut dikhawa-
tirkan dapat berdampak pada eko-
nomi global.Sebagai langkah anti-
sipasi, pemerintah memandang
perlu untuk membuat protokol
manajemen krisis.

Menteri Keuangan (Menkeu)
Agus Martowardojo menegaskan,
sejak kerusuhan di Mesir terjadi
dan semakin parah dari hari ke
hari, pemerintah sudah mulai me-
waspadai dampak negatifnya. Hal
ini terutama terhadap negara-
negara di Eropa. Menurut dia, jika
hal itu sudah berdampak ke Eropa,
otomatis dunia akan ikut merasa-
kan dampak negatifnya.

”Bagaimanapun Eropa masih
dalam proses penyehatan. Sampai
sekarang kita masih terus mewas-
padai,”tutur Menkeu di Jakarta ke-
marin.Agus mengatakan,protokol
manajemen krisis disiapkan agar
momentum pertumbuhan ekono-
mi yang pada 2010 sudah mencapai
6,1% dapat terus terjaga.

Sementara itu, Menko Pereko-
nomian Hatta Rajasa mengatakan,
pemerintah sangat mencermati
perkembangan harga minyak du-
nia. Hingga saat ini harga minyak
sudah berada di angka USD100 per
barel. ”Bagaimanapun, harga mi-
nyak ini berpengaruh pada pasar
dalam negeri,”kata Hatta Rajasa.

Hatta mengatakan, setiap ke-
naikan harga minyak, maka pene-
rimaan negara akan ikut naik.Bah-
kan setiap satu barel kenaikan harga
minyak,akan ada kenaikan penda-
patan sebesar USD900.000 per ba-
rel.”Gas kita juga akan meningkat,
harga berpengaruh terhadap subsi-
di dan pada sektor-sektor lain,kare-
na BBM ini pengungkit, jadi harga-
nya kita akan jaga,”tutur Hatta.

Diberitakan sebelumnya, Men-
teri Perdagangan Mari Elka Panges-
tu mengatakan,dampak kerusuhan
di Mesir adalah tingginya harga mi-
nyak dunia yang sudah menyentuh
di atas USD100 per barel. Dampak
inilah yang harus diantisipasi.

(bernadette lilia nova)
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KILAS

JAKARTA (SINDO) – Telkom
Flexi dan Speedy dua merek
unggulan PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk (Telkom) meraih
Top Brand Award 2011. Flexi
dan Speedy ditetapkan
menjadi pemenang Top Brand
Award 2011, masing-masing
untuk kategori SIM Card
CDMA Pascabayar (Flexi Clas-
sy) dan Internet Service Fixed.

Top Brand Award diberi-
kan kepada merek-merek di
dalam kategori produk ter-
tentu yang memenuhi dua
kriteria. Kriteria tersebut
adalah merek-merek yang
memperoleh Top Brand index
minimum 10% dan merek-
merek yang menurut hasil
survei berada dalam posisi top
threedi dalam kategori
produknya.

“Dari sisi promosi,
anugerah dan pengakuan
dari Top Brand ini menjadi hal
yang positif sekaligus mem-
perkuat positioning Telkom
sebagai perusahaan teleko-
munikasi terdepan di Indone-
sia,” papar Vice President
Public and Marketing Com-
munication Telkom Agina Siti
Fatimah dalam siaran persnya
kemarin. Flexi meraih Top
Brand Award tiga kali ber-
turut-turut, yaitu pada 2009,
2010, dan 2011. (rakhmat
baihaqi)

Telkom Raih 
Top Brand
Award 2011

JAKARTA (SINDO) – PT Mitra
Adiperkasa Tbk (MAPI)
menggandeng PT Lippo
Karawaci Tbk (LPKR) dalam
rangka memperkuat bisnis
ritelnya. Lippo Karwaci akan
mengalokasikan ruang sewa
ritel seluas 44.500 m2 bagi
MAPI di St Moritz Shopping
Mal dan Kemang Village
Mal. Sebaliknya, MAPI akan
membawa merek ritel
premium, yakni Debenhams.

Corporate Secretary
MAPI Fatty Kwartati menje-
laskan, kerja sama ini
tentunya akan meningkat-
kan nilai tambah bagi kedua
perusahaan. Terlebih, saat ini
MAPI sedang berupaya
meningkatkan penjualan
dari ritel premium, khusus-
nya merek Debenhams. 

Sementara CEO Divisi
Retails Mal Lippo Karawaci
Michael Riady mengatakan,
masuknya merek
Debenhams menggambar-
kan keinginan Lippo untuk
memperkenalkan merek ritel
dan layanan baru ke dalam
mal yang dikembangkan
Lippo Karawaci. (hermansah)

MAPI
Gandeng
Lippo Karawaci 

JAKARTA (SINDO) - PT Sarana
Multigriya Finance (SMF)
mendorong lembaga
pembiayaan nonbank seperti
multi-financeuntuk mendu-
kung  fasilitas likuiditas
pembiayaan perumahan
(FLPP) agar pasar kredit
pemilikan rumah (KPR) di
Indonesia lebih kompetitif. 

“Akan kita dorong agar
multi-financemasuk juga di
FLPP sehingga mereka  juga
bisa memberikan KPR dengan
bunga kredit juga fixed lima
tahun,” kata  Dirut PT SMF Erica
Soeroto di Jakarta kemarin. 

Untuk itu, tegasnya, pi-
haknya mulai tahun ini se-
dang menjajaki pembiayaan
dari SMF kepada empat multi-
financedi Tanah Air agar mau
terjun di KPR juga.  Mereka itu
adalah Financial, FIAL,
Ciptadana, dan MNC. 

Sementara itu, Wakil
Direktur PT Bank Tabungan
Negara (BTN) Tbk Evi  Firman-
syah menyambut baik rencana
SMF yang akan mendorong
multi-finance masuk di FLPP.
“Makin banyak pemain,
makin bagus sehingga pricing
(bunga pasar) KPR  akan lebih
kompetitif lagi,” katanya. 

Namun, tegasnya, yang
perlu dipertimbangkan
adalah kemampuan multi-
finance untuk menyeleksi
calon nasabah. (erichson
sihotang)

SMF Dorong
Multi-Finance
Dukung FLPP 

JAKARTA (SINDO) - PT Bank Mu-
tiara Tbk memproyeksikan kredit
mencapai Rp9,9 triliun pada tahun
ini atau tumbuh 57% dibandingkan
tahun 2010 sebesar Rp6,3 triliun.
Perseroan akan menggenjot penya-
luran kredit pada segmen usaha ke-
cil menengah (UKM) dan konsumer.

“Beberapa produk pembiayaan
baru yang dikembangkan persero-
an adalah KPR dengan target nilai
Rp400 miliar sampai dengan akhir
tahun ini dan menjadi Apex Bank
(pendukung BPR) dengan perkira-
an penyaluran hingga Rp500 mi-
liar,”ujar Direktur Utama Bank Mu-
tiara Maryoto di Jakarta kemarin.

Maryoto menambahkan,perse-
roan juga akan membidik dana pi-
hak ketiga (DPK) Rp10,8 triliun
atau meningkat 22% dibanding-
kan periode sebelumnya. Penarik-
an dana tabungan dan giro juga
akan dimaksimalkan.“Kontribusi
tabungan naik 100% atau menca-
pai Rp776 miliar dengan giro bisa
naik 103%. Ini diharapkan menu-
runkan cost of fund (beban biaya
dana),”papar dia.

Menurut dia, perseroan akan
meluncurkan berbagai program
agar pertumbuhan tabungan dan
giro meningkat.Di antaranya inter-
net banking dan penambahan kerja
sama 14.000 ATM Prima setelah
sebelumnya menggandeng 17.000
ATM Bersama. “Kita juga akan
menambah 5-10  mesin ATM baru
dan akan membuka 5 kantor cabang
baru pada tahun ini,”ujar Maryono.
Dana untuk investasi teknologi
informasi (TI) tersebut, lanjut dia,
mencapai Rp 38 miliar-40 miliar.

Direktur Treasury Bank Mutiara
Ahmad Fajar menambahkan,Bank
Mutiara berencana menerbitkan
obligasi subordinasi (subdebt)
Rp500 miliar hingga Rp1 triliun
pada 2012. Penerbitan tersebut
sebagai alternatif pendanaan dalam
rangka ekspansi bisnis kreditnya.

Menyinggung kinerja 2010,
Maryoto mengungkapkan pertum-
buhan aset 43% dari Rp 7,53 triliun
menjadi Rp 10,76 triliun. Dari sisi
ekuitas per akhir 2010 mencapai
Rp762 miliar atau tumbuh 34%
dibandingkan tahun sebelumnya
Rp569 miliar.“Peningkatan ekui-
tas secara otomatis meningkatkan
rasio kecukupan modal bank (car)
dari posisi 10,02% pada akhir 2009
menjadi 11,69% pada akhir 2010,”
paparnya.

(hatim varabi)

Bank Mutiara
Targetkan  
Kredit 
Rp9,9  Triliun

Wijaya Karya Siap
Cairkan Belanja Modal

05:00 REVENEWS  
05:30 E VIEW
06:30 BIZ BRIEF
07:30 MOVERS AND 

SHAKERS 
08:30 POWER BREAKFAST (L)

10:00 STOCK SHOT (L)
10:30 FABULOUS LIVING
11:00 REVENEWS (L)
11:30 E VIEW
12:30 REVENEWS
13:00 LUNCH BREAK (L)

13:30 REVENEWS (L)
14:00 DEALING ROOM (L)
15:00 BIZ BRIEF (L)
16:00 INDONESIA 

PETANG (L)
16:30 REVENEWS (L)

17:00 E VIEW (L)
18:00 BIZ BRIEF
19:00 MOVERS AND 

SHAKERS (L)
20:00 INDONESIA PETANG
20:30 REVENEWS

21:00 BIZ BRIEF
22:00 MOVERS AND 

SHAKERS
23:00 REVENEWS
23:30 FABULOUS LIVING
00:00 E VIEW

01:00 REVENEWS
01:30 FABULOUS LIVING
02:00 BIZ BRIEF
03:00 MOVERS AND 

SHAKERS
04:00 TALK TO CEO
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ZURICH(SINDO) – Perbankan asal
Swiss, UBS, kemarin menyatakan
telah kembali membukukan laba
tahunan sepanjang 2010, pertama
kalinya sejak krisis keuangan glo-
bal 2008 silam.

Tahun lalu, pendapatan bersih
UBS mencapai 7,2 miliar franc Swiss
(USD7,5 miliar) atau setara dengan
Rp67,5 triliun.Sebagai perbanding-
an pada 2009 lalu,UBS menelan ke-
rugian 2,7 miliar franc Swiss akibat
lemahnya pasar keuangan.

“Meski kami membuat per-
ubahan substansial selama 2010,
kami menyadari bahwa kami harus
terus memperbaiki hasil ini,”tutur
Chief Executive Officer UBS Os-
wald Gruebel kemarin.

Khusus pada kuartal IV/2010,
laba UBS melonjak menjadi 1,1
miliar franc Swiss.Angka ini jauh di
atas kinerja kuartal sebelumnya
yang hanya membukukan laba 818
miliar franc Swiss.

Terakhir kalinya UBS mence-
tak laba adalah pada 2006 silam,
yakni sebesar 12,6 miliar franc
Swiss sebelum krisis kredit sub-
prime mortgage melanda pasar
keuangan. Bahkan pada 2008 lalu,
UBS mencatatkan rekor kerugian
lebih dari 20 miliar franc Swiss.

Pada tiga bulan terakhir di 2010,
pulihnya kinerja UBS ditandai
dengan kembali menguatnya ke-
percayaan nasabah pascakrisis.Se-
lama periode tersebut aliran dana
UBS mencapai 7,1 miliar francs
Swiss. Dari jumlah tersebut, UBS
melihat adanya aliran dana signifi-
kan di sektor bisnis wealth mana-
gement di kawasan Asia Pasifik se-
iring meningkatnya kesejahteraan.

“Kami optimistis bahwa secara
keseluruhan aliran dana akan

berlanjut pada kuartal I/2011,”
tutur Gruebel.

Sementara itu, Chief Financial
Oficer UBS John Cryan menam-
bahkan, pada tahun lalu kinerja
bisnis sekuritas memberikan te-
kanan karena fokus pada mengem-
bangkan sumber daya manusia.
Langkah tersebut dilakukan untuk
membangun kembali bank inves-
tasi terkemuka itu setelah sempat
pendapatan di sektor investasi me-
nurun karena krisis.

“Kita harus melihat jangkauan
bisnis,apakah kita harus berada di
setiap baris, khususnya makro.
Padahal ini berimplikasi pada
menghilangkan beberapa posisi,
meskipun tidak jumlah yang
sangat besar,”kata Cryan.

Perbankan Eropa lain yang

juga kembali mencatatkan kenaik-
an laba signifikan adalah Deutsche
Bank. Pekan lalu, perbankan yang
berkantor pusat di Frankfurt itu
melaporkan laba bersih pada 2010
sebesar 2,3 miliar euro (USD3,2
miliar) atau setara dengan Rp28,8
triliun.

Namun, jika dibandingkan de-
ngan 2009 kinerja Deutsche Bank
tahun lalu lebih rendah karena
sempat membukukan laba bersih 5
miliar euro.Turunnya laba Deuts-
che Bank tidak lepas dari upaya
konsolidasi selama 2010. Saat itu
mereka melakukan transisi bisnis
dari semula membidik sektor ritel
menjadi bank investasi sebagai
bisnis intinya.

Khusus pada kuartal IV/2010,
laba bersih Deutsche Bank turun

lebih dari 53% menjadi hanya 605
juta Euro. Ini karena tertekan
biaya operasional pascamengakui-
sisi Postbank dan restrukturisasi
biaya. “Pada 2010 menjadi tahun
investasi bagi kami dan mengubah
bisnis Deutsche Bank,” ungkap
Chairman Deutsche Bank Josef
Ackerman.

Menurut Deutsche Bank, khu-
sus bisnis investasi kenaikan pen-
dapatannya naik 31% menjadi 4,6
miliar euro.

Ackerman menambahkan, ta-
hun ini mereka menargetkan laba
bersih sebesar 10 miliar euro.Tar-
get tersebut cukup realistis karena
diikuti keberhasilan menambah
jumlah modal sekitar 10,2 miliar
euro pada tahun lalu.

(AFP/yanto kusdiantono)

UBS Kembali Bukukan Laba

JAKARTA (SINDO) – PT Wijaya
Karya (Tbk) akan menggunakan
fasilitas pinjaman yang dimiliki
untuk memenuhi sebagian besar
kebutuhan belanja modal (capital
expenditure/capex) tahun ini. Jum-
lah pinjaman yang akan dicairkan
tersebut mencapai 76% dari total
kebutuhan anggaran untuk belan-
ja modal tahun ini, yang mencapai
Rp522 miliar.

“Kami akan menarik platform
pinjaman sebesar Rp400 miliar un-
tuk belanja modal. Jumlah yang
ditarik sesuai kebutuhan perusaha-
an,”tutur Direktur Keuangan WIKA
Ganda Kusuma di Jakarta kemarin.

Menurut dia, perseroan masih
memiliki fasilitas pinjaman dari
sejumlah perbankan dengan jum-
lah platformmencapai Rp900 miliar.
Nantinya,dana tersebut digunakan
perseroan untuk membiayai eks-
pansi bisnis serta pengembangan
anak usaha.Perusahaan konstruksi
BUMN itu,saat ini tengah membidik
sejumlah proyek infrastruktur dan
juga pembangkit listrik.

Jumlah capex tahun ini,menurut
Ganda, mengalami peningkatan
26,52% dari anggaran capex pada
2010 senilai Rp412,6 miliar.Anggar-
an capex tersebut antara lain diper-
lukan untuk pengembangan usaha
senilai Rp308 miliar, penyertaan
senilai Rp202 miliar dan investasi
aset tetap senilai Rp12 miliar.

Namun, biaya capex tersebut
bisa meningkat lagi jika sejumlah
proyek pembangkit listrik yang
dibidik perseroan berjalan tahun
ini. Mengenai besar peningkatan-
nya, masih belum bisa diperkira-

kan. Tahun ini, WIKA menarget-
kan perolehan laba bersih sebesar
Rp350,9 miliar meningkat 38,37%
dari Rp253,59 miliar target tahun
lalu. Peningkatan tersebut didu-
kung pendapatan yang akan ber-
asal dari penambahan kontrak
yang didapat tahun ini.

Hingga akhir 2011, perseroan
membidik total pendapatan 7,63%
menjadi Rp9,44 triliun dari Rp8,77
triliun estimasi pendapatan tahun
lalu.

Menurut Direktur Utama WIKA
Bintang Perbowo,peningkatan laba
bersih yang cukup besar akan diraih
melalui strategi efisiensi yang
dilakukan perseroan. Dengan efi-
siensi yang baik diharapkan marjin
laba perseroan dapat meningkat
lebih besar meskipun pendapatan
yang masuk hanya naik tipis. Ber-
dasarkan perkiraan, laba kotor
WIKA pada 2011 akan mencapai
Rp924,13 miliar atau naik 17,43%
dari target pada 2010.

Analis Samuel Sekuritas Sonny
John dalam risetnya menilai,kiner-
ja WIKA tahun ini masih akan posi-
tif,terutama didukung kondisi per-
tumbuhan ekonomi yang baik tahun
ini.

Banyaknya proyek-proyek pe-
merintah yang jalan tahun ini akan
meningkatkan perolehan kontrak
yang dimiliki perseroan.

“Segmen konstruksi tahun ini
memang jauh lebih baik dari tahun
lalu. Ini terutama dengan realisasi
sejumlah proyek infrastruktur
pemerintah serta masih rendahnya
suku bunga,”tandasnya.

(juni triyanto)

(kiri ke kanan) Komisaris PT Indosat Rachmat Gobel, Komisaris Utama PT Indosat Sheikh Abdullah Mohammed SA Al Thani, President Director and
CEO PT Indosat Harry Sasongko Tirtotjondro, dan Komisaris PT Indosat Parikesit Suprapto, mengepalkan tangan seusai Rapat Umum Pemegang

Saham Luar Biasa (RUPSLB) di Jakarta kemarin. RUPSLB menyetujui pergantian jajaran komisaris. 

RUPSLB INDOSAT

Presiden Direktur dan CEO
Indosat Harry Sasongko Tirtotjon-
dro mengatakan,perseroan hingga
saat ini belum memiliki rencana
untuk melakukan spin off StarOne.
“Kami masih mengkaji. Itu masih
on going process (prosesnya masih
berjalan),” kata dia di Jakarta ke-
marin.

Dia menjelaskan, perusahaan
akan melakukan kajian terhadap
aksi korporasi tersebut seperti hal-
nya ketika perusahaan melakukan
aksi korporasi lain seperti menge-
luarkan atau menarik produk baru
guna meningkatkan utilasi aset pe-
rusahaan. Menurut dia, perseroan
baru akan melakukan spin off jika
hal itu dinilai akan menguntung-
kan perseroan ke depan. Karena
itu,Harry mengaku belum bisa me-
laporkan rencana spin off unit
usahanya itu.“Sejauh ini belum bi-
sa dilaporkan untuk spin off itu,”
imbuh Harry.

Sementara itu, yang saat ini

menjadi perhatian perseroan ada-
lah meningkatkan jaringan, inova-
si produk baru, mengakuisisi pe-
langgan dan meningkatkan valua-
si, meningkatkan pelayanan kepa-
da pelanggan disertai tarif yang
sesuai. Saat disinggung mengenai
posisi perseroan yang digeser ope-
rator lain,dia enggan berkomentar.

“Kita terpenting memiliki track
recordyang baik dan pilih kepuasan
pelanggan. Sepanjang kita tahu,
sesuai dengan aspek kita,kita tidak
berubah posisi,”tandasnya.Menge-
nai kinerja perseroan tahun lalu,
dia mengaku belum ada datanya
lantaran masih proses audit. Se-
mentara untuk pertumbuhan pen-
dapatan tahun ini,dia menyatakan
ditargetkan di atas target rata-rata
industri telekomunikasi. Adapun
rata-rata pertumbuhan industri te-
lekomunikasi nasional diperkira-
kan 9–10% di tahun ini.

Terkait dengan utang persero-
an,Direktur Keuangan Indosat Pe-

ter Wladyslaw Kuncewics menyata-
kan sudah membayar sebagian
utangnya yang jatuh tempo tahun
lalu dan tahun ini melalui dana ha-

sil penerbitan obligasi tahun lalu.
Tahun lalu, perseroan mengeluar-
kan obligasi senilai USD650 miliar.

Sementara untuk melunasi sisa
utangnya, dia menuturkan, perse-
roan hingga saat ini belum beren-
cana untuk menerbitkan obligasi.
“Kami akan membayarnya dari kas
internal,”ujar dia.Disinggung me-
ngenai sisa utangnya, dia enggan
menyebut nominalnya. Jumlah
utang perseroan hingga Septem-
ber meningkat sebesar 11,8% men-
jadi Rp27,3 triliun.

Sementara Rapat Umum Pe-
megang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) PT Indosat kemarin me-
nyetujui perubahan susunan de-
wan komisaris dan direksi persero-
an.Adapun susunan dewan komisa-
ris terhitung mulai penutupan
RUPSLB hingga 2012 adalah Sheik
Abdullah Mohammed Al-Thani
selaku komisaris utama yang ber-
anggotakan Nasser Mohd Marafih,
Rachmat Gobel, Rionald Silaban,
Parikesit Suprapto.Adapun komi-
saris independen adalah Soeprap-
to, Alexander Rusli, Thia Peng
Heok George,dan Chris Kanter.

Lalu Deputi Menteri BUMN
Bidang Usaha Jasa Parikesit Su-

prapto diangkat menjadi Komisa-
ris Indosat menggantikan Jarman
yang sebelumnya juga sempat
menjabat sebagai Deputi Menteri
BUMN Bidang Usaha Energi dan
Industri.

Di samping itu, jajaran direksi
terpilih untuk periode 1 Mei
2011–2015 adalah Direktur Utama
Harry Sasongko Tirtotjondro,
sedangkan Direktur Indosat
adalah Peter Wladyslaw Kunce-
wicz, Fadzri Santosa, Laszlo Imre
Barta,dan Hans C Moritz yang baru
efektif menjabat Direktur Indosat
menggantikan Stephen Edward
Hobbs pada 1 Mei 2011.

CEO Remax Capital Lucky Ba-
yu Purnomo menilai, jika Indosat
merealisasikan spin off StarOne,itu
merupakan langkah yang strate-
gis. Namun, Indosat lebih baik me-
lakukan penggabungan StarOne
dengan perusahaan CDMA asing
yang berpengalaman dalam bisnis
telekomunikasi. “Spin off jangan
setengah-setengah. Kalau perlu
ajak investor asing untuk mengem-
bangkan StarOne agar bisa meng-
hasilkan inovasi pada produknya,”
ujar Lucky.

(jerna/rakhmat baihaqi)

JAKARTA (SINDO) – PT Indosat Tbk (ISAT)
menyatakan masih melakukan kajian secara 
internal mengenai pemisahan (spin off) salah 
satu unit usahanya,yakni StarOne.

Indosat Kaji Pisahkan StarOne

KANTOR PUSAT: Nasabah berjalan di depan kantor pusat UBS di Zurich, Swiss, kemarin. UBS
melaporkan kinerja tahun 2010 dengan membukukan laba pertama kalinya sejak krisis 2008.
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Kita terpenting
memiliki track

record yang baik
dan pilih kepuasan

pelanggan.
Sepanjang kita

tahu, sesuai
dengan aspek kita,

kita tidak 
berubah posisi.

HARRY SASONGKO 
TIRTOTJONDRO

Presiden Direktur dan 
CEO Indosat
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Seiring pertumbuhan ekonomi, 
k e s a d a r a n  m a s y a r a k a t 
akan pentingnya asuransi 

makin meningkat. Perusanaan-
perusahaan asuransi pun mengalami 
pertumbuhan yang pesat. Terkait 
dengan hal tersebut, pemerintah 
dan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia 
(AAJI) berinisiatif menggalakkan 
kepemilikan l isensi keagenan 
kepada para agen dari perusahaan-
perusahaan asuransi jiwa anggota 
AAJI, sebagai syarat penting sebelum 
menjual produk asuransi, mulai tahun 
2010 yang lalu.  Hal ini sejalan dengan 
visi PT Prudential Life Assurance 
(Prudential Indonesia) sebagai 
perusahaan asuransi jiwa dengan 

jumlah agen asuransi jiwa terbesar, 
yang sebelumnya telah melakukan 
r a n g k a i a n  te ro b o s a n  d a l a m 
menggalakkan lisensi keagenan 
terhadap tenaga pemasarannya, 
sejak beberapa tahun yang lalu.

Pentingnya pelayanan nasabah 
oleh agen yang berlisensi bagi 
Prudential Indonesia, dan bagaimana  
proses mendapat lisensi tersebut 
dijalankan seefi sien mungkin, antara 
lain terlihat dari dikembangkannya 
pusat pelatihan dan lisensi tenaga 
pemasaran  yang disebut “PRUsales 
academy” di beberapa kota besar di 
Indonesia sejak tahun 2006. Melalui 
pusat pelatihan ini, ragam materi 
pelatihan serta fasilitas e-learning dan 
e-testing diarahkan untuk mencetak 
tenaga pemasaran yang profesional, 
berdedikasi, dan berlisensi. Lebih jelas 
tentang lisensi agen asuransi, berikut 
ini petikan wawancara dengan 
Vice President Director Prudential 
Indonesia, Rinaldi Mudahar.

Siapa yang tergolong agen 
berlisensi?

Agen berlisensi adalah tenaga 
pemasaran yang telah mengikuti 
pelatihan mengenai dasar-dasar 
asuransi dan juga pelatihan mengenai 
produk asuransi dari perusahaan 
asuransi jiwa, serta kemudian telah 
mengikuti ujian resmi yang diadakan 
oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia 
(AAJI). Tenaga pemasaran yang telah 
mengikuti ujian resmi dan lulus 
kemudian akan mendapatkan lisensi 

dari AAJI untuk menjual produk 
asuransi jiwa. 

Syaratnya apa saja untuk menjadi 
agen berlisensi?

Tenaga pemasaran atau agen yang 
ingin memiliki lisensi diharuskan 
untuk mengikuti pelatihan dasar 
mengenai asuransi dan juga produk 
asuransi dan mengikuti ujian resmi 
yang dilaksanakan oleh AAJI.

Apa pentingnya agen yang 
berlisensi?

Dengan semakin tingginya 
kebutuhan akan perlindungan 
t e r h a d a p  t u j u a n  k e u a n g a n 
masyarakat, maka agen/tenaga 
pemasaran yang berlisensi sangat 
penting dalam upaya memberikan 
solusi yang tepat guna atas kebutuhan 
masyarakat tersebut. Agen/tenaga 
pemasaran yang berlisensi telah 
melalui proses pelatihan dasar yang 
cukup serta akan terus diasah melalui 
pelatihan dan pengembangan 
yang berkelanjutan sehingga dapat 
memberikan jasa sebaik-baiknya 
kepada publik. 

Selain telah melalui proses 
pelatihan dan ujian resmi, agen/tenaga 
pemasaran ini terdaftar secara sah di 
AAJI sebagai agen/tenaga pemasaran 
asuransi sehingga secara hukum 
dapat lebih dipertanggungjawabkan  
tindak-tanduk dan etikanya dalam 
memberik an layanan kepada 
masyarakat. 

Bagaimana proses menempuh 
seseorang agar menjadi agen 
berlisensi?

Pada umumnya, seorang calon 
agen direkrut oleh perusahaan 
asuransi  melalui  agen/leader 
perusahaan tersebut. 

Calon agen tersebut kemudian 
melengkapi persyaratan untuk 
mengikuti rangkaian pelatihan dasar 
dari perusahaan asuransi terkait. 

Selulusnya calon agen tersebut 
dari pelatihan dasar, maka ia akan 
mendapatkan kode agen dari 
perusahaan yang menaunginya dan 
diwajibkan untuk mengikuti ujian 
lisensi dari AAJI dalam batas periode 
waktu tertentu. 

Dalam belajar sebelum menempuh 
ujian lisensi AAJI, seorang calon agen 
dapat mengikuti proses belajar yang 
di Prudential dapat dilakukan di ruang 
kelas melalui beragam pelatihan 
maupun secara online (e-learning).

Setelah mengikuti pelatihan 
tersebut, agen/tenaga pemasaran 
mengikuti  uj ian resmi yang 
diselenggarakan oleh AAJI bekerja 
sama dengan perusahaan asuransi 
jiwa. Ujian lisensi ini pun di 
Prudential dapat dilakukan secara 
online, di mana apabila lulus, agen/
tenaga pemasaran dapat langsung 
memperoleh kartu lisensi sebagai 
agen dalam hitungan jam. 

Bagaimana masyarakat me nan dai 
agen berlisensi atau tidak ?

Agen/tenaga pemasaran berlisensi 
akan memiliki kartu tanda pengenal 

resmi dari AAJI yang di dalamnya 
tertera nama dan nomor kode agen 
tersebut. Masyarakat dapat langsung 
menanyakan dan meminta agen/
tenaga pemasaran menunjukkan 
kartu identitas tersebut jika mereka 
mendapatkan penawaran produk 
asuransi. Nasabah berhak untuk 
menolak membeli produk tersebut 
j ik a agen/tenaga pemasaran 
yang bersangkutan tidak dapat 
menunjukkan kartu tanda agen 
berlisensi dari yang bersangkutan. 

Apa keuntungan nasabah dengan 
adanya agen berlisensi?

Profesionalisme agen dalam 
melayani hasil dari  pelatihan yang 
memadai, serta kepastian hukum 
akan status keagenannya yang telah 
disertifi kasi dari AAJI.

Bagaimana dengan Prudential, 
apakah semua agennya telah 
berlisensi?

Saat ini seluruh tenaga pemasaran 
Prudential Indonesia sebanyak lebih 
dari  72.000  agen telah memiliki lisensi 
dari AAJI (per 30 September 2010).  
Selain itu, kami telah menayangkan 
sosialisasi mengenai pentingnya 
agen berlisensi melalui media televisi 
dan cetak di tahun 2010 lalu. Hal ini 
karena kami mendukung penuh 
arahan dari regulator dan inisiatif dari 
AAJI.  

[Aris Kurniawan/Info]

LISENSI KEAGENAN

Rinaldi Mudahar
Vice President Director 
Prudential Indonesia
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Bila memiliki kedua hal tersebut
mungkin jawabannya adalah tidak
perlu menyerahkan pengelolaan
keuangan kepada pihak lain. Na-
mun kalau jawabannya adalah ti-
dak, ada baiknya berpikir untuk
menyerahkan pengelolaan keka-
yaan kepada pihak lain. Setidak-
nya ada dua lembaga yang mena-
warkan jasa wealth management
atau pengelolaan keuangan, yakni
perbankan atau perusahaan mana-
jer investasi.

Perencana keuangan dari Mr
Edu Mike Rini mengatakan, per-
bankan dan perusahaan manajer
investasi memiliki kelebihan dan
kelemahan. Semuanya berpulang
kepada tujuan investasi dari inves-
tor. ”Bagi yang memiliki target re-
turnkonservatif moderat ada baik-
nya mempercayakan pengelolaan
keuangannya kepada perbankan,
sedangkan moderat progresif ke
perusahaan manajer investasi,”
ujar dia kemarin.

Lebih lanjut Mike Rini men-
jelaskan, dalam mengelola ke-
uangan, perbankan cenderung
akan mendahului produknya seba-
gai pilihan berinvestasi. Di antara-
nya adalah tabungan,deposito.Ba-
ru kemudian mengarahkan kepada
produk investasi lain yang telah
menjalin kerja sama.Tentu saja hal
itu membuat returnyang diperoleh
investor cenderung konservatif
moderat.

Mike Rini menjelaskan, mana-
jer investasi cenderung lebih fokus
pada pengelolaan dana. Sehingga
penempatan investasi lebih di-
arahkan kepada instrumen yang
memiliki return cukup tinggi. Mi-
salkan saja pada capital marketdan
money market.Itulah sebabnya,po-
tensi returnyang diperoleh jika me-
nyerahkan pengelolaan kekayaan
kepada manajer investasi relatif le-
bih tinggi.

Namun,kata dia,bukan berarti
memercayakan pengelolaan ke-
uangan pada perbankan tidak me-
miliki nilai lebih. Karena per-
bankan memberikan berbagai fasi-
litas yang disesuaikan dengan ke-
butuhan setiap nasabah,hal itu un-
tuk memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi nasabah individu
kelas atas di Indonesia. Misalkan
saja, memberikan pelayanan
lounge di bandara atau diskon ber-
belanja di tempat-tempat khusus.
Tentu saja itu tidak diberikan oleh
manajer investasi.

Karena itu, menurut dia, tidak
aneh sejumlah investor lebih me-
milih memercayakan pengelolaan
keuangannya kepada perbankan.
Karena bank dianggap lebih ba-
nyak memberikan fasilitas dan pe-
layanan.”Tapi ada juga yang mem-
bagi alokasi ke perbankan dan ma-
najer investasi.Tentunya ini lebih
baik,”kata dia.

Pada dasarnya,Mike Rini men-

jelaskan, aspek perencanaan ke-
uangan adalah akumulasi kekaya-
an (investasi), proteksi terhadap
kekayaan,dan distribusi kekayaan
(warisan). Jika bank atau manajer
investasi menawarkan layanan
wealth management yang menca-
kup seluruh aspek tersebut, itu
adalah salah ciri layanan wealth
managementyang diberikan cukup
memadai.

Dia menyarankan sebelum me-
milih bank atau manajer investasi,
ada baiknya investor memperhati-
kan apakah mereka merupakan
perencana keuangan yang kompe-
ten dan berpengalaman. Karena
mungkin saja bank atau lembaga

keuangan tersebut memiliki nama
besar namun tidak berkompetensi
dan memiliki pengalaman luas da-
lam mengelola kekayaan.

Sebelumnya, praktisi investasi
Roy Sembel mengatakan, ada ke-
cenderungan pada saat ini masya-
rakat hanya mengetahui kalau la-
yanan wealth management hanya
tersedia di perbankan atau asuran-
si.Padahal hal itu kurang tepat.Se-
bab menurut dia, saat ini di In-
donesia cukup banyak lembaga di
luar asuransi ataupun perbankan
yang menyediakan layanan wealth
management. Misalkan saja Bursa
Berjangka Jakarta (BBJ) ataupun
Bursa Efek Indonesia (BEI). “Aki-

batnya,masyarakat merasa kurang
memiliki pilihan dalam investasi
yang menguntungkan,”jelas dia.

Dia mengakui,perbankan tam-
paknya tidak kesulitan mewujud-
kan hal ini. Sebab pasar keuangan
di Indonesia masih didominasi per-
bankan. Dengan jaringannya yang
luas, bank dengan mudah meng-
gandeng perusahaan asuransi,
multifinance, dan manajer inves-
tasi untuk bekerja sama memasar-
kan produk nonbank dan mencip-
takan produk hibrida, yakni cam-
puran produk tradisional bank de-
ngan produk pasar modal atau asu-
ransi.

(hermansah)

Costumer service ANZ Panin Bank siap melayani nasabah wealth management .
Nasabah harus mencari lembaga investasi yang bisa mengelola kekayaan mereka

dengan imbal hasil yang tinggi.
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TOP GAIN SAHAM  (8 FEBRUARI 2011)
Kode Emiten 7-Feb Ttg Trd 8-Feb +/- %
PUDP Pudjiadi Prestige Limited Tbk 405 500 400 500 95 23,46
SCCO Supreme Cable Manufacturing C 1.950 2.200 1.950 2.200 250 12,82
FISH FKS Multi Agro Tbk 1.300 1.460 1.320 1.440 140 10,77
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 107 120 110 117 10 9,35
PWSI Panca Wiratama Sakti Tbk 50 58 52 54 4 8,00
IGAR Kageo Igar Jaya Tbk 210 235 210 225 15 7,14
MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 290 315 275 305 15 5,17
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 59 62 61 62 3 5,08
DART Duta Anggada Realty Tbk 179 195 181 188 9 5,03
MYOR Mayora Indah Tbk 10.550 11.100 10.550 11.050 500 4,74
SMRA Summarecon Agung Tbk 850 890 840 890 40 4,71
SPMA Suparma Tbk 220 230 230 230 10 4,55
BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 220 230 225 230 10 4,55
RIGS Rig Tenders Tbk 660 690 650 690 30 4,55
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 930 980 930 970 40 4,30
ADES Akasha Wira International Tbk 1.080 1.180 1.080 1.120 40 3,70
ARNA Arwana Citramulia Tbk 275 285 265 285 10 3,64
MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 2.375 2.450 2.400 2.450 75 3,16
ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 980 1.030 980 1.010 30 3,06
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 225 230 230 230 5 2,22

Kode Emiten 7-Feb Ttg Trd 8-Feb +/- %
ANTA Anta Express Tour & Travel S. Tbk 235 191 186 191 -44 -18,72
INDS Indospring Tbk 10.200 10.100 8.600 8.600 -1.600 -15,69
BCAP Bhakti Capital Indonesia Tbk 600 580 510 530 -70 -11,67
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 205 182 182 182 -23 -11,22
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 1.770 1.770 1.500 1.590 -180 -10,17
TFCO Teijin Fiber Indonesia Tbk 500 450 400 450 -50 -10,00
APIC Pan Pacific International Tbk 265 240 240 240 -25 -9,43
INDX Indoexchange Tbk 134 122 122 122 -12 -8,96
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 700 710 650 650 -50 -7,14
LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 184 189 172 172 -12 -6,52
KBLV First Media Tbk. 940 900 880 880 -60 -6,38
NISP Bank OCBC NISP Tbk 1.320 1.320 1.250 1.250 -70 -5,30
CKRA Citra Kebun Raya Agri Tbk 84 83 80 80 -4 -4,76
PRAS Prima Alloy Steel Tbk 85 81 80 81 -4 -4,71
LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 220 215 205 210 -10 -4,55
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 66 66 63 63 -3 -4,55
ASGR Astra Graphia Tbk 690 700 650 660 -30 -4,35
LPCK Lippo Cikarang Tbk 365 355 350 350 -15 -4,11
INPC Bank Artha Graha Internasional 98 97 94 94 -4 -4,08
ELTY Bakrieland Development Tbk 126 126 120 121 -5 -3,97

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BUMI Bumi Resources Tbk 101.382.500 278.435.187.500 2.908
ASII Astra International Tbk 9.443.500 461.582.525.000 2.753
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 89.678.000 536.651.775.000 2.423
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 38.084.000 185.059.137.500 1.885
ADRO Adaro Energy Tbk. 58.314.500 138.714.862.500 1.643
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 25.955.000 106.787.887.500 1.641
INCO International Nickel Indone 23.528.500 117.500.925.000 1.546
UNTR United Tractors Tbk 4.263.000 97.678.725.000 1.291
CPIN Charoen Pokphand Indonesia 12.370.000 20.424.115.000 1.289
TINS Timah (Persero) Tbk. 17.449.000 50.429.175.000 1.272
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 17.336.000 39.320.125.000 1.142
PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 3.147.000 63.093.750.000 1.093
SMCB Holcim Indonesia Tbk 14.361.500 27.356.715.000 1.022
INDY Indika Energy Tbk 16.839.500 69.175.387.500 988
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 214.964.500 13.831.973.500 987
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 17.827.500 85.222.600.000 980
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tb 11.591.000 89.417.900.000 969
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 5.505.000 45.993.650.000 919
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 1.589.500 73.911.825.000 886
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jaw 18.859.500 21.541.485.000 882

Kode Nama Broker Volume Nilai Frek
CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 323.168.250 1.264.734.484.000 14.726
DB DEUTSCHE SECURITIES INDONESIA 164.593.000 739.226.907.500 4.009
KZ CLSA INDONESIA 233.362.500 621.408.098.500 3.592
BK J.P  MORGAN SECURITIES INDONE 134.114.500 571.424.169.500 3.386
EP MNC SECURITIES 830.040.000 537.716.927.000 2.537
HG RBS ASIA SECURITIES INDONESIA 81.550.000 446.709.075.000 318
YU CIMB SECURITIES INDONESIA 205.809.000 399.648.623.500 5.213
ZP KIM ENG SECURITIES 159.849.000 348.072.319.500 5.977
RX MACQUARIE CAPITAL SEC. IND. 67.317.000 298.345.123.000 3.257
AK UBS SECURITIES INDONESIA 60.289.500 290.637.375.000 1.773
ML MERRILL LYNCH INDONESIA 87.982.320 258.201.542.000 4.116
DX BAHANA SECURITIES 101.982.200 241.507.529.000 3.224
PD INDO PREMIER SECURITIES 249.471.656 238.345.797.000 11.411
YP eTRADING SECURITIES 252.230.500 225.122.426.500 15.958
DR OSK NUSADANA SECURITIES 200.584.500 209.854.568.500 4.285
CC MANDIRI SEKURITAS 76.211.500 196.603.924.500 2.590
OD DANAREKSA SEKURITAS 104.217.090 168.210.373.700 4.469
KW MADANI SECURITIES 254.677.500 155.847.651.500 431
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Memilih Lembaga
Pengelola Kekayaan Terbaik
ADAbeberapa hal yang perlu dipertimbangkan ber-
kaitan dengan perlu  tidaknya menyerahkan
pengelolaan kekayaan kepada pihak lain.Misalkan
saja apakah nasabah  memiliki cukup waktu dan atau
pengetahuan untuk mengembangkan kekayaan.

Dari beberapa rangkaian tulisan yang 
telah saya buat, kita diajak untuk 
mengalokasikan dana kita dengan 

berinvestasi lebih dibandingkan dengan 
menabungkan sebagian besar uang kita. 
Saat ini investasi menjadi “The hottest topic 
in town”. Dalam kesempatan kali ini, saya 
akan menulis bagi mereka yang tertarik 
dan berencana untuk melakukan investasi. 
Kali ini kami akan membahas lebih dalam 
lagi mengenai investasi dan memberikan 
pengertian apa itu investasi sebelum “jump 
on board”. 

Kalau Anda adalah pemain baru, Anda 
pasti akan bertanya apakah investasi itu dan 

bagaimana tulisan ini dapat membantu saya 
menjalankan rencana investasi saya. ”Apakah 
Anda pernah bertanya atau berpikir 
bagaimana orang kaya memperoleh 
kekayaannya dan dapat meningkatkan 
makin banyak lagi kekayaannya? Apakah 
Anda pernah bermimpi untuk pensiun 
lebih dini atau mampu untuk pensiun saat 
ini juga? Apakah Anda tahu bahwa untuk 
menjadi seperti itu Anda bisa berinvestasi 
tetapi tidak tahu bagaimana memulainya? 
Kalau Anda menjawab ya untuk pertanyaan-
pertanyaan tersebut maka dunia investasi 
dapat menjadi sangat menantang. Tetapi 
saya percaya bahwa investasi baik melalui 

pasar saham ataupun pasar keuangan 
tidaklah kelihatan terlalu rumit bila Anda 
selesai membaca artikel-artikel selanjutnya.

Guru investasi saya pernah berkata 
bahwa investasi bukanlah suatu skema 
untuk menjadi kaya dengan cepat (”get-
rich-quick scheme). Untuk mengendalikan 
keuangan pribadi Anda dibutuhkan kerja 
keras dan tentu saja waktu untuk belajar. 
Apabila saja Anda bisa disiplin dan tekun 
dalam menjalankan rencana investasi 
Anda, tentu reward yang didapat akan jauh 
lebih besar dibandingkan dengan usaha 
yang sudah dilakukan. Ada baiknya Anda 
mengerti betul rencana investasi yang akan 
Anda lakukan ke depan. Jangan biarkan 
teman, boss ataupun penasihat investasi 
Anda mengarahkan uang Anda ke skema 
yang Anda tidak mengerti. Pada akhirnya, 
Andalah orang yang paling mengetahui apa 
yang terbaik bagi Anda dan uang Anda.

Apa itu sebenarnya investasi? Sebenarnya 
sangat sederhana, berinvestasi berarti 
membiarkan uang Anda bekerja untuk Anda 
(”putting your money to work for you”).

Anda dapat mengumpulkan uang hanya 
dengan mendapatkan pekerjaan dan bekerja, 
itulah yang dilakukan oleh banyak orang saat 
ini. Tetapi apabila Anda ingin meningkatkan 
lebih banyak lagi kekayaan Anda hal ini akan 
menjadi lebih sulit untuk dijalankan. Dengan 
bekerja kantoran, untuk mendapatkan lebih 
banyak uang lagi, Anda harus bekerja lebih 
lama lagi. Tetapi ada batasan banyaknya jam 
yang dapat digunakan untuk bekerja dalam 
sehari dan juga ada kenyataan lain bahwa 
buat apa banyak uang tetapi tidak punya 
waktu untuk menikmatinya.

Sebagai alternatif, karena Anda tidak bisa 
meningkatkan lagi jam kerja Anda, maka kami 
ingin memberikan gambaran bagaimana 

uang Anda dapat bekerja bagi Anda. Dengan 
demikian walaupun Anda berkerja sebagai 
karyawan ataupun lagi tidur, membaca buku 
atau sedang bersosialisasi dengan teman, 
Anda tetap dapat memperoleh tambahan 
uang. Membuat uang Anda bekerja untuk 
Anda berarti memaksimalkan potensi 
pendapatan uang Anda walaupun tidak ada 
kenaikan gaji, ataupun memutuskan untuk 
bekerja lembur atau mencari pekerjaan yang 
memberi gaji lebih tinggi.  

Investasi bukanlah berspekulasi atau 
berjudi. Judi adalah menaruh uang dengan 
risiko yang sangat besar karena bertaruh 
kepada sesuatu yang hasilnya tidak pasti 
hanya berharap mudah-mudahan kita 
menang. Seorang Investor sejati tidak akan 
menaruh uangnya pada investasi-investasi 
yang tidak jelas tetapi dia pasti melakukan 
analisa yang detail dan juga akan melakukan 
investasi bila dipastikan ada keuntungan 
yang masuk akal. Tentunya berinvestasi 
juga ada risikonya dan tidak ada garansi 
pasti. Tetapi investasi bukan hanya sekedar 
berharap kepada keberuntungan, tetapi 
bisa kita kendalikan melalui perilaku disiplin 
dan cermat akan situasi. 

Beberapa hal yang dapat membantu 
Anda dalam meningkatkan kekayaan:

Ubahlah cara berpikir Anda tentang 1. 
uang. Uang seperti kita juga, adalah 
sesuatu yang hidup. Pada waktu kita 
bangun pagi dan berangkat kerja, kita 
sedang menjual suatu produk yaitu 
diri kita sendiri atau pekerjaan kita. 
Kita sadar bahwa setiap pagi, aset 
kita bangun dan mempunyai potensi 
yang sama bekerja juga seperti kita. 
Setiap rupiah yang kita investasikan 
seperti seorang pekerja, tujuannya 
adalah membuat ”pekerja” tersebut 
bekerja keras dan pada akhirnya akan 

menghasilkan uang yang cukup untuk 
memperoleh uang lagi.

Mulailah investasi Anda dengan 2. 
uang secukupnya yang Anda miliki. 
Kesalahan yang sering terjadi adalah 
mereka berpikir bahwa untuk memulai 
investasi diperlukan sejumlah uang 
yang banyak. Mereka lupa bahwa 
yang banyak itu justru dimulai dari 
yang sedikit terlebih dahulu kemudian 
bertambah-bertambah lagi akhirnya 
menjadi banyak.

U3. ntuk sukses dan mempunyai kebebas-
an keuangan, kita perlu melakukan 
dua hal; Pertama adalah buatlah suatu 
komitmen yang kuat untuk keluar dari 
hutang-hutang kita. Kedua jadikan 
tabungan dan investasi menjadi 
prioritas keuangan dalam hidup Anda.

Pentingnya kehidupan ini bukanlah 4. 
dilihat di mana Anda berada sekarang 
tetapi kemana Anda akan pergi. Bila Anda 
sudah membuat komitmen keuangan 
dengan memilih untuk membangun 
kekayaan Anda, teruskanlah karena 
setiap waktu yang lewat akan mem-
buat uang Anda bertumbuh dan 
berkembang hingga makin mendekati 
tujuan utama Anda. Setiap Rupiah yang 
ada di tangan Anda merupakan suatu 
benih untuk keuangan Anda di masa 
depan. Yakinlah bila Anda disiplin dan 
bertanggungjawab dalam mengatur 
keuangan, maka tujuan Anda untuk 
mencapai kesejahteraan keuangan 
akan terwujud.

Wealth Talk Series
All about investing.

Dennis Roy Sangkilawang 
ANZ Head of Wealth Management Product & Research

Kirimkan pertanyaan Anda ke: 
wealthseriesanz@seputar-indonesia.com
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Menteri Perdagangan Mari Elka
Pangestu mengatakan, kedua ne-
gara sama-sama menargetkan nilai
perdagangan tahun ini bisa
menyamai pencapaian pada 2008.

Mari mengatakan, pemerintah
akan melakukan promosi untuk
mendorong ekspor ke Swedia,
terutama tekstil dan produk tekstil
(TPT) serta produk kayu.

”Kita berharap nilai per-
dagangan tahun ini menyamai pen-
capaian 2008 sekitar USD1,2 juta.
Kita promosi ekspor untuk garmen
dan industri kreatif berbasis
kayu,” ungkap Mari di Jakarta ke-
marin.

Kementerian Perdagangan
(Kemendag) mencatat perdagang-
an bilateral Indonesia-Swedia se-
lama periode 2005–2009 tumbuh
11,5%. Pada periode Januari–
November 2010 total perdagangan
kedua negara USD809,1 juta,naik
2,2% dibandingkan periode yang
sama pada 2009 sebesar USD791,8
juta.

Mari memaparkan, sejak
2005–2009, neraca perdagangan
Indonesia dengan Swedia menun-
jukkan defisit untuk Indonesia.
Pada periode Januari–November
2010 tercatat defisit sebesar
USD520,2 juta atau turun 2,2% di-
banding periode yang sama 2009
menunjukkan defisit USD532,1
juta.

Defisit neraca perdagangan
Indonesia selama periode ter-
sebut diakibatkan adanya pe-
ningkatan nilai impor terhadap
barang-barang modal. Barang itu

antara lain mesin pembuat kertas,
mesin industri makanan, ken-
daraan bermotor,alat pengangkut
barang, obat-obatan, kertas, serta
alat dan model peraga pen-
didikan.

”Defisit tersebut juga dipicu
adanya penurunan nilai ekspor
komoditi utama Indonesia seperti
kelapa sawit, kayu, dan produk
kayu,termasuk furnitur,alas kaki,
produk ban (karet), serta aksesori
kendaraan bermotor,”papar Mari.
Penurunan ekspor beberapa ko-
moditi utama ke Swedia juga

akibat beberapa regulasi dari Uni
Eropa.

Dia mencontohkan, selama pe-
riode Januari–November 2010,
ekspor kelapa sawit Indonesia ke
Swedia turun 79,8% dibandingkan
periode yang sama pada 2009.Ada
juga regulasi yang memberikan pe-
ngaruh terhadap komoditi ekspor
utama Indonesia lainnya seperti
kayu dan produk kayu, termasuk
furnitur.

Sementara itu, Menteri Per-
dagangan Swedia Ewa Bjorling
mengatakan, penurunan nilai

perdagangan mempunyai dam-
pak yang cukup besar terhadap
perekonomian Swedia. Hal ini
mengingat Swedia memiliki ke-
bijakan yang berorientasi ekspor.

”Kami ingin meningkatkan
kegiatan ekspor dan impor, serta
tentu saja menarik lebih banyak
investasi,”ujar Ewa.

Dia berharap kerja sama per-
dagangan antara kedua negara
akan kembali meningkat setelah
krisis keuangan global pada 2009.

Diketahui, Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) men-

catat,total nilai investasi Swedia di
Indonesia selama 2006–2009 se-
besar USD1,9 juta dengan jumlah
proyek 67 unit.

Pada kuartal I/2010, total in-
vestasi Swedia di Indonesia me-
nempati posisi urutan ke-25
dengan nilai sebesar USD0,2 juta
dan jumlah proyek dua unit. In-
vestasi langsung Swedia ke Indo-
nesia sebagian besar dilakukan
perusahaan-perusahaan multi-
nasional Swedia seperti Ericsson,
Volvo,SKF,dan ABB.

(sandra karina)

JAKARTA (SINDO) – Pe-
merintah Indonesia dan
Swedia sepakat me-
ningkatkan nilai
perdagangan pada 
tahun ini.

Menteri Perdagangan Mari Elka Pangestu (kiri) menyerahkan bingkisan pada Menteri Perdagangan Swedia Ewa
Bjorling di sela seminar peningkatan kemitraan bidang ekonomi Indonesia dan Swedia di Jakarta kemarin.

Turki 
Kenakan
Safeguard TPT 
JAKARTA (SINDO)-Otoritas
Safeguard Turki (UFT) pada
tanggal 13 Januari 2011 telah
menginisiasi dua penyelidikan
tindakan pengamanan
perdagangan (safeguard)
terhadap impor produk tekstil
dan produk tekstil (TPT) yakni
woven fabricsdan apparels
dari Indonesia. 

Direktur Pengamanan Per-
dagangan Kementerian Per-
dagangan (Kemendag) Erna-
wati mengatakan, dalam peti-
sinya industri domestik Turki
mengajukan penambahan
tarif sebesar 21-30% atau se-
besar USD0,75 hingga 4,25
per kg untuk woven fabrics,
dan 28-40% atau sebesar
USD3,5-20 per kg terhadap
impor apparels. (sandra k)

22 Perusahaan
Alas Kaki 
Siap Investasi
JAKARTA (SINDO) – Sebanyak
22 perusahaan alas kaki
wanita, olah raga, dan kasual
asal Taiwan dan Korea akan
berinvestasi di Indonesia
tahun ini. Beberapa di antara-
nya merupakan ekspansi dari
merek-merek alas kaki global.

”Mereka tengah men-
jajaki lokasi di Sidoarjo,
Purwakarta, dan Tangerang,”
ungkap Sekretaris Jenderal
Kementerian Perindustrian
Anshari Bukhari di Jakarta
kemarin. Realisasi investasi 22
perusahaan tersebut akan
mendongkrak ekspor alas
kaki nasional secara signifikan
pada 2012, menjadi USD3,2
miliar. (sandra k)

JAKARTA (SINDO) – PT Angkasa
Pura I (AP I) membutuhkan dana
investasi sebesar Rp5,5 triliun
selama tiga tahun ke depan. Dana
ini untuk mengembangkan delap-
an bandara dari 13 bandara yang
kini dikelola BUMN tersebut. De-
lapan bandara tersebut secara
utilitas telah melebihi kapasitas
standar jumlah penumpang.

”Delapan bandara itu telah over
capacitydari standar minimum yang
ditetapkan Kementerian Perhubu-
ngan berdasarkan Keputusan Men-
hub No 20/2005.Karena itu,kami se-
bagai pengelola bandara harus me-
ningkatkan pelayanan melalui pe-
ngembangan bandara,”tutur Direk-
tur Utama Angkasa Pura I Tommy
Soetomo di Jakarta kemarin.

Dia memaparkan,delapan ban-
dara yang akan segera dikerjakan
pengembangannya itu adalah Ban-
dara Ngurah Rai (Bali), Bandara
Juanda (Surabaya), Bandara Se-
pinggan (Balikpapan),Bandara Adi-
sutjipto (Yogyakarta),Kulon Progo
(Yogyakarta),Bandara Ahmad Yani
(Semarang), Bandara Syamsudin
Noor (Banjarmasin), dan Bandara

El Tari (Kupang).
Dia menambahkan, hampir se-

luruh terminal bandara yang di-
operasikan AP I berada dalam kon-
disi utilitas ruang yang melebihi
batas kenyamanan. Delapan ban-
dara tersebut utilitasnya lebih dari
150%, bahkan Bandara Sepinggan
di Balikpapan utilitasnya men-
capai 316% pada tahun lalu.

Direktur Jenderal Perhubungan
Udara Kementerian perhubungan
Herry Bakti S Gumay menambah-
kan,aspek keselamatan,keamanan,
kelancaran, dan kenyamanan pe-
numpang di bandara telah tertuang
dalam Pasal 228 Undang-Undang
No 1/2009 tentang Penerbangan.Ka-
rena itu,mereka sebagai regulator
mendukung pengelola bandara un-
tuk melakukan pengembangan ban-
dara guna peningkatan pelayanan
bagi masyarakat.

”Standar minimal sudah dite-
tapkan dalam Keputusan Menteri
Perhubungan No 20/2005.Nilai uti-
litas batas kenyamanan harus di-
perhatikan pengelola bandara,”
tutur Herry.

(heru febrianto)

JAKARTA (SINDO)– Neraca Pem-
bayaran Indonesia (NPI) triwulan
IV 2010 mencatat surplus
USD11,3 miliar,meningkat diban-
dingkan triwulan III 2010 sebesar
USD7 miliar. Jumlah cadangan
devisa pada akhir triwulan IV 2010
menjadi USD96,2 miliar atau
setara dengan 7 bulan impor dan
pembayaran utang luar negeri
pemerintah.

”Kontribusi positif diberikan
baik oleh transaksi berjalan mau-
pun transaksi modal dan finan-
sial,”papar Kepala Biro Hubungan
Masyarakat Bank Indonesia (BI)
Difi A Johansyah kepada wartawan
di Jakarta kemarin.

Dia menjelaskan,transaksi ber-
jalan triwulan IV 2010 mencatat
surplus USD1,2 miliar (0,7% PDB).
Hal ini didukung kinerja positif
pada neraca perdagangan non-
migas, neraca perdagangan gas,
dan neraca transfer berjalan. Ber-
dasarkan data terakhir, jumlah
cadangan devisa Indonesia pada
akhir Januari 2011 tercatat sebesar
USD95,3 miliar.

Menurut dia, neraca per-
dagangan mengalami surplus ber-
kat tingginya pertumbuhan ekspor
komoditas nonmigas, khususnya
yang berbasis sumber daya alam,
seiring kuatnya permintaan dunia
dan tingginya harga di pasar inter-
nasional.

Difi menambahkan, transaksi
modal dan finansial mengalami
kenaikan surplus hingga mencapai
USD9,9 miliar. Arus masuk in-
vestasi lainnya juga meningkat
yang bersumber dari penarikan
utang luar negeri pemerintah dan
penarikan simpanan milik per-
bankan domestik di luar negeri.

(erichson sihotang)

Angkasa Pura I Butuh
Investasi Rp5,5 Triliun

JAKARTA (SINDO)-Satuan Peng-
awasan Interen (SPI) PT Pertamina
(Persero) menemukan proyek mo-
dernisasi lube oil blending plant
Gresik-Surabaya yang dikerjakan
PT Rekayasa Industri (Rekind) ti-
dak sesuai rancangan awal. Sesuai
dokumen memorandum tertanggal
23 Agustus 2010 bernomor R-
081/J00000/2010-SO dari Kepala Sa-
tuan Pengawas Intern Pertamina,L
Budi Djatmiko kepada Direktur Pe-
masaran dan Niaga Pertamina, di-
sebutkan bahwa keekonomian pro-
yek itu sulit mencapai rencana awal
yang diajukan Rekayasa Industri.

Disebutkan, sejumlah unit
pada proyek lube oil blending plant
(LOBP) yang diresmikan Menteri
ESDM pada Juli 2009 tersebut
tidak berfungsi secara optimal.

Saat dikonfirmasi, juru bicara
Pertamina Mochamad Harun
membenarkan adanya audit inter-
nal proyek LOBP Gresik-Surabaya.
"Namun, saya belum tahu hasil-
nya," katanya di Jakarta kemarin.

Berdasarkan memorandum itu,
target keekonomian proyek LOBP
sulit dicapai, karena realisasi pro-
duksi di bawah kapasitas desain.Se-
mula, produksi modernisasi LOBP
Gresik ditargetkan mencapai 65.000
kiloliter (kl) per tahun per shift,

namun setelah beroperasi hanya
58% dari kapasitas produksi atau
sekitar 38.000 kl per tahun per shift.

Akibatnya, net present value
(NPV) atau perolehan cash flow
yang sebelumnya diusulkan
USD508,59 juta, kemungkinan ha-
nya akan tercapai USD5,95 juta,
atau hanya 1,2% dari usulan pro-
yek. Selanjutnya, internal rate of
return (IRR) hanya 8% dari sebe-
lumnya 75,1% pada proyeksi awal.

”Walaupun secara keseluruh-
an NPV proyek positif yakni
USD5,95 juta, namun sesuai kal-
kulasi terjadi cash flow negatif mu-
lai 2020,apabila eskalasi nilai pen-
jualan hanya 5% per tahun,”sebut
memo tersebut.

Selanjutnya, disebutkan pula
kapasitas mesinfilling lithos senilai
USD2,1 juta dan Rp144,24 juta
ternyata juga tak sesuai kapasitas
desain. Pertamina juga diketahui
kelebihan membayar Rp922,51
juta dan USD24.200. Mengingat
status proyek masih dalam pe-
meliharaan, SPI menyarankan
Rekayasa Industri dan pihak
terkait di internal perusahaan ber-
tanggung jawab, sehingga proyek
memberikan tingkat pengembali-
an optimal.

(ant/m faizal)

Proyek Rekind Tak
Sesuai Rancangan Awal

RI-Swedia Pacu Perdagangan
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Perkokoh 
Kolektivitas 
ASEAN
JAKARTA (SINDO) - Direktur
Eksekutif ASEAN Foundation
Makarim Wibisono bertekad or-
ganisasi nirlaba yang kini dipim-
pinnya dapat memperkokoh rasa
kolektivitas dan kerja sama di
antara negara-negara di Asia
Tenggara.

Menurut mantan Dirjen Asia
Pasifik and Afrika Departemen
Luar Negeri (2002-2004) ini, seba-
gai kawasan yang memiliki di-
namika sangat tinggi dengan bera-
gam persoalan, negara-negara di
Asia Tenggara harus memiliki ikat-
an regional yang kuat. “Dengan
begitu, kita akan efektif saat di-
perlukan gerakan bersama meng-
hadapi apa pun situasi yang ter-
jadi,” ujarnya dalam media ga-
thering bertajuk “ASEAN Foun-
dation Meets the Media”di Jakarta
kemarin.

Makarim yang menjadi pimpin-
an ASEAN Foundation per Januari
2011 hingga tiga tahun ke depan
menggantikan pejabat lama, File-
mon A Uriarte, Jr ini mencontoh-
kan kesolidan negara-negara di
kawasan Eropa. Saat komunitas di
kawasan regional Eropa belum
terbentuk, satu per satu negara di
benua tersebut dilanda krisis bah-
kan jatuh.Saat ini,ketika kawasan
Eropa telah menjadi satu kesatu-
an, negara-negara di sana mampu
bersama-sama menghadapi krisis.

“Kita di ASEAN bisa efektif
seperti Eropa.Misalnya dalam me-
ngamankan lalu lintas d Selat Ma-
laka, kegiatan penanggulangan
bencana, pengamatan dan antisi-
pasi wabah penyakit,atau lainnya.
Tentu akan lebih baik dan efektif,”
jelas diplomat senior yang pernah
beberapa kali menjadi duta besar
di berbagai negara ini.

Pakar Hubungan Internasional
dan Ilmu Politik ini juga mene-
kankan pentingnya kekompakan
dan menghindari konflik antar-
sesama negara ASEAN.

ASEAN Foundation merupa-
kan organisasi nirlaba beranggo-
takan semua negara anggota
ASEAN yang didirikan pada 1997
oleh para pemimpin ASEAN.Tuju-
annya adalah untuk mendorong
interaksi antarpenduduk negara-
negara ASEAN sehingga terjadi
kolaborasi yang erat di berbagai
sektor.

Hingga saat ini,ASEAN Foun-
dation telah mendukung lebih dari
100 proyek pembangunan sosial di
berbagai negara anggotanya.

Kepala Keuangan dan Admi-
nistrasi ASEAN Foundation Ade
Cahyadi mengatakan, dari total
138 proyek yang dilaksanakan
ASEAN Foundation,111 di antara-
nya sudah tuntas sedangkan sisa-
nya, 27 proyek, sedang berjalan.
Semua itu didanai ASEAN Foun-
dation dengan anggaran senilai
USD18,76 juta.

(dyah pamela) 
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JAKARTA (SINDO) – Ke-
tua Dewan Pertimbang-
an DPP PDIP Taufiq
Kiemas akhirnya meng-
izinkan bila ada kader
PDIP yang  masuk
Kabinet Indonesia
Bersatu (KIB) II.
“Kalau ada tawaran itu (masuk KIB
II),akan kami ambil.Yang penting,
kader yang masuk kabinet bukan
dari unsur pengurus pusat PDIP,”
ujar Taufiq di Gedung MPR/DPR,
Jakarta,kemarin.

Menurut suami Ketua Umum
DPP PDIP Megawati Soekarno-
putri ini, kader partainya yang
menjadi menteri memang harus
dari luar struktur kepengurusan
agar dapat fokus dan profesional
menjalankan berbagai tugas pe-
merintahan. “Jangan sampai ka-
der PDIP yang menjadi menteri
masih terganggu dengan keputus-
an politik karena hal itu akan
mengganggu agenda kepentingan
bangsa,”tegasnya.

Taufiq menyatakan, PDIP me-
miliki banyak kader yang secara
keilmuan dan pengalaman sangat
cemerlang dan layak dipercaya
menduduki posisi  menteri.

Sebelumnya,Taufiq hanya mem-
bolehkan simpatisan PDIP mene-
rima tawaran menjadi menteri bila
terjadi reshuffle pada KIB II.Taufiq
menyebutkan beberapa simpatisan
PDIP yang dianggapnya kapabel
menjadi menteri. Mereka antara
lain ekonom Sri Adiningsih dan

Iman Sugema serta
Gubernur Bali I
Made Mangku Pas-
tika. Mengenai ka-
der PDIP yang di-
anggap layak masuk
kabinet  namun bu-
kan pengurus DPP,
Taufiq enggan me-
nyebutkannya.“Ka-
mi kan belum men-
dapat tawaran,”
elaknya.

Di tempat terpi-
sah, Ketua DPP Partai Demokrat
Bidang Komunikasi Publik Ruhut
Sitompul mengapresiasi sikap
terbuka PDIP.Menurut Ruhut, apa
yang disampaikan oleh Taufiq
kemarin adalah suatu bentuk ke-
majuan dalam komunikasi politik.
Presiden SBY bisa saja memper-
timbangkan untuk menggandeng
kader PDIP masuk KIB II guna me-
ningkatkan kinerja pemerintahan

empat tahun ke
depan.“Apalagi ko-
munikasi kami de-
ngan teman-teman
di PDIP sangat baik.
Kami selalu terbuka
jika PDIP mau ber-
gabung,”katanya.

Pengamat poli-
tik dari Universitas
Indonesia (UI) An-
drinof A Chaniago
mengungkapkan,
Taufiq Kiemas seba-

gai pimpinan partai oposisi terbesar
telah melakukan ikhtiar politik
yang sangat halus agar PDIP bisa
masuk ke pemerintahan dengan
menyatakan bahwa kadernya boleh
masuk KIB II.

Namun, dia yakin, bagaimana
pun prosesnya, sangat kecil ke-
mungkinan bakal ada kader PDIP
yang menjadi menterinya SBY.

(rahmat sahid/m  sahlan)

Adang Izinkan
KPK Periksa
Nunun
JAKARTA (SINDO) – Anggota
Komisi III DPR Adang Dara-
djatun mengizinkan Komisi
Pemberantasan Korupsi
(KPK) memeriksa istrinya,
Nunun Nurbaeti, perihal
kasus dugaan suap pemilih-
an Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia (DGS BI)
Miranda S Goeltom.

Bahkan, Adang pun
mengaku siap jika KPK juga
memanggilnya untuk di-
minta keterangan terkait
keberadaan istrinya tersebut.
“Pasti saya akan hadir kalau
diminta hadir oleh KPK. Ha-
rus diingat, Bu Nunun bukan
tidak kooperatif, tapi me-
mang masih sakit. Nanti akan
saya jelaskan semuanya ke
KPK. Tapi saya tidak mau
mendahului, kita tunggu
dulu KPK seperti apa. Intinya
saya siap hadir jika dipanggil
KPK,” tegas Adang saat
jumpa pers di Jakarta
kemarin.

Hanya saja, dia berharap
pemeriksaan dilakukan
setelah kondisi kesehatan
Nunun membaik. Apalagi,
secara hukum seorang yang
sakit tidak bisa diperiksa.

Sementara itu, anggota
Komisi III DPR Ahmad Yani
mendesak KPK untuk
memeriksa Miranda S
Goeltom. KPK, ujarnya,
jangan sekadar fokus pada
pengejaran Nunun yang
belum jelas keberadaannya.
Politikus PPP ini menilai
pemeriksaan atas Miranda
sangat penting. Sebab,
Miranda merupakan tokoh
kunci untuk mengusut
tuntas kasus ini. 
(nurul huda/kholil) 

JAKARTA (SINDO) – Citra pene-
gak hukum di Indonesia diakui
pada titik paling rendah. Kondisi
ini merupakan tantangan dalam
penegakan hukum di Indonesia.

Hal itu diungkapkan Jaksa
Agung Muda Intelijen (Jamintel)
Kejaksaan Agung Edwin Pamim-
pin Situmorang dalam peluncuran
buku Komisi Hukum Nasional
(KHN) di Jakarta kemarin.“Citra
penegak hukum saat ini berada
pada titik terendah dalam proses
penegakan hukum,”tegas Edwin di
Jakarta kemarin. Kondisi ini men-
jadi tantangan bagi para penegak
hukum.

Tantangan lain, lanjutnya, be-
rupa pemahaman masyarakat ter-
hadap hukum positif tidak seperti

sebenarnya sehingga terjadi ke-
senjangan persepsi dan harapan
masyarakat antara penegakan
hukum dan pemahamannya.“Kon-
disi ini semakin menjadi-jadi ka-
rena terlalu banyak komentator-
komentator hukum,”ujarnya.

Koordinator Indonesia Corrup-
tion Watch (ICW) Danang Widoyoko
menilai,akar permasalahan saat ini
adalah pada bagaimana bisa men-
capai konsep negara hukum.“Rule
of law masih sangat jauh dari capai-
an dan sekadar mimpi dan slogan-
slogan semata,” tegasnya.Penegak
hukum saat ini, ujarnya, masih di-
pakai atau menyediakan diri agar
bisa dimanfaatkan untuk melang-
gengkan kekuasaan.

(pasti liberti)

Kader PDIP Boleh
Jadi Menteri SBY

Citra Penegak Hukum
pada Titik Terendah

PIMPINAN BARU: Direktur Eksekutif ASEAN Foundation Makarim
Wibisono memberikan penjelasan kepada wartawan mengenai
agenda kerjanya sebagai pimpinan baru organisasi nirlaba ini dalam
media gathering di Jakarta, kemarin. 

TAUFIQ KIEMAS

D
O

K
 S

IN
D

O

Hal22(2034)nas  2/8/11  9:37 PM  Page 6



RABU 9 FEBRUARI 2011 23SEPUTAR INDONESIA

JAKARTA (SINDO) – Konektivitas
atau keterhubungan antarpulau
menjadi pilar penting dalam pem-
bangunan Indonesia. Tanpa ada
konektivitas, Indonesia yang wila-
yahnya terpisah-pisah tidak bisa
menghasilkan pembangunan yang
merata.

Wakil Presiden Boediono bah-
kan menilai konektivitas antar-
pulau seharusnya menjadi prio-
ritas utama dalam pembangunan
ekonomi Indonesia, terutama da-
lam membangun ekonomi berbasis
kelautan.

“Kita mempunyai negara yang
75% laut dan 25% darat.Tentu ke-
amanan laut sangat penting da-
lam rangka mendukung NKRI,
tapi yang ingin saya tegaskan
adalah aspek ekonomi. Dari sini
hadapi kenyataan negara kita
pulau yang dihubungkan dengan
laut, hubungan antarpulau harus
jadi prioritas utama,” papar Boe-
diono dalam seminar “Dari Laut
Kita Jaya: Membangun Ekonomi
Berbasis Kelautan” kemarin di
Jakarta.

Dalam seminar yang digelar
memperingati 60 tahun usia Fa-
kultas Ekonomi Universitas Indo-
nesia ini Boediono menambahkan
bahwa menentukan titik-titik per-
tumbuhan ekonomi yang tersebar
di daerah-daerah memang penting.
Namun, konektivitas antartitik itu
juga tidak kalah penting,terutama
dengan banyaknya komunitas
yang tersebar di Tanah Air.Dengan
terhubungnya komunitas tersebut,
perekonomian Indonesia juga
diyakini lebih stabil.

“Konektivitas antara titik

pertumbuhan yang dipilih dengan
komunitas sekitarnya menjadi
bagian pertumbuhan ekonomi. Ja-
ngan terkonsentrasi di satu pulau,”
tandas Boediono.

Boediono yang merupakan
mantan Gubernur Bank Indonesia
mengakui arus globalisasi berpe-
ngaruh besar dalam pembangun-
an. Namun, globalisasi seharusnya
tidak membuat Indonesia lupa
akan posisi Indonesia sebagai ne-
gara kepulauan. Konsep wawasan
Nusantara yang sejak dulu sudah
ada seharusnya diterapkan secara
nyata,bukan konsep semata.

“Kalau kita memang ingin
NKRI yang basisnya kesatuan
ekonomi, maka tidak bisa tidak
prioritas terkoneksi antarbagian
ekonomi Indonesia, konektivitas
hubungan. Kesatuan ekonomi
berarti konektivitas hubungan
laut,”paparnya.

Mantan Menteri Koordinator
Politik, Hukum dan Keamanan
(Menkopolhukam) Widodo AS
juga menguatkan argumen yang
disampaikan Wapres.Menurut dia,
pada tataran inilah keamanan dan
pembangunan ekonomi saling
melengkapi satu sama lain.

“Pembangunan keamanan
harus dibarengi dengan pem-
bangunan industri perikanan
yang berkemampuan. Akan di-
terima manfaat ganda dari maju-
nya kedua hal itu, yaitu menjaga
kedaulatan negara dan pertum-
buhan ekonomi,”ungkapnya.

Mantan Panglima TNI itu mene-
kankan keamanan merupakan
infrastruktur pembangunan eko-
nomi dan akan menjamin keter-

hubungan antarwilayah Nusan-
tara.Selain itu,untuk membangun
hubungan antarpulau itu, perlu
adanya keadilan ekonomi.

Senada dengan Widodo, guru
besar Fakultas Ekonomi UI  Sri Edi
Swasono mengatakan selama ini
rakyat sering kali direduksi men-
jadi marginal residual. “Yang be-
nar adalah posisi rakyat seharus-
nya sentral substansial.Kita sering
kali hanya menyelamatkan modal,
sementara melupakan nasib rak-
yat yang diamanatkan oleh kons-
titusi untuk dijaga oleh negara,”
jelasnya.

Menantu proklamator kemer-
dekaan Indonesia Muhammad
Hatta itu juga menilai serius masa-
lah konektivitas di Indonesia.“In-
donesia sebagai negara kepulauan
adalah satu bangsa yang saling
terhubung.Sudah seharusnya kita
mampu mendominasi laut,” te-
rangnya. Dia mewanti-wanti ja-
ngan sampai ada yang mengavling-
ngavling laut. Karena laut adalah
pemersatu bangsa. Semua harus
dikuasai pemerintah sentral untuk
kepentingan rakyat.

Mantan Menteri Kelautan dan
Perikanan Rokhmin Dahuri me-
maparkan salah satu bagian dari
sektor kelautan adalah perikanan.
Menurut dia, sektor ini menyerap
tenaga kerja langsung sebanyak
5,35 juta orang yang terdiri atas
2,23 juta nelayan laut, 0,47 juta
nelayan perairan umum, dan 2,65
juta pembudi daya ikan. Mereka
yang bekerja di industri yang
terkait dengan sektor perikanan
10,7 juta jiwa.

(maesaroh/pangeran a nurdin) 

”Majelis Komisioner memerintah-
kan termohon (Mabes Polri) untuk
memberikan informasi 17 nama pe-
milik rekening anggota Polri be-
serta besaran nilainya yang telah
dikategorikan wajar kepada pemo-
hon (ICW) dalam jangka waktu
selambat-lambatnya 17 hari kerja
sejak putusan berkekuatan hukum
tetap,” tegas Ketua Majelis Komi-
sioner KIP Alamsyah Saragih saat
membacakan putusan KIP dalam
sidang yang digelar di Gedung
Mahkamah Konstitusi (MK), Ja-
karta,kemarin.

Alamsyah juga mengatakan,
atas putusan tersebut, Polri diberi
waktu 17 hari kerja untuk men-
jalankannya. Jika Polri tidak
sepakat dengan putusan tersebut,
ujarnya, mereka dapat mengaju-
kan upaya hukum lanjutan ke
Pengadilan Tata Usaha Negara
(PTUN).

Majelis Komisioner menilai,
pendapat pihak termohon yang
tidak mau membuka rekening gen-
dut tersebut tidak memiliki dasar.
Sebab,menurut majelis,pembuka-
an besaran nilai rekening perwira
Polri tersebut tidak akan berdam-
pak pada penyelidikan dan penyi-
dikan. Sebelumnya, Polri menya-
takan tidak akan membuka reke-
ning gendut tersebut karena kasus
ini masih dalam penyelidikan dan
penyidikan.

Majelis juga tidak sepakat de-
ngan pendapat Polri yang mengata-

kan jika membuka rekening terse-
but dapat mengungkap rahasia pri-
badi. ”Alasan termohon (Polri) ti-
dak relevan,”kata anggota Majelis
Komisioner Henny S Widya-
ningsih.

Henny juga mengatakan, Polri
yang hanya menggunakan Pasal 10
A UU 25/2003 tentang Tindak Pi-
dana Pencucian Uang (TPPU) se-
bagai alasan penolakan terhadap
permintaan ICW juga tidak tepat
karena hal itu tidak dapat dijadi-
kan sebagai dasar. Sebelumnya,
menyitir UU TPPU, Polri menilai
rekening yang berasal dari laporan
hasil analisis Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) tersebut adalah data yang
tidak dapat disampaikan ke publik.

Diketahui sebelumnya,PPATK
menemukan dugaan rekening
yang tidak wajar pada sejumlah
perwira Polri. Namun, Mabes Polri
menilai bahwa jumlah uang dalam
17 rekening para perwira itu wajar-
wajar saja. Karena itu, Polri meni-
lai, rekening-rekening tersebut
tidak patut dibuka ke publik.Atas
pernyataan ini, ICW menyatakan
keberatan dan meminta Polri un-
tuk membuka dugaan rekening ter-
sebut. Hanya saja, sampai 30 hari
kerja, Polri tidak menanggapi ke-
beratan ICW.

Sesuai dengan Pasal 36 ayat 2
UU Kebebasan Informasi Publik,
ICW mengajukan permohonan
penyelesaian sengketa informasi

ke KIP. ICW meminta kepada KIP
agar data soal para perwira dan re-
kening itu ditetapkan sebagai
informasi publik.Karena itu harus
dibuka kepada publik.

Mekanisme sidang di KIP dila-
kukan hampir mirip persidangan.
Selain keterangan dari ICW dan
Polri, kedua pihak juga mengha-
dirkan ahli untuk menguatkan ar-
gumentasi. Namun, bedanya, si-
dang di KIP tidak untuk menilai
salah dan benarnya suatu hal. ”Ini
hanya masalah membuka atau me-
nutup informasi,”jelas Alamsyah.

Menanggapi putusan ini,
Kepala Biro Bantuan Hukum Polri
Brigjen Pol Iza Fadri menyatakan
tidak sepakat. ”Kita menolak,” te-
gasnya. Iza mengungkapkan, Polri
tetap menghargai putusan KIP.Na-
mun, Polri tidak sependapat de-
ngan dalil komisi dalam putusan.
“Dan kami akan maju ke PTUN,”
tandasnya. Dia mengatakan, di
PTUN nanti,putusan KIP tersebut
akan diproses lebih lanjut.

Sementara itu,perwakilan ICW
Tama S Langkun mengatakan, si-
dang ajudikasi yang dimohonkan
ICW adalah salah satu upaya untuk
mengungkap informasi di kepolisi-
an. Tama pun mengaku puas de-
ngan putusan KIP ini. ”Kita mem-
berikan apresiasi kepada KIP,”
ujarnya.

Tama mengungkapkan, ICW
masih menunggu langkah selanjut-
nya dari kepolisian. Sebab, kepo-
lisian diberi waktu 17 hari untuk
mengajukan putusan tersebut ke
Pengadilan Tata Usaha Negara
(PTUN).Jika kesempatan tersebut
akhirnya tidak dilakukan, ICW
akan meminta agar putusan ter-
sebut segera dieksekusi.

(kholil)

Konektivitas Kunci Pemerataan

SEMINAR KELAUTAN: Wapres Boediono (kiri kedua) berjalan bersama Menteri Kelautan dan
Perikanan Fadel Muhammad (kiri), Dekan FE UI  Firmanzah (belakang), dan  Vice Chairman Bima Sena
Michael Sumarijanto (kanan) seusai membuka seminar bertema “Dari Laut Kita Jaya Membangun
Ekonomi Berbasis Kelautan” di Jakarta, kemarin.  
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Polri Diminta Buka
Rekening Gendut
JAKARTA (SINDO) – Komisi Informasi Pusat (KIP)
memutuskan,17 rekening gendut perwira Polri harus
dibuka ke publik.Keputusan ini merupakan hasil
sidang sengketa informasi publik antara Indonesia
Corruption Watch (ICW) dengan Mabes Polri.
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JAKARTA (SINDO) – Bus regu-
ler yang trayeknya dihapus
karena bersinggungan de-
ngan bus Transjakarta koridor
IX (Pinangranti-Pluit) akan
diberi waktu beroperasi ma-
lam hari. Langkah ini untuk
melayani warga Ibu Kota yang
beraktivitas hingga malam
hari. Sebab jam operasional
bus Transjakarta hanya
sampai pukul 22.00 WIB.

Gubernur DKI Jakarta
Fauzi Bowo mengatakan,
penghapusan sembilan tra-
yek bus reguler yang bersing-
gungan dengan bus
Transjakarta koridor IX
merupakan bagian dari upaya
memperbaiki jaringan trans-
portasi yang tidak teratur.
Untuk itu, Fauzi meminta
Dinas Perhubungan (Dishub)
segera menyusun pengatur-
an jaringan sistem feeder.
Operator bus reguler yang
trayeknya dihapus dilibatkan
dalam sistem feeder.

“Bus reguler yang sejajar
dengan koridor busway
tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai transportasi penun-
jang di malam hari. Sebab,
jam operasional busway
terbatas hingga pukul 22.00
WIB, sedangkan aktivitas
warga Jakarta masih bergerak
pada pukul 23.00 WIB hingga
05.00 WIB,” kata Fauzi di
Balai Kota kemarin.  (tedy a)

Bus Reguler
Beroperasi
Malam Hari

JAKARTA (SINDO) – Aksi
pelecehan terhadap penum-
pang perempuan di bus
Transjakarta kembali terjadi.
Kali ini menimpa EV, 19,
karyawati swasta. Kejadian ini
bermula ketika dirinya naik
bus Transjakarta dari halte
Harmoni menuju Lebak Bulus
(koridor VIII) pada Senin (7/2)
pukul 18.00 WIB.  Karena bus
penuh sesak, EV terpaksa
berdiri. Namun di tengah
perjalanan dirinya merasa
janggal karena ada sesuatu
yang menyentuh di bagian
belakang tubuhnya. Saat
dilihat, ternyata pelaku
tengah menempel korban. EV
langsung berteriak dan
menghardik pelaku. Akhirnya
pelaku dan korban
diturunkan di halte Sasak
Kelapa Dua, Jakarta Barat.
Pelaku yang diketahui
bernama Edi Supriyadi, 43,
dibawa ke Unit Perlindungan
Perempuan dan Anak (PPA)
Polres Jakarta Barat. 

Kepala Unit PPA Polres
Jakarta Barat AKP Slamet me-
ngatakan, pelaku mengaku
tidak sengaja melakukan
pelecehan. “Karena tidak
didasari niat melakukan pele-
cehan, pelaku hanya dikena-
kan wajib lapor,” ujarnya
kemarin. (ridwansyah)

Pelecehan 
di Busway
Terjadi Lagi Kebakaran diperkirakan terjadi

sekitar 2 mil dari Pulau Damar,
Kepulauan Seribu. Kapal diketa-
hui lego jangkar dari Pelabuhan
Tanjung Priok,sekitar pukul 02.15
WIB menuju Bangka Belitung.

Kapal dengan manifes 238
penumpang, 24 kru, 39 kendaraan
roda empat,dan sebuah sepeda mo-
tor mulai terbakar satu jam setelah
bertolak dari pelabuhan. ”Baru
sekitar 7–10 mil dari Pelabuhan
Tanjung Priok,Jakarta Utara,kami
mendapat informasi kapal terba-
kar,” ungkap Kepala Syahbandar
Pelabuhan Utama Tanjung Priok
Susetyo Widayat Hadi kemarin.

Susetyo menjelaskan,pihaknya
menerima informasi ini sekitar
pukul 03.18 WIB melalui hubungan
ponsel dari nakhoda kapal, Rais-
man. Laporan kebakaran kapal
milik PT Bukit Merapin Nusantara
Line tersebut segera ditindaklan-
juti dengan mengerahkan seluruh
unit kekuatan.Dalam upaya mema-
damkan api tersebut dikerahkan
tiga kapal tug boat milik Pelindo II,
KT Jayakarta 3,KT Meiden Express,
KT Bima, ditambah sebuah kapal
milik perusahaan kapal Sahabat.

Api yang diduga muncul dari
mesin kapal ini berhasil dipadam-
kan sekitar pukul 05.10 WIB. ”Ti-
dak ada korban jiwa dari peristiwa
ini, kapal juga tidak sampai ter-
bakar sepenuhnya,”ungkapnya.

Setelah api padam, para pe-
numpang dan awak kapal dibawa
ke Pelabuhan Tanjung Priok. Se-

lanjutnya,dari Kantor Syahbandar
Pelabuhan Tanjung Priok para
penumpang dipindahkan menggu-
nakan sebuah bus ke hotel, tidak
jauh dari pelabuhan.

Kepada penumpang, operator
kapal memberikan pilihan bagi me-
reka untuk melanjutkan perjalanan
atau kembali ke rumah.”Bagi yang
ingin melanjutkan perjalanan,ma-
ka akan diberangkatkan dengan ka-
pal lainnya pada sore nanti (kema-
rin),”ungkap staf Divisi Hukum PT
Bukit Merapin Nusantara Line
Aminudin di Kantor Syahbandar
Pelabuhan Tanjung Priok.

Sedangkan mereka yang memi-
lih kembali ke rumah,akan difasili-
tasi perusahaan termasuk diberi-
kan penggantian uang. ”Bagi yang
tidak mau, nanti akan kita upaya-
kan untuk diantar ke daerah domi-
sili masing-masing,”lanjutnya.Pos-
ko penumpang juga sudah disiap-
kan untuk memastikan keinginan
penumpang.

Direktur Polisi Perairan Polda
Metro Jaya AKBP Edion menjelas-
kan kasus ini selanjutnya ditangani
oleh pihak Syahbandar.”Tidak ada
korban jiwa sehingga bukan kami
yang menangani,” ungkapnya.
Menurutnya, kebakaran ini hanya
menyebabkan kerugian materi.

Edion menjelaskan bahwa
sumber api diperkirakan berasal
dari kamar mesin dan sempat ber-
kobar cukup besar.Namun,api ber-
hasil dipadamkan dan tidak sam-
pai mengakibatkan korban jiwa.

Kapal tersebut kini diamankan ke
Pelabuhan Tanjung Priok untuk
proses lebih lanjut. Pemeriksaan
terhadap terbakarnya kapal ini
selanjutnya akan diserahkan kepa-
da Komite Nasional Keselamatan
Transportasi (KNKT) dan pihak
Syahbandar.

Sebelumnya,pada Jumat (28/1),
KMP Laut Teduh II terbakar saat
akan menyeberang dari Pelabuhan
Merak ke Bakauheni, Lampung.
Kapal milik PT Bangun Putra Re-
maja ini terbakar di sekitar Pulau
Tempurung atau tiga mil dari Pe-
labuhan Merak,sekitar pukul 03.45
WIB. Jumlah korban tewas yang
sudah ditemukan menjadi 30 orang.

Sementara pada 22 Februari
2007,KM Levina I jurusan Tanjung
Priok-Pangkal Balam, Bangka,
yang mengangkut 291 penumpang
terbakar di Selat Sunda. Sedikit-
nya 25 orang tewas, empat di anta-
ranya tewas karena bangkai kapal
tenggelam saat melakukan inves-
tigasi pada  25 Februari 2007.

Di bagian lain, KNKT belum
menyelesaikan hasil investigasi
terhadap terbakarnya kapal KMP
Laut Teduh II di sekitar Pulau
Tempurung, Perairan Selat Sunda.
Namun, salah satu rekomendasi
yang akan dikeluarkan KNKT yaitu
kinerja pengoperasian kapal di Pe-
labuhan Merak harus diperbaiki.

Ketua Tim Investigator Kece-
lakaan Laut KNKT Alek Nur Wah-
yudi mengatakan, salah satu reko-
mendasi yang akan disampaikan
yaitu terkait perbaikan pengope-
rasian pelayaran di Pelabuhan Me-
rak oleh PT Indonesia Ferry Ca-
bang Utama Merak,Adpel Banten,
dan pengusaha kapal. Menurut
Alek,kinerja yang diperbaiki yaitu
menerapkan standar yang selama
ini kurang dijalankan.

Misalnya, mematikan mesin
kendaraan saat berada dalam ka-
pal. ”Sesungguhnya, SOP-nya su-
dah ada. Jadi, rekomendasi kami
kira-kira penekanan kembali agar
aturan yang sudah ada dilaksana-

kan dan diperbaiki,”kata Alex.
Terkait pemeriksaan penyebab

kebakaran KMP Laut Teduh II,
lanjut Alek, KNKT belum bisa me-
nyimpulkan. ”Kami sudah meng-
gelar rapat tim investigasi. Hasil
penelitian selama ini nanti akan di-
sampaikan secara resmi. Jadi, saat
ini kami masih melakukan koordi-
nasi,”tandasnya.

Direktur Polair Polda Banten
AKBP Budhi Hermawan menyata-
kan, tim penyidik masih terus me-
nyelidiki kasus itu. ”Penyelidikan
masih terus kami lakukan dan
hingga saat ini belum ada penam-
bahan tersangka,”tuturnya.

(isfari hikmat/teguh mahardika)

JAKARTA (SINDO) – Peristiwa kapal terbakar
kembali terjadi kemarin sekitar pukul 03.15 WIB.
Kali ini menimpa sebuah kapal motor (KM) Silvia
jenis roll on-roll off (ro-ro) rute Jakarta-Batam.

Penumpang kapal Silvia dievakuasi di aula Kesatuan Penjaga Laut dan Pantai (KPLP) Pelabuhan Tanjung
Priok, Jakarta Utara, kemarin. Kapal Silvia terbakar di perairan 2 mil dari Pulau Damar, Kepulauan Seribu.

Tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut. 

Kebakaran Kapal Kembali Terjadi
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Trauma,Memilih Tidak
Melanjutkan Perjalanan
SEBAGIAN besar penumpang ba-
ru saja berusaha tidur setelah me-
lepas jangkar sekitar pukul 02.15
WIB, termasuk Rio Prabowo, 27.
Warga Purwokerto ini rencananya
hendak mengadu nasib di Bangka.
Namun, baru saja hendak meme-
jamkan mata, sekitar pukul 02.30
WIB Rio dibangunkan anak buah
kapal (ABK) dengan peluit.

Dia diberi tahu bahwa ada keba-
karan dan segera diminta menge-
nakan pelampung. ”Saat itu kami
diminta menuju perahu karet (ka-
pal sekoci) di bagian belakang ka-
pal,”terangnya kemarin.

Melihat asap dan api membum-
bung tinggi di bagian cerobong,
sebagian besar penumpang panik.
Dia melihat ada penumpang yang
melompat ke air, ada juga yang
turun menggunakan tali. Berun-
tung kapal bantuan segera cepat
datang. Sekitar pukul 06.30 WIB
Rio dan penumpang lainnya sudah
berhasil diselamatkan dan dibawa
ke Hotel Sipanggang di Pelabuhan
Tanjung Priok.Tetapi kejadian ini
membuatnya trauma dan memilih
tidak melanjutkan perjalanan ke
Bangka. Kalaupun nanti harus ke
Bangka, Rio memilih untuk lewat
jalur udara saja.

Penumpang lainnya,Waihudin,

38,asal Serang,juga mengaku trau-
ma. Sopir ekspedisi ini membawa
truk bermuatan penuh sepeda mo-
tor.”Sedikitnya ada 30 sepeda motor
yang akan dibawa ke Bangka,”ung-
kapnya.

Menurutnya, saat pengumum-
an adanya kebakaran kepanikan
tidak terhindarkan. Meski pembe-
ritahuan untuk penumpang dan
petunjuk keselamatan sudah dibe-
rikan. Dia mengaku melihat ada
ibu maupun anak-anak di atas ka-
pal yang panik dan terjatuh. ”Me-
reka ada yang terluka,”ujarnya.

Waihudin menuturkan,saat itu
dia tidak kuasa membantu dan
fokus untuk menyelamatkan diri.
”Beruntung sejumlah alat standar
keamanan dapat berfungsi dengan
baik dan petugas membantu de-
ngan cepat,”tuturnya.

Kepala Syahbandar Pelabuhan
Utama Tanjung Priok Susetyo Wida-
yat Hadi berjanji akan menyelidiki
kasus ini. Selain KNKT, pihaknya
juga akan melakukan penyelidikan
terhadap kapal yang beroperasi
sejak 1987 lalu. ”Hasilnya nanti
akan kita crosscheck,” terangnya.
Hadi membantah adanya laporan
ledakan saat KM Silvia mengalami
musibah.

(isfari hikmat)

PENUMPANG KAPAL
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Eks Panglima
Militer Filipina
Bunuh Diri
MANILA (SINDO) – Mantan
Panglima Militer Filipina
Angelo Reyes, 65, kemarin,
tewas setelah bunuh diri
ketika mengunjungi makam
orang tuanya. Tragedi itu di
tengah kasus korupsi yang
tengah dihadapinya. 

Menurut polisi, Reyes,
yang pernah menjabat
menteri pertahanan,
meninggal karena tembakan
sebuah peluru yang
menembus dadanya.
”Laporan sementara kami
bahwa dia bunuh diri,” ujar
kepala polisi distrik Manila
Fransisco Manalo. 

Sementara itu, seorang
penjaga makam tempat
orang tua Reyes dikuburkan
mengungkapkan , mantan
panglima tersebut
mengunjungi makan
bersama anaknya dan
pengawal pribadi pada
kemarin pagi. ”Dia  meminta
anak dan pengawalnya
untuk menunggunya di
mobil. Beberapa menit
kemudian, mereka
mendengar suara tembakan.
Dia ditemukan sudah
tergeletak di atas tanah
dengan pistol di tangan,”
papar penjaga yang enggan
disebutkan namanya. 

Menteri Kesehatan
Filipina Enrique Ona menu-
turkan, Reyes meninggal di
rumah sakit. ”Dia tewas saat
sampai (di rumah sakit).
Upaya menolongnya gagal.
Dan hingga sekarang
temuan kami (tentang sebab
kematian) hanya satu luka
tembak di dada,” tutur Ona. 

Media lokal melaporkan
Reyes bunuh diri di depan
makam ibunya dengan
menembak dadanya.

Dalam sebuah rapat
dengar pendapat di Senat
Filipina pada bulan ini, Reyes
dituduh mengorupsi sejum-
lah besar anggaran militer
Filipina selama menjabat
panglima militer.
(AFP/BBC/Rtr/andika hm)

Saat unjuk rasa antipemerintah
yang bertujuan menurunkan Mu-
barak dari takhtanya memasuki
pekan ketiga,Wakil Presiden Omar
Suleiman kemarin mengungkap-
kan bahwa presiden yang sudah 30
tahun berkuasa itu telah mem-
bentuk sebuah komisi khusus untuk
mengawasi amandemen konstitusi.

”Presiden menyambut konsen-
sus nasional. Hal ini menguatkan
bahwa kita perlu berdiri di jalur
yang tepat agar dapat keluar dari
krisis saat ini.Peta jalan yang jelas
sudah ada,disertai kerangka waktu
untuk merealisasikan pemindahan
kekuasaan secara damai dan ter-
organisasi.” papar Suleiman sete-
lah bertemu Mubarak dalam rapat
dialog nasional.

Suleiman menegaskan, presi-
den sudah mengambil sejumlah ke-
putusan penting yang akan me-
mudahkan transisi kekuasaan.
”Presiden Mubarak hari ini me-
nandatangani satu dekrit untuk
pembentukan komisi konstitusi
yang akan mengawasi amendemen
konstitusi dan amendemen legis-
latif,”ungkapnya.

”Presiden juga menugaskan
Perdana Menteri (PM) untuk mem-
bentuk satu komite lanjutan untuk
mengimplementasikan berbagai
keputusan yang diambil semua
pihak dalam dialog nasional,”tutur
Suleiman.

Pada Minggu (6/2), Suleiman
bertemu berbagai kelompok oposisi
termasuk Ikhwanul Muslimin
(IM/Persaudaraan Muslim) dan to-
koh-tokoh politik independen untuk
membahas reformasi demokratis.

Setelah perundingan,pemerin-
tah menyatakan, semua pihak se-
pakat membentuk satu komite un-
tuk mempelajari dan mengusul-

kan amandemen konstitusi dan
amandemen legislatif pada pekan
pertama Maret.

Para negosiator juga sepakat
membuka satu kantor untuk mene-
rima keluhan tentang perlakukan
terhadap tahanan politik, pem-
batasan media,pencabutan keada-
an darurat,dan menolak intervensi
asing.

Sementara itu, berdasarkan
kawat diplomatik Amerika Serikat
(AS) yang dibocorkan WikiLeaks
kemarin, Israel sejak lama men-
dukung Suleiman sebagai calon
pengganti Mubarak.”Kami menye-
rahkan pada Kedutaan Besar AS di
Kairo untuk menganalisis berba-
gai skenario suksesi di Mesir. Na-
mun, tidak ada pertanyaan lagi
bahwa Israel lebih nyaman dengan
Omar Soliman,” ungkap kawat

yang ditulis Kedubes AS di Tel Aviv
pada 2008, menggunakan logat
pelafalan nama Suleiman.

Kawat bertanggal 29 Agustus
2008 itu merangkum pembicaraan
antara Menteri Pertahanan Israel
Ehud Barak dengan para petinggi
Mesir di Kota Alexandria.Kawat ini
menulis pernyataan salah satu pe-
nasihat Barak, David Hacham.
”Hacham menyatakan bahwa
Israel percaya Soliman dapat men-
jadi paling tidak sebagai presiden
sementara jika Mubarak mening-
gal atau berhalangan,” tulis kawat
tersebut.

Soleiman merupakan kepala
intelijen Mesir sejak 1993 yang
sering berkunjung ke Israel dan
menjadi mediator dalam konflik
antara rezim Zionis dengan Pales-
tina.AS meletakkan dukungan pa-

da upaya transisi yang diluncurkan
Soleiman yang dipilih Mubarak
sebagai wakil presiden setelah
demonstrasi besar-besaran.

Sementara itu, demonstran di
Lapangan Tahrir, Kairo, menyeru-
kan dorongan baru untuk meng-
gulingkan Mubarak. Seruan baru
itu dilontarkan agar gerakan oposisi
tidak kehilangan momentum untuk
menjatuhkan rezim Mesir saat ini.

Ribuan orang masih menduduki
lapangan Tahrir. Namun, barisan
mereka secara bertahap didesak
militer agar lalu lintas di sekitar lo-
kasi itu normal kembali. Demon-
stran menganggap berbagai kon-
sesi yang ditawarkan pemerintah
tidak cukup untuk menghentikan
aksi protes mereka.

Pemerintah Mesir mengumum-
kan sejumlah konsesi, termasuk

kenaikan gaji 15% bagi enam juta
pekerja sektor publik. Menurut
pengamat, langkah tersebut me-
nunjukkan bahwa pemerintah
hendak mengonsolidasikan ke-
kuatannya.

Presiden Amerika Serikat (AS)
Barack Obama juga melunakkan
kritiknya terhadap rezim Mesir
dan berbicara positif tentang pro-
ses dialog.”Tentu saja,Mesir sudah
menegosiasikan satu jalur dan saya
pikir mereka membuat kemaju-
an,”paparnya di Washington.

Menurut data Human Rights
Watch (HRW), sedikitnya 297
orang tewas di penjuru Mesir sejak
unjuk rasa 25 Januari. Mereka te-
was dalam bentrok antara demon-
stran dan polisi, serta antara pen-
dukung dan penentang Mubarak.

(AFP/Rtr/syarifudin)

KAIRO (SINDO) – Diam-
diam,Mesir ternyata
sudah merencanakan
kerangka waktu
pemindahan kekuasaan
(suksesi) secara damai
dari Presiden Hosni
Mubarak.

Mesir Sudah Susun Suksesi
INTERNASIONAL

Presiden Mesir Hosni Mubarak kemarin bertemu Menteri Luar Negeri Uni Emirat Arab Sheikh Abdullah bin
Zayed al-Nahayan (kanan) di Kairo, di saat demonstrasi antipemerintah masih terus berlangsung pada pekan

ketiga dengan tuntutan pengunduran diri Mubarak. 
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Umarov
Dalangi Bom
Domodedovo 
MOSKOW (SINDO) – Pemimpin
kelompok pemberontak Chechen,
Doku Umarov mengaku bertang-
gung jawab atas bom bunuh diri di
Bandara Internasional Domodedo-
vo, Moskow, pada 24 Januari lalu
serta dua serangan lain.

Umarov yang muncul lewat
video online mengungkapkan, dua
serangan bom bunuh diri lain ter-
jadi di Moscow Metro pada Desem-
ber 2009 serta dalam sebuah kereta
api yang melaju dari Moskow ke St
Petersburg, Maret 2010. Bom di
Moscow Metro menewaskan 39
orang, sedangkan serangan teror
dalam kereta api mengakibatkan
26 penumpang meninggal dunia.

Dalam video yang terkirim
Senin (7/2) waktu setempat itu,
Umarov menegaskan bahwa masih
akan ada beberapa serangan bom
lain. ”Serangan bom bunuh diri
terus berlanjut,” ungkapnya. Bom
bunuh diri di bandara Demodedovo
menewaskan 36 orang dan melukai
180 lainnya. Umarov menyebut se-
rangan itu sebagai respons atas ”ke-
jahatan Rusia di Kaukasus”.

Pada video yang terkirim pada
halaman situs Kavkaz Tsentritu ter-
cantum tanggal pembuatan re-
kaman 24 Januari atau hari yang
sama ketika bom bunuh diri me-
ledak di Bandara Domodedovo.
Tampil tanpa satu pun pendam-
ping,Umarov bicara lantang di de-
pan kamera. Operasi istimewa ini
berada di bawah perintah saya dan
atas restu Tuhan.Operasi semacam
ini masih akan berlanjut.

Tampaknya Umarov memiliki
banyak persediaan kata-kata. Dia
beberapa kali menegaskan bahwa
kelompok pejuang siap mengor-
bankan diri demi melawan Rusia
yang disebutnya ”rezim rasis”.
Secara terbuka, dia bahkan men-
janjikan beberapa serangan yang
lebih ”dalam dan agresif”.

”Operasi-operasi ini akan ber-
langsung mingguan atau bulanan,
selama Tuhan merestui,” ujarnya.
Umarov yang tidak sekalipun tam-
pak gentar kembali memperingat-
kan Rusia. ”Anda sebaiknya me-
rasa dan berpikir,”pesan Umarov.

(AFP/BBC/CNN/ika)
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Opsi-opsi tersebut diharapkan bisa
menyelesaikan rangkaian kekeras-
an terhadap aliran tersebut. Men-
teri Agama Suryadharma Ali meng-
ungkapkan,opsi dimaksud di anta-
ranya menawarkan kepada Ahma-
diyah agar menjadi sekte tersen-
diri dengan konsep yang tidak
membawa lagi atribut-atribut Is-
lam seperti Alquran,masjid,dan se-
terusnya. Kedua, Ahmadiyah men-
jadi Islam yang benar, kembali ke
Islam yang benar. Ketiga,Ahmadi-
yah dibiarkan saja. Keempat,
Ahmadiyah dibubarkan.

Ketua Umum Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) ini menyadari
berbagai opsi akan memunculkan
reaksi pro-kontra.Untuk alternatif
ketiga misalnya pihak yang pro
pasti mengatakan bahwa Ahma-
diyah harus dibiarkan karena itu
terkait hak asasi manusia (HAM).
Sedangkan mayoritas umat Islam
juga pasti akan tersinggung.

‘’ Padahal, kalau hak asasi itu
hak yang menyeluruh,termasuk un-
tuk kita-kita ini yang Islam dan sa-
ngat mayoritas dibandingkan Ah-
madiyah ini kan juga mempunyai
hak asasi yang perlu dilindungi dan
dibela,” kata Suryadharma seusai
pertemuan dengan Kapolri Jende-
ral Pol Timur Pradopo,Menteri Da-
lam Negeri Gamawan Fauzi,Guber-
nur Banten Ratu Atut Choisyiah,
dan tokoh masyarakat di Kantor Gu-
bernur Banten di Serang kemarin.

Secara pribadi dia mengaku le-
bih cocok pada pilihan kedua kare-
na sebenarnya masyarakat Ahma-
diyah mempunyai nilai-nilai positif
yaitu mempunyai semangat ber-Is-
lam.Hanya saja,mereka mendapat-
kan informasi dan dakwa yang ke-
liru tentang Islam.‘’Karena itu per-
lu diperbaiki pemahaman mereka
tentang Islam sehingga mereka bi-
sa jadi Islam yang benar,”tegasnya.

Sebagai contoh, di Kecamatan
Cisata, Desa Cisere saat ini ada 26
keluarga atau 56 orang penganut

ajaran Ahmadiyah yang kembali ke
ajaran Islam. Berdasarkan hasil
penelitian Kemenag,pengikut JAI
tersebar di beberapa daerah di Ja-
wa Barat seperti Kuningan, Cisa-
lada; Banten, dan Nusa Tenggara
Barat.Total pengikut diperkirakan
sekitar 50.000-80.000 orang.

Sekretaris Jenderal Kemenag
Bahrul Hayat membenarkan pi-
haknya tengah mengkaji sejumlah
opsi untuk Ahmadiyah, termasuk
pembubaran aliran tersebut. Me-
nurutnya, pembubaran  bisa dila-
kukan melalui beberapa hal yakni
badan hukum, ormas, dan pela-
rangan ajaran. Pembubaran bisa
dilakukan jika Ahmadiyah diang-
gap menimbulkan dan memicu
pertentangan dalam masyarakat
karena ada ajaran Islam yang di-
anggap menyimpang.

Sementara itu,Ketua MPR Tau-
fiq Kiemas memandang perlunya
pemerintah membuat aturan tegas
untuk menentukan ada di mana
posisi Ahmadiyah itu sendiri. Per-
aturan yang tertuang dalam Surat
Keputusan Bersama (SKB) Tiga
Menteri hanya efektif untuk me-
ngatur agama dan aliran keperca-
yaan yang jelas posisinya. Semen-
tara Ahmadiyah, kata dia, hingga
saat ini masih terjadi kebimbangan
apakah masih satu kesatuan de-
ngan Islam atau beda atau  aliran
kepercayaan tersendiri.

Politikus PDIP  ini menyatakan,
untuk bisa mengeluarkan keputus-
an tegas mengenai posisi Ahmadi-
yah, Kemenag perlu mengundang
semua pihak terkait agar apa pun
yang diputuskan nanti hasil musya-
warah bersama. Pihak yang perlu
diajak berembuk di antaranya NU,
Muhammadiyah,dan  MUI.“Tentu
harus dihadirkan juga dari pihak
Ahmadiyah agar tidak ada kepu-
tusan sepihak,”ungkapnya.

(sunu hastoro/teguh
mahardika/sucipto/

denny irawan/rahmat sahid)
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Solusi  Ahmadiyah Dikaji
SERANG (SINDO) – Kementerian Agama (Kemenag)
mengkaji empat opsi yang akan ditawarkan kepada
Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI),termasuk ke-
mungkinan opsi pembubaran terhadap Aliran  yang
didirikan Mirza Ghulam Ahmad tersebut.

Polisi Tetapkan Dua Tersangka
POLRI menetapkan dua tersangka
kerusuhan di Kecamatan Cikeusik,
Kabupaten Pandeglang, Banten,
yang berakibat pada tewasnya tiga
pengikut Jemaat Ahmadiyah Indo-
nesia (JAI) Minggu (06/02) lalu.
Polisi juga tengah memeriksa 12
orang berstatus saksi. Mereka ada
yang berasal dari pengikut  Ahmadi-
yah dan warga Cikeusik.

Kadiv Humas Irjen Pol Anton
Bachrul Alam mengungkapkan,
dua orang tersangka berinisial U
dan K alias A ini diidentifikasi dari
hasil penyelidikan polisi,termasuk
dari pemeriksaan rekaman media
massa.‘’Mereka bersikap koopera-
tif dan bahkan menyerahkan diri
ke Polda Banten setelah dihu-
bungi,’’ ujar Anton kepada warta-
wan di Jakarta kemarin.

Selain memeriksa saksi dan ter-
sangka, Polri juga meneliti dan
mengevaluasi prosedur peng-
amanan yang dilakukan polsek,
polres, dan polda. Tim evaluasi
yang dipimpin Irwasum Komjen
Pol Nanan Sukarna dan Kadiv Pro-
pam Irjen Pol Budi Gunawan ditu-
runkan untuk mengetahui apakah
penanganan kasus di lapangan se-
suai prosedur atau tidak.

“Tim diturunkan kemarin (Se-
nin, 7/2) sampai hari ini (kemarin)
masih berjalan.Tim ini melakukan
pengecekan di lapangan,tentu Ma-
bes Polri meminta tanggung jawab
dari para kapolda,kapolres,dan ka-
polsek yang menangani langsung
sampai di mana dan apa peran me-
reka,”kata Anton.

Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) akan
menginvestigasi prosedur peng-
amanan dan penegakan hukum
yang dilakukan polisi saat peris-
tiwa kekerasan di Cikeusik, Pan-
deglang. Hal itu diungkapkan Wa-
kil Ketua Komnas HAM Yoseph Adi
Prasetyo di Kantor Komnas HAM,
Jakarta,kemarin.

Yoseph Adi mengatakan, dari
penelusuran awal diduga kuat ter-
dapat kejanggalan-kejanggalan
dari prosedur pengamanan yang di-
lakukan aparat.Di antaranya tidak
ada tindakan-tindakan preventif
yang komprehensif dari aparat ke-
amanan untuk mencegah masuk-
nya massa yang sedemikian besar.

Karena itu, lanjutnya, Komnas
HAM akan memasukkan prosedur
pengamanan sebagai bagian yang
akan diinvestigasi.“Kami akan me-

ngecek langkah-langkah yang di-
tempuh pihak keamanan,”katanya.

Sementara itu, Ketua Komnas
HAM Ifdhal Kasim mengatakan,
pihaknya tidak ingin terburu-buru
menetapkan insiden penyerangan
Pengikut Ahmadiyah di Cikeusik
sebagai pelanggan HAM berat.

Belum ditetapkannya insiden
Cikeusik sebagai pelanggan HAM
berat  karena menyangkut per-
tanggungjawaban Komnas. Saat
ini,kata Ifdhal,pihaknya baru me-
ningkatkan status dari peman-
tauan reguler ke pembentukan tim
khusus yang melakukan inves-
tigasi di lapangan. Tim tersebut
beranggotakan empat orang komi-
sioner Komnas HAM dan  unsur
masyarakat.

Hasil temuan tim itu selanjut-
nya akan dibawa ke rapat paripur-
na Komnas HAM. Apabila fakta-
fakta yang ditemukan memenuhi
unsur dalam Undang-Undang No-
mor 26 Tahun 2000, insiden Cikeu-
sik bisa dikategorikan pelanggar-
an HAM berat. Pelanggaran HAM
berat harus memenuhi unsur-un-
sur terencana dan bersifat meluas.

(teguh mahardika/pasti
liberti/krisiandi sacawisastra)
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Wagub Banten HM Masduki menyambut Menag Suryadharma Ali dan Mendagri
Gamawan Fauzi di Pendopo Provinsi Banten di Serang, kemarin.
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Sembilan orang juga harus dilarikan
ke rumah sakit karena terluka.
Hingga kemarin sore situasi Kota
Temanggung masih mencekam.

Kerusuhan dipicu ketidak-
puasan massa terhadap vonis Pe-
ngadilan Negeri (PN) Temanggung
yang menjatuhkan hukuman lima
tahun penjara bagi terdakwa kasus
penistaan agama, Antonius Rich-
mond Bawengan,50.

Ribuan massa dari berbagai
daerah sejak pukul 07.30 WIB ke-
marin mulai berdatangan menuju
PN Temanggung. Sidang dengan
agenda penuntutan oleh jaksa itu
sudah panas sebelum dimulai. Se-
belum sidang digelar,massa sudah
memenuhi ruang sidang dengan
pengawalan ketat dari polisi.

Sebelum sidang,massa sempat
menekan jaksa dan hakim untuk
menuntut dan memvonis terdakwa
dengan hukuman seberat-berat-
nya. Setelah emosi massa berhasil
dikendalikan,sidang pun akhirnya
digelar. Dalam sidang jaksa hanya
menuntut terdakwa lima tahun
penjara yang dilanjutkan hakim
dengan langsung memvonis ter-
dakwa sesuai tuntutan.

Vonis itu memicu ketidak-
puasan dan tindakan anarkistis.
Massa mengamuk dan melempari
gedung pengadilan dengan batu
dan batako. Suasana semakin tak
terkendali dan polisi terdesak.
Papan nama dan kaca pengadilan
pecah. Massa juga membakar ban
bekas di halaman dan pintu masuk
pengadilan.

Ribuan orang semakin be-
ringas dan melempari batu ke po-
lisi yang berjaga di sebelah timur
pengadilan. Warga sekitar yang
semula menonton memilih lari dan
menutup rumah dan toko-tokonya.
Sebuah mobil polisi pengangkut
pasukan digulingkan dan coba
dibakar massa. Meski kemudian,

api berhasil dipadamkan polisi
dengan water canon.

Aksi massa tak juga berhenti.
Mereka kembali melempari ge-
dung pengadilan dan membakar
ban bekas. Akhirnya polisi pun
mulai bertindak tegas dengan
melempar batu ke arah kerumunan
massa.Aksi saling lempar batu pun
terjadi sejak pukul 09.00 WIB dan
berlangsung sekitar dua jam.

Polisi dari arah timur dan pe-
ngadilan kemudian maju bersama
untuk mendesak massa mundur.
Beberapa kali polisi menembak-
kan gas air mata ke kerumunan.
Massa terdesak mundur ke arah
barat. Namun, massa ternyata
mengalihkan penyerangan ke
Markas Polres Temanggung dan
sejumlah gereja.

Tiga gereja dirusak, dengan
dua di antaranya dibakar. Gereja
dimaksud yakni Gereja Santo
Petrus dan Paulus di Jalan Jenderal
Sudirman, Temanggung, sekitar
satu kilometer dari lokasi peng-
adilan. Massa juga membakar Ge-
reja Pantekosta di Jalan S Parman
sekitar satu kilometer dari Gereja
Santo Petrus. Mereka juga mem-
bakar Sekolah Graha Shekinah di
Jalan Sri Suwarno.

‘’Massa datang sangat banyak,
langsung menjebol kunci pintu
gerbang,dan kemudian membakar
seisi gedung.Tiga lantai yang me-
rupakan tempat ruang kelas untuk
tingkat play group sampai SMA,
semuanya dihancurkan dan di-
bakar,’’ ujar Sony Zebolon,anggota
satuan pengamanan (satpam)
Graha Shekinah.

Dia mengatakan, selain me-
rusak dan membakar gedung,
massa juga membakar enam unit
sepeda motor yang berada di be-
lakang gedung.Mereka membakar
gedung dan motor dengan men-
jarah bensin dari penjual eceran di

pinggir jalan. Sebanyak 20 guru
yang berada di lokasi langsung
menyelamatkan diri.

‘’Sedangkan untuk para siswa,
hari ini memang sudah diliburkan
karena sebelumnya kami sudah
mendapat kabar akan terjadi aksi
besar terkait sidang penistaan
agama. Berdasar sidang-sidang se-
belumnya, kami sudah meng-
antisipasi karena sebelumnya
selalu terjadi kericuhan,’’ ujarnya.

Aktivis Gereja Pantekosta,
Rubin Kurnianto mengatakan,dua
lantai gereja dibakar massa.Massa
menjebol pintu depan dan lang-

sung membakar bangunan. Tiga
mobil dan enam motor––dua di an-
taranya milik anggota TNI yang
bertugas menjaga gereja––ikut di-
bakar.

‘’Saat itu ada tujuh orang di
dalam gereja yang sedang bertugas
sebagai bagian rumah tangga atau
sekretariat gereja.Begitu tahu ada
massa merusak dan membakar,
mereka lari dan melompat tembok
belakang untuk menyelamatkan
diri,’’ ujarnya.

Sehabis membakar Gereja Pan-
tekosta, massa kemudian mem-
bakar sebuah gereja lagi di Kalor-

an.Hingga akhirnya polisi melaku-
kan penyisiran ke sejumlah tempat
tersebut dan massa akhirnya
membubarkan diri.

Kerusuhan tersebut meng-
akibatkan jatuhnya korban.RSUD
Djojonegoro Temanggung men-
catat ada sembilan orang yang di-
rawat akibat aksi kericuhan ter-
sebut. Dokter umum yang meme-
riksa para korban, dokter Willy
Hartanto mengatakan, sembilan
orang itu mengalami luka di bagian
kepala dan kaki.’’Dari pemeriksa-
an sementara, luka itu diduga
karena terkena benda tumpul dan

keras,”ungkapnya.
Kapolda Jawa Tengah Irjen Pol

Edward Aritonang mengatakan,
untuk sementara lima saksi telah
diperiksa terkait kerusuhan Te-
manggung. Hingga kemarin polisi
belum menetapkan tersangka.
”Namun, kami akan terus melaku-
kan penyelidikan terhadap pelaku
perusuhan untuk mempertang-
gungjawabkan secara hukum,”ka-
tanya.

Dia menuturkan, kerusuhan
dipicu ketidakpuasan massa ter-
hadap vonis PN Temanggung. Ke-
tidakpuasan tersebut dilampiaskan

dengan melakukan perusakan,
pembakaran, dan pelemparan. Se-
jumlah benda atau bangunan yang
dirusak antara lain dua truk polisi,
mobil, sepeda motor, serta gereja.
Massa juga melempari Mapolres
Temanggung lantaran dianggap
melindungi terdakwa.

Pangdam IV Diponegoro May-
jen TNI Langgeng Sulistiyono me-
nyiapkan dua batalion pasukan
yang siap diterjunkan sewaktu-
waktu.Apabila ada perkembangan
baru, TNI akan membantu me-
nangani kerusuhan.

(m abduh)
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TEMANGGUNG(SINDO) – Kabupaten Temanggung,
Jawa Tengah,rusuh.Gedung pengadilan negeri di sana,
kantor polisi resor,tiga gereja,satu sekolah,dan 15 ken-
daraan kemarin dirusak massa,beberapa di antaranya
dibakar. Kerusuhan ini terkait kasus penistaan agama.

Massa Mengamuk,Temanggung Rusuh

Sejumlah mobil dan sepeda motor dibakar masa di tempat parkir Gereja Pantekosta Temanggung, Jawa Tengah, saat kerusuhan usai sidang vonis
kasus penistaan agama kemarin. Kerusuhan dipicu ketidakpuasan terhadap vonis kasus penistaan agama.

DIBAKAR MASSA

PRESIDEN Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) mengecam tin-
dakan sekelompok orang yang me-
rusak fasilitas peribadatan dan
fasilitas lain di Temanggung, Jawa
Tengah, kemarin. Atas kejadian
tersebut, Presiden SBY meng-
instruksikan Polda Jawa Tengah se-
gera mencari pelaku tindakan
anarkistis dan menindaklanjuti-
nya dengan proses hukum.

”Kapolda harus segera menang-
kap siapa pun yang melakukan tin-
dakan itu dan diadili secepatnya,”
ujar Menteri Koordinator Politik
Hukum dan Keamanan Djoko
Suyanto mengutip pernyataan
Presiden SBY di Jakarta kemarin.

Mantan Panglima TNI ini meng-
ungkapkan, Presiden yang sedang
berkunjung ke Kupang,Nusa Teng-
gara Timur telah mendapatkan la-
poran kasus tersebut. Presiden
juga meminta aparat di daerah se-
gera menindaklanjuti instruksi
tersebut sesuai wilayah dan tang-
gung jawabnya.

Anggota Komisi III DPR Saan
Mustopa menilai masih maraknya
kasus kekerasan yang melibatkan
antarkelompok menunjukkan ke-
lemahan kinerja kepolisian, ter-
utama bagian intelijen. Padahal,
kepolisian juga bertanggung jawab
untuk melakukan langkah-langkah
antisipatif sehingga aksi kekerasan
tidak sampai terjadi. ”Seharusnya
kepolisian dapat melakukan de-
teksi dini. Kekerasan ini mem-
buktikan fungsi intelijen kepolisian
masih lemah,” ungkap Saan di
Gedung DPR Jakarta kemarin.

Anggota Komisi III dari Fraksi
Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Nasir Djamil memprihatinkan aksi
kekerasan yang muncul belakang-
an ini.Menurut dia,situasi ini men-
jadi peringatan serius bagi kepo-
lisian untuk memperbaiki kinerja-
nya.”Ini warningbagi kepolisian.Si-
tuasi seperi sekarang ini diibarat-
kan masuk zona merah,”katanya.

Anggota Komisi VIII DPR
Muhamad Arwani Thomafi juga
mendesak aparat kepolisian sece-
patnya mengusut dalang kerusuh-
an di Temanggung. ”Usut tuntas
siapa pelaku dan dalang dari aksi
kekerasan. Ini bisa menjadi isu
yang merambat,”katanya.

Kementerian Agama mengung-
kapkan keprihatinannya terhadap
kasus kerusuhan itu. ”Kita sangat
menyayangkan terjadi tindakan
yang melanggar hukum dan atur-
an. Ini tidak dikehendaki oleh
kita,” ujar Sekretaris Jenderal Ke-

menterian Agama Bahrul Hayat
kemarin. Dia mengakui, akhir-
akhir ini muncul beberapa individu
yang melakukan tindakan penis-
taan dan penodaan agama ter-
utama terhadap simbol dengan
motif-motif tertentu. Padahal, tin-
dakan tersebut dapat dipastikan
akan menimbulkan reaksi bagi pe-
meluk agama lain.

Ketua Umum PBNU KH Said
Aqil Siradj meminta semua pe-
muka agama untuk menenangkan
umatnya agar kerusuhan di Te-
manggung tidak meluas dan ber-
kepanjangan. ”PBNU sangat me-
nyesalkan kejadian itu. Apa pun,
kerusuhan tidak dapat dibenar-
kan,”kata Said Aqil.

Ketua Umum PP Muham-
madiyah Din Syamsuddin me-
nyerukan hal senada.Din meminta
agar umat Islam dan Kristiani da-
pat mengendalikan diri sehingga
tidak terjadi konflik yang lebih
luas. Dia juga meminta umat ber-
agama mewaspadai gelagat pro-
vokasi dan adu domba dari pihak
yang ingin mengganggu kerukun-

an antarumat beragama.
Kepala Gereja Kevikepan Kedu

yang membawahi sejumlah gereja
Katolik di Kabupaten Temanggung,
Romo Krisno Handoyo Pr meng-
imbau umat Kristiani untuk me-
nahan diri dan tidak terpancing ke-
mungkinan provokasi dari pihak
mana pun terkait kasus itu.”Terkait
kejadian ini, kami mengajak umat
untuk waspada. Kami juga siap
mengajak berdoa bagi semua umat
agar situasi segera pulih,”katanya.

Kecaman atas aksi yang dipicu
kekecewaan terhadap tuntutan
terdakwa penistaan agama Anto-
nius tersebut juga datang dari
Forum Komunikasi Umat Ber-
agama (FKUB).Ketua FKUB Jawa
Tengah Abu Hapsin mengatakan,
aksi itu hanya berdasarkan emo-
sional semata.”Jadi aksi itu sudah
pasti tidak bisa dibenarkan.Agama
juga tidak pernah menyuruh ada
aksi-aksi anarkistis itu,” ungkap
Hapsin kemarin.

(rarasati syarief/adam
prawira/mohammad

sahlan/sucipto/m slamet)

Usut Tuntas Pelaku Anarki 
KOTA TEMBAKAU MEMBARA

Kekerasan berlatar belakang agama kembali terjadi.
Kali ini kerusuhan melanda Temanggung, Jawa Tengah.

23  10  2010
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26 10   2010

Antonius Richmond Bawengan
yang ber-KTP Duren Sawit,
Jakarta Timur bertandang ke
saudaranya di Temanggung.
Dia menyebarkan selebaran
yang menistakan agama.
Sejumlah warga
melaporkan ulah
Antonius ini
ke polisi.

Polisi
menangkap

Antonius. Warga
asli Manado ini
lantas ditahan.

20   1    2011

Sidang perdana
di PN Temanggung
berlangsung ricuh.

Massa berusaha
menyerang terdakwa

Antonius. Sidang
kemudian ditunda

Kamis (27/1).

27   1    2011

Ribuan
warga
menyerbu
PN dan Rumah
Tahanan
Temanggung usai
sidang terdakwa
Antonius Richmond
Bawengan, Kamis
(27/1). Gagal
mencegat terdakwa,
massa memblokir
jalan utama
Temanggung
selama
tiga jam.

8  2   2011

Majelis
hakim

memvonis
Antonius lima

tahun penjara.
Massa yang marah
terhadap vonis ini

mengamuk.
Mereka melempari

para petugas
keamanan dengan
batu. Gedung PN

juga dirusak. Massa
juga merusak

sejumlah gereja
dan kendaraan

bermotor.
Antonius
Richmond
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Hal 36

SPANYOL tidak akan menganggap
pertemuan melawan Kolombia
sebagai laga persahabatan. Juara
Piala Dunia 2010 itu menargetkan
kemenangan demi mengembalikan
kepercayaan diri.

Hal 30

SRIWIJAYAFC (SFC) sedang on fire.
Hasil gemilang dengan kemenangan
besar pada derbySumatera kontra
Semen Padang, tiga hari lalu, tentu
siap diteruskan klub berjulukLaskar
Wong Kito di kandangnya, sore ini.

Rabu  9  Februari  2011

Hal 35

29

Gli Azzurri–julukan Italia–ikut berperan
atas kegagalan Der Panzer–julukan Jer-
man–mengangkat trofi Piala Dunia 2006 di
ranah sendiri.Tuan rumah pada akhirnya
harus puas menempati peringkat 3.Pada
saat itu Jerman dipercaya bakal
berjaya.Rekor sempurna selama
penyisihan Grup A serta sukses
menyingkirkan Swedia dan
Argentina menjadi alasan utama.
Tapi,prediksi itu berantakan
ketika Italia menghadang di WM
Stadion Dortmund.Di hadapan
65.000 pendukungnya, tim yang
saat itu ditangani Juergen Klins-
mann tersebut menyerah 0-2.

Michael Ballack dkk dipaksa
jadi penonton partai final setelah
kebobolan dua kali dalam tempo
dua menit sebelum perpanjang
waktu kedua berakhir melalui Fabio
Grosso (119) dan Alessandro del Piero
(120+1). Imbasnya,ambisi untuk meraih
gelar keempat Piala Dunia batal
terpenuhi.

Italia lalu tampil sebagai kampiun se-
telah membungkam Prancis lewat adu
penalti 5-3 (1-1).Sementara Jerman
menerima hadiah hiburan dengan
menundukkan Portugal 3-1.

Kini,di kota yang sama keduanya kem-
bali bertemu.Jerman berpeluang memba-
las dendam  di Signal-Iduna-Park.Apalagi,
terdapat enam alumnus yang akan tampil
dalam duel tersebut,yakni Arne Friedrich,
Per Mertesacker,Philipp Lahm,Bastian
Schweinsteiger,Miroslav Klose dan Lukas
Podolski.“Kami masih ingat pertandingan
itu.Sangat menyakitkan,” ujar Schwein-
steiger dalam situs resmi DFB.“Tentu saja
ini akan menjadi motivasi bagi kami,”
lanjut pemain Bayern Muenchen tersebut.

Misi mengusung dendam mendapat res-
pons positif dari Der Trainer Joachim Loew.
Sang arsitek yang pada 2006 menjadi asis-
ten Klinsmann itu berjanji bakal menurun-

kan pemain terbaik demi meraih keme-
nangan.“Secara keseluruhan tidak akan
ada perubahan signifikan pada susunan pe-
main.Yang saya pilih adalah pemain yang
sudah tampil bersama pada laga-laga
sebelumnya,” ujar Loew dikutip Reuters.

Jika berdasarkan perkembangan ter-
kini, Jerman difavoritkan bisa meng-

gulung Gli Azzurri.Mereka
mencatat hasil sempurna
selama  Kualifikasi Piala
Eropa 2012 dengan
empat kemenangan.
Bahkan, Jerman tidak
pernah kalah sejak
ditundukkan Spanyol
0-1 pada semifinal
Piala Dunia 2010.

Kans Jerman
bertambah besar lan-
taran Allenatore
Italia Cesare Pran-
delli datang dengan

pasukan muda.Beberapa di
antaranya bahkan belum
pernah mengenakan sera-
gam Gli Azzurri.“Pada per-
tandingan nanti, saya akan
menguji kekuatan kami di
sektor tengah,khususnya
sayap.Sebab,saat ini
kami tidak memiliki ba-
nyak winger berkuali-
tas,” ucap Prandelli,
yang akhirnya diizinkan
FIFA untuk memakai jasa
pemain naturalisasi asal
Brasil Thiago Motta.

Sejarah menunjukkan, Jerman masih
inferior dari Italia dengan memetik tujuh
kemenangan berbanding 14 dari 29 per-
temuan.Selain itu,Loew tidak bisa
menurunkan bomber andalannya,Mario
Gomez,yang tercatat sebagai top skor
Bundesliga saat ini.Striker Bayern
tersebut terkapar setelah mengalami
cedera ligamen saat bertemu FC Koln,
Sabtu (5/2).

■  hanna farhana

Gelandang Jerman Bastian Schweinsteiger akan memimpin Der Panzer menuntaskan
dendam terhadap Italia di Signal-Iduna-Park, Dortmund, dini hari nanti.  

Piala Dunia 2006 sudah lama berlalu.Namun,
dendam di dada punggawa Jerman belum
padam.Pemain Der Panzer masih ingat
bagaimana mereka dipermalukan Italia 
di depan publiknya sendiri.
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Menanti Drama 
di Stade de France

Usaha Polandia Padamkan Kekhawatiran

Keraguan tetap bermunculan mengenai per-
helatan Euro 2012 yang akan berlangsung di
Polandia dan Ukraina. Ketika event itu
digelar, tuan rumah dikhawatirkan hanya
akan jadi penonton. Polandia dipercaya tidak
akan kuat menghadapi persaingan perebutan
juara meski bertindak sebagai salah satu tuan
rumah. Banyak yang menduga Bialo-
czerwoni, julukan Polandia, bakal tersingkir
lebih awal. Asumsi itu muncul dari hasil laga
persahabatan melawan Moldova. 

Bertanding di Complexo Desportivo de
VRSA, armada Franciszek Smuda itu tidak
bisa menunjukkan permainan terbaik. Me-
reka hanya bisa memetik kemenangan 1-0
akibat blunder kiper Moldova  Stanislav
Namasco pada menit ke-15. Namasco
membiarkan tendangan lemah gelandang
Dawid Plizga melewati kedua kakinya. 

Setelah itu atau selama 65 menit ke de-
pan, tuan rumah tidak bisa menambah ke-
unggulan. Hal ini mengindikasikan kualitas
Polandia belum memuaskan.  Wajar saja jika
kapabilitas mereka saat Euro 2012 diragu-
kan. Kini, mereka berjuang bisa menun-
dukkan Norwegia dini hari nanti.

Beruntung masih ada kabar bagus terkait
persiapan pesta sepak bola Eropa tersebut.
Polandia mengaku semuanya sudah mema-
suki tahap akhir. Mulai dari pembangunan
dan renovasi stadion, penyediaan tempat
menginap sampai penggarapan sarana
transportasi sejauh ini berjalan lancar.

Sistem penjualan tiket sudah dibuat dan
diyakini tidak akan bermasalah seperti yang

terjadi ketika Piala Dunia 2010 di Afrika
Selatan. Begitu juga dengan pengamanan.
Kabarnya, Ukraina dan Polandia telah me-
masang perangkat teknologi canggih
stadion untuk memantau penonton. 

Ini dilakukan demi mencegah terjadinya
kerusuhan antarsuporter yang biasanya di-
picu para hooligan.  Polandia mengaku ken-
dala yang masih ada hanyalah pembangun-
an rel kereta api dan jalan. Tapi, itu tidak
perlu dikhawatirkan. Hal serupa dilontar-
kan Ukraina. 

Ukraina percaya beberapa kendala yang
ada bisa diatasi. Terbukti, perselisihan anta-
ra Pemerintah Ukraina, Federasi Sepak
Bola Ukraina (FFU), dan UEFA sudah ber-
akhir. Sebelumnya sempat beredar kabar
UEFA akan mendiskualifikasi Ukraina
sebagai salah satu tuan rumah Euro 2012. 

Ini terjadi karena organisasi pimpinan
Michel Platini itu menuding pemerintah
pusat turut campur atas kebijakan yang
dibuat FFU demi kepentingan politik.
Tapi, ketegangan itu sudah berakhir. 

Presiden Ukraina Viktor Yanukovich me-
nyanggah bahwa pihaknya melakukan
intervensi pada FFU.  Menurut dia, pem-
beritaan yang beredar tidak benar. Sebab,
tidak mungkin jajarannya melakukan
sesuatu yang bisa mengancam status Ukraina
sebagai tuan rumah. “Masalah yang terjadi di
tubuh FFU bisa diselesaikan dengan
menunda diskusi internal hingga tahun
depan. Kami akan berusaha menciptakan
suasana kondusif. Yang jelas, tidak ada
perselisihan antara kami, FFU, dan UEFA,”
tandas  Yanukovich dikutip uefa.com. 

■  hanna farhana

PARIS (HATTRICK) – Misi berbeda diusung
Prancis dan Brasil kala kedua tim berjibaku di
Stade de France, dini hari nanti. Les Bleus–ju-
lukan Prancis–berupaya menghapus memori
buruk di Piala Dunia 2010. Sementara Arsitek
Brasil Mano Menezes ingin menguji pemain
muda agar mendapat formula sempurna pada
Copa America, Juli mendatang. 

Setelah tampil buruk pada Piala Dunia
2010, kini saatnya bagi tim nasional Prancis
bangkit. Itulah yang diungkapkan Pelatih
Laurent Blanc. Apresiasi publik Prancis
terhadap Les Bleus masih jeblok  meski pada
November lalu mampu menundukkan
Inggris pada laga uji coba. 

Pertemuan kedua tim ini juga
mengingatkan pada final Piala Dunia
1998 yang juga berlangsung di Stade
de France. Saat itu Prancis yang
menjadi tuan rumah Piala
Dunia
menahbis-
kan diri se-
bagai kam-
piun setelah
unggul 3-0. Na-
mun demikian,
dapat dipastikan
tidak akan ada
sedikit pun waktu untuk bernostalgia. Lagi
pula Brasil menginginkan kemenangan dari
pertandingan ini. “Sangat penting bagi kami
untuk tidak kalah,” tutur  Menezes. 

Menezes membawa misi penting pada
laga ini. Suksesor Carlos Dunga tersebut

ingin memiliki strategi jitu untuk pergelaran
Copa America di Argentina, 1–24 Juli 2011.
Tak heran, dia membuat banyak perubahan.
Dia tidak membawa punggawa senior se-
perti Lucio, Kaka, dan Luis Fabiano. Me-
nezes memanggil pemain Bayer Leverkusen
Renato Augusto, penyerang Dynamo Kiev
Andre, dan gelandang Shakhtar Donetsk
Jadson untuk memperkuat tim. Di lini
depan, Menezes memercayakan jepada duet

Robinho dan Alexandre
Pato. 

■  hanna farhana

La Furia Roja–julukan Spanyol–berhasil
mewujudkan impiannya dengan men-
juarai Piala Dunia untuk pertama kali.
Penantian itu usai setelah Spanyol me-
ngalahkan Belanda 1-0 pada partai pa-
mungkas di Afrika Selatan (Afsel).Ke-
menangan tersebut turut melengkapi
sukses menjuarai Euro 2008.

Setelah  berjaya di Afsel, Juni lalu, se-
luruh punggawa Spanyol, termasuk Pe-
latih Vicente del Bosque terus menerima
banyak pujian.Negeri Matador terpilih
sebagai tim terbaik dunia.Beberapa
pemain masuk nominasi peraih Ballon
d’Or. Del Bosque difavoritkan menjadi
pelatih terbaik dunia,meski akhirnya
gelar tersebut diraih Jose Mourinho.

Namun,semua sanjungan dan pujian
itu tidak diiringi performa meyakinkan.
Setelah berjaya di Afsel,La Furia Roja me-
lempem. Spanyol mencatat hasil lumayan
selama Kualifikasi Piala Eropa 2012 de-
ngan memetik tiga kemenangan pertama.
Tapi,itu tidak bisa dijadikan acuan karena
diraih ketika menghadapi tim lemah.

Spanyol memetik poin penuh atas
Liechtenstein (4-0),Lithuania (3-1),dan
Skotlandia (3-2).Sementara melawan
tim besar,mereka tidak bisa berbuat
banyak.Mereka ditundukkan Argentina
4-1 saat laga persahabatan.Lalu  dilumat
Portugal 4-0 yang merupakan kekalahan
terburuk sejak 1963.

Tidak mengherankan  jika persepsi
negatif bermunculan.Spanyol dinilai
akan menemui kegagalan cepat atau
lambat.Hal ini yang ingin dicegah Del
Bosque.Menurut dia,cara terbaik de-
ngan melumat Kolombia yang akan ber-
tandang ke Estadio Santiago Bernabeu.
“Para pemain mulai menunjukkan
tanda-tanda positif.Tapi,kami masih
dihantui kekalahan dari  Portugal. Itu
tidak boleh terjadi.Karena itu,kami
harus mempersiapkan diri sebaik
mungkin,” ujar Del Bosque dikutip Goal.

Del Bosque menegaskan tidak meng-
anggap remeh Los Cafeteros–julukan Ko-
lombia– meski peringkatnya terpisah-

kan 49 tingkat.Sebab,Kolombia akan
datang dengan motivasi mengalahkan
juara dunia.Apalagi,armada Hernan
Dario Gomez jarang menghadapi tim
besar lantaran tidak pernah tampil
di Piala Dunia sejak 2002.

“Kolombia menguasai semua
faktor untuk menampilkan sepak
bola Amerika Selatan.Mereka
tim yang dinamis dan saling terko-
neksi antara satu dan lainnya.Me-
reka memiliki pemain yang bisa di-
andalkan saat menyerang.Juga
punya banyak pemain yang berkarier
di Eropa,” tandas Del Bosque.

Tapi, rencana Del Bosque sepertinya
tidak akan terlaksana dengan mudah.
Bayang-bayang kekalahan tetap ada
lantaran tuan rumah akan tampil
tanpa kekuatan penuh akibat
absennya sejumlah pemain.

Spanyol tidak bisa menurunkan
defender tangguh Carles Puyol
(Barcelona) dan playmaker
Arsenal Cesc Fabregas yang men-
derita gangguan kesehatan.Puyol
mengalami cedera otot tendon
lutut kiri,Fabregas didiagnosis
terserang virus pencernaan.

Javi Martinez dan Juan Mata
juga dipastikan absen lantaran
diplot untuk membela tim nasional U-
21.Namun  Andres Iniesta,Xavi
Hernandez,dan David Villa dalam
kondisi bugar dan siap tempur.

Faktor penghambat lainnya adalah
pengetahuan kekuatan lawan.La Furia
Roja baru sekali menghadapi Kolombia
pada 1991 di Bogota pada laga persaha-
batan yang berakhir 1-1.“Kami tahu ti-
dak diunggulkan.Tapi,mela-
wan tim besar,apalagi jua-
ra dunia,selalu mem-
beri motivasi tersen-
diri.Yang pasti,kami
akan menikmati per-
tandingan ini,” ujar
Gomez,yang juga
berharap pa-
sukannya bisa menim-
ba ilmu dari Spanyol.

■  hanna farhana

HARGA
MATI
Spanyol tidak akan menganggap pertemuan
melawan Kolombia sebagai laga persahabatan.
Juara Piala Dunia 2010 itu menargetkan
kemenangan demi mengembalikan
kepercayaan diri.

M MIRZA

Pendukung timnas Polandia memasuki salah satu stadion yang akan dipakai pada pagelaran
Euro 2012 mendatang. Polandia menjamin seluruh infrastruktur telah selesai. 
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Dihadang Laga
Internasional,
Ferguson
Meradang
MANCHESTER (HATTRICK) – Pertan-
dingan uji coba internasional yang akan ber-
langsung dini hari nanti membuat Nakhoda
Manchester United (MU) Sir Alex Ferguson
uring-uringan. Kakek berusia 69 tahun ter-
sebut menilai agenda FIFA itu merusak per-
siapan The Red Devils–julukan MU–menje-
lang derby Manchester kontra Manchester
City (Man City), Sabtu (12/2). 

Ferguson, yang masih sangat kecewa de-
ngan kekalahan pasukannya untuk pertama
kali musim ini, berharap bisa memaksimal-
kan kekuatan Wayne Rooney dkk saat ber-
duel dengan The Citizens. “Ini (melawan
Man City) adalah pertandingan sangat
penting bagi kami. Tim ini sangat me-
nantikan laga ini. Sayangnya, banyak

pertandingan uji coba internasional yang
menurut saya sangat konyol. Tapi, kami
tidak bisa berbuat apa-apa,” papar
Fergie–sapaan Ferguson–kepada MUTV. 

Ferguson khawatir armadanya akan ke-
lelahan saat bertemu The Citizens atau lebih
buruk jika sampai pemainnya mengalami
cedera. Kecemasan pelatih kebangsaan
Skotlandia ini sangat masuk akal. Sejumlah
punggawa The Red Devils dipastikan menjadi
andalan negaranya masing-masing pada
pertandingan internasional. Di antaranya
Rooney yang akan membela Inggris yang
berjibaku dengan Denmark. Atau bek
Nemanja Vidic yang memimpin Serbia
bertemu Iran dan Nani yang akan membela
Portugal meladeni Argentina. “Pemain kami
banyak yang akan terlibat dalam pertanding-
an uji coba midweek ini. Mereka akan kembali
bermain (membela MU meladeni Man City,”
kata Ferguson. “Kami harus menerima
pemain tidak akan sebugar seperti laga
sebelumnya. Mayoritas dari mereka telah
bepergian sebelum kembali bertanding.” 

Bila dibandingkan, nasib Arsitek Man
City Roberto Mancini juga serupa. Pablo
Zabaleta memperkuat Argentina kontra
Portugal. Aleksandar Kolarov menjadi
andalan Serbia kala menjajal kekuatan Iran
atau Gareth Barry dan James Milner yang
dipanggil Pelatih Inggris Fabio Capello
untuk menghadapi Denmark. David Silva
juga memenuhi undangan Nakhoda Spanyol
Vicente del Bosque untuk melawan Kolom-
bia. “Pekan ini akan sangat sibuk bagi pemain
kami. Kami akan menghadapi pertandingan
penting akhir pekan nanti,” ungkap Mancini. 

■  Ramona 

“

Ini (melawan Man City) adalah
pertandingan sangat penting bagi
kami. Tim ini sangat menantikan
laga ini. Sayangnya, banyak per-
tandingan uji coba internasional
yang menurut saya sangat konyol. 

SIR ALEX FERGUSON

ANDRES INIESTA



Bek Martin Skrtel terancam cedera serius setelah
mengabaikan luka yang dideritanya pada partai me-
lawan Chelsea di Stamford Bridge, akhir pekan lalu.

Skrtel mengaku meminum obat dan disuntik
penghilang rasa sakit saat laga tersebut memasuki
masa istirahat. Langkah ini terbukti ampuh karena
bek berusia 26 tersebut mampu menyelesaikan
pertandingan dan menolong Liverpool berjaya 1-0.
Namun, keputusan tersebut justru membuat Skrtel
menderita cedera yang lebih parah.

”Saya merasakan nyeri di kaki kiri. Saya tak mau
diganti sehingga saya meminta bantuan tim medis,”
katanya dikutip SITA. ”Saya belum tahu apakah
dampak jangka panjangnya. Yang penting, saya bisa
menolong Liverpool,” sambung Skrtel. ■

Manchester City (Man City) mendapat peringatan
dari Kepolisian Greater Manchester agar menjaga
sikap para pemainnya. Pasukan Roberto Mancini,
terutama Carlos Tevez, diminta tidak memicu
perang urat saraf yang dapat memanaskan suasana
derby di Old Trafford, akhir pekan ini.

Aparat Greater Manchester menilai Tevez berpo-
tensi mengucapkan provokasi yang memicu amarah
fans. Sebab, dia datang ke Man City dari Manchester
United (MU) pada 2009. Sejak itu Tevez sudah ber-
kali-kali adu mulut dengan punggawa MU, salah
satunya Gary Neville. 

”Selain itu, kami juga memantau pertokoan agar
tidak membatasi penjualan alkohol,” kata juru bicara
Greater Manchester dilansir Telegraph. ■

Gelandang Jack Wilshere selamat dari sanksi
Football Association (FA). Dia sempat terancam
denda menyusul komentar terhadap kinerja wasit
Phil Dowd di Twitter.

Wilshere mempertanyakan konsistensi sosok
yang memimpin laga Arsenal-Newcastle United
akhir pekan lalu itu. Dia menilai Dowd semestinya
mengusir Kevin Nolan karena melanggar Wojciech
Szczesny. Sebelumnya Dowd memberi kartu merah
kepada Abou Diaby akibat gagal mengontrol emosi. 

Setelah meminta pemain menjaga mulutnya di
jejaring sosial seusai menghukum Ryan Babel bulan
lalu, FA memutuskan membiarkan Wilshere. Sebab,
dia tidak mengolok-olok integritas Dowd seperti
yang dilakukan Babel. ■

LIVERPOOLMANCHESTER CITYARSENAL

Gelandang Celtic Scott Brown (tengah) menerima
kartu kuning usai merayakan gol timnya di depan
pemain Rangers, El Hadji Diouf, akhir pekan lalu. 
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Direktur Olahraga Chelsea Frank Arnesen
berpendapat, klub yang berani membayar
mahal untuk merekrut pemain-pemain ber-
kualitas adalah mereka yang punya ambisi
besar menjadi juara. Karena itulah The Blues
–julukan Chelsea–rela merogoh 71,3 juta
pounds demi memboyong Fernando Torres
dan David Luiz ke Stamford Bridge bulan
lalu. Menurut Arnesen, pembelian kedua-
nya merupakan tanda keseriusan Chelsea. 

Arnesen membandingkan klubnya
dengan Arsenal yang mendahulukan pem-
binaan pemain muda. Merujuk perjalanan
keduanya di lapangan, dia menganggap
Arsenal tidak bertekad memenangkan

gelar. Arnesen menilai rival sekota Chelsea
tersebut hanya ingin masuk papan atas dan
sudah puas mengikuti Liga Champions. 

”Filosofi Chelsea adalah menyewa jasa-
jasa terhebat yang tersedia. Jika tidak mau
membawa pulang trofi, klub sebaiknya
mendidik pemain muda,” ujar Arnesen
dilansir BBC. ”Abramovich bukannya
melupakan peran akademi. Namun, dia
juga menuntut gelar. Maka, tidak mungkin
kami cuma mengandalkan sumber daya
yang tersedia di dalam klub,” lanjutnya.

Cara berpikir ini sudah diterapkan Abra-
movich sejak menguasai Chelsea tahun
2003. Dia menanamkan modal ratusan juta
pounds agar klub London Barat itu bersaing
melawan kekuatan-kekuatan yang lebih
matang.

Hasil investasi itu sudah terlihat pada
akhir tahun kedua. Chelsea memenangkan
Liga Primer plus Piala Liga. Hingga kini
koleksi gelar The Blues di era Abramovich
berjumlah 3 Liga Primer, 3 Piala FA, dan 2
Piala Liga. 

Arnesen mengakui Abramovich sempat
mengerem pengeluaran dan mengalihkan
fokus ke pendidikan pemain muda. Itu ter-
lihat pada tiga musim belakangan ketika
Chelsea tidak terlalu banyak memboyong
bintang ke Stamford Bridge. Abramovich
memilih mengalokasikan 60 juta pounds
untuk peningkatan fasilitas akademi klub.
Langkah ini sekaligus persiapan menyam-
but peraturan finansial yang segera diberla-
kukan UEFA.

Namun, Chelsea tetap tidak mengabai-
kan filosofi dasar yang terbukti lewat pem-
belian Torres dan Luiz. Program ini diper-
kirakan akan dilanjutkan Abramovich seba-
gai persiapan menyambut musim depan.
Biliuner asal Rusia tersebut tidak tang-
gung-tanggung. Sebab, rencananya
melibatkan beberapa nama besar di sepak
bola.

Daily Mail menyatakan niat Abramo-
vich membujuk Guus Hiddink meng-
gantikan Arnesen. Sementara The Sun
memberitakan keinginan Abramovich
merekrut kapten Arsenal Cesc Fabregas
melalui tawaran sebesar 50 juta pounds.

Meski baru sebatas isu, harapan men-
datangkan Hiddink dan Fabregas jelas
menunjukkan betapa ambisiusnya sosok
berusia 44 tahun itu. Di sisi lain, rencana
ini membuktikan matangnya misi Abra-
movich dalam menjalankan Chelsea. 

Dengan merekrut Fabregas ditam-
bah Torres dan Luiz bisa dijamin The
Blues bakal tetap menjadi kekuatan
berbahaya di saat pemain senior berada
seperti Frank Lampard, 32; Didier
Drogba, 32; Nicolas Aneka, 31; dan John
Terry, 30, berada di ambang karier. 

Di saat bersamaan, Fabregas, Torres,
dan Luiz dapat mendidik para pemain
muda macam Josh McEachran, 17; Gael
Kakuta, 19; Jeffrey Bruma, 20; Patrick
van Aanholt, 20; dan Daniel Sturridge,
21, hingga mereka matang dan memim-
pin Chelsea di masa depan. ■

Chelsea berpandangan gelar hanya bisa direbut
dengan belanja pemain bintang. Pemilik klub
Roman Abramovich pun siap mengeluarkan uang
untuk membangun dinasti baru.  

HARLEY IKHSAN

DINASTI BARU
Chelsea dengan bangga memperkenalkan striker baru mereka, Fernando Torres, baru-baru ini. Pembelian Torres menunjukkan keseriusan Chelsea membangun dinasti baru mengandalkan kekuatan uang pemilik Roman Abramovich. 

Gael Kakuta
Usia: 19

MEMBANGUN GENERASI BARU

Kini, dia kembali siap menanam modal dalam
pembelian Cesc Fabregas. Kehadiran
Fabregas, ditambah Fernando Torres dan
David Luiz yang sudah didatangkan,
diharapkan bisa menjaga stabilitas klub di
saat generasi awal memudar dan

menunggu matangnya pemain
masa depan.

Roman Abramovich sudah mengeluarkan banyak uang
untuk membangun Chelsea di awal kedatangannya.

Generasi Awal

Frank Lampard
Usia: 32

John Terry
Usia: 30

Didier Drogba
Usia: 32

Cesc Fabregas?
Usia: 23

Generasi Sekarang

David Luiz
Usia: 23

Fernando Torres
Usia: 26

Generasi Masa Depan

Jeffrey Bruma
Usia: 19

Josh McEachran
Usia: 17

Kecemerlangan pemain pinjaman di klub
penitipan membuat tanda tangan mereka
diburu. Namun, tidak seluruh pemain mau
bertahan. Di lain pihak, beberapa pemain
pinjaman bertekad memberi yang terbaik
demi merebut status permanen. 

Kasus Danny Welbeck dan Daniel
Sturridge merupakan contoh pemain
pinjaman yang sukses. Welbeck dipinang
Sunderland dari Manchester United (MU)
sejak awal musim. Bomber berusia 20
tahun itu kemudian memiliki peran cukup
besar di balik laju Sunderland masuk 10
besar klasemen Liga Primer. 

Begitu pula Sturridge, yang untuk
sementara dihibahkan Chelsea ke Bolton
Wanderers. Dia selalu mencetak gol dalam
dua laga sejak berganti seragam pada bursa
transfer musim dingin. 

Sinar Welbeck dan Sturridge otomatis
meningkatkan ketertarikan pelatih mereka
di penitipan. Steve Bruce sudah berkali-
kali mengutarakan niatnya mengamankan
jasa Welbeck. Begitu pula Owen Coyle
yang terkesima dengan dampak Sturridge.

Namun, baik Bruce maupun Coyle
sadar. Niat mereka hampir dipastikan tidak
terwujud. Welbeck dan Sturridge akan
kembali ke klub asal ketika kontrak mere-
ka selesai seiring berakhirnya musim

2010/2011.
”Saya di Bolton cuma mau menimba

pengalaman. Semoga di sini dapat mem-
bantu saya ketika pulang ke Chelsea.
Didier Drogba dan Nicolas Anelka bakal
bertambah tua. Saya yakin dapat meng-
gantikan mereka,” kata Sturridge dilansir
Sky Sports.

Namun, keadaan ini bukan berarti
membuat Bruce dan Coyle menyerah.
Mereka disinyalir siap mengajukan
proposal dan memperpanjang masa
pinjaman Welbeck dan Sturridge pada
musim depan. Maka, keduanya bisa
memakai jasa dua bintang Inggris U-21 itu
tanpa mengeluarkan uang transfer.

Jika Bruce dan Coyle menemui rin-
tangan
demi
meng-
gunakan
pemain
pinjaman-
nya, tidak dengan Arsitek Stoke
City Tony Pulis. Harapannya menggaet
John Carew terbuka lebar karena kontrak
dia bersama Aston Villa tuntas pada musim
panas. Artinya, Pulis dapat  merekrut sosok
yang sudah menyumbang satu gol itu secara
gratis.

”Dia fantastis. Keberadaannya bakal
sangat membantu. Kami semua
mencintainya,” ungkap Pulis. 

Di lain pihak, sejumlah pemain berikrar
menggunakan periode pinjaman untuk
mencuri perhatian pelatih. Mereka tidak
mau kembali ke klub asal akibat disia-
siakan atau mencari tantangan yang lebih

tinggi. Mereka yang masuk kategori
ini mencakup Michael Bradley

(Villa), El Hadji Diouf
(Glasgow Rangers), dan
Jamie O’Hara (Wolver-
hampton Wanderers). ■

HARLEY IKHSAN

Balada Pemain Pinjaman

LONDON (HATTRICK) - Duo Chelsea
sukses membawa pulang penghargaan
seusai merebut poin terbanyak. Ashley Cole
terpilih sebagai pesepak bola terbaik Inggris
berdasarkan suara fans, sedangkan Petr Cech
menjadi pemain terbaik Republik Ceko.

Cole menciptakan kejutan karena
mampu mengalahkan para pemenang
sebelumnya, yakni Frank Lampard (2004
dan 2005), kapten Liverpool Steven Gerrard
(2007), dan striker Manchester United
Wayne Rooney (2008–2009). Pada klasemen
akhir, Cole menyisihkan Gerrard dan winger
Manchester City Adam Johnson.

Hasil ini juga mengagetkan mengingat
buruknya hubungan Cole dengan fans. Dia
berkali-kali dicemooh para pendukung
setiap kali membela The Three Lions–julukan
Inggris. Namun, cercaan tersebut disebab-
kan kehidupan pribadi Cole. Dia sering
dianggap serakah dan dicap pria berhidung
belang menyusul tuduhan perselingkuhan
yang merusak pernikahannya bersama aktris
Cheryl Tweedy.

Di atas lapangan, kontribusi Cole tetap
tidak perlu diragukan. Suporter menilai
penampilan konsisten pemilik 86 caps itu
sepanjang 2010 pantas diberi kredit.
”Sebenarnya sulit dipercaya. Saya sama
sekali tidak mengharapkannya. Tapi, saya

senang akhirnya kontribusi saya mendapat
perhatian juga,” kata Cole dilansir Sky
Sports.

Cole tercatat hanya absen memperkuat
negaranya tiga kali sepanjang tahun lalu. Dia
ikut dibawa Pelatih Fabio Capello ke Piala
Dunia 2010 di Afrika Selatan. Sayang, Cole
tidak mampu membantu Inggris melewati
babak 16 besar.

Dari Rep Ceko, Cech menegaskan
dominasinya sebagai pemain terbaik negara
tersebut untuk tahun ketiga secara berun-
tun. Dia memenangkan gelar setelah meng-
alahkan gelandang Tomas Rosicky dan bek
Tomas Ujfalusi. Inilah trofi keempat Cech
pada gelar yang dianugerahkan berdasarkan
pilihan suara pelatih, pemain, ofisial, dan
jurnalis Rep Ceko itu.

”Saya tidak akan pernah bosan meneri-
manya. Merupakan kehormatan besar
diberikan penghargaan. Saya yakin ini
bukanlah terakhir kali saya merebutnya,”
tutur sosok berusia 28 tahun tersebut.

Cech menerima penghargaan pada
upacara yang berlangsung meriah. Hadir
Presiden FIFA Sepp Blatter dan pemain
legendaris Portugal Eusebio. Sementara
ikon Brasil Pele mengucapkan selamat
kepada pemenang melalui rekaman video. 

■  harley ikhsan

Cole dan Cech 
Raih Penghargaan
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ANDRI ANANTO

Untuk mengantisipasi lanjutan Kualifikasi Euro
2012, Bento menyertakan sejumlah pemain baru
maupun yang sudah lama tidak membela Selecao
das Quinas. Dua di antaranya gelandang Besiktas
Ricardo Quaresma dan kiper Portimonense Hugo
Ventura. SementaraLos Albicelestesyang sedang
bersiap melakoni Copa America 2011 sengaja
mengistirahatkan Carlos Tevez dan Sergio ‘Kun’
Aguero. Sebagai pengganti, Batista memanggil
Juan Manuel Martinez (Velez Sarsfield) dan
Nicolas Gaitan (Benfica).

“Kami ingin menjaga performa tim dengan
membuatnya tetap meraih hasil konsisten. Pemain
utama dan baru menjadi kombinasi yang sesuai
sebelum tim tampil di lanjutan kualifikasi (Euro
2012),” ujar Bento dikutip Reuters. “Semua pemain
yang ada di tim ini sangat berbakat dan layak
mengenakan seragam Portugal. Saya tidak akan
membeda-bedakan mereka.” 

Sebaliknya, Batista menjelaskan tidak
masuknya Tevez maupun Aguero dalam tim yang
beruji coba dengan Portugal adalah demi
kepentingan teknis permainan dan kebugaran.
Suksesor Diego Maradona itu ingin mencoba
skema alternatif dan gaya permainan baru yang
akan digunakan Argentina di masa depan.
Pasalnya, fokus Argentina tahun ini berjaya di Copa
America. Juara menjadi target utama karena
kompetisi sepak bola antarnegara Amerika Selatan
itu akan digelar di Negeri Tango. 

“Tevez dan Aguero tetap pemain penting di tim
ini yang akan saya masukan dalam tim di masa
depan. Hanya, saat ini saya membutuhkan penye-
garan. Saya ingin melihat kemampuan sejumlah
pemain bila tampil membela negara. Sebab, semua
pemain Argentina berhak mengenakan seragam
timnas,” ucap Batista dilansir AFP.

Meski perpaduan pemain lama dan baru
diterapkan kedua pelatih, laga di Geneva dini hari
nanti tetap menjanjikan gengsi dan kualitas dunia.
Pasalnya, ikon kedua tim–Cristiano Ronaldo dan
Lionel Messi–diikutsertakan. Kehadiran CR7dan
Messidonaakan membuat tensi pertandingan
diprediksi sangat menarik. Bukan semata talenta
yang dimiliki kedua pemain, melainkan rivalitas
mereka di level klub. Ronaldo dengan Real Madrid
dan Messi bersama Barcelona.

Bagi Ronaldo dan Messi, laga nanti menjadi
pembuktian konsistensi penampilan. Sebab,
mereka mendapat kritik pedas sebagai pemain
yang berkepribadian ganda. Saat mengenakan
seragam klub, Ronaldo dan Messi selalu tampil
membanggakan menghadirkan prestasi-prestasi
kelas dunia. Sebaliknya, ketika tugas negara
memanggil, Ronaldo maupun Messi seperti tidak
mampu menanggung beban. Tidak hanya
penampilan yang biasa-biasa saja, gelar juara juga
sangat jarang dipersembahkan. 

Sejak bergabung dengan tim senior
Portugal, Ronaldo belum satu kali pun
mampu mengantarkan Portugal juara di

kompetisi antarnegara seperti Euro
maupun Piala Dunia. Sementara Messi
sejauh ini baru mampu memberi

Argentina satu keping emas

Olimpiade Beijing. Di Piala Dunia
2010, baik Ronaldo maupun Messi,
tidak mampu berbuat banyak.
Ronaldo dan Portugal disingkirkan
Spanyol. Sementara Messi dan
Argentina harus menanggung malu
dipecundangi Jerman. 

■shalahuddin

ANDRI ANANTO

Usia yang memasuki senja untuk ukuran pemain
sepak bola tak membuat Javier Zanetti berpikir
meninggalkan lapangan hijau. Meski pemain-
pemain seangkatannya mulai banyak yang
bertukar peran menjadi entrenador atau pelatih,
kapten Inter Milan itu justru baru akan
mempertimbangkan pensiun membela Los
Albicelestessetelah Copa America 2011 berakhir. 

Bagi  El Pupi, membawa Argentina menjadi
yang terbaik di kawasan selatan Amerika adalah
obsesi utama tahun ini. Dia tidak gentar meski usia
akan menginjak 38 tahun pada 10 Agustus tahun
ini. Dengan semangat dan motivasi besar yang
dimiliki, pemegang 138 caps bersama Argentina itu
sangat percaya akan mampu memberi gelar juara
sebelum benar-benar mengucapkan adioskepada
tim Tango.   

“Saya belum menentukan hari maupun tanggal
pensiun. Mimpi saya tahun ini adalah membawa

Argentina berjaya di Copa (America). Meraih gelar
sangat penting karena turnamen itu akan
berlangsung di Argentina,” ucap Zanetti kepada
kantor berita Argentina, Telam. “Sejauh ini saya
tidak merasa tua. Saya justru sangat bugar dan siap
bertarung dengan pemain-pemain muda untuk
mendapatkan tempat di tim utama.” 

Dalam sejarah sepak bola Argentina, Zanetti
menjadi pemain yang paling sering mengenakan
seragam tim nasional. Dengan 138 caps, Zanetti
unggul jauh dari mantan bek Valencia Roberto
Ayala yang mengumpulkan 115 capsdan mantan
jangkar SS Lazio Diego Simeone (106 caps). 

Baik El Raton–julukan Ayala–maupun El
Cholo–julukan Simeone–sudah pensiun. Bahkan,
Simeone kini kembali ke Italia menjadi allenatore
Catania.

Namun, di level internasional, jumlah caps
Zanetti berada di urutan keempat pemain yang
masih aktif di lapangan hijau. Dengan 175 caps,
Ahmed Hassan dari Mesir menjadi pemain aktif
yang paling sering membela timnas. Di bawah

Hassan terdapat Ivan Hurtado dari Ekuador (167
caps) dan Pavel Pardo dari Meksiko (148 caps).
Secara umum, pemilik rekor caps terbanyak
bersama timnas adalah Mohamed al-Deayea dari
Arab Saudi. Mantan kiper itu mengoleksi 178 caps
diikuti Caludio Suarez dari Meksiko (177 caps).

Zanetti  tidak memiliki hasrat untuk
mengumpulkan jumlah penampilan terbanyak
bersama timnas. Menurutnya,  melakukan hal
yang di suka sangat penting. “Bagi saya, tampil di
laga internasional membela negara adalah sebuah
kebanggaan,” kata Zanetti. “ Saya memiliki
komitmen besar untuk menampilkan permainan
terbaik bagi Argentina. Saya juga masih
bersemangat mempersembahkan gelar juara,”
papar Zanetti. 

Meski sempat dicampakkan Diego Maradona
dan tidak dibawa ke Piala Dunia 2010, kesempatan
Zanetti mengukir prestasi dunia terbentang luas
di tangan Batista. Pasalnya, Batista tetap
menganggap Zanetti sebagai pemain penting yang
layak mendapat kepercayaan membela Argentina

melawan Portugal. 
“Sangat senang bisa kembali

membela tim nasional. Tak ada yang
lebih berharga selain bisa membawa Argentina

menembus persaingan elite sepak bola dunia,”
imbuhnya. 

Dengan banyaknya pemain muda di skuad
Tango, Batista memiliki harapan besar kepada

Zanetti. Dia diplot menjadi pembimbing dan
menjembatani para pemain muda Argentina
dengan  para seniornya. 

■  andri ananto
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24

52

In Number

Gol yang dicetak Lionel Messi bersama Barcelona dan Cristiano
Ronlado (Real Madrid) di Primera Liga musim ini.

Laga persahabatan akan terhampar di sejumlah negara pada Selasa
(7/2) dan Rabu (8/2) yang resmi diakui FIFA. Laga digelar enam pekan
sebelum Kualifikasi Euro 2012 dan empat bulan menjelang kick-off
Copa America 2011.

56
Gol yang dikemas Gabriel Batistuta bersama tim nasional Argentina.
Torehan itu menjadikan mantan pemain Boca Juniors (1990–1991) itu
menjadi top skor Argentina.

THEO WALCOTT
Winger Inggris

Pemanggilan saya hanya menunggu waktu yang
tepat. Saya harus bikin gol, karena tidak pernah
mencetak gol sejak melawan Kroasia (pada
Kualifikasi Piala Dunia 2010, September 2008).
”

KLAAS JAN HUNTELAAR

Striker Belanda

Saya tak sabar kembali memperkuat Belanda
pada laga uji coba versus Austria. Saya fit dan siap

mencetak gol (Huntelaar tidak mencetak gol
untuk Schalke 04 dalam sembilan laga terakhir).

The Three Lions Digembosi
Pemain Cedera
COPENHAGEN (HATTRICK) – Tim
nasional Inggris (timnas) datang dengan
kondisi compang-camping ke Copenhagen,
Denmark. Menantang tim Dinamit–julukan
Denmark–dalam laga persahabatan dini hari
nanti, Pelatih Fabio Capello kehilangan
sejumlah pilar utama.

Capello kehilangan kiper Ben Foster,
bek Rio Ferdinand, Peter Crouch, dan
Steven Gerrard yang mengalami cedera.
Sementara Gabriel Agbonlahor absen
dengan alasan pribadi.

Pelatih asal Italia itu juga masih
menunggu Frank Lampard. Pasalnya,
Capello belum memberikan kejelasan
mengenai keikutsertaan pemain Chelsea
tersebut. Jika nanti Lampard benar-benar
dimasukkan dalam skuad, dia akan
menjabat kapten timnas Inggris untuk
pertama kali. 

Untuk menutup kekurangan, Capello
memanggil pemain muda Arsenal Jack
Wilshere. Wilshere digadang-gadang akan
memulai debut seniornya pada
pertandingan ini. Selain itu, Capello juga
memanggil Michael Dawson yang terakhir
kali tampil membela Inggris pada
September 2010 saat The Three Lions
menghadapi Bulgaria. Cedera yang kerap
menghampiri Dawson membuatnya sering
tidak masuk tim inti. Namun, kali ini dia
sudah sembuh dan bisa memulai karier
internasionalnya. 

“Saya memiliki catatan medis yang
panjang. Tapi, sekarang semuanya sudah
berakhir. Ini akan menjadi kesempatan
yang baik bagi saya untuk memulai karier di
kancah internasional,” ungkap Dawson
dikutip Guardian. 

Menghadapi Denmark bukanlah
persoalan mudah bagi Inggris. Pada perte-
muan terakhir mereka, Inggris kalah 1-4.
Tapi, Capello tidak mau ambil pusing
mengenai pertemuan terakhir itu karena
kejadiannya sudah cukup lama, yakni tahun
2005. 

Capello mengaku ini waktu yang tepat
untuk bisa membawa timnas Inggris ke arah
yang lebih baik. Dia menyadari sejauh ini
dirinya belum berhasil dan belum
memberikan sesuatu seperti yang
diharapkan. “Saya akan tetap bertahan di
sini, setidaknya sampai Euro 2012. Saya
sudah berjanji kepada direktur FA bahwa
saya akan membawa Inggris untuk jadi yang
terbaik,” tutur Capello dikutip Goal. 

Capello mengatakan, melawan
Denmark menjadi ujian berat baginya. Dia
mengaku paham dengan gaya permainan
Denmark. Tim besutan Morten Olsen itu
selalu mencoba memainkan gaya sepak bola
yang menarik. 

”Mereka adalah tim yang baik. Saya
melihat dari dua pertandingan terakhir
mereka dan hasilnya tidak mengecewakan.
Apalagi kali ini kami harus mengunjungi
mereka yang pastinya akan sangat sulit.
Mereka sangat berbahaya, terutama pada
set-pieces,” papar pelatih berpaspor Italia
tersebut. 

“Mereka memainkan gaya seperti
Arsenal atau Spanyol. Mereka melewati
banyak bola pendek. Mereka benar-benar
kompak. Ini akan menjadi pertandingan
yang menarik bagi kami dan beberapa
pemain yang diturunkan sejak awal,”
lanjutnya. 

■ ramona

Minus Bintang,Marwijk 
Pakai Formasi Cadangan

Kenangan Manis Quaresma 
di Geneva

EINDHOVEN(HATTRICK) – Pelatih
Belanda Bert van Marwijk kehilangan
pemain pilarnya saat menjamu Austria di
Philips Stadion, dini hari ini. Marwijk
kemungkinan akan mengandalkan amunisi
muda menjalani pertandingan persahabatan
tersebut.

Marwijk memang tak memiliki pilihan
setelah Nigel de Jong, Rafael van der Vaart,
Robin van Persie, hingga Arjen Robben
kemungkinan tak akan memperkuat De
Oranje–julukan Belanda–menjamu Austria.

Kendati demikian, pelatih berusia 58
tahun itu optimistis timnya akan
memaksimalkan laga persahabatan
tersebut. Bahkan, Marwijk menginginkan
armadanya mendulang kemenangan meski
tanpa diperkuat pemain bintangnya.

Van Persie, misalnya. Striker Arsenal itu
memilih mundur karena masih dalam
kondisi flu seusai The Gunners–julukan
Arsenal–dipaksa bermain imbang versus
Newcastle United 4-4, Sabtu (5/2). Tapi,
Marwijk tak terlalu khawatir setelah
menunjuk striker FC Twente Luuk de
Jong. Rencananya, Jong akan diduetkan
bersama Klaas-Jan Huntelaar di lini depan.

Marwijk pun kehilangan Robben yang
masih menjalani terapi penyembuhan.
WingerBayern Muenchen itu mengalami
cedera hamstring berkepanjangan seusai
membela De Oranjedi Piala Dunia 2010
Afrika Selatan. “ Robben sebenarnya sudah
kembali menjalani pelatihan bersama kami
setelah absen setengah tahun. Tapi, saya tak
akan menurunkannya karena dia masih
membutuhkan terapi mental dan fisik untuk
kembali menemukan permainan terbaik-
nya,” tandas Marwijk dilansir goal.com.

Sementara Van der Vaart juga batal mem-
perkuat Belanda karena mengalami masalah
betis. Gelandang berusia 27 tahun itu terka-
par setelah mengantarkan kemenangan
timnya, Tottenham Hotspur, 2-1 atas Bolton
Wanderers, Sabtu (5/2). Amunisi lini tengah
Belanda makin berkurang setelah Nigel
de Jong masih berkutat dengan cedera
setelah ditekel Hatem ben Arfa
dalam lanjutan Liga Primer,
Oktober lalu.

Namun, Marwijk dapat
tersenyum setelah kondisi
Wesley Sneijder
mengalami kemajuan.
Gelandang Inter Milan
itu kemungkinan akan
diturunkan meski tak
tampil selama 90 menit.
“Saya sudah
membicarakan situasi ini
dengan tim pelatih. Mereka mempersilakan
saya main, tapi kemungkinan tidak akan
tampil penuh,” kata Sneijder.

Kehadiran Sneijder dalam skuad De
Oranjemakin menambah kekuatan lini
tengah meski tanpa De Jong dan Van der

Vaart. Bahkan, Sneijder dapat
menggantikan peran Van der Vaart sebagai
penyerang lubang saat menghadapi Austria.
“Saya sangat menantikan perannya, apalagi
performanya begitu efektif saat mengantar-
kan Inter mengalahkan Roma 5-3,” kata
Marwijk.

Di lini tengah, Sneijder diprediksi akan
berkolaborasi dengan Ibrahim Afellay,
Theo Janssen, dan Mark van Bommel.
Sementara di lini belakang, Marwijk
menyatakan tak ada masalah serius
menahan gempuran tamunya.

Menurut Marwijk, komposisi itu diyakini
akan mampu mematahkan perlawanan
Austria. Dia optimistis timnya akan mewu-
judkan kemenangan sebelum Belanda
menjalani babak Kualifikasi Piala Eropa 2012
menghadapi Hungaria di Puskas Ferenc Sta-
dium, Hungaria, 25 Maret nanti.

“Kami menjadikan pertandingan
persahabatan itu sebagai momen mencari
formasi ideal sebelum kembali menjalani
babak Kualifikasi Piala Eropa 2012. Saya
ingin formasi ideal setelah pertandingan itu
dan akan mempertahankan posisi kami
sebagai pemimpin di babak kualifikasi,”
cetus Marwijk.

Belanda masih bercokol di peringkat
teratas karena belum terkalahkan dari
empat pertandingan sebelumnya. Mereka
dibuntuti Hungaria yang selisih tiga poin di
posisi runner-up.

■  edi yuli 

GENEVA (HATTRICK) – Pelatih
Portugal Paulo Bento memanggil Ricardo
Quaresma menghadapi Argentina di
Geneva, Swiss, hari ini. Keputusan itu
membuat Quaresma kembali mengenang
memori manisnya ketika terakhir kali
memperkuat Seleccao das Quinas–julukan
Portugal–di Piala Eropa 2008.

Penampilan terakhir wingerBesiktas itu
bersama Portugal memang terjadi di
Geneva. Saat itu Quaresma mencetak satu
gol sekaligus mengantarkan kemenangan
timnya 3-1 atas Republik Ceko di babak
penyisihan Piala Eropa.

Namun, sosok Quaresma sempat
menghilang dalam skuad Portugal. Dia
bahkan tidak dipanggil mantan pelatih
Portugal sebelumnya, Carlos Queiroz,
menjalani perhelatan akbar Piala Dunia
2010 di Afrika Selatan.

Karena itu, pemanggilan tersebut
membuatnya termotivasi memberikan hasil
maksimal. Dia bahkan bertekad akan
mencetak gol di tempat yang menjadi
kenangan manisnya. “Saya akan berusaha
keras mewujudkan itu, apalagi sudah
menjadi tujuan kami mengalahkan
Argentina dalam pertandingan
persahabatan tersebut,” papar mantan
winger Inter Milan itu dilansir goal.com.

Quaresma memang tak sabar untuk
segera diturunkan menghadapi Argentina.
Sebab, selain akan menghadapi salah satu
tim terbaik dunia, dia merasa sudah dua
tahun tak merasakan kostum kebesaran
Portugal.

“Saya akan berusaha keras membayar
kepercayaan pelatih dengan cara mencetak
gol pada pertandingan tersebut. Tidak
mudah, memang. Tapi, tak ada yang
mustahil. Apalagi, saya dalam kondisi
terbaik saat ini,” tandas mantan winger
Chelsea tersebut.

Penampilan terbaik wajib dilakoni
Quaresma dalam pertandingan uji coba itu.
Sebab, Bento kemungkinan akan menjadi-
kan pertandingan versus Argentina sebagai
bahan evaluasi sebelum Portugal menjalani
babak Kualifikasi Piala Eropa 2012.

Jika penampilan Quaresma
menggembirakan, tak menutup

kemungkinan mantan pilar Barcelona itu
akan menjadi pemain pilihan Bento
menjalani pertandingan-pertandingan
sebelumnya, termasuk menjalani dua
pertandingan uji coba tambahan kontra Cile
di Estadio Magalhaes Pessoa, Portugal,
Sabtu (26/3). Kemudian menjamu
Finlandia di Estadio Municipal de Aveiro,
Selasa (29/3).

Bento berharap timnya akan
mendapatkan hasil menggembirakan dalam
pertandingan persahabatan tersebut.
Sebab, di babak penyisihan Piala Eropa,
timnya akan menghadapi pemimpin
klasemen Norwegia pada 4 Juni mendatang.

Di klasemen sementara, Portugal kini
bertengger di peringkat 2 dengan perolehan
7 poin atau tertinggal 2 poin dari Norwegia.
“Saya berharap akan memaksimalkan
pertandingan uji coba ini. Sebab, kami akan
menghadapi rintangan cukup sulit pada
pertandingan penyisihan Piala Eropa
selanjutnya,” tandas Bento.

Pelatih berusia 41 tahun itu berharap
seluruh pemainnya, termasuk Quaresma,
akan memberikan penampilan maksimal.
Dia ingin timnya memetik kemenangan
untuk memancing reaksi positif pada
pertandingan selanjutnya.

■  edi yuli
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Menolak Pensiun,El Pupi Target Juara Copa America 2 011
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Pelatih Argentina Sergio Batista dan Arsitek Portugal
Paulo Bento punya momen bagus untuk meracik
soliditas para pemain utama dengan muka-muka baru
pada laga persahabatan di Stade de Geneve Swiss, dini
hari nanti.

EKSPERIMEN SOLIDITAS 

CAPS TERBANYAK DI ARGENTINA 

Nama Aktif Caps Gol 

■ Javier Zanetti 1994–… 138 5
■ Roberto Ayala 1994–2007 115 7
■ Diego Simeone 1988–2002 106 11
■ Oscar Ruggeri 1983–1994 97 7
■ Diego Maradona 1977–1994 91 34
■ Ariel Ortega 1993–2010 87 17
■ Gabriel Batistuta 1991–2002 78 56
■ Juan Pablo Sorín 1995–2006 76 12
■ Americo Gallego 1975–1982 73 3
■ Juan Sebastian Veron  1996–… 73 9

CAPS TERBANYAK PEMAIN AKTIF* 

Nama Asal Caps Debut 

■ Ahmed Hassan Mesir 175 29-12-1995 
■ Ivan Hurtado Ekuador 167 24-05-1992 
■ Pavel Pardo Meksiko 148 31-08-1996 
■ Javier Zanetti Argentina 138 16-11-1994
■ Jari Litmanen Finlandia 137 22-10-1989
■ Amado Guevara Honduras 137 05-05-1994
■ Fabio Cannavaro Italia 136 22-01-1997
■ Lee Woon-jae Korsel 132 05-03-1994
■ Landon Donovan AS 128 25-10-2000
■ Roberto Carlos Brasil 125 26-02-1992

* Beberapa pemain hanya aktif di level klub, beberapa lainnya aktif di klub sekaligus timnas  

DATA DAN FAKTA

Steven Gerrard tak memperkuat timnas Inggris melawan Denmark pada laga
persahabatan di Copenhagen dini hari nanti. Gerrard mengalami cedera. 

Ricardo Quaresma (kiri) punya memori
mengesankan di Geneva, Swiss.

Duo andalan Argentina Javier Mascherano (kiri) dan Lionel Messi dalam kondisi fit  menghadapi Portugal dalam laga persahabatan di Stade Geneve, Swiss, dini hari nanti. 

SKUAD YANG DI BAWA
PORTUGAL 

Kiper: 

Eduardo (Genoa), Hugo Ventura (Portimonense), Rui
Patricio (Sporting Lisbon)

Belakang: 

Bruno Alves (Zenit St Petersburg), Fabio Coentrao
(Benfica), Bosingwa (Chelsea), Joao Pereira (Sporting),
Ricardo Carvalho (Real Madrid), Rolando (FC Porto)

Tengah: 

Carlos Martins (Benfica), Joao Moutinho (FC Porto), Miguel
Veloso (Genoa), Paulo Machado (Toulouse), Raul Meireles
(Liverpool)

Depan: 

Cristiano Ronaldo (Real Madrid), Danny (Zenit St
Petersburg), Helder Postiga (Sporting Lisbon), Hugo
Almeida (Besiktas), Nani (Manchester United), Ricardo
Quaresma (Besiktas)

LIONEL MESSI VS CRISTIANO RONALDO
AKSI DI LAPANGAN
Baru-baru ini Universidade da Coruna melakukan penelitian
tentang peran Cristiano Ronaldo dan Lionel Messi bersama tim
yang dibela, baik klub maupun tim nasional.

Hasil studi yang diumumkan di harian AS menunjukkan, CR7 ternyata
jauh lebih egois dari Messidona. Messi juga jauh lebih bisa diterima
rekan-rekan satu timnya dibandingkan Ronaldo.

PENILAIAN 1
Sekitar 80% umpan Barcelona melibatkan Messi. Sementara hanya
60% umpan di Madrid yang mengikut sertakan Ronaldo.
Kesimpulan:
• Peran Messi jauh lebih vital dibandingkan Ronaldo.
• Messi lebih bermain kolektif dibandingkan Ronaldo yang individualistis.

PENILAIAN 2
Untuk lari jarak pendek, Messi jauh lebih cepat dari Ronaldo. Sebaliknya,
untuk lari jarak jauh, Ronaldo mengalahkan Messi. Kecepatan Messi
20 km/jam dan Ronaldo 18 km/jam (jarak dekat). Sementara kecepatan
Ronaldo 30 km/jam dan Messi 28 km/jam (jarak jauh).
Kesimpulan:
• Messi sangat lihai meliuk-liuk di sekitar area penalti.
• Ronaldo mampu menyisir lapangan dari belakang ke depan.

PENILAIAN 3
Saat dribbling, Messi membutuhkan sentuhan ke bola lebih banyak dibandingkan
Ronaldo. Messi lebih sering menempelkan bola ke kaki, sedangkan Ronaldo
membiarkan bola di depan kakinya.
Kesimpulan:
• Pergerakan Messi mampu membuka ruang bagi teman-temannya.
• Sembari dribbling, Ronaldo berpikir untuk mengumpan atau menembak.

PENILAIAN 4
Dalam kondisi bola mati, Ronaldo memiliki kekuatan tembakan jauh
lebih baik dari Messi. Kecepatan bola hasil tembakan Ronaldo mencapai
119 km/jam, sedangkan Messi hanya 95 km/jam.
Kesimpulan:
• Tendangan Ronaldo sangat cepat layaknya tembakan roket.
• Messi lebih memilih menempatkan bola di posisi yang sulit dijangkau.

KONSTRIBUSI DI TIMNAS
Meski sama-sama tampil luar biasa di level klub dengan menyumbang
banyak gelar, aksi Messi dan Ronaldo di level timnas ternyata tidak
terlalu menggembirakan. Bersama Portugal, Ronaldo belum
menyumbang satu pun gelar. Sementara Messi hanya mampu
memberikan emas Olimpiade Beijing sebagai satu-satunya prestasi
membanggakan.

STATISTIK TIM SENIOR
Tahun Messi Ronaldo

Caps Gol Caps Gol
2003 - - 2 0
2004 - - 16 7
2005 5 0 10 2
2006 7 2 14 6
2007 13 6 10 5
2008 8 2 8 1
2009 10 3 7 1
2010 10 2 12 3

Total 53 15 79 25

“

Kami ingin menjaga
performa tim dengan
membuatnya tetap meraih
hasil konsisten. Pemain
utama dan baru menjadi
kombinasi yang sesuai.

PAULO BENTO

RAFAEL VAN DER VAART
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Kiper: 

Sergio Romero (AZ Alkmaar), Mariano Andujar (Catania)

Belakang: 

Javier Zanetti (Inter Milan), Pablo Zabaleta (Manchester
City),  Nicolas Burdisso (AS Roma), Nicolas Otamendi
(Porto), Gabriel Milito (Barcelona), Nicolas Pareja dan
Marcos Rojo (Spartak Moscow), Ezequiel Garay (Real
Madrid)

Tengah: 

Javier Mascherano (Barcelona), Esteban Cambiasso (Inter
Milan), Ever Banega (Valencia), Fernando Gago dan Angel
Di Maria (Real Madrid), Javier Pastore (Palermo), Lucas Biglia
(Anderlecht), Jose Esrnesto Sosa (Napoli)

Depan: 

Lionel Messi (Barcelona), Ezequiel Lavezzi (Napoli), Juan
Manuel Martinez (Velez Sarsfield), Nicolas Gaitan (Benfica)
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Juara bertahan Liga Clausura Argentina Estudiantes
akhirnya menunjuk Eduardo Berizzo sebagai pelatih
baru menggantikan Alejandro Sabella yang pekan lalu
membuat keputusan mengejutkan setelah memilih
mengundurkan diri.

Pilihan kepada Berizzo dianggap tepat karena
memiliki karier cemerlang sewaktu aktif bermain.
Berizzo sempat memperkuat klub Argentina Newell’s
Old Boys dan River Plate. Selain itu Berizzo juga
sempat membela beberapa klub Eropa, salah satunya
klub asal Spanyol Celta Vigo.

Setelah resmi menukangi Estudiantes, Berizzo
akan kembali bereuni dengan Juan Sebastian Veron,
mantan rekan setimnya di tim nasional 
(timnas) Argentina. ■

Racing Santander memecat Pelatih Miguel Angel
Portugal menyusul hasil buruk klub yang selalu
mengalami kekalahan dalam tujuh laga terakhir.
Imbasnya, Santander hanya satu poin di atas zona
relegasi Kompetisi Primera Liga.

Portugal pun menjadi pelatih kelima yang
kehilangan jabatan musim ini di Primera Liga serta
menjadi figur pertama yang dipecat pemilik baru
klub, Ahsan Ali Sayed. Ali Sayed baru saja mengambil
alih klub pada akhir Januari lalu.

”Santander telah mencapai kesepakatan dengan
Portugal dalam pemutusan kontraknya,” begitu
keterangan Santander. Pemecatan Portugal
sepertinya tak lepas dari hasrat Ali Sayed 
membangun Santander. ■

Tim nasional Spanyol meraih penghargaan Team of
the Year dalam ajang penganugerahan Laureus World
Sports Gala yang dihelat di Abu Dhabi, Senin (7/2)
waktu setempat. La Furia Roja terpilih memenang-
kan penghargaan ini seiring prestasinya sepanjang
2010 dengan merebut gelar Piala Dunia.

Spanyol yang terpilih untuk kategori tim olahraga
terbaik sepanjang 12 bulan terakhir, sukses menying-
kirkan kandidat lainnya, Inter Milan (Italia), yang
pada 2010 sukses meraih treble winners, yakni Seri A,
Coppa Italia, dan Liga Champions. Sementara itu,
legendaris sepak bola Prancis Zinedine Zidane me-
raih penghargaan Laureus Lifetime Achievment
untuk karier briliannya dengan merebut gelar seperti
Piala Eropa, Piala Dunia, dan Liga Champions. ■

ESTUDIANTESRACING SANTANDERSPANYOL

Presiden FIFA Sepp Blatter memberikan penghargaan
kepada legenda hidup timnas Rep Ceko Josef Masopust
yang merayakan ulang tahun ke-80 dalam pemberian
anugerah sepak bola Rep Ceko. 

REP. CEKO

Sukses memenangkan grande partita
melawan AS Roma dengan skor 5-3
akhir pekan kemarin membuat I
Nerazzurri kembali ke trek juara.
Mereka hanya berjarak lima poin dari
Milan.Dengan satu pertandingan
melawan Fiorentina belum dimainkan
(dilangsungkan 16 Februari),Inter
memiliki potensi menapak ke
peringkat 2 menggusur Napoli (46
poin) sekaligus memberi tekanan
kepada I Rossoneri.

”Partai melawan Roma amat
menyenangkan.Sebuah pertandingan
bagus dan saya rasa fans juga senang.
Ini sensasi baru.Tapi,saya harap akan
ada lebih kebahagiaan.Saya rasa
fans pasti menikmati kembalinya
kami ke jalur juara,” ungkap
Moratti,mengomentari kondisi
klub seusai partai kontra Roma,
dilansir La Gazzetta dello Sport.

Nuansa positif yang sedang
merasuki klub saat ini
membuat Moratti yakin
menatap laga-laga
selanjutnya,termasuk
partai Derby d’Italia
menghadapi tuan rumah
Juventus,akhir pekan
nanti.”Inter-Juve selalu
menjadi sebuah laga
besar.Derby d’Italia
menjadi laga penting
buat Juve dan Inter,”
tutur Moratti.

Sayang,di tengah
suasana positif
tersebut,Inter
menerima kabar
buruk dengan vonis
cedera yang dialami
Diego Milito.
Attacante asal

Argentina berusia 31

tahun tersebut dipastikan absen
sebulan karena cedera otot paha saat
melawan Roma.

Dari diagnosis yang dilakukan
dokter tim Franco Combi,Milito
mengalami cedera otot paha tingkat
dua pada kaki kirinya.Vonis ini tentu
akan merugikan.La Beneamata tak
bisa memakai jasa Milito untuk Derby
d’Italia.Milito dipastikan absen saat
Inter menghadapi Bayern Muenchen
pada leg pertama babak 16 besar Liga
Champions,Rabu (23/2).

Kehilangan eks pemain Genoa itu di
Liga Champions membuat Inter harus
segera menemukan alternatif lantaran
jasa Giampaolo Pazzini tak bisa
diandalkan karena sebelumnya telah
tampil untuk Sampdoria di ajang Liga
Europa.

Direktur Olahraga Juventus
Giuseppe Marotta mengakui kondisi
Inter sekarang tengah naik daun.Dia
menilai I Nerazzurri menjadi
penantang serius Milan dalam
perebutan scudetto.”Inter sekarang
sangat berbeda dibandingkan
sebelumnya (era Pelatih Rafael
Benitez).Mereka menjadi penantang
serius Milan” katanya dalam
wawancara dengan Radio Rai.

Menurut dia,penampilan Inter yang
konsisten sejak era Leonardo menjadi
pertanda kebangkitan mereka setelah
sempat terpuruk di awal musim.”Hasil
melawan Roma menjadi peringatan
buat kami.Tapi,kami sangat siap
bertemu mereka dengan kepercayaan
diri,” tuturnya.

Sementara itu,Pelatih Milan
Massimiliano Allegri tetap mengklaim
timnya masih favorit merebut scudetto
meski saat ini hanya selisih tiga angka
dari peringkat 2 Napoli dan sedang
terus mendapat kejaran Inter.

Dua hasil imbang dalam dua laga
terakhir berandil besar memasukkan
Milan pada situasi seperti saat ini.

”Benar,Inter menunjukkan
perkembangan signifikan dan
mendapati beberapa pemain kembali
cedera.Meski demikian,kami masih di
posisi puncak dan masih favorit
merengkuh scudetto,” ungkapnya.

Banyak opini yang mengatakan
kegagalan I Rossoneri meraih angka
sempurna lantaran duet Zlatan ‘Ibra’
Ibrahimovic-Alexandre Pato tidak
padu.Meski Ibra menyumbang assist
untuk gol Pato ke gawang Genoa.

■ ma’ruf

Presiden Inter Milan Massimo Moratti girang.
Pria berusia 66 tahun itu mengaku tengah
menikmati kentalnya persaingan juara Seri A
setelah timnya merangsek ke 3 besar classifica
dan menempel ketat capolistaAC Milan.

SUGENG WAHYUDI

NIKMATI PERSAINGAN

Penghargaan Kesembilan Mourinho  

Penghargaan demi penghargaan diraih Jose
Mourinho hasil buah kerja kerasnya tahun
2010. Terakhir, pria Portugal ini dinobatkan
sebagai Pelatih Terbaik Italia atau Panchina
d’Oro atas kinerja memuaskan sepanjang
musim lalu.

Melihat kinerja pelatih berusia 48 tahun
tersebut bersama Inter Milan sepanjang
2010, trofi Panchina d’Oro menjadi layak dia
dapatkan. Di bawah arahan Mourinho, I
Nerazzurri mampu mengemas treble winners di
tahun macan tersebut, yakni scudetto, Coppa
Italia, dan Liga Champions.

”Saya senang dengan penghargaan ini.
Tentu pencapaian ini membanggakan bagi
saya, bagi bekas klub saya, Inter, dan semua
orang-orang yang mendukung karier saya,”
ucap Mourinho, tentang penghargaan
tersebut.

Pada pemilihan Panchina d’Oro, Mourinho
mendapat 70% suara mengungguli Pelatih
Juventus Luigi del Neri yang membawa
Sampdoria ke Liga Champions musim lalu
serta Claudio Ranieri bersama AS Roma yang
menjadi runner-up Seri A dan Coppa Italia
musim lalu.

Terpilihnya Mourinho, mantan pelatih
FC Porto, Chelsea, dan sekarang menukangi
Real Madrid, meraih penghargaan ini
membuat Inter memiliki dua nama dalam
daftar peraih Panchina d’Oro 10 tahun
terakhir. Sebelumnya Roberto Mancini
meraihnya pada 2007/2008.

Bagi Lo Speciale, penghargaan sebagai
Pelatih Terbaik Italia yang diperolehnya
menjadi penegas bahwa di balik sikap
kontroversinya, ayah dari Matilde dan Jose
Mario Jr ini tetap mampu memberikan
prestasi gemilang bagi klub-klub yang
dilatihnya.

Perjalanan Mourinho sebagai pelatih
memang bisa dikatakan tak pernah lepas dari
prestasi. Di klub awalnya, Porto, selama dua
musim di sana, Mourinho memberikan gelar
juara Liga Portugal (2003 dan 2004), Piala
Liga (2003), Piala UEFA (2003), Portugal
Super Cup (2003), dan terakhir Liga
Champions (2004).

Pindah ke Chelsea, tangan dingin
Mourinho kembali bertuah. Selama tiga
musim di Stamford Bridge, pria bertinggi 176
cm tersebut memberikan lima gelar, yang
mana salah satu gelar, trofi Liga Primer
musim 2004/2005 menjadi pengakhir puasa
gelar Chelsea selama 50 tahun terakhir.

Kini, Mourinho yang memilih hijrah ke
Madrid–setelah memberikan lima gelar
bagi Inter selama kurun dua
musim–tengah
berkonsentrasi
membawa kembali trofi
Primera Liga ke Santiago
Bernabeu. Meski
pesaingnya, Barcelona,
bisa dikatakan favorit,
Mourinho mengaku
belum lempar handuk.

Pelatih dengan nama lengkap Jose Mario
dos Santos Felix Mourinho ini juga masih

berkesempatan meraih treble winners pada
musim pertamanya bersama Los Blancos,
karena Madrid saat ini masih bertahan di
Copa del Rey dan Liga Champions. 

■ ma’ruf

SUGENG WAHYUDI

Terancam Degradasi,
Wolfsburg Pecat McClaren
BERLIN (HATTRICK) – Karier Pelatih
asal Inggris Steve McClaren bersama klub
Bundesliga VFL Wolfsburg usai sudah.
Senin (7/2) waktu setempat, manajemen
Wolfsburg mengumumkan pemecatan
pelatih 43 tahun tersebut. Direktur
Wolfsburg Dieter Hoeness menyatakan
pemecatan McClaren lantaran kondisi
terkini yang dialami klubnya. McClaren
dianggap tak mampu membawa klub
melewati periode buruk. 

Die Wolfe mengalami rentetan hasil
mengecewakan sepanjang musim

2010/2011. Klub bahkan hanya mampu
memetik satu kemenangan dalam 11
laga terakhir. Pekan kemarin
Wolfsburg juga kalah 0-1 dari

Hannover. Situasi tersebut
membuat Wolfsburg kini baru

mengemas 23 poin dari 21 laga
dan menempatkan mereka

di peringkat 12 klasemen
atau hanya satu poin di
atas zona relegasi. 

Klub juara
Bundesliga 2009
tersebut juga

tereliminasi pada ajang
Piala Jerman setelah dikalahkan

Kontestan Divisi II Energi Cottbus 1-3
pada laga kandangnya, Desember lalu.

”Kami tak mungkin bisa meneruskan
kolaborasi dengan McClaren hingga akhir

musim,” begitu pernyataan tertulis
Hoeness pada situs resmi klub, vfl-
wolfsburg.de. ”Berdasarkan hasil-hasil
negatif sepanjang musim ini, kami harus
menentukan sikap. Kami harus segera
melewati zona relegasi secepatnya.”

Pemecatan McClaren sebenarnya
menjadi sesuatu yang tak diinginkan
Presiden Komisaris Wolfsburg Francisco
Javier Garcia Sanz. Sanz mengatakan masih
menunggu kinerja McClaren karena meli-
hat tak memiliki alternatif lain. Namun,
setelah Hoeness mengatakan tak mungkin
menunggu lama lagi untuk mengambil
keputusan, manajemen cepat mengambil
sikap dengan memecat McClaren.

Asisten Pelatih Pierre Littbarski
langsung ditunjuk menangani klub.
Littbarski akan melakukan debut di
kandang saat menjamu tim peringkat 8
Hamburg, pekan depan.

Bagi McClaren, pemecatan ini
membuatnya kembali mengalami langkah
mundur dalam kariernya. Setelah dipecat
dari tim nasional Inggris karena gagal
mengantarkan negaranya ke ajang Euro
2008, pelatih berusia 49 tahun tersebut
sempat memperbaiki reputasinya bersama
FC Twente. McClaren sukses memper-
sembahkan titel domestik musim lalu,
menjadi titel pertama klub dalam lima
dekade terakhir. 

■ sugeng wahyudi

DERBY D’ITALIA
Istilah Derby d'Italia dimunculkan pada
1967 oleh seorang jurnalis olahraga
terkenal Italia Gianni Brera. Sejak
pertama kali dimunculkan, pertandingan
tersebut memang melahirkan banyak
drama dan gol.

LEBIH DARI TUJUH GOL DALAM SATU LAGA
10 JUNI 1961  Juventus 9 vs  Inter 1
14 DESEMBER 1913 Juventus 7 vs Inter 2
17 JANUARI 1932 Juventus 6 vs  Inter 2
19 JUNI 1975 Inter 2 vs  Juventus 6
4 JANUARI 1913 Inter 6 vs  Juventus 1
26 NOVEMBER 1911 Inter 6 vs  Juventus 1

KEMENANGAN INTER 4 GOL KE ATAS
26 NOVEMBER 1911   Inter 6 vs Juventus 1
4 JANUARI 1913 Inter 6 vs Juventus 1
17 NOVEMBER 1935 Inter 4 vs Juventus 0
16 OKTOBER 1938    Inter 5 vs Juventus 0
17 SEPTEMBER 1939 Inter 4 vs Juventus 0
4 APRIL 1954 Inter 6 vs Juventus 0
11 NOVEMBER 1979 Inter 4 vs Juventus 0
11 NOVEMBER 1984 Inter 4 vs Juventus 0

KEMENANGAN JUVENTUS 4 GOL KE ATAS
 14 DESEMBER 1913 Juventus 7 vs Inter 2
17 JANUARI 1932 Juventus 6 vs Inter 2
17 MEI 1942 Juventus 4 vs Inter 0
3 MARET 1957 Juventus 5 vs Inter 1
10 JUNI 1961 Juventus 9 vs Inter 1
19 JUNI 1975 Inter 2 vs Juventus 6
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ESTEBAN CAMBIASSO
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Kemenangan atas Semen Padang, yang
merupakan runner-up sementara, lima gol
tanpa balas tentu modal bagus saat menjamu
Pelita Jaya. Pada laga di Stadion Gelora
Sriwijaya (SGS) Jakabaring, SFC siap
meneruskan tren positif tersebut. 

Selain itu, SFC selalu menang atas Pelita
setiap main di Jakabaring. Menjaga reputasi
Laskar Wong Kito yang sejak tiga musim ini
selalu berada di atas klub milik keluarga
Bakrie itu. Hanya, anak asuh Ivan Venkov
Kolev, termasuk sang pelatih, wajib waspada
dengan kekuatan teranyar tim tamu. 

Sejak ditangani Misha Radovic, Pelita
seolah menjelma menjadi kekuatan baru
yang patut diwaspadai. Mungkin statistik
mereka pada laga tandang buruk, empat away
Pelita selalu berakhir dengan kekalahan. 

Tapi, performa The Young Guns, julukan
Pelita, bisa saja meledak di Palembang
setelah sebelumnya menyulitkan tuan rumah
Persib. Bahkan, pada saat menghadapi
Persib, Pelita hanya kalah satu gol. Mereka
pun menunjukkan permainan spartan. 

Cedera pemain dan absennya tiga nama
amunisi muda yang bergabung di tim nasional
U-23 bisa jadi persoalan SFC. Kenyataan
yang kurang menyenangkan ini langsung
ditepis Kolev. Dia menyatakan akan tetap
melakukan rotasi pemain. 

Untuk itu pria asal Bulgaria ini telah

mencoba sejumlah strategi dan skema
terbaru untuk mendukung perubahan
komposisi starter. ”Saya rasa setiap pemain
memiliki kelebihan. Saya akan mencoba
memaksimalkan itu dengan melakukan
rotasi serta mencoba menempatkan pemain
di posisi yang baru,” kata Kolev. 

”Seperti saat melawan Semen Padang,
saya menaruh M Ridwan sebagai winger dan
Mahyadi Pangabean di bek kiri. Ternyata
eksperimen saya berhasil dan membuat kami
menang besar,” lanjutnya. 

Kolev enggan komentar soal kekuatan
Pelita. Sang arsitek hanya berharap
menjelang laga hari ini para pemainnya yang
tak fit 100% bisa segera pulih dan dapat
dimainkan. Kolev pun mengaku penentuan
starting eleven SFC akan dilakukan mepet
menjelang pertandingan. 

Soal kinerja pemain depan SFC yang
berbagi gol saat pesta atas Semen Padang,
Kolev senang. Namun, duo striker paling gres
milik Laskar Wong Kito, yakni Rudi Widodo
dan Korinus Fingkrew masih butuh adaptasi
lebih. 

”Rudi dan Korinus sebenarnya
merupakan salah satu striker terbaik di
Indonesia. Hanya, mereka harus
membutuhkan waktu lebih untuk
beradaptasi dengan pola permainan SFC.
Saya yakin mereka akan memberikan yang
terbaik bagi SFC,” cetus Kolev.

Optimisme tuan rumah untuk siap tempur
demi melanjutkan torehan tiga poin tak

membuat Pelita gentar. Berbekal kekuatan
amunisi muda usia, Manajer Pelita Lalu Mara
Satria Wangsa sangat yakin Joko Sasongko
dkk bakal berbuat banyak di kandang SFC. 

“Pelita bermaterikan para pemain muda.
Tapi, pada setiap pertandingan, kami mampu
mengimbangi lawan. Bahkan, anak-anak
menyulitkan tim mana pun yang
dihadapinya,” tandas Lalu Mara. 

Lalu Mara menyebutkan, dua pemain
mudanya, yakni Feriansyah Mas’ ud  dan
Jajang Mulyana sekarang semakin bagus
menjalankan tugas. Apalagi, kinerja mereka
disokong empat legiun asing seperti duo
Jepang Tomoyuki Sakai dan Shibakoya
Yuichi plus pemain impor lainnya, Walter
Benitez dan Juan Ramirez, yang makin
menyatu. 

”Kami hanya belum beruntung. Saat
melawan Persib, Pelita mampu mendominasi
jalannya pertandingan. Sayang, tiga kali
peluang emas gagal dimaksimalkan. Kondisi
sama terjadi saat laga melawan Persisam
Putra,” tuturnya. 

Sementara itu, manajemen SFC mengha-
rapkan kepada suporter agar memenuhi sta-
dion. Semua diharapkan demi memberikan
dorongan semangat kepada Ponaryo Astaman
dkk agar hasil maksimal seperti saat
membungkam Semen Padang terulang. 

■ estu santoso

Sriwijaya FC (SFC) sedang on fire. Hasil gemilang
dengan kemenangan besar pada derby Sumatera
kontra Semen Padang, tiga hari lalu, tentu siap
diteruskan klub berjuluk Laskar Wong Kito di
kandangnya, sore ini. 

YOPIE CIPTA RAHARJA

PT Liga Indonesia Promosi Share Saham 
JAKARTA (HATTRICK) – Rencana
pembagian saham PT Liga Indonesia (Liga)
akan dicairkan musim depan. Klub juara
Djarum Indonesia Super League (ISL)
2010/2011 akan mendapatkan kuota share
saham sebanyak 18 kali dari tim juru kunci. 

Hasil Kongres Tahunan PSSI di Bali pada
21–23 Januari lalu memutuskan, klub ISL se-
bagai pemilik saham mayoritas sebanyak 99%.
Sisa saham jadi milik PSSI. Kuota saham 99%
tersebut menjadi milik 18 klub secara utuh. 

Hanya, kepemilikan saham tersebut tidak
aktif. Jatah klub akan didasarkan pada kinerja
klub selama semusim dengan klasemen akhir
sebagai parameternya. CEO PT Liga
Indonesia Joko Driyono mengatakan, klub
juara ISL musim ini mendapatkan kuota share
terbesar dengan 18 bagian.

”Saham tersebut bersifat kolektif
sehingga 99% tidak dibagi 18 klub, tapi
sebagai kesatuan. Apa pun yang diputuskan

terhadap nilainya menjadi keputusan
kolektif. Klub peringkat 1 mendapat jatah 18
bagian terbanyak dari urutan terbawah.
Runner-up mendapat bagian 17 kali dan
begitu seterusnya,” kata Joko, kemarin.

Pencairan share saham pasif tersebut akan
dilakukan pada ISL 2011/2012. Namun, klub
ISL saat ini tinggal berjumlah 15 klub. Sebab,
PSM Makassar, Persema Malang, dan Persibo
Bojonegoro mundur dari ISL dan memilih
bermain di Liga Primer Indonesia (LPI). 

Mengacu pada kebijakan itu, Persipura
Jayapura berpeluang mendapatkan deviden
terbanyak. Syaratnya, klub berjuluk Mutiara
Hitam tetap bertahan di setrip pertama
sampai akhir musim. 

Liga menegaskan, total deviden yang akan
dibagikan didasarkan atas pembiayaan
kompetisi. Sedikitnya ada empat
pembiayaan, yakni operasional kompetisi,
lisensi kompetisi ke PSSI, dana pembinaan

pemain muda, dan klub.
”Pembagian share dengan model seperti

ini juga berlaku di Liga Primer Inggris.
Musim ini Chelsea mendapat share 20 bagian
dari total keuntungan kompetisi. Tapi, saat
ini kami belum mengetahui nilai uang per
bagian saham tersebut. Kami masih
menghitungnya secara detail,” tutur Joko.

Liga juga mengklaim besarnya
pembiayaan ISL per musim berkisar 30% dari
total revenue. Setiap musim ISL menghasil-
kan revenue Rp50 miliar sampai Rp55 miliar.
Rinciannya, pemasukan Rp40 miliar dari
sponsor utama, Rp10 miliar dari penjualan
hak siar, plus sumber lainnya Rp5 miliar. 

Klub juga mendapatkan total subsidi
Rp4,5 miliar dari PSSI. Jadi, total potensi
deviden yang akan dibagikan Rp21 miliar.
Namun, pembiayaan 30% itu terancam
bertambah. 

■ wahyu argia

Pengprov PSSI juga Belum Bersikap
PALEMBANG (HATTRICK) – Bakal calon
ketua umum (ketum), wakil ketum, serta
komite eksekutif (Exco) PSSI 2011/2015
sudah dirilis. Kini verifikasi sedang dilakukan
kepada nama-nama yang masuk ini. 

Namun, anggota PSSI pemilik suara pada
kongres empat tahunan yang datang dari
unsur pengurus provinsi masih belum
bersuara lantang. Mungkin kalau ada yang
mendukung salah satu figur, hanya terlontar
tak sebatas harapan. 

Dari Sumatera, Pengprov PSSI Sumsel
mengaku belum menentukan pilihan.
Mereka beralasan, masih menunggu apa saja
program serta visi dan misi ketiga calon yang
masuk bursa, terutama ketum. 

Ketua Pengprov PSSI Sumsel HM
Bariyadi mengungkapkan, pihaknya tidak
mempermasalahkan siapa dan dari kalangan
manapun yang akan memimpin PSSI ke
depan. ”Jangan sampai sepak bola dijadikan
sebagai alat untuk mencari uang dan
berpolitik praktis, apalagi hanya untuk
golongan tertentu saja,’’ tandas mantan
manajer Sriwijaya FC (SFC) ini. 

Dari Pengprov PSSI Jawa Barat (Jabar),
mereka juga belum menentukan calon
ketum yang akan diusung dalam kongres
nanti. ”Ketiganya sangat layak. Kami masih
punya waktu untuk menentukan pilihan,”
kata Ketua Pengprov PSSI Jabar Toni
Apriliani. 

Organisasi yang dipimpin Toni akan
menggelar rapat kerja daerah (rakerda) untuk

menentukan sikap. Rakerda akan digelar
pada akhir Februari. Dalam agenda ini, 26
pengcab PSSI kabupaten atau kota se-Jabar
akan dilibatkan berikut klub-klub.

Pengprov PSSI DI Yogyakarta juga buka
suara soal bursa ketum PSSI. Komentar
mereka juga sama, yakni tiga kandidat jika
lolos verifikasi peluangnya sama besar.
Namun, Ketua Pengprov PSSI DIY Hadianto
Ismangoen memprediksi, Nurdin Halid
bakal memenangkan pemilihan. 

”Saya kira yang lama yang akan menang.
Sebab, dari sisi pengalaman dan kematangan

jelas dia lebih unggul. Kelebihan ini yang
akan menjadi penentu kemenangannya dari
kandidat lain,” kata dr Antok, sapaan
Hadianto.

Hadianto hanya menegaskan, kalau ingin
memperbaiki sepak bola Indonesia sekarang,
semua komponen harus duduk bersama.
Menurut dia, jika komponen sepak bola
nasional hanya berjalan sendiri-sendiri, maka
yang akan dirugikan justru sepak bola itu
sendiri

■ yopie cipta raharja/
huyogo simbolon/sodik

Para pemain timnas Indonesia bersama Pelatih Alfred Riedl dalam sebuah sesi latihan. PSSI harus
berbenah jika ingin prestasi maksimal untuk timnas.
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Ujian Mental 
Skuad Muda Merah Putih
JAKARTA (HATTRICK) – Target tim
nasional (timnas) U-23 Indonesia untuk
Pra-Olimpiade 2012 tak muluk. Tapi,
skuad muda Merah Putih tak boleh santai
menghadapi perjuangan mereka. 

Persiapan yang minim kini mulai
dimaksimalkan dengan uji coba ke luar
negeri. Yongki Aribowo dkk hari ini akan
menghadapi timnas U-23 Hong Kong di
kandang lawan. 

Belajar dari catatan timnas senior di
Piala AFF 2010, pemanasan berstatus away
jadi prioritas Alfred Riedl. Sebab, sang
arsitek tak ingin pengalaman negatif
Firman Utina dkk akhir tahun lalu terulang. 

Selama main di Jakarta dari penyisihan
hingga semifinal, timnas senior jemawa dan
selalu memang di Piala AFF 2010. Tapi,
pertemuan pertama pada final yang
dilaksanakan di Malaysia, Firman dkk tak
berkutik. Hasil negatif itu pun disinyalir
karena minimnya uji coba di negara lain. 

Apalagi, timnas U-23 saat menghadapi
Pra-Olimpiade 2012 juga tak hanya main di
kandang. Yongki dkk bakal menghadapi
Turkmenistan pada leg kedua pertengahan
Maret. Sebelumnya untuk partai pertama,
anak-anak muda Indonesia ini akan
menghadapi lawan sama di kandang, Rabu
(23/2). 

”Banyak manfaat dari uji coba
ini, terutama menguji mental
pemain. Uji coba keluar ini
yang pertama dan pasti
memberikan tekanan yang
lebih besar kepada pemain.
Kondisi ini bagus agar pemain
terbiasa dengan berbagai
tekanan,” kata Riedl,
kemarin.

Sebelum
berangkat
menuju

Hong Kong kemarin pagi, skuad muda
Merah Putih menggelar satu uji coba kontra
klub muda lokal pada Sabtu (5/2). Hasilnya,
Yongki dkk hanya berbagi angka 1-1 de-
ngan Pelita Jaya U-21. Catatan merah pun
langsung diberikan kepada timnas U-23.

Sejumlah kesalahan elementer jadi
penilaian Riedl. Kontrol bola buruk dan
pemain banyak melakukan kesalahan
sendiri disebut sang arsitek jadi masalah
besar. Potensi kekuatan tim yang berada
pada duo sayap juga belum sepenuhnya
tereksplorasi. 

”Waktu istirahat kami sangat terbatas,
karena berangkat sehari sebelum kick-off.
Semoga kondisi ini tidak berpengaruh ne-
gatif. Kami berharap tidak ada lagi pemain
cedera. Saat ini kami sudah memiliki treat-
ment untuk mengurangi kelelahan pe-
main,” lanjutnya.

Sementara itu, Komisi Disiplin
(Komdis) PSSI akhirnya secara resmi
menjatuhkan hukuman percobaan kepada
winger timnas U-23 Oktovianus ’Okto’
Maniani. Hukuman percobaan itu dua kali
larangan bermain dalam masa percobaan
selama enam bulan. 

Sanksi ini tidak terkait dengan kaburnya
Okto saat meninggalkan training camp (TC)

timnas U-23 beberapa waktu lalu. Tapi,
hukuman itu untuk tindakan yang

kurang terpuji Okto menanduk
wasit saat memperkuat Sriwijaya
FC di markas Persisam Putra

Samarinda, Rabu (16/1) lalu.
Keputusan Komdis PSSI

No. 35/KEP/KD/IS:-III/II-11
tersebut diterima oleh

manajemen SFC,
kemarin siang. 

■ wahyu
argia/yopie

cipta raharja
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Striker Sriwijaya FC (SFC) Rudi
Widodo sudah mulai tune in
dengan permainan klub barunya.
Mantan bomber Persibo ini bisa
menjadi tumpuan SFC kala
menjamu Pelita Jaya sore ini.

PERKIRAAN PEMAIN

SRIWIJAYA FC (4-3-3)
Ferry Rotinsulu; Supardi, Claudiano Alves dos
Santos, Thierry Ghautessi, Mahyadi
Panggabean; M Ridwan; Mahadirga Lasut,
Ponaryo Astaman; Budi Sudarsono, Rudi
Widodo, Keith ’Kayamba’ Gumbs

PELITA JAYA (4-4-2)
Made Wardhana; Ipan Priyanto, Ruben Karel
Sanadi, Shibakoya Yuichi, Edi Hafid Murtado;
Walter Benitez, Tomoyuki Sakai, Ardan Aras,
Joko Sasongko; Jajang Mulyana, Juan Ramirez

MISI JAGA
REPUTASI

YONGKI ARIBOWO

H
A

TT
RI

C
K

 / 
Y

U
LI

U
S 

SA
TR

IA
 W

IJA
YA



Nama mantan pembalap Formula One (F1)
Kimi Raikkonen langsung sebagai kandidat
pembalap Lotus Renault setelah Robert
Kubica mengalami kecelakaan. The Ice
Man–julukan Kimi–disebut-sebut paling
cocok mengisi posisi yang ditinggalkan
Kubica yang terancam absen setahun karena
menderita cedera parah. 

Nama Kimi pun langsung berada di daftar
teratas untuk mengisi kursi lowong yang
ditinggalkan Kubica.

Namun, tim Lotus Renault belum
melansir nama pengganti Kubica karena
masih menunggu kepastian kondisi medis
pembalap asal Finlandia tersebut. Apalagi,
menurut Team Principal Renault Eric
Boullier, tim dokter yang menangani Kubica
masih butuh waktu sepekan untuk
mengevaluasi kondisinya, terutama setelah
operasi tangan kanannya yang hampir tak
berfungsi karena remuk bahkan nyaris
diamputasi.

”Masih terlalu dini dan tidak sopan untuk
memikirkan pembalap pengganti. Kami
masih menunggu berita perkembangan
kondisi Kubica sebelum mengambil
keputusan,” kata Boullier dikutip Autosports. 

Apa pun itu, Boullier tak memungkiri dua
nama pembalap, Kimi dan Nick Heidfeld,
kini masuk daftar mereka. Artinya, jika
Kubica cepat pulih, mereka hanya
menyiapkan pembalap cadangan yang
menggantikan sementara posisi Kubica.

Namun, bila kondisinya tak
memungkinkan, tentu Lotus Renault harus
mencari  pembalap utama yang bisa
memperkuat tim sampai akhir musim.
Tentu, mereka tak mau asal merekrut
sehingga muncullah dua nama pembalap
yang memang punya kapabilitas bagus,
terutama Kimi. 

”Jika pemulihannya lama, kami mungkin
harus mengambil opsi ini,” kata Boullier.
Tapi, tak menutup kemungkinan nama-
nama seperti Nico Hulkenberg, Bruno
Senna, Romain Grosjean, Ho-Pin Tung, Jan
Charouz, dan Fairuz Fauzy (Malaysia)
menjadi pilihan mereka untuk mengisi kursi
kosong Lotus Renault.

Jika menilik bekal Kimi di dunia F1, Ice

Man tentu paling berpeluang dibandingkan
kandidat lainnya. Dia sudah mengemas juara
dunia bersama Ferrari pada musim 2007
sebelum memutuskan hijrah ke World Rally
Championships (WRC) bersama tim
Citroen.

Meski begitu, pembalap Finlandia itu tak
mau menanggapi rumor yang tengah
berkembang. Bukan apa-apa, bisa jadi Kimi
trauma dengan batalnya negosiasi dengan
Renault pada akhir musim. Tingginya harga
kontrak yang diminta mantan pembalap
McLaren Mercedes ini membuat Boullier
mundur teratur.

Namun, sekarang kondisinya sangat
berbeda. Kimi ternyata tak bisa berbuat
banyak di ajang WRC. Musim lalu, dia
tampil buruk bersama Citroen sehingga
gagal memberikan gelar. Jadi, jika akhirnya
Renault memberikan tawaran kepadanya,
ini akan menjadi momen penting baginya
kembali ke ajang F1.

Renault sendiri sangat mungkin
merekrutnya karena nama pembalap kedua
mereka, Vitaly Petrov, secara bisnis masih
belum menjual. Karena itu, peluangnya
memang cukup terbuka. Apalagi, Kubica
juga akan lebih kooperatif jika Kimi menjadi
penggantinya. Maklum, dua pembalap ini
merupakan kawan baik di luar lintasan.

Sementara itu, Supremo F1 Bernie
Ecclestone meyakini Kimi akan bergabung
dengan Renault. ”Ini peluang emas bagi dia.
Apalagi, dia bisa tampil tanpa tekanan,” ujar
Ecclestone.

■  m ridwan

FAHMI FAISA

“

Masih terlalu dini dan
tidak sopan untuk memi-
kirkan pembalap peng-
ganti. Kami masih me-
nunggu berita perkem-
bangan kondisi Kubica
sebelum mengambil
keputusan.

ERIC BOULLIER
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Terima Laureus Awards 
RAFAEL NADAL

Petenis nomor satu dunia Rafael Nadal
menerima penghargaan sebagai
Olahraga Terbaik 2010 pada seremoni

Laureus World Sports Awards di Abu Dhabi,
Uni Emirat Arab, Senin (7/2) waktu
setempat. Penghargaan itu jadi pelipur lara
kegagalan Nadal di Australia Terbuka 2011. 

Ya, Nadal memang tengah berduka.
Ambisinya merebut grand slam perdana
kandas setelah ditaklukkan David Ferrer di
babak perempat final. Namun, kekalahan itu
tetap tidak memengaruhi statusnya sebagai
olahragawan terbaik 2010. Sebab, musim lalu
petenis asal Spanyol itu memang mampu
menunjukkan kehebatannya dengan
merebut tiga gelar grand slam: Prancis
Terbuka, Wimbledon, dan AS Terbuka. Itu
pula yang membuatnya menyingkirkan
kandidat lain macam pebasket LA Lakers
Kobe Bryant, petinju Filipina Manny
Pacquaio, dan pesepak bola asal tim
Barcelona Andres Iniesta dan Lionel Messi. 

Bagi Nadal, ini trofi Laureus kedua yang
diraihnya. Sebelumnya dia merebut Laureus
Breakthrough Awards pada 2006.
”Ini penghargaan paling bergengsi dalam
dunia olahraga. Buat saya, bisa berada di
depan para olahragawan terbaik dan
olahragawan dunia seperti ini adalah
kehormatan besar,” kata Nadal
dikutip dari situs resminya. ”Na-
mun, bukan ini tujuan saya sebe-
narnya. Tujuan saya adalah terus
berkompetisi di setiap turnamen
yang akan dimainkan. Saya juga
akan berusaha merebut peluang
gelar,” tambahnya.Yang pasti,
Nadal menilai pencapaian
olahraga, khususnya di Spanyol,

tahun ini sangat luar biasa. Bahkan, prestasi
ini akan sulit diulang. “Jadi, kami harus
banyak menikmati situasi ini,” katanya.

Untuk atlet terbaik wanita dipilih
pemain ski AS Lindsay Vonn. Dia
memenangkan nomor downhill pada ajang
Olimpiade musim dingin di Vancouver.
Hebatnya lagi, dia meraih medali emas
tersebut sehari setelah cedera. Pegolf
Jerman Martin Kaymer yang memenangkan
gelar Kejuaraan PGA Amerika Serikat
didapuk sebagai Olahragawan Pendatang
Terbaik 2010. 

Pada malam penganugerahan sama, tim
nasional Spanyol yang menjuarai Piala
Dunia 2010 juga mendapatkan penghargaan.
La Furia Roja mendapat gelar Laureus

World Sports Award for
Team of the Year. 

■  fahmi faisa

Belum Akui Pique 
SHAKIRA

P enyanyi asal
Kolombia
Shakira, 34,

masih bersikukuh
dengan menyatakan
tidak ada
hubungan spesial
dengan pemain
sepak bola asal
Spanyol Gerard
Pique, 24. Dia
menyebut Pique
hanya teman

biasa. Namun,
munculnya foto Shakira di jejaring sosial
Facebook milik pemain Barcelona tersebut
menunjukkan bahwa hubungan mereka
lebih dari sekadar teman. 

Seperti dilansir Daily Mail, dalam foto
itu Pique tengah merayakan hari ulang
tahunnya, 2 Februari lalu. Sementara tak
jauh dari Pique terlihat juga pelantun Waka
Waka (This Time for Africa) itu tengah
berpose dengan mata bersinar-sinar.

”Kami hanya berteman biasa,” ujar
Shakira. 

Penyanyi seksi itu boleh saja berdalih
soal kedekatan dan pandangan matanya
yang penuh rasa sayang terhadap Pique.
Namun, foto itu tetap menggambarkan
bahwa dua insan beda 10 tahun ini tengah
menjalin hubungan cinta.  

Bukan hanya itu, tak lama setelah
mendepak Antonio de la Rua–laki-laki

yang menjadi kekasihnya selama 11
tahun–pada Januari lalu, Shakira juga
langsung pindah ke Barcelona,

tempat Pique tinggal. Dia menyewa

sebuah rumah mewah di pinggiran kota itu.
Rumah itu juga yang tahun lalu
digunakannya membuat video klip untuk
single hit miliknya, Loca. 

Semua itu juga jadi pertanda bahwa
Shakira memang memiliki hubungan
khusus dengan Pique. Namun, lagi-lagi
Shakira punya alasan tentang kepindahan-
nya ke Barcelona. ”Anda jangan cepat
termakan rumor. Saya tinggal di sini karena
saya menyukai Barcelona,” kata Shakira.  

Shakira bertemu Pique pertama kali di
Afrika Selatan, tepatnya saat berlangsung
Piala Dunia 2010. Saat itu Pique memper-
kuat tim nasional Spanyol dan  Shakira pe-
lantun lagu resmi turnamen empat tahunan
itu. Saat itu, mereka juga sempat terlihat
makan bersama di sebuah hotel. Dikutip
Marca, hubungan itu berlanjut secara diam-
diam karena Shakira masih terikat dengan
kekasihnya, De la Rua, putra mantan
Presiden Argentina Fernando de la Rua. 

Karena itu, Pique dianggap sebagai
biang keladi perpisahan Shakira dengan
De la Rua. Namun, Pique menolak jika
disebut sebagai perusak hubungan orang.
”Saya memang dekat dengan Shakira.
Tapi, saya bukanlah orang di balik
perpisahan Shakira dengan De la Rua,”
ujar Pique dilansir Tribal.com. 

Yang pasti, gara-gara spekulasi ini, Pique
telah menjadi incaran paparazzi yang terus
nongkrong di luar rumah serta tempat
latihannya. Serbuan paparazzi ini menyu-
sul adanya banderol harga yang diberikan
majalah gosip senilai 150.000 euro untuk
sebuah foto Pique bersama Shakira.

■  fahmi faisa

Kimi Gantikan Kubica?
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ROTTERDAM (HATRICK) – Mantan
petenis terbaik ketiga dunia Nikolay
Davydenko harus angkat koper lebih awal di
ajang Turnamen ABN Amro World Tennis di
Rotterdam, Belanda, Senin malam  (7/2)
waktu setempat. Petenis peringkat 34 dunia
itu menyerah 3-6, 6-7 dari petenis Prancis
Michael Llodra.

Ini merupakan kekalahan kedua
beruntunnya sepanjang musim ini.
Sebelumnya petenis asal Rusia itu juga
takluk di tangan petenis Jerman Florian
Mayer pada babak pembuka Australia
Terbuka 2011.

”Kekalahan ini membuat saya sangat
frustrasi. Sebab, saya sudah dua kali  harus
tersingkir di babak awal,” kata Davydenko
dikutip The Times of India. ”Sebenarnya,
semua ini kesalahan saya. Saya terlalu sering
membuat kesalahan di saat poin-poin mudah
didapat.

Petenis berusia 29 tahun itu mengatakan
terjebak dengan gaya permainan yang
dikembangkan Llodra. Praktis, tipikal
permainan baseline yang menjadi
kemampuannya menjadi tidak berkembang. 

”Saya tidak dapat mengontrol permainan.
Saya telah terbawa strategi yang
dikembangkannya,” ujarnya. 

Kekalahan ini menjadi kedua bagi
Davydenko dari Llodra di ajang yang sama.

Pada tahun 2008, dia juga takluk di tangan
Llodra yang saat itu tampil sebagai juara.

Bagi Davydenko, Turnamen ABN Amro
seolah menjadi “kuburan” bagi kariernya.
Maklum, sepanjang keikutsertaannya di
ajang ini sejak 2004, dia selalu gagal merebut
gelar. Pencapaian terbaiknya adalahtiga kali
menjadi semifinalis.

Sementara itu, petenis Kroasia Marin
Cilic justru melaju  ke babak kedua setelah
menumbangkan petenis Jerman Mischa
Zverev dengan straight set 6-2, 6-4. Dia
unggul hanya dalam waktu 63 menit. 

Pada debutnya di turnamen kali ini,
peringkat 9 dunia ini mengaku tampil nothing
to lose. Itu yang membuatnya tampil tanpa
tekanan. ”Ini penampilan pertama saya di
turnamen ini. Saya telah bermain sangat
baik,” kata Cilic. ”Jelas, saya senang dengan
permainan saya, terutama saat saya me-
ladeninya (Zverev) sepanjang pertandingan
tadi. Kami sama sekali tidak ada break point.
Ini menambah rasa percaya diri saya,”
ungkap petenis berusia 22 tahun itu.

Bagi Cilic, hasil ini juga untuk menebus
kegagalannya saat tersingkir di Australia
Terbuka 2011. Petenis muda berbakat ini
gagal di babak keempat setelah
ditundukkan petenis terbaik dunia Rafael
Nadal. 

”Saya berharap tahun ini menemukan

bentuk terbaik
permainan saya.
Sebab, saya ingin
merebut
kemenangan di
setiap turnamen
yang saya ikuti,”
paparnya. 

■  fahmi faisa

Nikolay Davydenko Tak Berdaya 

www.seputar-indonesia.com
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Data Pribadi
Nama : Kimi Raikkonen
Kebangsaan : Finlandia
Kelahiran : Espoo, Finlandia,17 Oktober 1979 (31 tahun)
Julukan : The Ice Man
Istri : Jenni Dahlman
Hobi lain : Snowboarding, hoki es

Karier F1
Debut F1 : 2001 (Sauber)
Perjalanan karier : 2001–2009
Tim : • Sauber (2001)
   • McLaren (2002–2006)
    • Ferrari (2007–2009)
Hasil terbaik : Juara dunia 2007 (Ferrari)
Bayaran tertinggi : USD51 juta (2007)
Race : 157 (156 start)
Menang : 18 Kali
Podium : 62 kali
Karier poin : 579
Pole position : 16
Fastest lap : 35 kali
Balapan pertama : 2001 Australian Grand Prix
Menang pertama : 2003 Malaysian Grand Prix
Menang terakhir : 2009 Belgian Grand Prix
Balapan terakhir : 2009 Abu Dhabi Grand Prix

Karier WRC
Debut : 2009
Tim : ICE 1 Racing
Jumlah balapan : 13 kali
Kemenangan di etape : 1 kali
Total poin : 25 poin
Reli pertama : 2009 Reli Finlandia
Reli Terakhir : 2010 Reli Inggris

Penghargaan Lain
• Pada musim 2005 dan 2008 menyamai rekor 10 fastest lap Michael Schumacher (2004) 
   dalam satu musim.
• Pembalap yang meraih rekor ketiga tertinggi dalam fastest lap, yakni 35 kali.
• Pada 2008 mencatatkan enam fastest lap beruntun (Spanyol, Turki, Monako, Kanada, 

 Prancis, dan Bahrain), menyamai rekor Alberto Ascari pada 1952 dan 1953.
• Pembalap dengan bayaran termahal, yakni USD51 juta pada 2007.
• Menjadi pembalap Ferrari ketiga yang merebut gelar pada tahun pertamanya bersama tim 
  itu setelah Juan Manuel Fangio dan Jody Scheckter.
• Pembalap Finlandia ketiga yang menjadi juara dunia setelah Keke Rosberg dan Mika 

 Hakkinen.
• Pemegang rekor kemenangan terbanyak pada tahun pertama bersama Ferrari, yakni enam 
  kali, mengalahkan rekor Alain Prost yang lima kali juara pada 1990.
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Padahal,nama AMD di Indonesia lebih
populer di pasar komputer rakitan (white
boxPC).Dari sekitar 1,6 juta unit pasar
desktop PC yang diperkirakan Interna-
tional Data Corporation (IDC) pada 2011,
jumlah komputer white boxini bisa
mencapai 55%.

Tak heran,jika kemudian Country
Manager AMD Indonesia Heryanto Arif
mengatakan,Indonesia adalah market
terbesar AMD di kawasan Asia Tenggara
pada 2010.

Tahun ini,AMD punya target ekstra,
yakni masuk ke pasar laptop yang sebe-
lumnya tidak tersentuh lantaran ”dimo-
nopoli”oleh rival terbesar mereka,Intel.

Apa modalnya? Sebuah teknologi
yang demikian canggih hingga meya-
kinkan banyak vendor komputer untuk
meninggalkan Intel Atom,prosesor yang
seolah menjadi standar pada produk
netbook.

Teknologi itu diperkenalkan dengan
label Fusion APU (Accelerated Proces-
sing Unit).APU merupakan gabungan
dari CPU multicore,GPU diskrit DirectX
11 dengan kemampuan pemrosesan
paralel,videoacceleration blockdengan
kemampuan pemrosesan videohigh
definition (HD),serta high-speed bus
sebagai jalur penghubung komponen
internal APU yang semuanya terpasang
di dalam sebuah inti (single die design).

Global OEM Account Manager AMD
Indonesia Hendra Sasmita menyebutkan,
APU ini merupakan hasil meleburnya
unit pengolah pusat (CPU) dan unit
pengolah visual (GPU).”Ibaratnya kami

membenamkan kartu grafis seri tertinggi
pada prosesor paling awal,”kata Hendra.

Hasilnya,kata Hendra,adalah pro-
sesor yang tak lebih besar dari kuku ibu
jari,tetapi kekuatannya berlipat ganda
dan hemat energi. APU C-50 yang
dibenamkan di Toshiba NB550D,
misalnya,membuat fitur-fitur di dalam
netbook tersebut menjadi lebih powerful.

Selain grafis yang lebih baik,kom-
puter juga lebih responsif.Hal ini terasa
saat digunakan untuk me-render Google
Mapataupun membuka YouTubedi
peramban (browser).

Tak hanya itu,kecepatan untuk
membuka aplikasi multimedia berat
seperti CorelDRAW atau Adobe Photo-
shop juga meningkat.Begitu juga kelan-
caran saat memainkan video high defini-
tion (HD) maupun gameberbasis tiga
dimensi (3D).

Menurut Hendra,keuntungan
prosesor APU tak hanya dirasakan oleh
user,OEM (original equipment manufac-
turer) juga diuntungkan.”Ukuran prose-
sor yang kecil membuat mereka (ven-
dor) lebih bebas saat mendesain netbook.
Misalnya ingin mendesain ukuran yang
tipis atau lainnya,”ungkapnya.

Teknologi Fusion APU ini tak hanya
tersedia untuk netbook,juga untuk kate-
gori lain seperti notebook,desktopPC,
ataupun all in onePC.

Tahun ini diprediksi semakin banyak
vendor laptop yang akan menggunakan
prosesor ini.Pekan lalu,misalnya,Acer
Aspire 4253 dirilis menggunakan
teknologi APU E-Series untuk pelajar

dengan harga Rp4 jutaan.Kemudian
ada Dell Inspiron 13z yang juga
menggunakan teknologi AMD Vision.

Lainnya itu ada Hewlett-Packard
(HP) dan MSi.Pada kuartal kedua 2011
silam,kemungkinan Sony dan Lenovo
akan menyusul.”Tahun ini notebookdan
netbookmemang menjadi fokus kami,”
beber Hendra.

Toshiba Perkenalkan 
Dua Laptop

Teknologi Fusion APU ini juga
dimanfaatkan Toshiba
Indonesia dalam dua varian
laptop terbaru mereka,note-
bookSatellite L645D dan netbook
NB550D.Keduanya diluncurkan
di XXI Lounge Plaza Senayan,
Jakarta,belum lama ini.

Albert Susilo,Channel Manager,PC
Department,Toshiba Singapore Private
Limited,menuturkan,kolaborasi antara
prosesor APU dan teknologi serta desain
dari Toshiba sangat dahsyat.

NetbookNB550D menggunakan
prosesor AMD dual coreC-50 dengan AMD
Radeon HD 6250 Graphics,RAM 1 GB
DDR3,dan HDD 250 GB.Layar LED backlit
netbookdengan berat 1,32 kg tersebut
berukuran 10,1 inci.Dibenamkan juga
USB 2.0,Wi-Fi,multitouch,Windows 7
Starter 32 bit,serta baterai 6 cell.

Namun,sesuatu yang istimewa dari
netbookseharga USD489 (Rp4,4 juta)
ini,menurut Albert,adalah stereo
speaker Harman Kardon dengan output
2 watt dan Dolby Advanced Audio.

Seperti diketahui,speaker pada
laptop disebut-sebut sebagai speaker
paling lemah dari semua perangkat
elektronik.”Dengan Harman Kardon,
bahkan pengguna tak perlu lagi
menggunakan speaker eksternal.Karena

selain volumenya kencang,juga suaranya
powerful,”tambah Hairul Ibrahim,
Assitant Manager,Product Marketing,
South & South East Asia Computer
System Division for Toshiba Singapore.

Hairul menunjukkan kekuatan
grafis AMD Radeon HD 6250 dengan
menghubungkan portHDMI ke layar
proyektor untuk memutar trailer film
Season of the Witchyang dibintangi
Nicholas Cage.Hasilnya,film tersebut
dapat diputar dengan lancar dan tanpa
ada lagsedikit pun.

Keunggulan lainnya adalah Blue-
tooth 3.0 yang dapat mentransfer data
hingga delapan kali lebih cepat.
Kecepatannya mencapai 63 kb/detik
saat dicoba mentransfer file13 megabyte
dari BlackBerry Onyx.

NetbookNB550D juga dilengkapi
USB Sleep and Charge yang memung-
kinkan pengguna mengisi ulang baterai

tanpa menyalakan netbook.Juga ada
fitur Sleep and Music,yang memung-
kinkan netbookmemainkan musik
dalam mode sleep.

Sementara itu,notebookToshiba Sa-
tellite L645D merupakan full power
notebookyang dapat digunakan untuk
men-tacklekebutuhan sehari-hari.

”Laptop ini ditujukan bagi pengguna
yang mencari pengalaman multimedia,
easy to use,ramah lingkungan,serta
harga terjangkau,”ujar Hairul.

Sattelite L645D yang dipasarkan de-
ngan harga USD819 (Rp7,3 juta)
dibekali prosesor AMD Phenom II,
Triple-Core P860,RAM yang bisa di-
upgradehingga 8 GB DDR3,LCD 14 inci,
HDD 320 GB,dan touch pad.Desainnya
cantik dengan Toshiba fusion finish,
permukaan kontras,serta dengan empat
variasi warna.

(danang arradian)

METODE pembayaran mo-
bile via ponsel di Amerika
Serikat memang patut ditiru.
Sejak pekan lalu, warga AS
bisa membeli kopi di sekitar
6.800 gerai Starbucks
langsung dari ponsel mereka. 

Caranya dengan me-
manfaatkan aplikasi
Starbucks Card Mobile di
iPhone, iPod touch, ataupun
Blackberry. Metode pemba-
yaran ini sudah diuji coba
selama setahun di San Fran-
cisco, Seattle, dan New York.
Hasilnya pelanggan ternyata
sangat antusias.

Setelah mengunduh apli-
kasi Starbucks Card Mobile
di Apple App Store ataupun
BlackBerry App World,
pengguna bisa melakukan
top up ataupun memilih
moda pembayaran PayPal
dan kartu kredit. Mereka
juga bisa mengumpulkan
rewards berupa diskon. 

Cara membayarnya
mudah. Tinggal pilih menu
“Touch To Pay”, lalu menun-
jukkan barcode yang mun-
cul kepada kasir untuk di-
scan dengan scanner 2D.
Scanner 2D ini dikembang-
kan secara khusus oleh
Starbucks.(danang arradian)

Prosesor AMD 
Diminati Vendor Laptop
INTEL ATOM mulai ditinggalkan.Para vendor komputer 
saat ini ramai-ramai “mengawinkan”produk netbookdan
notebookmereka dengan prosesor generasi terbaru 
dari Advanced Micro Devices (AMD).

Beli Starbucks
lewat Ponsel 

MAKIN MUDAH: Cukup
menunjukkan transaksi di
ponsel, kasir langsung
memberikan kopi pesanan. 

ALTERNATIF: Model menunjukkan netbook Toshiba terbaru yang ditenagai oleh prosesor AMD. Teknologi berlabel fusion APU memungkinkan ukuran prosesor jauh lebih kecil, namun kekuatannya berlipat ganda. Diprediksi tahun ini akan semakin
banyak netbook yang menggunakan prosesor AMD sebagai alternatif dari Intel Atom yang terlebih dulu dominan di pasar prosesor netbook. 
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Spesifikasi Toshiba NB550D
• AMD Dual Core Processor C-50 with 

AMD Radeon™ HD 
6250 Graphics

• RAM: 1GB  DDR3
• HDD: up to 250 GB
• (10.1’’ Clear SuperView display with 

LED backlight, 16:9, 
1,024 x 600 pixels 

• 3x USB 2.0 including one with Sleep and 
Charge, 1x 
Ethernet LAN, 2-in-1-Reader, 1x HDMI®

• Wireless LAN (802.11 b/g/n), 
Bluetooth 3.0 

• Harman Kardon stereo speakers 
• Dolby® Advanced AudioTM
• Sleep and Music 
• VGA web camera with microphone

39

Gaya futuristis dalam
balutan napas Space Age
mendominasi koleksi
Giorgio Armani.

38

Salah satu material
untuk  interior rumah
tradisional adalah
bambu. 
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Bambu berasal dari pohon
bambu.Lazimnya kita dapat
menemukan pohon tersebut

di area pinggir sungai.Pertama kali
yang terbayang soal bambu biasa-
nya adalah berumpun, batangnya
panjang,atau daunnya yang seper-
ti rumput.Apalagi pada saat angin
datang, suara dari gesekan daun
bambu memancarkan ciri khas
tersendiri. Maka itu, tidak jarang
orang mencari pohon ini sebagai
pelengkap taman rumah mereka.

Kendati demikian, bukan ha-
nya pohonnya yang berguna seba-
gai elemen pemercantik hunian.
Batang bambunya sendiri saat ini

juga banyak diaplikasikan sebagai
elemen yang tidak hanya cantik
secara visual, namun juga fungsio-
nal.Misalnya,ada yang digunakan
sebagai pagar, partisi, bahkan
pengganti dinding beton yang
masif.

Menariknya lagi, tren aplikasi
bambu baik sebagai elemen pe-
lengkap interior maupun eksterior
di rumah sebenarnya sudah ada se-
jak lama,bahkan bisa dikatakan ti-
dak lekang oleh zaman. Hal ini di-
benarkan oleh arsitek Briyan Ta-
lao-sa.Menurut dia,bila membahas
tren, rasanya penggunaan bambu
tidak pernah surut atau mungkin

bahasa lainnya bambu adalah tren
yang tidak pernah tergerus zaman.
Terbukti, pada tiap aspek pemba-
ngunan, bambu acap kali ditemu-
kan, mulai dari penggunaan bam-
bu sebagai cerucuk atau penguat
struktur tanah sampai pada kon-
struksi bangunan sederhana. Se-
lain tentu saja digunakan sebagai
alat bantu pekerjaan struktur ba-
ngunan.

Untuk merencanakan peman-
faatan bambu ini, sebaiknya lebih
dulu Anda merinci bagian yang
akan didesain dengan mengguna-
kan material tersebut. Guna mem-
permudah pekerjaan Anda, se-
baiknya aplikasinya dibagi menja-
di dua bagian,yaitu bagian interior
dan eksterior.

Adapun bagian-bagian interior
yang mungkin bisa Anda buat de-
ngan material ini, yakni dinding
atau partisi. ”Untuk pemanfaatan
bambu sebagai dinding, biasanya
kita susun bambu utuh secara verti-
kal hingga membentuk barisan
dan menjadi dinding dalam karak-
ter yang unik atau diolah hingga
jadi lembaran yang lazim kita sebut
bilik,”kata Briyan.

Contoh lain,sebut Briyan,bam-
bu yang diolah dalam bentuk parti-
si,baik partisi yang tidak bergerak

maupun yang moveable.Yang jelas,
kepekaan si empunya rumah atau
penggunanya dalam melihat ka-
rakter bambu yang kuat sangat bi-
sa diterapkan sebagai unsur pena-
rik perhatian pada sebuah desain
interior. Sementara bambu pada
bagian eksterior,biasanya yang pa-
ling sering dijumpai adalah digu-
nakan sebagai pagar lingkungan
area rumah atau sebagai secondary
skinpada fasad bangunan  rumah.

Setelah selesai menentukan
area yang ingin dipasangi bambu,
hal lain yang harus Anda perhati-
kan adalah karakter bambu itu sen-
diri.Briyan mengungkapkan,yang
perlu Anda ketahui yaitu bambu
yang Anda gunakan pada hunian
adalah bambu yang jika terurai me-
rupakan sebuah benda yang tajam
dan sangat mudah melukai orang
yang berada di sekitarnya. Maka
itu, penting untuk Anda mengeta-
hui cara pengolahan dan coating
finishing-nya. ”Sementara aspek
yang lain hampir sama dengan
material lain,”imbuh Briyan.

Mengenai padu-padan dengan
material lain, bambu merupakan
material yang fleksibel,dalam arti
tidak pernah ada batasan dalam
berkreasi.”Yang jelas,bambu bisa
menjadi satu kesatuan komposisi

dengan material lain dalam meng-
isi sebuah desain. Bambu bisa kita
kombinasikan dengan kayu atau
besi, atau apa pun selama kita da-
pat menguasai karakter bambu
dan material lain yang bekerja sa-
ma dengan bambu tersebut,” ung-
kap Briyan.

Begitu pun soal warna.Menurut
arsitek yang bekerja di Studio 3+
itu, jika karakter material yang di-
gunakan cukup kuat seperti bam-
bu, akan lebih baik bila warnanya
dibiarkan natural seperti warna
aslinya. Dengan catatan, tetap ha-
rus melalui proses finishing. Se-
mentara soal komposisi warna pa-
da material lain,tidak ada patokan
khusus warna apa yang harus digu-
nakan.Namun,akan lebih bijaksa-
na bila memilih warna yang lembut
supaya kesan naturalnya semakin
keluar.

Guna membuat tampilan bam-
bu tampak lebih menarik, Briyan
menyarankan,Anda bisa bermain
dengan ekspos detail sambungan.
Pada penerapannya, jangan diberi
warna yang terlalu ekstrem seperti
pada tembok. Sebaiknya gunakan
finishing melamik atau pelitur
yang tidak menghilangkan karak-
ter bahan bambu.

(raya simarmata)

” Dhit, sori  banget  nih, gue
mau  nanya  sesuatu  sama  lo,
boleh  nggak?” tanyanya.

”Ya, bolehlah, emang  ada  apa-
an  sih?  Penting  ya?”

” Kenapa.. lo  belum  punya  pa-
car  sampe  sekarang?” Jovan
menggaruk  kepalanya yang  nggak
gatal, sementara  Endhita  terkejut
mendengar  pertanyaan  Jovan.

”Gue...belum  kepikiran  sampe
sana...” Endhita  berbohong.

Jovan  tertawa  mendengar  alas-

an  Endhita.
” Kenapa  ketawa?”
” Lo  tuh  jangan  kebanyakan

kerja...”
” Hahahaha. Gue  nggak  tahu,

kenapa  sampe  sekarang  gue  be-
lum  bisa  dapet  pacar.”

Jovan  menatap  Endhita  dalam-
dalam, wajah  Endhita  memerah
seketika.

” Kenapa... gue  nggak  bisa
mencintai  elo, seperti  Laras?”

Endhita  terkejut  mendengar

kalimat  yang  diucapkan  Jovan.
Perasaannya  semakin  nggak  enak,
jangan-jangan...habis  ini,dia  akan
dijadikan  pelarian. Tapi, jangan
sampai  itu  terjadi... batin  Endhita
berkata.

” Jo...” Tiba-tiba, Jovan  meme-
luk  Endhita  begitu  erat. Endhita
merasakan  sesuatu, ternyata  Jo-
van  menangis. Endhita  semakin
sedih  dengan  keadaan  Jovan  yang
menanggung  beban  berat. Endhi-
ta  menepuk-nepuk  pundak  Jovan.
Sepertinya, ia  menanggung  sesua-
tu  yang  berat.Endhita  menghapus
air  mata  yang  terus  bercucuran  di
pipi  Jovan

” Jo, jelasin  ke  gue, kenapa  lo
bisa  berubah?” tanya  Endhita.

”Apa  elo  pernah  mencintai  se-
seorang  bertahun-tahun?” sahut
Jovan. Endhita  bingung  menja-
wabnya.

” Gue...”
”Apa  lo  pernah  mengorbankan

kesenangan  lo  buat  dia?”tanya  Jo-
van. Endhita  tak  bisa  menjawab

apa-apa.
” Jo, maaf  nih. Apa  semua  ini

karena  Laras?”tanya  Endhita. Jo-
van  mengangguk.

”Maaf,terus  kenapa  lo  bisa  pu-
tus  sama  dia?” tanya  Endhita  lagi.

” Dia... bisex...” ucap  Jovan  pe-
lan.

Endhita  terkejut  mendengar
pengakuan  Jovan. Endhita  kini
mengerti, mengapa  Jovan  beru-
bah  total. Ternyata, beban  itulah
yang  membuatnya  nggak  kuat  ber-
cerita  dengan  orang  lain. Endhita
mengerti  apa  yang  dirasakan  Jo-
van. Endhita  dan  Jovan  begadang
semalaman, ia  menemani  Jovan
dan  menghiburnya.

**** 

” Endhitaaa....” sapa  Reno. Co-
wok  itu  langsung  memeluk  dengan
erat  sahabat  lamanya  itu.

” Lo  beda  banget, Dhit. Cantik
banget, modis!” ujar  Reno.

” Hehehehe, thanks. Lo  juga
makin  ganteng  kok,” balas
Endhita.

” Dandanan  kayak  lo  gini  na-

manya  apa  di  Jepang?”tanya  Reno
penasaran.

”Indonesia  no  Josei,”sahut  En-
dhita  sambil  tertawa.

” Artinya?”
” Perempuan  Indonesia...”
” Maksud  lo, tetep  berdandan

seperti  cewek-cewek  di  negeri  ki-
ta?” Endhita  mengangguk.

” Terus, siapa  nih  cowok  lo  se-
karang?” Reno  penasaran. Endhi-
ta  menggeleng. Reno  tersenyum
kagum,” Jangan  bilang, lo  masih
sayang  sama  Jovan.”

Endhita  hanya  tersenyum
malu.

”Astaga... lo  sih  bener-bener
deh. Cowok  kan  nggak  cuma  satu,
Dhit. Lagian  kan, dia  juga  udah
punya  cewek,”peringat  Reno.

”Lo  nggak  ngerti,Ren.Lo  pasti
nanti  diceritain  sama  Raissa,”ujar
Endhita. Reno  terdiam.

”Emang  ada  apa  sama  Jovan?”
tanya  Reno.

”Nanti,lo  pasti  diceritain  sama
Raissa.Ren,udah  dulu  ya,gue  mau
balik  nih. Ditunggu  tamu,” kata
Endhita  menyudahi  pertemuan
mereka.

Tak  lama  kemudian, Raissa
menelepon  Endhita.

” Gimana, Dhit?” tanya  Raissa.
” Iya, Dhit. Dia  udah  jelasin  se-

muanya  ke  gue. Kasihan  banget
gue  sama  dia,” ucap  Endhita.

” Emang  dia  kenapa  sih  sama
Laras?” Raissa  jadi  penasaran.

” Hmm, sebenernya  bukan  itu
juga  alasan  kenapa  dia  jadi  gitu.
Soal  Laras, gue  udah  janji  untuk
nggak  cerita  ke  siapa-siapa. Maaf
ya, Sa,” ucap  Endhita, ia  berusaha
menjaga  privasi  Jovan.

” Gue  ngerti  kok, Dhit. Yang
penting, gue  seneng  banget  kalo
elo  udah  berhasil  ngebuat  dia
kembali  seperti  dulu,”ucap  Rais-
sa, lalu  ia  menutup  teleponnya.

Sekarang, Endhita  sedang  ber-
usaha  memulihkan  kepedihan  Jo-
van. Ia  membawakan  bubur  kesu-
kaan  Jovan. Bahkan, orang  tua
Endhita  sudah  mengenal  Jovan.
Ternyata, Jovan  memiliki  kehang-
atan  seperti  dulu.Selama  ini,ia  ha-
nya  menyimpan  amarah  yang  tak
dapat  ia  ungkapkan  pada  siapa
pun. Endhita  merasa  lega, cowok
itu  sudah  bisa  tersenyum.

Terutama, Indra  begitu  senang
kala  Jovan  bermain  bersamanya.
Ayahnya  pun  merasakan  hal  yang
sama. Kata  Papa, Jovan  anak  yang
baik. Endhita  selalu  merasa  lega,
jika  Jovan  tersenyum.Setidaknya,
beban  cowok  itu  kini  mulai  dilupa-
kannya.

” Dhit, makasih  ya. Karena  lo
udah  buat  gue  bisa  ngelupain  se-
dikit  tentang  masalah  hidup  gue,”
ucap  Jovan  malam  itu.Endhita  ha-
nya  tersenyum.

”Jo, gue  harap  lo  jangan  per-
nah  menoleh  ke  belakang. Lo  ma-
sih  muda, dan  elo  juga  punya  ba-
nyak  kemampuan  yang  bisa  di-
kembangin. Lo  harus  bisa  mena-
tap  apa  yang  ada  di  depan  lo,masa
lalu... biar  jadi  pembelajaran  buat
lo,” ucap  Endhita  dengan  bijak.

Jovan  mengembangkan  se-
nyuman  terbaiknya,” Gue  juga  ng-
gak  tahu. Apa  gue  bisa  ngelupain
Laras.Lo  tahu  kan,Dhit.Cinta  per-
tama  itu, susah  banget  dilupain.”
Endhita  terkejut. Sama  seperti  lo,
gue  juga  belum  bisa  ngelupain  lo,
Jo, batin  Endhita  berucap.

(bersambung)

Oleh
Vania Maria Bernadette

57

NOVEL

BAMBU bukan sembarang
material. Ada nilai lebih yang
terkandung di dalamnya, yang
mungkin saja belum Anda
dapatkan pada material lain.  

Bambu yang berwujud
tanaman tidak hanya akan
mempercantik taman, tapi juga
merupakan penghasil oksigen
paling banyak dibandingkan
jenis pohon lain yang biasa ada
di areal taman. Sementara bila
memanfaatkan bambu sebagai
elemen pelengkap rumah,
seperti partisi, dinding, atau
pelengkap furnitur, bambu
mampu memberi nilai tambah
pada furnitur yang terlihat
biasa. Lebih dari itu, bentuknya
yang seperti pipa membuat
bambu jadi lebih kuat
dibandingkan material lain. 

Kendati bambu merupakan
material yang kuat, namun juga
memiliki kelemahan. Menurut
arsitek Briyan Talaosa, bambu
memiliki kelemahan pada

detail sambungannya. Artinya,
jika Anda ingin menggunakan
bambu sebagai bahan struktur,
sebaiknya Anda lebih dulu
menguasai karakter bambu
tersebut. Sebab, sambungan
antarbambu yang terangkai
membentuk struktur memiliki
tingkat kesulitan tertentu se-
hingga dibutuhkan penguasa-
an ekstra dalam mengaplikasi-
kan material tersebut sebagai
bahan struktur.    

Tapi uniknya, tanpa sadar
kelemahan ini pula yang bisa
membuat bambu jadi menon-
jol. Maksudnya, kata Briyan,
titik sambung antara satu
bambu dan bambu yang lain
biasanya setelah dipaku juga
diikat dengan tali yang terbuat
dari ijuk. Maka, kombinasi
inilah yang nantinya
menjadikan bambu lebih
eksotis untuk diekspos dan
digunakan pada bangunan. 

(raya simarmata)

TATA interior rumah
tradisional hendaknya

memiliki benang merah
dengan konsep besarnya,

yakni punya perabotan
berbahan natural atau

paling tidak  menggunakan
material alami.Salah satu

material yang bisa Anda
gunakan adalah bambu.

Bambu
Pemberi Kesan Alami

Kelemahan
Jadi Kelebihan 

APA PUN tema bangunannya, ma-
terial bambu pada dasarnya dapat
diaplikasikan, selama material
yang lain dapat melebur dan men-
jadi satu kesatuan desain dalam se-
buah bangunan.

Memang, bambu biasanya ada
pada bangunan-bangunan berkon-
sep tradisional atau di rumah kam-
pung.Namun,bukan berarti rumah
bergaya modern dan minimalis ti-
dak bisa mengaplikasikan mate-
rial ini.

”Bisa dibilang penggunaan
bambu merupakan gaya tradisio-

nal yang hanya berkembang di dae-
rah tropis.Selain karena bambu ba-
nyak terdapat di daerah tropis,
bambu juga sering digunakan un-
tuk konstruksi lain dalam hunian.
Meskipun begitu, kalau pemakai-
an bambu hanya sebagian,rasanya
bisa diaplikasikan pada semua
bentuk atau konsep rumah,” ung-
kap arsitek Briyan Talaosa.

Tapi yang jelas, lanjut Briyan,
bila pemakaian bambu dilakukan
secara dominan, sebutan yang co-
cok adalah gaya tradisional.Hanya,
perlu diperhatikan dalam menye-

laraskannya,yaitu sama seperti pa-
da penggunaan material lain,bam-
bu tetap harus ”bekerja sama” de-
ngan material lain yang digunakan
sebagai bahan bangunan.

Menurut Briyan, pengaturan
dan penyelarasan bambu dengan
material lain bergantung pada
komposisi yang ingin kita ciptakan
pada sebuah karya desain.Jika me-
mang bambu yang dominan, tentu
saja material lain yang harus ber-
adaptasi dengannya.

Berbeda halnya ketika bambu
hanya dijadikan aksen, maka bia-

sanya bambulah yang mesti menye-
suaikan dengan material lain se-
hingga tetap tercipta irama yang
harmonis.

Begitu pun ketika Anda ingin
menyesuaikannya dengan furnitur
dan aksesori yang ada di dalam ru-
mah.Briyan menyarankan,sesuatu
yang berkesan natural tidak harus
bersentuhan dengan material lain
yang berkesan natural juga.

Bambu tetap dapat dikombi-
nasikan dengan unsur lain yang
berbau teknologi. Misalnya, sebut
dia, bambu masih bisa dikombina-

sikan dengan kaca dan stainless
pada furnitur. Seperti pada coffee
table, kakinya dari bambu semen-
tara top table-nya dari kaca dengan
penyangga stainless.

”Semua bergantung pada krea-
tivitas kita dalam mendesain dan
memilih material yang ingin di-
kombinasikan dengan bambu.
Yang penting, kita menguasai ka-
rakter masing-masing bahan yang
bakal diaplikasikan untuk memu-
dahkan proses pembangunan,”
ungkap Briyan.

(raya simarmata)

KONSEP NATURAL: Rumah dibangun dengan konsep natural.
Material pembentuknya, seperti bata merah, batu alam, kayu, dan
bambu, dibiarkan tak tanpa polesan.

HARMONIS: 
Partisi dari bambu
“bersanding serasi”
dengan furnitur kayu
dan konsep keseluruhan
rumah. Rumah tampak
lebih alami dan unik.

MULTIFUNGSI: Bambu bisa digunakan sebagai partisi dan bisa juga
dijadikan hiasan yang mempercantik ruangan.

PERLU
COATING:
Furnitur dari
bambu bisa
tampak bagus
dengan coating
finishing yang
sempurna. 
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ARMANI  PRIVE
Visi Masa Depan

Desainer inovatif itu rupanya ingin
berbagi visinya mengenai masa depan
dunia mode sekaligus
memperlihatkan bahwa inspirasi bisa
datang dari hal-hal kecil.Dalam
wawancaranya dengan Fashion Week
Daily,Armani mengatakan,inspirasi
untuk koleksi haute couture
terbarunya datang dari sebuah gelang
berdesain unik yang dilihatnya di
sebuah etalase toko.

“Saya sedang berjalan-jalan ketika
saya melihat sebuah gelang dengan
desain yang sangat luar biasa.Gelang
itu terpajang di etalase toko perhiasan
di Milan,bukan brand terkenal,tapi
desainnya yang begitu menarik
membuat saya terinspirasi,”papar
Armani yang kemudian memutuskan
untuk menghadirkan sesuatu yang
berbeda di pertunjukan adibusananya
di Paris Fashion Week.

Berbeda dengan gaya Armani Prive
yang biasanya menonjolkan aura
feminin berbalut glamoramadalam
taburan kristal,lekuk draperi,dan
warna-warna pastel,koleksi terbaru
yang dipertunjukkan di Place
Vendome itu tampil kontras dalam
palet solid dengan nuansa retrokhas
60-an nan kental.

Siluet yang dihadirkan Armani pun
terasa lain.Tidak lagi penuh lekuk
ataupun beraura lembut,melainkan
tajam,penuh sudut,dan kental dengan
siluet konstruktif.Melalui koleksinya,
Armani seperti mengingatkan kembali
akan gaya rancangan Pierre Cardin
yang lekat dengan gaya retro-futuris.
Armani bahkan bekerja sama dengan
desainer topi kenamaan Phillip Treacy
untuk menghadirkan koleksi topi yang

berbentuk serupa piring terbang
dalam warna-warna metalik penuh
kilap.Kontras juga diperlihatkan
desainer berusia 76 tahun itu melalui
cuttingasimetris,juga twistpada garis
leher yang menjadikan gaun-gaunnya
seolah meneriakkan tema galaktik.

Seperti juga pertunjukkan Armani
lainnya,showArmani Prive di Paris
Fashion Week juga disiarkan melalui
videostreamingvia internet.Armani
ingin memastikan bukan hanya
undangan dan tamu VIP yang
menikmati pertunjukannya,juga
penggemarnya serta para fashionistadi
seluruh dunia.

“Saya hanya mencoba memperluas
pasar,”ungkapnya singkat.Menurut
Armani,siapa pun berhak
menyaksikan pergelaran busana.
Namun,tidak semua orang bisa
mendapatkan tempat di barisan
depan,atau bahkan di venue tempat
pertunjukan berlangsung.“Karena
itu,saya menyiarkannya melalui
internet.Dengan begitu,semua orang
bisa melihatnya dan merasa duduk di
barisan depan,”tuturnya.

Mengenai koleksinya yang terasa

begitu kontras,namun di lain pihak
tetap memiliki sentuhan praktis,
Armani mengatakan,“Saya mendesain
bagi real people,orang-orang dalam arti
sesungguhnya.Saya selalu
memikirkan konsumen saat saya
mendesain,karena menurut saya,
tidak ada gunanya menciptakan
koleksi busana ataupun aksesori yang
tidak praktis.”

Gaya berbeda yang disajikan
Armani dianggap para pengamat mode
sebagai satu lagi inovasi yang coba
ditawarkan desainer yang gemar
berbusana serbahitam itu.Bagaimana
tidak,inovasi adalah faktor utama
yang membuat nama Giorgio Armani
menjadi pemain utama di liga mode
dunia.Inovasi yang tidak hanya
dilakukan di bidang desain,juga
strategi penjualan,termasuk
kampanye iklan.

Inovasi lain yang juga dilakukan
Armani adalah menjadi desainer
pertama yang melarang penggunaan
model yang terlalu kurus.Selain itu,
Armani juga  melakukan debut
pertunjukan adibusana live video
streamingmelalui internet pada

Januari 2007,mendesain handphone
stylishbersama Samsung,juga secara
terang-terangan mengumumkan
dirinya mendesain koleksi busana bagi
Christian Bale untuk karakternya
sebagai Bruce Wayne di film Dark
Knight.

Inovasi dan pola pikir Armani yang
praktis,namun tetap fokus membawa-
nya menjadi salah satu desainer
paling sukses di dunia.Pada 2009
Armani memiliki 60 butik Giorgio

Armani,11 butik Collezioni,122 butik
Emporio Armani,94 gerai A/X Armani
exchange,13 gerai Armani Junior,dan
sebuah butik eksklusif Giorgio
Armani Accessori,yang tersebar di
lebih dari 37 negara.Selain itu,
perusahaan Armani  diprediksi
memutar uang senilai USD1,6 miliar
per tahun dan Armani sendiri
memiliki kekayaan pribadi sebesar
USD5,3 miliar.

(lesthiakertopati)

GAYAfuturistis dalam
balutan napas Space Age
mendominasi koleksi
Giorgio Armani untuk lini
adibusananya,Armani Prive.

KOLEKSI TERBARU :Desainer Italia Giorgio Armani (tengah) berpose dengan
pemilik L’Oreal Liliane Bettencourt  (kanan) usai pergelaran koleksi Armani di
Haute Couture Collection Show, Paris pada akhir Januari lalu.
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ACARA TV

Acara TV bisa berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan.

03:30  : Kimba, The White Lion
04:00  : Cahaya Hati
04:30  : Topik Pagi (Live)
05:30  : Lensa Olah Raga (Live)
06:00  : A Pup Name Scooby Doo
06:30  : Curious George
07:00  : Land Before Time
07:00  : Bima Sakti
08:00  : Sinema Pagi
10:00  : Kabut Cinta
11:00  : Cahaya Hati
11:30  : Topik Siang (Live)
12:00  : Klik!
13:00  : Sinema Siang
15:30  : Sinema Liburan Sekolah
17:30  : Katakan Katamu
18:30  : Apa..Apa..Apa?
19:35  : Super Deal 2 Milyar
21:00  : World Most Amazing Video
22:00  : Topik Kita
22:30  : Black in News
23:30  : World's Most Amazing video
00:00  : Topik Malam (Live)
00:25  : Lensa Olah Raga Malam (Live)
00:45  : Makmur (Makin Malam 

Makin Murah) (Live)

06:30 : Redaksi Pagi
07:30 : Selebrita Pagi

00:30 : Film Tengah Malam : 
Once Upon A Time In China 2

03:00 : Seputar Indonesia Malam
03:30 : Dewi
04:00 : Assalamu’alaikum Ustadz
04:30 : Seputar Indonesia Pagi
06:00 : Go Spot
07:30 : Si Doel Anak Sekolahan 

Spesial Basuki
09:00 : Dahsyat
11:00 : Infotainment INTENS
12:00 : Seputar Indonesia Siang
12:30 : Sergap
13:00 : Sinema Siang :

Mister Untung dan Miss Sial
15:00 : Cek & Ricek
16:00 : Minta Tolong
17:00 : Seputar Indonesia 
17:30 : Mega Sinetron: 

Lagu Cinta Nirmala
19:30 : Mega Sinetron: 

Putri Yang Ditukar
22:30 : Mega Sinema : 

Raja Ngangon Masuk Kota

00:00 : SCTV FTV Utama
00:30 : Liputan 6 Malam
01:00 : Buser
01:30 : SCTV Sinema : 

The Perfect Neighbor
03:30 : Truk Cinta
04:30  : SL Liputan 6 Pagi
06:00 : Infotainment : Was Was
07:00 : Musik Spesial : SL Inbox
09:00 : SL Liputan 6 Terkini
09:03 : Infotainment : Halo Selebriti
10:00 : SCTV FTV Pagi  : Guruku Seleb
11:00 : SL Liputan 6 Terkini
11:03 : SCTV FTV Pagi : Guruku Seleb
12:00 : SL Liputan 6 Siang
12:30 : SCTV FTV Siang
14:00 : SL Liputan 6 Terkini
14:03 : SCTV FTV Siang
14:30  : Infotainment :

Status Selebriti
15:00  : Uya Emang Kuya
16:00  : SL Liputan 6 Terkini
16:03  : Cinta Juga Kuya
16:30  : SCTV Reality : SL Sensasi Artis

IS
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08:00 : Tom & Jerry Kids
09:00 : What's New Scooby Do
09:30 : Crayon Shinchan
11:30 : Redaksi Siang
12:00 : Selebrita Siang
12:30 : Si Bolang
13:00 : Laptop Si Unyil
13:30 : Cita-citaku
14:00 : Dunia Air
14:30 : Dunia Binatang
15:00 : Koki Cilik
15:30 : Asal Usul Fauna
16:00 : Jejak Petualang
16:30 : Redaksi Sore
17:00 : Mancing Mania
17:30 : Crayon Shinchan
19:30 : On The Spot Malam
20:00 : Opera Van Java
22:00 : Bukan Empat Mata
23:30 : Berburu
00:00 : Horror
00:30 : Sport7 Malam
01:00 : Redaksi Malam

05:00 : Back At The Barnyard
05:30 : Chalkzone
06:00 : Spongebob Squarepants
08:00 : Fanboy & Chum-Chum
08:30 : Avatar The Legend of Aang
09:00 : Vicky & Johnny
09:30 : Obsesi
10:30 : Miracle
11:30 : Catatan Rahasiaku.com
12:00 : Awas ada Sule
13:00 : Momon
14:00 : Petualangan Panji
14:30 : Ayahku Hebat
15:00 : Hand Made
15:30 : Fokus Selebriti
16:30 : Berita Global
17:00 : The Penguin of Madagascar
17:30 : Spongebob Squarepants
18:30 : Mong
19:00 : Kanjeng Mami
20:00 : Big Movies : District 9
22:00 : Big Movies : 

Maximum Velocity
00:30 : Global Malam

17:00 : SL Liputan 6 Petang
17:30 : SCTV Reality : Uya Emang Kuya
18:00 : SCTV Sinetron : Islam KTP
19:30 : SCTV Sinetron : 

Pesantren & Rock n Roll
20:00 : SL Liputan 6 Terkini
20:03 : SCTV Sinetron : 

Pesantren & Rock n Roll
21:00 : SCTV Sinetron : Arini 2
22:30 : SL Liputan 6 Terkini
22:33 : SCTV Sinema : 

Air Terjun Pengantin

04:30 : Metro Pagi
06:05 : Metro Pagi
07:05 : Bedah Editorial Media Indonesia
08:05 : 8 Eleven Show
09:00 : WIBHeadline News
09:05 : 8 Eleven Show
10:00 : Headline News
10:05 : 8 Eleven Show
11:05 : MDGs Insight

11:30 : Metro Siang
12:00 : Headline News
12:05 : Metro Siang
13:00 : Headline News
13:05 : Inovator
13:30 : Jakarta Jakarta
14:05 : Metro Xin Wen
14:30 : Metro Sore
15:05 : Bisnis Hari Ini
15:30 : Edukasi Gizi
16:05 : Discover Indonesia
16:30 : Sentilan Sentilun
17:05 : Metro Hari Ini
18:05 : Metro Hari Ini
19:05 : Suara Anda
20:00 : Headline News
20:05 : Suara Anda
20:30 : Journalist on Duty
21:05 : Top Nine News
21:30 : Otoblitz
22:05 : Mata Najwa
23:05 : Metro Realitas
23:30 : Metro Sports 

04:30 : Siraman Qalbu
06:00 : Lintas Pagi
07:00 : Upin & Ipin Met Pagi
08:00 : Layar Pagi
09:30 : Cerita Pagi
11:00 : Sidik
11:30 : Lintas Siang
12:00  : Cerita Siang
13:00 : Layar Spesial
14:30 : Cerita Sore
16:00 : Lintas Petang
16:30 : Just For Laugh Gags
17:30 : Upin & Ipin Dkk
18:30 : Animasi Spesial :

The Garfield Show
19:00 : Sinema Utama Keluarga
20:30 : Sinema Utama Keluarga - 1
22:00 : Ketok Magic
23:30 : Premier Highlights
00:00 : Lintas Malam
00:27 : Kuis Bpl
00:30 : Cerita Dinihari
01:30 : Cerita Dinihari-1
02:30 : Cerita Dinihari - 2
03:30 : Cerita Dini Hari - 3

02:30 : Documentary One : 
Inside Burma Uprising

03:00 : Jejak Islam
03:30 : Titian Qolbu
04:30 : Kabar Pagi
06:30 : Apa Kabar Indonesia
10:00 : Coffee Break
11:00 : Menyingkap Tabir
11:30 : Kabar Keadilan
12:00 : Kabar Siang
13:30 : Nuansa 1000 Pulau
14:00 : Yang Terlupakan
14:30 : Jendela Usaha
15:00 : Kabar Pasar
16:00 : Bumi dan Manusia Rombeng
17:00 : Renungan Hari Ini
17:30 : Kabar Petang
19:30 : Janji Wakil Rakyat
20:30 : Apa Kabar Indonesia Malam
22:30 : Zona Merah
23:30 : Kabar Arena 
00:00 : Kabar Malam
01:00 : Jakarta Lawyers Club

14:00 : Happy Song
15:00 : Kiss Sore
15:30 : Fokus 
16:30 : Cruel Temptation
17:00 : Arti Sahabat
18:00 : Dia Anakku
19:00 : Nada Cinta
20:00 : Cinta Fitri Season 7
21:00 : Antara Cinta dan Dusta
22:00 : Mega Asia : A True Mob Story
00:00 : Angling Dharma
01:00 : Fokus Malam
01:30 : Misteri Gunung Merapi
02:30 : Hot Shot
03:30 : Muslimah
04:00 : Muhibah Pesantren

05:00 : Mamah dan AA
06:00 : Fokus Pagi 
07:00 : Sensasi Selebritis
07:30 : FTV Pagi : 

Cinta Seindah 1000 Bulan
09:30 : FTV Drama : 

Pangeran Gagak & Putri Impian
11:30 : Patroli
12:00 : FTV Siang : 

Legenda Batu Putri Menangis

04:30  : Reportase Pagi
06:00  : Makna Kehidupan
06:30  : Insert Pagi
07:30  : Ranking 1
08:30  : Derings
10:00  : Suami Suami Takut Istri
11:00  : Insert
12:00  : Reportase Siang
12:30  : Jelang Siang
13:00  : Bingkai Berita
13:30  : Online
14:30  : Extravaganza Pilihan
16:00  : Kejar Tayang
16:30  : 86
17:00  : Reportase Sore
17:30  : Insert Sore
18:00  : Jika Aku Menjadi
18:30  : Sketsa
19:00  : Suara Indonesia
20:30  : Bioskop TransTV
22:30  : Bioskop TransTV
00:30  : Reportase Malam

DISTRICT 9
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AUTOMOTIF

MOBIL DIJUAL

HONDA

HONDA Accord,Crv, Civic Dll Prs Cpt,
Mdh, Bunga Ringan. Hub: ANDHIKA
0857 1508 0484, 021-97233658
GONG XI FAT CAI

B15470-02-30(03/03)

Honda Resmi Jazz Freed City Civic CRV
Accord, bonus, Vkool ada paket dp kecil
bunga rendah tukar tambah Hub Rasyid
0818.0298.7777-021.7092.0825

AM3281-01-16(16/02)

ISUZU
Ada ISUZU termurah hny DP 5jt
minibus,microbus prona 12-19 seat,pick
up,bison ELF 4-8ban (gratis box/bak)
R.Stock ENO: 0818696443/95851143

AM3232-01-18(18/02)

KIA
KIA SEDONA 03 Silver 2 Tones, Mls,
Int Rapih, Msn Prima, Tgn2. Pjk 1 Thn.
Ban Bgs. Jrng Pkai, Km75rb. BU Cpt,
Rp98jt Saja. Hub: 082124284921

AM3357-06-30(07/03)

“KIA BAGI-BAGI ANGPAO” Picanto
TDP 12jt. Pride TDP 15jt, Pregio TDP 35jt,
Travello TDP 40jt Bonus Accesoris/
Yamaha Vixion  Hub:021.99394394 -
08128792957

AM3278-06-09(14/02)

ISUZU

ISUZU PAKETMURAH DP 5JT/Bng 0%,
Ags Mlai 100S/D250rb, P.U, Bison, Elf 4/6
Ban Grts Box/Bak, Prona Lm, Lv, Ls, Grand
Touring Bs TT Hadiah Lsg Laptop/Bb Hub:
DARMANTO 021-99671644/021-
95914253/ 08128706466

B15401-08-30(09/03)

MOBIL DICARI

“ADA TANGGERANG “BRNI BELI
MOBIL  Dg Hrg Tinggi sgala Jns  Mbl dr Th.
90s/d 2010 BPKB ASLI/ DUPLIKAT, Mas
TIO 021-7028 3933/ 0812 890 7676
Cimone TGR

B13314-01-20(20/02)

MOBIL DISEWAKAN

6PM RentCar Disewakan: Innova,
Avanza, Xenia, Luxio, Terrios, G.Max,
APV, dll. Mobil Pengantin BKS: 021-
84976664-9117928, BGR: 0251-
9507909-9507919

AM3353-06-30(07/03)

Abadikan PerjalananAnda Vmm Rent
Car, Innova’08, Avanza, Kj Kapsul, Panter,
Pick Up, Hrg Ekonomis Hub: 70111137,
5383191, 081210111137

AM3318-01-25(25/02)

CITRA MANDIRI RENT CAR Innova,
LgX, Avanza, APV, dll. Harian, Minggu
an, Bulanan. MURAH. Hub: 94899998,
32099899, 081399125999

AM3319-01-25(25/02)

HIDAYAH RENT CAR Apv, Avnza, Innv,
G.Livina, Mobil+Sopir Hrg Mrh 80788
100 -081288034044-081310798935-
8478138-087875080660

AM3320-01-25(25/02)

DISEWAKAN MOBIL+SUPIR- Tange
rang Dsk -, Per 5 Hari, Travello, Innova,
Avanza, APV, Xenia. Hub: WAH RC:
085711134499-02168411185

AM3303-01-23(23/02)

BABY SITTER

**LPK KEYSHAAMANDA** Sda byk
B.SITER u/ by, blta snor/jnor idnts jls, gj
stdr, grs kami jg ada PRT. HUB. 9857
9204_88854767_087880895522
ibu Tuty

B13349-01-25(25/02)

Yayasan KIRANA SELASIH, Menyedia
kan B.Sitter Jnor/Snor, By, Blt, OS, Jompo,
Adm mrh, gaji 500-700rb, dt asli & jls.
YULI : 46395457 & 83382959. Bs Keluar
Kota

B13333-01-24(24/02)

LPK Pancaranksh bth wnt u/asuh ank
2th gj 900-1,2 jt syg anak tgl dlm ident
jls lsg krj BU JOLA 081310224682,
087880213937, 91204876

B13323-01-23(23/02)

YAY PANCARAN KASIH (Rsmi
Dpnker) sdia b.sitter/Prt u/asuh by, blt,
lansia. Pmula/pglmn.Gj standar bs
antar. Hub: 82401313/ 82411844

B13311-01-20(20/02)

MULYA AGENCY-PENNYALUR: PRT/
B.SITTER  /LANSIA .JUJUR, RAJIN  &
BRKUALITAS. SIAP DITMPATKAN DI
L.KOTA.HUB: MAYA: 081210131573/
32222437

B13395-01-18(18/02)

082114309438-085714716377-
021.94741883 Sdia Bb Sitter Utk By,
Balita, Lansia, Org Skt & PRT.Gaji Standr
ADM Murah. Bs Antar. Hub. ANDREA

AM3268-01-12(12/02)

Yysn EKA MITRA BUNDA Mendidik &
Menylurkan SUSTER JOMPO, BABY,
BALITA Hub: 98564513/ 08138969
3318/ 087789788545 (B.IIN/P.ABAS)

AM3244-01-09(09/02)

BANGUNAN

ARSITEKTUR

SIGMA LESTARI ARSITEK (2d-3d-
Rab)-Desain-Supervisi-Renovasi
Rumah - Ruko HUB. 085222194850
-081389265193 (Hrga Promo)

B13301-01-19(19/02)

BAHAN BANGUNAN

Rangka Atap baja ringan : Dijual ter-
pasang/batangan hrg 110rb-140
rb/m2,SNI,floordeck,gtg metal, pintu
UPVC/kayu, dll.hub: 085211495678.

B13325-01-23(23/02)

BIRO BANGUNAN

KONTRAKTOR&ARSITEK rmh, ruko,
bangun lainnya. Dijmn mmuskn & brkwl-
itas. Hrg Bersaing, pglm +-10th  021-
4255375, 4223047 www.hilmyjaya.com

AM3329-01-30(02/03)

TERIMA BANGUN BARU RENOV
bsr/kcl dr menengah hingga lux,hrg
1,5jt s/d 2jt,kusen kamper atap baja
ringan, genteng m kls kramik 40cm
plavon gibsen hsl krjaan cpt &
grnsi:ADI 44676895 0852 8205 3035 

AM3269-01-13(13/02)

BIRO IKLAN

MANUNGGAL ADV: Mnerima pmsan-
gan Ikln diSmua Media, TV, Radio, Web,
Baris-Klm-display hrg brsaing; PH 021-
7158 8553-9649 5577, 0813 81066576

B13313-01-20(20/02)

***BINGUNG CARI Disct GEDE Baris &
Kolom***!!! Disini Tempatnya!! Sindo-
PK-WK-Jurnal Depok, KS, Dll. Hub:IDA
ADV 021-9940 6792 ñ 0852 809 31310
Materi Email/Fax 021-83796281

AM3266-01-11(11/02)

BIRO JASA

JASA URUS PAJAK: SPT Masa
(PPh,PPN) & SPT Tahunan (Orang
Pribadi dan Badan) NPWP, PKP, CV, PT.
Hub BAKTI Telp: 0813 8094 3124. 

AM3307-01-23(23/02)

PT,CV,PMA,SKT,MIGAS,DEPKES,
SIUP,TDP,MEREK, KADIN,

GAPENSI,SKA,SIUJK,
Telp : 83419918

AM3253-01-10(10/02)

PT.Trust Data Ind, urus Akte, PT, PMA,
CV, Yysan, SIUJK, SIUJPT, API, UUG, SRP,
Kitas, VKU, VKSB, Paspor, dll. 8575
608,08198177702, 081236858159

AM3257-01-10(10/02)

BIRO JODOH

Bjg Tmpn Mpn 30,S1 Krywn Ktr Mcri
Gds Ctk Mns 25/29 Mnrk Swsta. Siap
Nkh, Data Lkp Kirm. Hub : 0812
13928198/ 8015832/ 08176040295

AM3358-06-30(07/03)

Jnda chnes ctk 39, 160,56 S1 eksektf
mncr dd eksktf 40/50 siap nikah, hub
8015832, 081213928198, data lkp
krim, lbh jels telp lgs pmnit.

AM3343-04-07(10/02)

Madesa bntu solusi jdh 
data foto lkp akurat khss ekstf 

hub 8015832, 081213928198, 
dtg lgs, pross 1jam

AM3335-02-30(03/03)

Perjodohan. MembantuMengatasi yg
Sulit Mdptkn Jodh Yg Sesuai Kriteria,
Smua Agama Msk. Hub 08158015822,
021-41361711, 08176040295, Daft
50Rb

AM3336-02-30(03/03)

Single 56 Thn Btw 167/168 Hj, Jkt,
PhD dosen, rmh sendiri mencari istri
01-18 gds/jnd 160-168 Hub. 0813-
1880-5363 cek nama Hadi Nursin di fb

B13337-01-10(10/02)

BELLA 35Th, Janda, Cantik, Putih,
Cari Jodoh Pria Usia 35-60Th, Syarat
: Sudah Mapan, Hub: 0878.
8438.4088 (No SMS)

AM3310-01-25(25/02)

DANA KREDIT

B’mslh dg kartu kredit/KTA? Ingin byr
ssuai kmpuan/tdk byr sm skl
(Pemutihan) LEGAL! STC SENAYAN.
LULU 085710326273-91054329

AM3347-05-07(11/02)

Dana Tlgn Kartu Kredit Macet sd 20 Jt
Tanpa Bunga, kirim sms: MC Nama#No
Kartu Kredit # Alamat # 195100701010
ke nomor 081280999555

AM3340-02-30(03/03)

DANA TUNAI Jaminan BPKB Mobil
thn 92Up,cair max, proses cepat,
resmi, aman, hub: 021-94283321-
33095552-085881012882

AM3330-01-30(02/03)

Brmsalah dgn KK/KTA, Ingin byr
sesuai kemampuan? Plunasan disc s/d
50%. Hub: Linda 02141684461, Dika
083872759428, Indri 081388734352

AM3297-01-20(20/02)

Dptkn Fas Krdt KTA/ KPR/  Multi-
guna/Mdl Krj dr Bank/ Multifinance. Bl
Cheking tdk Mslh. Syrt Mdh, Rate
Kompetitif, Prss Cpt. 081311511969

AM3292-01-19(19/02)

DANA KREDIT

ANDA SULIT bwt Krt Krdt/KTA, dg
mdh 15 Bank, Syrt: Fc KTP, Slip gj/tnp
slip, prss cpt, dt djmpt, 70888634-
085959978070 Irwan/Sarah

AM3285-01-17(17/02)

AHLI DALAM Mengatasi K.KREDIT/
KTA anda!! Kami bantu sampai TUN-
TAS & LEGAL. Hub Muji 51200838-
081210855515-085890161319

AM3282-01-16(16/02)

ANDA B’mslh CC/KTA? Strs dkjr clk-
tor,tdk byr sm skl/Pemutihan.Cpt dan
tuntas (legal) STC Senayan  DEWI:
94986428/ 082111044728

B13389-01-16(16/02)

Anda Butuh Pinjaman KTA/Krt Kredit
Proses Cpt,Syarat Karyawan CC/Slip Gj
W’swasta CC/SIUP Hub.Mario
Tlp.021-89544035/ 081513638304.

B13373-01-12(12/02)

ANDA BUTUH DANA Pinjaman dg
Kredit min 10M Jaminan SHM, syarat:
SIUP, NPWP, TDP, Rek. Koran, Info: Anto
0812182762/ yfoltran@yahoo.com

B13371-01-12(12/02)

Modal Usaha 1jt s/d 500m Dlm/Luar
Kota Mediator Gaji +-85 Jt Hub:
Hendra 087889022380, Avi
082111859862, Vivi 95200015

AM3256-01-10(10/02)

ADA AHLI ATASI K.Krdt/KTA? Tdk Sggp
Byr?Prss Keringann?Tdk Byr Sm
Skl?Legal. Rival 0219292 4169/0815
1335 9169/Arini 9785 9379

AM3242-01-09(09/02)

DANA TUNAI Jaminan Sertifikat
Tanah Kosong & Jaminan Krt Kredit
021-98520692, 98520193 Jam
Kerja 8.00 am - 5.00 pm

AM3243-01-09(09/02)

DEPOT AIR

VENUS WATER.DEPO Air Minum/ RO/
AMDK. Dp 8Jt. GRATIS Konsultasi Bisnis &
Jmn 6Bln. Balik Modal. Kwlts Trbk, Se-Ind.
021-36323999-0818899660

AM3363-09-30(10/03)

PT. PMI Pembuatan / Depot Air Mnm /
Ro Sistem / Suply Air Gunung, SE INDO
8-25JT Cash / Kredit Beno 91941805-
97817142-081289468521

AM3364-09-30(10/03)

AJ AQUINDOPasang Depot Air Minum
Se-Indonesia, Mulai 12.5Jt. Siap Jualan,
Hub. Ir. Wagimun 021 5993158 &
68096044 & 08129698156

AM3365-09-30(10/03)

PT.PMI Pembuatan/Depot Air Minum/
Ro Sistem/Suply Air Gnung, SE INDO 8-
25JT Cash/Kredit PH: Beno 021-
91941805-97817142-081289468521

AM3288-01-17(17/02)

YOOTECH" Water Filter. Spesialis Filter
Air. Perakitan Depot Air Minum. Demin.
Ro System. AMDK-SeIndonesia. Tlp. Jkt.
081288667716, 92137355, 08189
26183, 83626083 Krwang: 081586
013536.

AM3300-01-23(23/02)

EKSPEDISI

Lintas Bahari Int.Cargo, Jasa Cargo LCL
& FCL dr: Singapore, Guangzhou, Yi Wu.
Pglmn Lbh dr 10thn & diPrcya. Harga
Bersaing!!! Spc. Price, Hub: (021)
27107722, 27107733. SMS: 081598
65111. Email: lbi.cargo @yahoo.com

B13391-01-17(17/02)

AUTOMOTIF

MOBIL DISEWAKAN

CENTAURI RENTCAR “Rental mobil
TERBAIK dgn biaya PALING EKONOMIS
di Indonesia Menyewakan BERBAGAI
JENIS MOBIL yg anda butuhkan. hub
:021-7256926 / 021-70281459

AM3279-01-16(16/02)

Disewakan Colt Diesel FE75 136Ps
6Ban Tahun 2010 Rp 500Rb/Hr
Dumptruck Mitsubishi Hub: 021 - 98
520 193, 98 520 692

AM3276-01-14(14/02)

Disewakan Fuso FN527Ms 220Ps
10Ban Tahun 2010 Rp 1Jt/Hr
Dumptruck Mitsubishi Hub: 021 - 98
520 193, 98 520 692

AM3277-01-14(14/02)

***AUTO 2000 RC***
021- 70125533/08170125533

Mnywk Avansa, Xenia , Inova, APV hr/
mgg/ bln dg/tnp sopir 24 jam trm titipan

B13377-01-13(13/02)

PT SJH Specialis Isuzu ELF + K.Innouva
12/15 seat AC Ducting + TV  +karaoke-
antar jemput karyawan, pribadi/ hran/
bln/thn Hub : 021 7073856 / 0812
9631109

AM3250-01-09(09/02)

AUTO 69, dk 250rb,Lk 350rb/hr APV
Arena’10, Luxury, Luxio, Xnia ‘10, pkt
300rb/6jam + bbm + supir, G.Livina,
Inova, Terios. 99802562, 70365359

AM3264-01-11(11/02)

BABY SITTER

YAY IBU THERESIA rsmi dpnkr sdia
b.sitter pglm/pmula, dlm & L.kota adm
rngan, siap antr Hub.Wina
087885688458/Vivi 081281280345

B15405-09-30(10/03)

Y.K.M.T 92060060-96803636 Sedia
Baby Sister Bayi. Blt, Perawat
Lansia/Nanng. Gaji Murah. ADM
Standar Terjamin Kwalitasnya

AM3359-08-30(09/03)

LPK BAKTI ABADI Sedia Baby Sitter
yunior, Senior, Balita, Jompo, O Sakit,
Adm.Murah, Garansi, Gaji  500-700,
Idntitas Jls Asli. Hub. B. Sigit : 33577796,
0812 8092 9596

B15477-03-30(04/03)

LPK AMANDA sdia bnyk b.Sitter/PRT
Jnior/ snior u/bayi, JO, OS,Adm MURAH,
Gj 400-700, bgransi, Idts Jls Asli, Antr
Grtis, Ada siap antr L.kota Hub. B.Vivi:
021-26161308, 26161309

B15483-03-30(04/03)

LPK  CAHAYAMATA BUNDA Mnylrkn
B.Sitter U/By, Blta, Jmpo, Org skt ADM
& Gj Standar, Idntts jls asli Hub: B.HARSI
021.91272862-08174892488.

AM3338-02-30(03/03)

Yayasan Buah Hati. Hub: Ibu Yati
73447540-70638812. Sedia B.sister
Lbr Tdk Plg, u/ bayi, Blt, Org skt, Jmpo,
dlm luar kota, idntts jls, Adm & Gaji rgn.

B15472-02-30(03/03)

KAMI MENDIDIK & MENYALURKAN
BABY Sister Bayi, Balita, Jompo (home
Care)&PRT U/ Dalam & Luar Kota. Hub:
NELI 021-33031946-081323891338

AM3315-01-25(25/02)

AGEN

Anda Mau lacak Mbl, Matikn/ Hdupkn
mbl dri Hp & nyadap bicra dlm mbl dri Hp.
0 2 1 7 6 6 6 1 2 5 - 9 2 0 4 8 9 2 9 -
08120258819 Dcri Agen slruh Indonesia

AM3323-01-26(26/02)

PUSAT SOUVENIR Utk Pernikahan,
Ultah, Khitan Model  Macam2, Murah
Berkesan Hrg Paket 300Pcs 500Rb, Bsa
Diantar. KARINA 021 99873900,
08561196556, 081283313765

P05906-01-18(18/02)

AHLI SERVICE

MITRA SERVICE JASA Brsihin kmr
mnd,Srvc Ac Bgkr/Psg Ac, Klkas, Msn
Cuci, Pm. Air, Beli Ac, Klkas Hdp/Mati
71085934/ 97296636/ 0818142979

AM3321-01-25(25/02)

AIR CONDITIONER

RENTAL AC ‘MURAH” Sewa Bisa Diatur
Utk Pesta Perkawinan, Ultah, Selamatan,
Seminar, Pameran, Dll. Hub:87756074 ñ
08161686548 ñ 08128190196 (KD)

AM3306-01-23(23/02)

DISTRIBUTOR AC Termurah Trlkp
seJabodetabek”MEGAH TEHNIK “(021)
54373701/ 5445012/ 70703118
Cash/Kredit By. Adira ada Freon Hmt
Listrik smp 20% trm instl Pryk Chiller, Servc
& Bkr Psg AC

B13375-01-12(12/02)

ALAT KANTOR

Jual-beli-serv-program. PabxPanasonic
308+4 Key Telp Panasonic+ pasang+
garansi 1th Rp.1.5jt Hub: 021.
68351861 Riau: 0761.7716141

AM3312-01-25(25/02)

ALAT MUSIK

JOSIE PIANO MUSIK. Menerima stem
PIANO & service sgl merk piano, rusak
berat & ringan  Terima jual-beli piano.
Hub: 7520929-085692323410

AM3273-01-13(13/02)

Jual Beli Alat Musik Second : Keyboard,
piano, drum, guitar, soundsystem, dll.
“Terima Les Music Privat” Tlp: LEGATO
MUSIK : 02170096499-0812.909. 22
98-92987764

AM3254-01-10(10/02)

ANTENA/PARABOLA

ANEKA  ELEKTRO: Antena TV
Rp.100rb,dpt: Ant + Kbl (10m) +
jek+pasang, Garansi, Sedia: Parabola
1,5jt, Indovision, TopTV, HB.5637561,
71491919, 83226060

AM3337-02-30(03/03)

“ANTENA SOLUTION” 4675 3000 ñ
5618 1977 & 8601188 Antena 100rb,
Parabola+-300ch 1.5jt oke/ Telkom/
indovision, yes/top TV Bs prll 2-10Tv Lbr Bk
Se Jabodetabek

AM3286-01-17(17/02)

Agen & Ahli Antena tv Hy 100 rb Dpt
: 1 ant + kbl + jek + psg. Sdia Parabola
1,5jt Indvsn, Top tv Hub. Crystal Elektro
71041900, 56944411, 68602900

AM3262-01-11(11/02)

METRO ELEKTRO:Ahli Antena tv 100 rb
Dpt: ant + kbl + jek + psg. grsi, Sdia
Parabola 1,5jt Indovision,Toptv dll. Hub.
50108989, 70596882, 83211190

AM3263-01-11(11/02)

ARLOJI

AHLI ARLOJI & BERLIAN &BALLPOINT d-
beli dgn hrg tngg; ROLEX, CARTIER, CHO-
PARD, BREITLING, PATEK P, TAGHEUER
DLL. Hub; 021-3929079, 08129 455198,
Apt Menteng Prada lt.Dsr, No 2 J. Dpn Sta-
siun Cikini. Dtg ktmpt (Trm beli smntara)

B15479-03-30(04/03)

“28 28 ARLOJI “Khusus Beli Jam Bekas
Mewah & Berlian Rolex-Patek Philippe-
Piaget-Cartier-Omega-Tag-Dll Jl.Wolter
Monginsidi No.123 B Kapten Tendean
Jak Sel Hub: ALEX 7226622-
082113882828

B13303-01-19(19/02)

ASURANSI

ASURANSI TERBAIK PRUDENTIAL
Perlindungan Utk Anda & Keluarga,
Pendidikan Anak, Pensiun, Investasi HUB
/SMS: 021-68883393, 0817728882

AM3287-01-17(17/02)

AUTOMOTIF

KEPERLUAN MOBIL

Dijual Nomor Polisi B 9 ARY dan B 9
ABY, Masing2 seharga Rp.15Jt (Nego).
Jika Berminat dapat menghubungi Sdr.
SUCI No. Hp : 0815 1431 6162 (TP)

B13344-01-26(26/02)

MOBIL DIJUAL

DAIHATSU

New Daihatsu Xenia Dp 13,5 Jtan
Angsuran 2,7 Jtan Info pemesanan
Hub Barnas 021-95843683,
081380379216

AM3333-01-30(02/03)

NEW DAIHATSU: Xenia, Terios, Sirion,
Luxio, Gran Max MB/PU, DP/Bunga Rndh,
Free 1bln Angs Krdt-5th, Tkr Tmbh Pst
Ok.96366737-0818939360

AM3328-01-30(01/03)

HONDA
HONDA CRV, JAZZ, FREED, CITY,
CIVIC, ACCORD, ODYSSEY Cash

Credit Tukar Tambah Proses Mudah &
Cepat Data Dbnt. Hub:

0813988212999/96000778
AM3356-06-30(07/03)

I Pendidikan I Properti I Dana Kredit I Ragam I Automotif I Tour & Travel I

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI TELP. 021- 9898 7386 / 7112 3449 / 08888 9899 80 / 0815 846 96014, FAX. 021 - 3929758
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PT. TATACIPTA MEGA PELANGI Jl. Pangeran Jayakarta No. 85 A Jakarta Pusat 10730
Jakarta: (021) 6281886-87, 0811119555 Lombok: (0370) 648688 Balikpapan:

--------------------------------------------------------------

PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MATAHARI

--------------------------------------------------------------

Troposindo (0542) 8042139,081347733760 Kupang: CV. Citranusa (0380) 8551534
081339399333 Dili: (+670) 7427299  website: www.freewebs.com / listrikmatahari

Keuntungan yang diperoleh:

- Dapat dipakai dimana saja terutama di daerah yang tidak terjangkau PLN
- Tidak perlu membayar biaya PLN, - Tidak memerlukan perawatan
- Dapat digunakan untuk menyalakan lampu, TV, dan radio

Tersedia: Ready Stock PLTS Program Pemerintah / SHS 50 WP & TV Warna LCD 12 V
* Lampu LED 5 Watt setara Lampu Hemat Energi 30 Watt Bersertifikat BPPT
* Lampu Penerangan Jalan Umum           * Generator Tanpa Bahan Bakar

GENERATOR TANPA BAHAN BAKAR

KESEHATAN

MINYAK LINTAHu/keharmonisan kelu-
arga, Sudah Banyak Terbukti. Terba-
tas150rb. Hub: 02192658130/ 08569
1158788 www.lintah-oil.com {NO SMS}

AM3331-01-30(02/03)

KERJASAMA

SINARMAS FINANCE, Bunga Mulai
4,9%/Th Bpkb Mobil Thn 87 Up, Leasing
Resmi, Aman, Bisa Over Kredit (Jabode-
tabek). Hub: 97427552-0818167286.

AM3351-05-30(06/03)

Bisnis Modal 100Rb Income Jutaan
perbulan, krim sms: MC Nama#Tahun
Lahir#NamaKota#195100701010 ke
081280999555.gagal uang kembali

AM3283-01-16(16/02)

KONSULTASI

Knsltasi khs bg anda yg btuh Dana
Mndsak u/ byr Htg & Mdl usha. Jngn Ptus
asa dibantu dgn dana Hibah Prs 2Jam  Lgs
Bs ambil. Bpk H. MISBAH 0812-8282-
4545

B15409-09-15(23/02)

ELEKTRONIK

BELI BARU/BEKAS: Cam Dgtl, Hndycm,
Lptop, Amply, Pwr, Speaker, Kybord, Mixer,
S.Sytm, LCD Prjct, TV, PS, IPOD, PSP, AC.
AKMAL: 33600071-081288282889

AM3296-01-20(20/02)

BELI BARU/BEKAS: camdgtl, hndycam,
laptop, amply, Pwr, speakr, kybord, mixer,
s.sytm, lcd proj, tv, ps, ipod, psp, ac RIZAL
021 32287874-081210182555

AM3269-01-12(12/02)

Beli TV LCD AC Hendycam camera
Dgtl Keybourd Ampli Spiker dll.
Baik/Rusak Khusus TV LCD
021.33900767-021.97575900. 

AM3265-01-11(11/02)

FOTO COPY

ADA FOTO COPY BNC, Jual & sewa
Xerox, canon, sharp, jual s.part, tonr &
trm servc grsnsi PT.IFAN 70160682-
7330793-0811928352

AM3271-01-13(13/02)

HEWAN QURBAN/AQIQAH

AL-AMIEN AQIQAH Sdia kambing
Mlai 600Rb msk aneka menu, grts krm
ptng & 50 buku Risalah aqiqah.
0217509991-68434577-97734850

AM3316-01-25(25/02)

AR-RAHMAN AQIQAH 021-32049
426/ 89589393/ 7535062 Sdia Kbg-Sapi
Mlai 600Rb-6Jt Msk Aneka Menu, Grts
Krm Ptng, 50Buku Aqiqah & Souvenir

AM3317-01-25(25/02)

KONSULTASI

Knsltasi  bganda yg btuh Dana Mndsak
u/ byr Htg & Mdl usha. Jgn Psing  akan
dbantu Dana Amanah, Mtd istighosah.
Prs 2Jam Cair. Bpk Nanang:  0812- 8262-
6789

B15410-09-15(23/02)

ADA Dokter 1001 Macam Mslh
Keuangn. Bg Yg Bth Dana Mndsk s/d
100M Jgn Pts Asa Bpk LAWU Pnya Slsi
Trbaik. Hub : 0819-1515-1616. Garansi
100% Aman

B15407-09-15(23/02)

Mmbntu AtsiPrblm Klrga Terapy Pny-
mbhn Pelatihn Psichomagnetis Meta-
fisik & Hipnotis Lsg Bs. Alumni Occult
Syailendra H.Iskandar 08128629947

B13335-05-20(24/02)

KOLAM RENANG

Mau buat KOLAM RENANG yg bíkuali-
tas? atau ada mslh dgn KOLAM RENANG
Anda? Tdk perlu Ganti2 Air! Kami
Ahlinya yg bíPglmn GARANSI Hp.08122
781809-081219381999-CV.ALDINDO

AM3255-01-10(10/02)

Tono , Wahyu
(021) 7888 1469
(021) 7149 5908
(021) 9440 1101
0812 1164 5277
0878 8013 9070

sms center

email 
0878 8804 2143

REFERENSI
IKLAN
DANA KREDIT

aksesmedia yahoo.co.id

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI : David, Supriyanto & Medy 

TELP. 021-64715775  FAX. 021-6425285 email. double.s.kreasimutuniaga@gmail.com
REFERENSI
OTOMOTIF
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Pemasangan iklan hubungi :

021-9898 7386/08888 9899 80

021-7112 3449/0815 846 96014

Sudahkah
Anda

Rencanakan
Ibadah

Umroh & Haji
Tahun Depan?

KURSUS

ESIC PRIVAT-Guru ke-rumah: Mat, Fis,
Kim, Akt, Ing, Mdr, Jpg, Kom, Renang,TK-
SD-SMP SMA, Internasional School. Guru
UI-ITB. 021-71330906 Cip12

AM3339-04-30(09/03)

Pusat Bhs PLC: Eng Conv, Toefl, Toeic,
Ielts, Mdr, Jpg, Jrm, Prc, Bld, Span,

Korea, Itl. Privat Ke Rmh/Ktr.
Ph. 58900927, 99093554,98168658

AM3305-01-22(22/02)

KONVEKSI

KONVEKSI 085724538298.
Seragam, Rompi, 

Kaos, 
Topi, dll. 

MURAH, CEPAT, RAPI
B13339-01-25(25/02)

KULIT/IMITASI

Kulit Asli, Furniture, Bag, shoes,
fashion, car, promotion, wallet, etc.
Harco elektronik mangga dua ruko
blok B no. 2 Jakarta. Tlp: 612 8888

B15462-01-30(02/03)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

ADA LOW U/pss. ADM, HRD, GDG,
RCP, OB, CVC, P/W, 18-45th. SMA
SDRJT D3-S1. INC 2-5jt Fsl Jmstk, jjkr,
Trnf + Umkn Intvw Lsg Krj Di Prshaan
Swasta EXIM, Tdk Kntrk Tdk Yys, Sls
Krm Dt Dr Via Sms Ke IBU PUTRI SE
(PERSONALIA) 08179883306 Sgr!

AM3354-06-30(07/03)

AccStaff/ ADM Perkantoran/
DataEntry/ MinD3/

Max35TH/CvLengkap ke PO BOX
4753 JKTM 12700-Chris

AM3345-05-07(11/02)

Sekretaris/ ADM Penj/ ADM Keu/
DataEntry/ Min D3/ Max 35TH/
CvLengkap PO BOX 4427 JKTM
12700-Jonathan

AM3343-05-07(11/02)

Ngelem TeH Rosella Bisa Bawa
Pulang 1 Box 250 Lbr Komisi 70 Rb,
50 Box 3.5jt Hub/Sms IBU SUNDARI
087888794625.

AM3308-01-23(23/02)

PELUANG USAHA/Kerja Bg Bp/Ibu 40-
60th Pensiunn/ Cln Pensiun U.Jd Agen
Trvel Inc 3-6jt/mgg Hub:ibu RUT NANIEK
021.9982 8257 - 0852 1737 2257.

AM3304-01-22(22/02)

ADA LOW TANPA TES & LSNG Kerja.
Adm, Resepsionis, Gudang, Hrd, Spv. Icm:
1-4Jt/Bln + Harian. Pengalaman/Non.
Hub/SMs: 0878 7531 5250 IBU DESSY

AM3298-01-20(20/02)

Anda belum bekerja?Kami Bth cpt
U/Hrd,Adm,Keu, Pndkn SLA-S1-PNS
Non Test Usia 18-50th  Inc.1,5-5jt/bln
SMS : Nm,almt,Pndkn,Usia KE: 0856
9318 8296 Bp.BAMBANG S,KOM 

AM3274-01-14(14/02)

Low KrjaTetap Dlm Kantor U/ Pss ADM,
HRD, RCP,KEU,GDG. P/W Max 50Th, Min
SMU/K. 1,7-5Jt/Bln + Harian. Sms Nma/
Umur/ Almt/ Pnddkn Anda UP : Ibu AFI-
FAH Ke 083898717321

B13379-01-13(13/02)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Acc, Adm,Bm, Gdng, Hrd, Keu, Rcp, Spv,
Inc 3-8jt/Bln, Pnptn Domisili Lsg Krj Dlm
Ktr, Jmstk, Non Kontrak, Sms Nm, Almt,
Pnddkn, Usia 085780756933 IBU SUSI

AM3267-01-11(11/02)

Dibutuhkan secepatnya staff
kantor interview lngs kerja, posisi
adm, spv, hrd, gdg, recp inc 1,7-4jt
/bl max 46th. SMK/S1 kirim data diri
087771823640 Elisabeth

AM3259-01-10(10/02)

ada low & bth cpt: Adm, Keu, OB,
Gdng, Rcp, Spv, BM. Min SMU/K.
Inc.3-8jt Pasti dtrima & lsg kerja. Sms
data diri ke Wulan 085691663869

AM3260-01-10(10/02)

Ada Low Bth Cpt u/Prshn EXIM.18-
52TH. SMU/K-S1. Pglmn/non. Inc.2-7jt +
trnspr + u.mkn 50rb/hr.Tnp Tes Lsng
Krj.Hub/sms dt dr (nama,pddk,alt) ke
085215955978 BU WULAN.Bkn sales

AM3261-01-10(10/02)

Mitra Global di BSD Tgrg Bth Adm,
HRD, Keu, Gdg. Inc. 1,5-2,7 Jt/Bln.
SMU-S1, 18-38th. Pglm/Non. Intrvw di
Tgrg. sms data ke 085697111326

B13354-01-09(09/02)

ENTERTAINMENT

Mngment Arts Cr P/W Mnrk, Kren,
Gaul Usia7-50Th U/ Sntrn, Ikln, Lyr Lbr,
Vklp, R.Show. Lsg Cstg & Shtg. DIANA
087878874562-7699405-94056842

AM3344-05-07(11/02)

Artis Calon Pemula P/W 6-50Thn
Dicari Untuk 5 Judul Sinetron & Model
Iklan Bank, M3 Dll. Hub: PT.CIPTA
ARTIS 96830706 JKB / 94235825 JKS.
Fas: Antar Jemput Shoting

P05904-01-10(10/02)

LAIN - LAIN

Dibutuhkan khusus pnsiunan, ex phk,
pns, dll. Bth cpt 15 p/w usia 35-69 th. Utk
krj ktr haji+umroh inc 4,5tj/bln. Hub: Ibu
nabila 021 95089142/082114256162

AM3361-09-30(10/03)

Lsg Krj Tnp Tes U/Kntr U/ Pss (Bm, Hrd,
Keu, Spv, Adm, Gdng, Rcp, Ob) Non Yysn/
Sls. P/W Smp, Sma, D3-S1,Inc 1,5-8Jt/Bln,
Fslt, Jmstk, Jjkrr, Trnf, U.Hrian 50.000 + U.
Mkn, Krm Data Diri (Nm, Almt, Umr, Pdkn
Akhir) SMS Ke INDAH 087880199841

B15403-08-30(09/03)

Bth : Security & Clean Serv. SLTA,
30Th, Pnglmn, Lamaran Ke PT. JGS Jl.
Kamboja Dalam 50 Rt6/3 Cijantung
Jaktim. Dkt Kantor Kel Cijantung

AM3355-06-07(12/02)

DICARI TkWiring Ctrl Panel Lstrk pglm
2 thn di Panel (th gbr, test comm,
STM/D3 umr max 28 thn. Lmrn lgkp :
PT. Indotehnik CS : Jl. Bhumi Mas V/8
Kawasan Industri Cikupa Mas
Tangerang

B15474-04-07(10/02)

Peluang emas u/anda pensiunan ex
phk,pns,polri,bth cpt 10 p/w 35-65th
krj ktr haji + umroh.Hub.Ibu sri hayati
085280581266/02193527756.

AM3334-01-30(02/03)

Biro prjlnan haji+umroh bth 17 p/w
35-65th.Posisi dlm ktr, cck u/ex phk,
BUMN, pnsiunn, pns, dll. Hub.
Bp.Syawal nurfalah 085215857712.

AM3327-01-30(01/03)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

BU JOLA Pemalang bth wnt u/ash
anak gj 900-1,2 jt syg ank tgl dlm
idnt jls lgsg krj  081310224682,
087880213937, 91204876

B13348-01-26(26/02)

ANDA MUSLIM? Bth Cpt 9 P/W 23-
60th Krj Kntr Haji-Umroh Cck U. Pen
siun,PNS,IRT Inc.4jt/bln Hub Hj. KARI
MAH 021.9540 2676-08788 3057 851. 

AM3311-01-25(25/02)

Dibutuhkan Pria/Wanita Usia 18-
25th Berijasah Untuk Receptionist
(SMA) Dan Therapist Refleksi, Ada
Mess, Catering 2x, Gaji Pokok, Lembur
Hub:021 32085316-085285455016

AM3313-01-25(25/02)

Bth mendesak 35 p/w 30-69th.krj ktr
haji + umroh inc4,5jt/bln.cckunt pensi-
unan, ex phk, pns, dll. hub: rosmayan-
ti 94330560/081314679643

AM3322-01-25(25/02)

PT HDN BTH FREELANCE !! Ngelem
kntong Teh Krj drmh(1box 250lbr) 1box
komisi 70rb,50box 3,5Jt.Bp.DIMAS
02141688680 - 085647924444

AM3302-01-23(23/02)

Cari 20 Org gemuk utk jd konsultan
nutrisi perush amerika, pnghsln 3-
15jt.cari agen u/ slruh ind. Sandy
0818669896, 98999155/ 70554443

AM3293-01-19(19/02)

Anda Muslim Prshn Travel Haji&
Umroh,Bth 25 P/W U/Krj Dlm Ktr, Cck U/
Pensiun, Ex PHK, IRT: H.SUMAWI JAYA
Sag 085214044871-081388407211

AM3270-01-13(13/02)

Dbthkan karyawati u adm llsn
SMA/D3, pkrj keras, mampu bkrj
dbwh tekanan, sanggup overtime.
Kirim CV ke Rukan Royal Palace Blok B-
24 Jl.Supomo No.178 Tebet Jaksel

AM3290-01-17(17/02)

PT.E’World Indonesia m’bthkn staf baru
u/ all posisi. Pddkn min SMA,18-
30th.Pglmn tdk diutamakan. Bawa CV
lkp ke Cyber 2 Tower lt.19 jl.H.R Rasuna
Said blokX5 no.13,17-21 Jan
2011,pkl.10.00-15.00. Hub. Pak Tommy

B13386-01-13(13/02)

LANGSUNG KERJA Inc 2-5jt U/Staff
Adm, Gdg, Hrd, Spv, Tnp Tes 17-
59th/Pnsiun Utk dpt Almt & Jdwl Intrv
SMS NM#USIA#PNDKN IBU NURUL
0856.9320.2357

AM3245-01-09(09/02)

Mekanik Engine/Otomotif, Tukang
Bubut, Lmrn ke : Taman Permata
Buana, Kembangan Utama Blok

E6 No 31C-D, Jakbar 11610 
B13359-01-10(10/02)

Teknisi Listrik, Wiring Control
Panel, Lmrn ke : Taman Permata
Buana, Kembangan Utama Blok

E6 No 31C-D, Jakbar 11610 
B13356-01-10(10/02)

Bth sgrstaff kantor, tnp tes, interview lsg
krj, utk posisi adm, spv, hrd, gdg, SMU/k-
S1,sms data diri ke Ibu Chodijah
087877094449 bukan yayasan/agen!

AM3251-01-09(09/02)

LUAR NEGERI

anda butuhinfo job+urus visa. AS, AUSI,
EROPA, CANADA, TAIWAN, DLL. SHU.
JL. MAULANA HASANUDIN NO 11. HUB:
0 21 91277783/91306262 

AM3362-09-30(10/03)

LOWONGAN KERJA

LUAR NEGERI

New Zealand Study 1Th Selanjutnya
Visa Kerja, Prss Cpt Mdh, Bs PR, Bs Bw
Keluarga. H: 021-91542960,
97969396, 082113069410.

AM3348-05-30(06/03)

GRATIS Ke Singa, Hong, Taiwan
Jepang, Korea, As. Job: Pabrik, Resto,
Prt, Kafe, Karauke. Uang Saku 2,5jt. Hub
ELEN 02193660058-08176091719

AM3285-01-18(18/02)

Lowongan Kerja Ausie, New
Zaeland, Jepang, Korea, Taiwan,
Hongkong, Call: 0812.1046.0284 -
0858.8227.7743 & 021.9176 2854. 

AM3280-01-16(16/02)

SALES - MARKETING

Butuh Sales Wnt,spd mtr sdri,
SMK/D1,gaji pkk+bns,srt lmrn+photo
krm ke Citra Agency Wisma Gading
Permai Twr C 14/12 Klp Gading

AM3301-01-23(23/02)

Dicari Marketing
Untuk Bekerja di Koperasi, Min. S1
Hub: 021- 98520193, 98520692

AM3275-01-14(14/02)

Sales Ekskutif u/bahan bangunan,
gaji+komisi, lmrn : Taman Permata
Buana, Kembangan Utama Blok

E6 No 31C-D, Jakbar 11610
B13360-01-10(10/02)

MESIN

Mesin TetasTelur Unggas, Full Otomats,
Keberhasiln 99%, Kpasitas 50,100-2000
Butir, U/ Hobies, PeTernak Kcl, Murah.
68320008-02141891482

AM3349-05-30(06/03)

PAKAIAN

AHLI KAOSPROMOSI & PILKADA mulai
3250hyget, PE, TC, Coton, Kmja, Bndra,
Topi, Rompi, Jaket. 021.70757000-
9 1 7 4 8 7 7 7 - 0 8 1 8 1 4 8 7 7 5 .
www.kaospromosipilkada.com

B15491-04-30(05/03)

GLOBAL BATIKMADURA, Grosir & Ecer-
an, Motif & Warna Variasi Eksklusif. Hub:
0818514186/081807830701. Showro-
om Thamrin City Lt. Dsar Blok A12 No.8-9

B13362-01-10(10/02)

PENDIDIKAN

KULIAH JALUR KHUSUS D3,S1,S2,S3
Smua Fakults Prs Cpt, Rsm & Akreditasi
Dpt Income. SUBANDI 98078136,
081381977739 STELLA 083871747157

AM3360-08-30(09/03)

#KULIAH JALUR KHUSUS#D3-S1-
S2, Eknm, Hkm, Spd, Teknik, MM, MSI,
MPD. Tíakredtsi, Legal. prss dibntu H.
0819.3200.4256/ 0852.148.95.696

AM3352-05-30(06/03)

UJIAN PERSAMAAN & konversi
prog: SMP, SMA, akt IV, D3, S1, S2, S3,
ekon, hkm, kmpt, tknk, fisip, pnddkn,
psklgi, prtanian, MM, M.Si, MH, M.Pd.
Telp 021. 96020009/ 085255564971

AM3350-05-30(06/03)

Sekolah bbs usia, SD, SMP, SMA, S1, S2
cpt rsm dpt diangsur Hub. Hartono di
8568112, 91416976, 081613382790 Jl.
kesatrian X Rt 12/03 No.5 Berlan-matra-
man, Jaktim

B15454-01-27(27/02)

PENDIDIKAN

RAIH GELAR s1.se, SH, ST, S.sos,
S.com & S.Pd, s2.mm & M.Si prs cpt,
legal, trjngkau & erakreditasi. info
pendaft:7941679-02191232833

AM3324-01-26(26/02)

HOME SCHOOLING Bineka  SD, SMP,
SMU, Ijasah Negara, bbs usia & wkt Guru
dtg krmh Jabodetabek.Tlp. 44310444,
96424248

B13352-01-09(09/02)

PENGOBATAN

ARIF Terapi Kecantikan, Buka Aura
N Ramuan Madura. Atasi Keputihan
Yang Menahun N HIV. Hub : 0815-
1572-2999. 

B13327-01-23(23/02)

DEWI & MAYA Pengobatan Keluhan
Pria & Macam2 Pnykt Dg Akupuntur-
Rflexy & Ramuan (100rb) tmpt/pggl
085813264929 www.wirausahama-
hadewi.com 

AM3294-01-19(19/02)

Pijat Kesehatan PRIA Hernia, REF,
Gurah, Bekam, DiT4, Tng Pria P.AGUS/
ARJUN:96541141-0813 8678536
P.Ujang/ TIUS: 91607124- 08159933860

AM3246-01-09(09/02)

JAWA BARAT

Pengobatan dgn tenaga dalam
metafisik, Pijat Qi GONG sengat lebah,
jamu. Segala Penyakit impotensi, autis,
narkoba,kanker, H.I.V stadium dua
cd4=400. Hub : 0265580666 Hp :
085295831508 terima panggilan

A07960-05-30(06/03)

PELUANG USAHA

PELUANG BISNISTERBARU Mdl cukup
Rp.99.000 Penghsln Jtan Rupiah Setiap
Mgg. Info lkp: SMS alamat email Anda ke:
08568548889(Ayu)

B15411-09-30(10/03)

DIBUTUHKAN 50 Org GEMUK utk
Menjadi Konsultan, PARTTIME
/FULLTIME , 3-10jt/bln, Hub: 021-
71489168

B15486-05-30(06/03)

Mnfaatkan HP anda u/hslkan UANG!
Daftr VNET sgr! HP anda bs isi/jual pulsa
24jam smua oprtr. Bonus Jutaan Rp/bln!
Hub: TAN UN LIE 081381719139.

AM3346-05-30(06/03)

Bingung cari bisnis-Jus Herbal utk
Kesehatan. Cck utk Ibu RT, pensiu-
nan, mhsiswa. Hub. 021-
60523960/021-50600035.

B15465-01-30(02/03)

ELUANG USAHA!daftar hari ini! Mulai
besok dapat profit via rekening Anda
walau tanpa bekerja (PASTI) No. MLM.
SMS “BERMINAT” Hp.087881125834
(Sutrisno,SE)

AM3325-01-26(26/02)

Anda mauumroh hemat 85%? Rp 4,5jt
2org 11hr April 2011. Sms “umroh,
nama,kota” ke 0818-911900,08561-
911900, 0812-81890678

AM3309-01-25(25/02)

PELUANG USAHA/Kerja Bg Bp/Ibu 40-
60th Pensiunn/ Cln Pensiun U.Jd Agen
Trvel Inc 3-6jt/mgg Hub:ibu RUT NANIEK
021.9982 8257 & 0852 1737 2257.

AM3304-01-22(22/02)

PELUANG USAHA

PAHAMI dulu RESIKOnya.
HIGH GAIN HIGH RISK.

Itu Prinsip trading di FOREX.
Info Hub 021-99653673

AM3284-01-16(16/02)

SERIUS INGINDAPAT EXTRA INCONE 2-
7 JT/BLN, TANPA TINGGALKAN PROFESI
KERJA SEBAGAI KONSULTAN NUTRISI
HUB : 992 848 93 & 6848 4683

B13369-01-12(12/02)

Beli Rumah,  Apartment Atau
Bonus Besar, Gabung Di www.net-
work- property.com/?id=NP161
Hub: 08151880292

P05905-01-10(10/02)

Prshan Nutrisi Dr Amerika Sdh Brprsi
di75 Negara cr 50 Agen Slrh
Indonesia.Potensi Pghsln Tmbhn 5-
15Jt.NADIA 0818669896/98999155

AM3240-01-09(09/02)

PROPERTI

JAKARTA SELATAN

RUMAH DIJUAL

JUAL RMHKOST, Lenteng Agung LT/  LB:
739m2/340m2, 20kt, 14km, SHM
4400wt, dkt UI, UP & Gundar “NEGO”
cp.081519884499 & 081584113491

B15499-08-30(09/03)

DIPASARKN 25 Unit Rmh baru di
Perumahan PESONA ALAM JAGA
KARSA. Jl. jangkrik M.Kahfi 1,jks 7099
111-7869507-087886792760-08131
5847106 www.nasrindoproperty.com

AM3295-01-20(20/02)

RUMAH DIKONTRAKAN

Kontrkn 1 pav. Lok. strategis/tenang.
TEBET MAS. Jaksel. 1KT.1 RT.1 r. kel./ kerja.
1 KM.PAM/PLN, perabotan lkp. parkir
luas.  Hub : Bp. Taufik : 0811137763

B15475-04-15(18/02)

BEKASI

RUMAH DIJUAL

Dijual Rmh :Lt.136/Lb.90; SHM; 3KT;
1KM; Crport; Lok. strategis, Jl.Bintara
Niaga I blok ii No.62; komp. Griya Bintara
Indah Bekasi brt, dkt indo grosir baru;
listrik, tlp, H.490 Jt nego; TP 081318
201835, 08129472830, 0811254602

B15452-02-26(27/02)

RUPA-RUPA

Anda ingin memonitor mobil, anak,
Dll dari Hp anda (lokasi & Peta)
Rp950.000,-atau memonitor HP anak
(SMS & pembicaraan) tersedia produk
canggih lainnya!! HUB: 021-6320870,
HP: 08175479529

B15468-02-30(03/03)

Masa Depan,Tempat Tinggal, Usaha,
jodoh dan Rezeki baik. Untuk semua
urusan Hub: Ramalan FENG SHUI Rmh.
021-5815907 HP. 08161394785

B13364-01-10(10/02)

SEMINAR

BELAJAR NLP & HYPNOSIS Utk Atasi
Masalah Hidup Anda: Keuangan,
Karir, Bisnis, RT, Kesehatan. Hub:021-
92839845 (www.kursusnlp.com)

AM3332-01-30(02/03)

TELEPON

Jual hp murah Bb bold 9000(2,4jt),
bb bold 9700 (3,7jt),iphone 3g

32gb(4,5jt)bs di antar/kirim
hub:085216095199

AM3248-01-09(09/02)

TOUR & TRAVEL

Special Promo Tiket Domestik &
Internasional, Voucher Hotel, UNIVERSAL
STUDIO. All  DISCT 25% Hub : RAKA
021.504477889-081808886383

AM3299-01-20(20/02)

Dimanapun Anda Berada & GO
HOLIDAY TOUR & TRAVEL. Menyedia
kan E-TIKET PSWT Murah, HOTEL Jkt-
Bdg-Srby-Bali, TOUR Insntive & Indv.
Asia-Hkg-China-Eropa. Info&Brsr :
(021) 288 850 01 & 0223870
202/303. SMS: 0815 911 99 68

B13393-01-17(17/02)

PELUANG USAHA
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Serikat Pekerja Jasa Raharja (SPJR) menyerahkan 
dana bantuan senilai Rp 54.340.000 melalui Sindo 
Peduli, di kantor Harian Seputar Indonesia, Kebun 

Sirih, Jakarta Pusat pada Rabu (2/2). Nantinya, dana 
yang dikumpulkan oleh segenap pegawai Jasa Raharja 
tersebut akan disalurkan kembali lewat Sindo Peduli. 
Fokus program Sindo Peduli sendiri diantaranya adalah 
membangun rumah dan sekolah ramah gempa. Salah 
satu yang telah berhasil dibangun yakni Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Hidayatul Islam di Kampung Norogtog 
Wetan, Desa Margamulya,  Kecamatan Pangalengan,  
Kabupaten Bandung yang hancur diguncang gempa 
September 2009 silam.

Sekretaris Jenderal Serikat Pekerja Jasa Raharja, Patoni 
menyerahkan dana itu kepada pihak Sindo Peduli yang 
diwakili oleh Wakil Pemimpin Redaksi Harian Seputar 
Indonesia Nevy AN Hetharia dan Pung Purwanto. Pada 
kesempatan tersebut, Patoni mengatakan, selama ini Jasa 

Raharja selalu memberikan layanan kepada masyarakat, 
tak hanya terkait asuransi jiwa dan kecelakaan lalulintas 
saja. “Namun lebih dari itu, kami juga berpartisipasi untuk 
membantu masyarakat di daerah-daerah pascabencana,” 
ungkap Patoni.

Di samping uang tunai, Serikat Pekerja Jasa Raharja 
juga memberikan buku “50 Tahun Jasa Raharja”. Humas 
Serikat Pekerja Jasa Raharja Nasir Hakim menyampaikan, 
buku berjudul “Jalan Panjang Melayani” merangkum 50 
tahun perjalanan BUMN tersebut. Di buku ini, pembaca 
bisa melihat bagaimana sejarah Jasa Raharja yang terus 
berbenah diri hingga sekarang dan di masa mendatang. 

Sementara itu,  pihak Harian Seputar Indonesia 
akan terus memperluas lingkup kerjasama dengan Jasa 
Raharja. Tak hanya membantu korban bencana saja, 
namun juga bekerjasama sebagai media partner dalam 
berbagai kegiatan.

[esthi/info]

Serikat Pekerja Jasa Raharja 
Serahkan Bantuan Melalui Sindo Peduli

Novotel Jakarta Suguhkan 
Menu Spesial Sepanjang Februari

Perayaan menyambut tahun yang baru belumlah 
berakhir. Novotel Jakarta Mangga Dua Square 
secara khusus ikut menyemarakkan festival 

Tahun Baru Imlek untuk menyambut Tahun Kelinci 
Emas. Sepanjang Februari 2011, The Square Restaurant 
mengangkat tema Golden Chinese sebagai sajian dalam 
serangkaian perayaan Tahun Baru Imlek.

Nikmati sajian Selada Ayam Ala Hunan sebagai 
santapan pembuka di bulan ini. Pilihan hidangan utama 
yang tidak boleh dilewatkan antara lain Daging Sapi 
ala Shanxi, Tim Paha Ayam dan Talas dengan Saus Tahu 
Merah, Cingkong Goreng dengan Saus Manis Pedas 
dan Nasi Ayam Hainan yang terkenal. Sebagai hidangan 
penutup, manjakan lidah Anda dengan manisnya 
Es Jamur Salju, Kurma Cina dan Kacang Kenari, atau 
Bubur Almon dengan Mochi Wijen Hitam yang hangat. 
Berbagai menu lezat tersebut dapat dinikmati dengan 
varian harga mulai dari Rp28 ribu.

Sementara, dengan tema Chinese Mocktail, Lounge 
Bar menampilkan olahan kreativitas berbagai jenis buah 
menjadi minuman yang menambah semarak Tahun Baru 

Imlek di bulan Februari ini. Buah naga, strawberry, dan 
leci dipadankan dalam menu Hong Lung Sang Naga 
Merah; dan harapan dalam menghadapi segala rintangan 
tertuang dalam Wan Shi Ru Yi yang terbuat dari paduan 
melon, nanas dan sari jahe. 

Selain itu masih ada sinar keberuntungan Fang Kuang 
Chai dengan campuran buah jeruk mandarin, sirup 
grenadine dan air soda; serta mocktail kebahagiaan Fu 
Dao Le yang manis dengan paduan sirsak, leci, lemon, 
kelengkeng dan sirup grenadine. Nyatakan cinta Anda 
dengan Wo Ai Ni, minuman yang terbuat dari strawberry, 
blackberry, frambos, dan sparkling juice di bulan yang 
penuh cinta ini.

Ragam menu disajikan dengan tampilan warna 
menggugah selera di samping kesegaran buah yang 
sarat manfaat. Semua ini sayang apabila terlewatkan. 
Jadikanlah Februari Anda istimewa dengan sajian menu 
persembahan Novotel Jakarta Mangga Dua Square 
mulai 1-28 Februari 2011 hanya dengan harga Rp50 ribu 
tiap menunya. 

[esthi/info]

Hal itulah yang tampaknya men-
jadi pilihan sejumlah selebriti Ta-
nah Air untuk memilih jenis mobil
yang dipakai untuk menunjang
aktivitas sehari-hari. Tentu saja,
kesuksesan mereka semakin me-
mudahkan untuk mendapatkan
mobil yang diidamkan.Dan,sudah
lumrah jika kemudian mereka me-
ngoleksi mobil-mobil mewah.

Beberapa artis Indonesia me-
mang kerap memakai mobil mewah,
baik untuk koleksi maupun untuk
dipakai sehari-hari.Penyanyi sekali-
ber Anang Hermansyah,selain me-
makai Wrangler warna hijau yang
dipakai sehari-hari, juga tersimpan
mobil sedan Jaguar warna serupa
yang diparkirnya di depan rumah.

Demikian pula gitaris Padi,
Piyu. Penggemar mobil Eropa,
Mercedez Benz, ini bahkan memi-
liki beberapa mobil mewah yang

tersimpan di garasi rumahnya.Bah-
kan, awal tahun 2010 lalu, Piyu
memboyong mobil sport Mercedez
Benz C250 Ava seharga Rp1 miliar.
Mobil dengan plat nomor P-1-YU
ini bahkan secara khusus didesain
oleh desainer batik Carmanita.

Selain mereka, penyanyi Syah-
rini, tentu merasakan yang nama-
nya puncak kesuksesan. Duetnya
bersama Anang Hermansyah telah
membawa dirinya ke puncak popu-
laritas.Bahkan,singleSyahrini ber-
judul Aku Tak Biasa juga melejit.
Pundi-pundi keuangan Syahrini
pun terus mengalir. Sebagai se-
orang penyanyi yang tengah po-
puler, jelas Syahrini membutuh-
kan alat transportasi yang nyaman
dan berkelas untuk membawanya
ke lokasi acara. Karenanya, Syah-
rini memakai mobil mewah Al-
phard warna putih dengan nomor

polisi belakang berinisial SYR
yang tak lain adalah singkatan dari
namanya, Syahrini. ”Bukan mau
pamer, tapi memang nyaman saja
memakai mobil ini,”ucap Syahrini.

Selain Syahrini,penyanyi senior
Ruth Sahanaya juga memakai mobil
mewah untuk membawanya pergi ke
mana-mana. Pilihan Ruth jatuh
pada mobil SUV CX7 Mazda. Dua
tahun menjadi brand ambassador
Mazda, Ruth makin kesemsem de-
ngan mobil Mazda.Mobil SUV CX7
pilihannya berwarna putih bersih.

Pilihan Ruth pada SUV varian
CX7 karena mobil ini dirasa me-
wakili dirinya yang sportif,berjiwa
muda,elegan,tapi juga tampak ma-
nis.”Dulu tahun pertama aku pakai
yang warna merah, tapi tahun ini
aku ganti newMazda CX7 warna pu-
tih.Aku suka mobil ini karena me-
mang sportif dan elegan di jalanan,”
ujarnya kepada wartawan dalam
special interview with Ruth Sahana-
ya di Bunga Rampai Resto,Jakarta.

Dia menganggap mobil adalah
rumah kedua baginya.Kesibukan-
nya sebagai penyanyi, tentu mem-

buatnya kerap melakukan perja-
lanan darat dengan mobil. Mobil
yang nyaman menjadi sebuah ke-
harusan bagi dirinya agar mood di-
rinya tetap terjaga.Meski ke mana-
mana selalu duduk di deretan pe-

numpang,Ruth mengaku paham be-
tul dengan kenyamanan dalam per-
jalanan.Ketika ada yang tidak beres
dengan mobil,Ruth justru bisa me-
rasakan saat menjadi penumpang.

”Untungnya selama menggu-

nakan CX7 ini nyaris tidak pernah
aku menemukan keluhan. Mobil
ini nyaman sekali dan seperti ru-
mah kedua bagi saya,”ucapnya

Meski dia tidak begitu paham
dengan masalah mesin Mazda CX7,

aksesori lain yang tersemat di da-
lam Mazda CX7 membuat dirinya
makin nyaman.

Sementara, salah satu brand
ambassador sepeda motor Honda
Beat, Cinta Laura, ternyata juga
menggemari mobil keluaran dari
produsen automotif asal Jepang,
Honda, untuk mengantarnya pergi
ke sekolah maupun show.Peraih 12
platinum untuk album self title
”Cinta Laura” ini kerap menggu-
nakan Honda New CRV untuk
mengantarnya ke mana-mana.

Karena Cinta Laura saat ini ma-
sih menginjak usia 17 tahun, jelas
Cinta harus bersama orang tuanya
untuk pergi ke mana-mana.Apalagi
kegiatan Cinta yang selama dua
tahun ini konsentrasi belajar,prak-
tis membuat perjalanan Cinta Laura
di jalanan hanya dari rumah ke se-
kolah.”Pakai New CRV karena me-
mang mobil ini tinggi. Jadi, kalau
banjir masih aman,”ucap Cinta.Se-
lain karena Cinta Laura sebagai ikon
Honda, kenyamanan juga menjadi
prinsip dasar keluarga Cinta Laura
memilih mobil. (sofian dwi)

INFORMASIA RABU  9  FEBRUARI  2011SEPUTAR INDONESIA44
MOBIL-MOBIL MEWAH KALANGAN SELEBRITI

Syahrini Pilih Alphard, Ruth Nyaman dengan Mazda
BAGI selebriti,kendaraan yang nyaman merupakan
sesuatu yang penting untuk menjaga mooddan
performance. Saat terjebak macet,berada di mobil yang
nyaman,setidaknya akan mengurangi kejenuhan.

RUTH SAHANAYA
DENGAN MAZDA CX7

KESAYANGANNYA
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